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ABSTRAK 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena tradisi untuk menjadi 
seorang abdi dalem secara turun menurun di dalam keluarga, sehingga penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pola pengasuhan yang ada di keluarga abdi 
dalem. 
 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, pendekatan 
fenomenologis. Pemilihan subyek menggunakan purposive sampling dan 
didapatkan 5 subyek keluarga abdi dalemyaitu keluarga Bapak AS, Bapak RH, 
Bapak AW, Bapak MR dan Bapak WGM. Metode pengumpulan data 
menggunakan wawancara. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, 
display data, dan verifikasi data. Uji keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi data, yaitu triangulasi sumber.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk pola asuh di keluarga abdi 
dalem berbeda antara satu dengan lainnya. Dari 5 keluarga subyek diketahui 
bahwa, 3 keluarga cenderung menggunakan pola asuh otoritatif, sedangkan 2 
keluarga lainnya menggunakan dua jenis pola pengasuhan yaitu otoriter dan 
otoritatif karena ada perbedaan cara mengasuh anak antara ayah dan ibu. Pola 
asuh otoriter ditunjukkan dengan orang tua yang menuntut anak dalam beberapa 
hal, hubungan antara orang tua dengan anak yang sifatnya kaku, dan orang tua 
yang dominan dalam menentukan keputusan untuk anak, dan kurang 
mengapresiasi prestasi anak. Pola asuh otoritatif ditunjukkan denganorang tua 
memberikan kebebasan kepada anak dalam menentukan suatu pilihan ataupun 
kegiatan yang akan dijalaninya. Orang tua di sisi lain masih memberikan 
pengarahan, menuntut dan mengontrol kegiatan anak, khususnya kedisiplinan 
anak dalam hal keagamaan. Profesi orang tua sebagai abdi dalem tidak memiliki 
pengaruh besar dalam mengajarkan nilai budaya kepada anak, misalnya budaya 
menggunakan bahasa krama dalam keseharian. 
 
Kata kunci: pola asuh, keluarga abdi dalem 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Budaya Jawa merupakan salah satu kebudayaan yang dimiliki bangsa 
Indonesia yang di dalam tradisinya memiliki nilai-nilai keluhuran dan 
kearifan budaya yang menjadi ciri khas budaya Jawa. Warisan budaya Jawa 
masih banyak dijumpai di kota Yogyakarta, misalnya Puro Pakualaman dan 
Kraton Yogyakarta. Bila berbicara mengenai Kraton Yogyakarta, salah satu 
daya tarik kraton adalah keberadaan pegawai kraton atau yang lebih dikenal 
dengan sebutan abdi dalem.  
Menurut definisi resmi dari Keraton Yogyakarta seperti yang tercantum 
dalam Dawuh Dalem (Surat Perintah) Angka : 01/DD/HB.X/EHE-1932 
tanggal 8 November 1999, Bab I Pasal 1 huruf Ta (dalam Sindung Haryanto, 
2013: 107) abdi dalem bukan merupakan batur atau pembantu tapi 
merupakan seorang abdi budaya, atau dengan kata lain abdi dalem merupakan 
salah satu penyangga budaya Jawa khususnya budaya keraton. Para abdi 
dalem dipercaya dan dinilai mempunyai kapasitas untuk ikut serta dalam 
melestarikan kebudayaan Keraton Yogyakarta di tengah pergaulan 
masyarakat baik di tingkat lokal, nasional maupun global. Hal ini dapat 
diartikan bahwa seorang abdi dalem memiliki tanggung jawab untuk 
melestarikan budaya Jawa dalam kehidupan kesehariannya baik di 
masyarakat maupun di dalam keluarga. 
Sebagai seorang abdi budaya, para abdi dalem dinilai memiliki 
pengetahuan nilai budaya lebih dibandingkan masyarakat lain. Ketika sedang 
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berada di lingkungan keraton atau sowan  para abdi dalem diharuskan 
mengikuti aturan-aturan adat Jawa, misalnya saat sedang bertugas para abdi 
dalem diharuskan menggunakan pakaian peranakan yaitu lurik garis dengan 
corak tiga perempat berwarna biru, dan menggunakan blangkon sebagai 
penutup kepala. Cara berkomunikasi halus dan sopan dengan menggunakan 
bahasa bagongan atau bahasa krama inggil (Soenarto, 2012: 49).  
Abdi dalem di Kraton Yogyakarta jumlahnya mencapai ribuan orang 
dengan tugas dan pengabdiannya masing-masing (Sindung Haryanto, 2014: 
4). Abdi dalem yang disebut juga sebagai kaum priyayi, dibagi menjadi dua 
golongan yaitu abdi dalem pemethakan (putihan) yang merupakan kelompok 
ulama yang bertugas mengurusi bidang keagamaan, makam serta masjid 
milik Sultan, dan golongan yang disebut abdi dalem abritan (abdi dalem 
abangan), biasanya mengerjakan pekerjaan kasar seperti membersihkan 
halaman dan istana, gedung-gedung, mengurus kebun, dan melakukan 
pekerjaan sebagai tukang kayu.   
Menurut Afrianto (dalam Sindung Haryanto, 2014: 5) abdi dalem di 
Kraton Yogyakarta dibagi dalam beberapa jenis pekerjaannya. Tugas-tugas 
itu meliputi: dalang, pasinden, penabuh gamelan, pembuat wayang kulit, juru 
kunci makam, pengurus masjid, petugas dapur, petugas penyedia minuman, 
penjaga pusaka kraton, penjaga pintu gerbang, dan ada juga yang bertugas di 
kantor-kantor yang ada di lingkungan kraton. Masing-masing abdi dalem 
memiliki kewajiban yang harus dilakukan, diantaranya yaitu: mengikuti 
upacara-upacara adat, sowan atau kerja normal 12 hari sekali (sesuai dengan 
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tugas dan bidangnya masing-masing) dan datang pada Selasa Wage 
saat wiyosipun dalem (Agus Sudaryanto, 2008). 
Dari salah satu berita di media online, ada beberapa pertimbangan dan 
motivasi yang mendorong mereka yang memilih jalan hidup sebagai seorang 
abdi dalem, salah satu diantaranya adalah meneruskan tradisi orang tua (Esti 
Utami, 2015). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sindung 
Haryanto (2014: 192) dipaparkan bahwa salah satu tokoh yang berpengaruh 
dalam pemilihan profesi menjadi abdi dalem adalah keluarga. Pengenalan 
akan profesi sebagai abdi dalem sudah dimulai sejak kecil. Anak-anak 
terbiasa atau sering ikut dengan kakek, nenek atau bahkan orang tuanya  yang 
menjadi abdi dalem sehingga mempengaruhi konsep pemikirannya mengenai 
orientasi menjadi abdi dalem. Keterlibatan yang intens pada dunia dan 
kegiatan-kegiatan yang yang dilakukan para abdi dalem membentuk 
pengetahuan dan prioritas untuk menjadi abdi dalem sebagai pilihan dan 
orientasi hidup. Hal ini tentu dapat menggambarkan bahwa selain tradisi 
dalam keluarga, pemilihan profesi menjadi abdi dalem juga bisa dipengaruhi 
karena adanya pembiasaan-pembiasaan yang ada di dalam keluarga.  
Tradisi turun-temurun dari orang tua menggambarkan bahwa budaya 
merupakan suatu hal yang tidak lepas dari sebuah keluarga. Kedudukan 
utama setiap keluarga adalah fungsi pengantara pada masyarakat besar 
(Goode, 1995: 3). Keluarga merupakan jembatan antara individu dengan 
kebudayaan, dimana melalui keluarga anak dapat belajar mengenai nilai, 
peran sosial, norma serta adat istiadat yang ada dalam masyarakat (Soerjono 
Soekanto, 2004: 30). Hal ini dapat diartikan bahwa lingkungan keluarga 
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merupakan tempat pertama bagi anak untuk belajar berinteraksi sosial dan 
menentukan dalam perkembangan anak di masa yang akan datang. Keluarga 
merupakan mediator dalam pengasuhan dan perkembangan anak.  
Setiap daerah tentunya mempunyai ciri khas yang berbeda dalam hal 
pengasuhan orang tua terhadap anak. Keanekaragaman pola pengasuhan anak 
tersebut pada dasarnya ditentukan oleh latar belakang kehidupan dari orang 
tua itu sendiri yang meliputi latar belakang secara sosial budaya maupun 
ekonominya. Suryabrata (dalam Muhammad Idrus, 2012: 4)  mengungkapkan 
bahwa corak hidup seseorang ditentukan oleh nilai kebudayaan mana yang 
dominan, yaitu nilai kebudayaan mana yang olehnya dipandang sebagai nilai 
yang tertinggi. Di kalangan Jawa, pola asuh yang diterapkan biasanya 
mengikuti nilai- nilai budaya dan tradisi Jawa (Franz Magnis Suseno, 1999). 
Bagi keluarga abdi dalem yang notabene merupakan bagian dari orang Jawa, 
budaya yang dominan adalah budaya Jawa yang sejak kecil mereka kenal.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa abdi dalem di Makam 
Raja Imogiri, diketahui bahwa menjadi abdi dalem merupakan tradisi yang 
sudah turun temurun dalam keluarga. Mereka terbiasa diajak dan membantu 
kakek atau ayahnya ketika bertugas atau sowan sebagai abdi dalem di Makam 
Raja. Ketika dewasa biasanya orang tua atau pimpinan dari para abdi dalem 
memberikan pengarahan agar anak bersedia melanjutkan pengabdian orang 
tuanya dan melestarikan tradisi keluarga dengan mengabdikan diri sebagai 
abdi dalem di Makam Raja Imogiri. Namun menurut hasil wawancara dengan 
Lurah abdi dalem di Makam Raja Imogiri, disampaikan bahwa minat generasi 
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penerus untuk melanjutkan tradisi menjadi abdi dalem dan pengetahuan akan 
nilai-nilai budaya Jawa saat ini sudah mulai berkurang. 
Setiap manusia pasti mengalami perubahan, dan perubahan-perubahan 
yang terjadi dapat mengenai nilai-nilai, sikap dan pola perilaku dalam 
masyarakat, susunan lembaga kemasyarakatan, interaksi sosial dan lain 
sebagainya (Soerjono Soekanto, 2006: 301). Penelitian sebeumnya yang 
dilakukan oleh Listiana Choirunnisa (2014) menggambarkan bahwa ada 
pergeseran budaya dalam penggunaan bahasa jawa kromo inggil ke bahasa 
ngoko dalam masyarakat Jawa. Pergeseran penggunaan bahasa ini juga 
menyebabkan terjadinya perubahan perilaku individu di masyarakat maupun 
dalam kehidupan sehari-hari, yang sebenarnya merupakan ciri khas 
pembawaan dari budaya Jawa tersebut. Hal ini disebabkan karena  pengaruh 
lingkungan dan perkembangan teknologi sekarang. Selain itu, hasil penelitian 
dari Pajar Hatma Indra Jaya (2012) juga menggambarkan bahwa terjadi 
perubahan pola berpikir di masyarakat Jogja dari masa ke masa. Hal ini 
terlihat dari mulai memudarnya kepercayaan terhadap hal-hal mistis dan 
bergerak menuju cara berpikir yang lebih rasional. 
Dari beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya, diketahui 
gambaran umum bahwa perubahan yang terjadi salah satu diantaranya yaitu 
perubahan pola asuh anak dan sikap orang tua dalam mengajarkan nilai 
budaya Jawa. Perubahan pola pengasuhan juga menyebabkan perubahan pola 
pikir dan perilaku anak, misalnya cara berbahasa dan tingkah laku anak saat 
ini. Perubahan-perubahan yang terjadi pada struktur sosial dan pola-pola 
perilaku serta interaksi sosial dalam masyarakat, sangat erat kaitannya dengan 
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perubahan sosial karena perubahan sosial mengkaji dan mempelajari tingkah 
laku masyarakat. 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, peneliti ingin mengkaji 
lebih dalam tentang bagaimana pola pengasuhan anak di keluarga abdi dalem 
yang merupakan abdi budaya ditengah perubahan sosial yang terjadi saat ini. 
Bila dikaitkan dengan perkembangan saat ini, peneliti ingin melihat 
bagaimana bentuk pola asuh orang tua di keluarga abdi dalem, dan 
bagaimana sikap orang tua yang berprofesi sebagai abdi dalem mengajarkan 
nilai-nilai budaya Jawa ditengah perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. 
Sebagai seorang calon pendidik, khususnya guru Bimbingan dan 
Konseling diharapkan memiliki pengetahuan yang cukup luas tentang 
berbagai bentuk pola pengasuhan dan bagaimana pola pengasuhan tersebut 
mempengaruhi pembentukan karakter dan kepribadian anak. Seorang guru 
Bimbingan dan Konseling perlu memahami berbagai karakter siswa melalui 
perilaku sehari-hari di sekolah. Untuk dapat memahami karakter dari peserta 
didik, dalam hal ini yang memiliki orang tua yang bekerja sebagai abdi dalem 
tentunya, tidak terlepas dari bagaimana bentuk pola pengasuhan orang tua 
terhadap anak dan bagaimana latar belakang budayanya. Pemahaman bentuk 
pola pengasuhan dan latar belakang budaya menjadi modal bagi guru 
Bimbingan dan Konseling untuk dapat memberikan layanan yang tepat 
kepada peserta didik, dalam hal ini layanan yang diberikan adalah layanan 
pribadi-sosial. Selain alasan di atas, alasan yang lain adalah menurut 
sepengetahuan peneliti belum ada kajian pada penelitian yang menggali 
tentang pola pengasuhan di keluarga abdi dalem. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka dapat 
dilakukan identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Sekarang ini minat generasi penerus untuk melanjutkan tradisi 
menjadi abdi dalem dan pengetahuan akan nilai-nilai budaya Jawa 
saat ini sudah mulai berkurang. Padahal menjadi seorang abdi 
dalem merupakan tradisi turun temurun dalam keluarga, yang 
proses pengenalannya dimulai sejak kecil di dalam keluarga.  
2. Di keluarga Jawa pola asuh anak yang diterapkan mengikuti nilai- 
nilai budaya dan tradisi Jawa. Namun berdasarkan observasi, ada 
nilai-nilai seperti penggunaan bahasa yang baik tidak dipergunakan 
anak ketika berkomunikasi dengan orang tua.  
3. Belum adanya kajian secara ilmiah terkait dengan pola pengasuhan 
di keluarga abdi dalem. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti melakukan batasan masalah  yaitu bentuk pola pengasuhan yang ada 
di keluarga abdi dalem. Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih 
fokus dan memperoleh hasil optimal. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah maka dapat dirumuskan masalah yaitu : 
Bagaimana bentuk pola pengasuhan di keluarga abdi dalem? 
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E. Tujuan 
Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
bentuk pola pengasuhan di keluarga abdi dalem. 
 
F. Manfaat  
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 
menambah pengetahuan dalam keilmuan Bimbingan dan Konseling 
terutama berkaitan dengan layanan bidang pribadi sosial. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
bahwa bentuk pola pengasuhan terhadap anak akan berpengaruh 
terhadap perkembangan anak dimasa yang akan datang. 
b. Bagi penelitian, selanjutnya penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan informasi khususnya untuk peneliti selanjutnya yang berminat 
mengadakan tinjauan mengenai pola pengasuhan dengan latar 
belakang budaya Jawa. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Pola Asuh 
1. Pengertian Pola Asuh 
Pengasuhan pada prinsipnya merupakan parental control, 
Baumrind (Casmini, 2007:47). Hal ini dapat diartikan bahwa pola asuh 
merupakan kontrol orang tua terhadap anak. Orang tua berperan dalam 
pengawasan dan pengendalian anak. Orang tua berperan dalam 
pengawasan dengan tujuan agar anak bertindak sesuai dengan nilai dan 
norma yang ada dalam masyarakat. Apabila anak bertindak tidak sesuai 
maka orang tua berperan dalam mengendalikan si anak. Casmini 
(2007:47) mengungkapkan bahwa pola asuh berarti bagaimana orang tua 
memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta 
melindungi anak dalam mencapai kedewasaan, hingga kepada upaya 
pembentukan norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat pada 
umumnya.  
Menurut Sugihartono, dkk (2012: 31) pola asuh orang tua yaitu 
sebuah pola perilaku yang digunakan untuk berhubungan dengan anak-
anak. Pengasuhan berarti sebuah interaksi antara orang tua dengan anak 
yang berupa pemberian perhatian, pengawasan orang tua terhadap 
perilaku anak, pemberian hadiah dan aturan aturan tertentu. Senada 
dengan hal itu Rohinah M. Noor (2012, 134) mendefinisikan pola asuh 
sebagai pola interaksi antara anak dengan orang tua yang meliputi 
pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum), kebutuhan 
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psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang, dll), serta sosialisasi norma-
norma yang berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan 
lingkungannya. Dengan kata lain, pola asuh juga meliputi pola interaksi 
orang tua dengan anak dalam rangka pendidikan karakter anak. 
Menurut Lanang A. Fardhani (2015:8) pola asuh orang tua Jawa 
adalah proses interaksi orang tua dengan anak yang berkelanjutan yang 
bertujuan untuk membentuk “seorang Jawa” yang ideal. Pengasuhan 
dalam hal ini menyangkut pemeliharaan anak, perlindungan serta 
pengarahan orang tua terhadap anak dalam rangka perkembangan anak 
dengan memperhatikan situs budaya Jawa. Dalam skripsi ini, pengertian 
dari pola pengasuhan yaitu cara orang tua mengontrol, mengawasi, 
membimbing dan mendidik anak melalui interaksi antara orang tua 
dengan anak yang mana nilai-nilai pengasuhannya disesuaikan dengan 
nilai yang dianut orang tua yaitu nilai budaya Jawa.  
 
2. Dimensi Pola Asuh 
Menurut Diana Baumrind (dalam Sigelman, 2012: 502), ada dua 
dimensi besar yang menjadi dasar dari kecenderungan jenis pola asuh 
orang tua, yaitu : 
a. Demandingness-control, menggambarkan bagaimana standar yang 
ditetapkan oleh orang tua bagi anak, berkaitan dengan kontrol 
perilaku dari orang tua. Hal ini ditunjukkan dengan beberapa sikap 
orang tua misalnya orang tua mengendalikan atau menuntut aturan 
yang sudah ditetapkan kepada anak dan mengharapkan anak-anak 
11 
 
mereka untuk mengikuti mereka, orang tua memantau anak-anak 
mereka dengan ketat untuk memastikan bahwa aturan-aturan 
dipatuhi. Orang tua yang kurang dalam pengendalikan atau 
menuntut (sering disebut orang tua permisif) membuat tuntutan 
yang lebih sedikit dan memungkinkan anak-anak mereka memiliki 
banyak kebebasan dalam mengeksplorasi lingkungan, 
mengungkapkan pendapat mereka dan emosi, dan membuat 
keputusan tentang kegiatan mereka sendiri (Sigelman, 2012: 502). 
b. Acceptance-Responsiveness, menggambarkan bagaimana respon 
orang tua kepada anaknya. Hal ini berkaitan dengan kehangatan 
dan dukungan orang tua. Responsiveness mengacu pada beberapa 
hal yaitu bagaimana orang tua dalam mendukung anak, peduli pada 
kebutuhan dan kesejahteraan anak, bagaimana orang tua 
menyampaikan kasih sayang dan memberikan pujian sebagai 
apresiasi prestasi anak. Sedangkan bentuk respon penerimaan orang 
tua yang rendah ditunjukkan dengan orang tua seringkali 
meremehkan anak, menghukum, atau tidak mempedulikan anak 
dan jarang ada komunikasi antara orang tua dengan anak 
(Sigelman, 2012: 502). 
Jadi, dimensi pengasuhan menurut Diana Baumrind terbagi 
menjadi dua yaitu demandingness dan responsiveness. Dimensi 
demandingnessberkenaan dengan standar yang ditetapkan oleh orang tua 
bagi anak, berkaitan dengan kontrol perilaku dari orang tua. Dimensi 
responsiveness berkenaan dengan sikap orang tua yang menerima, penuh 
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kasih sayang, memahami, mau mendengarkan, berorientasi pada 
kebutuhan anak, menentramkan dan sering memberikan pujian. Namun 
pada orang tua yang menolak dan tidak tanggap terhadap anak-anak, 
orang tua bersikap membenci, menolak atau mengabaikan anak. 
 
3. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh 
Dalam hal pengasuhan, ada banyak faktor yang mempengaruhi dan 
melatarbelakangi orang tua dalam menerapkan bentuk pengasuhan kepada 
anaknya. Beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua 
menurut Santrock (2007: 191) yaitu : 
a. Budaya 
Orang tua seringkali mengikuti tradisi-tradisi yang ada dalam 
masyarakat dalam pengasuhan anak. Pada dasarnya setiap orang 
tua pasti menginginkan anaknya diterima di lingkungan 
masyarakat, oleh karena itu kebudayaan masyarakat sekitar juga 
berpengaruh terhadap pengasuhan anak. Orang tua juga seringkali 
menerapkan pola pengasuhan berdasarkan dari pola pengasuhan 
yang didapatkan sebelumnya. Santrock (2007: 191) menjelaskan 
bahwa perubahan budaya yaitu dalam hal nilai, norma dan adat 
istiadat antara dulu dan sekarang berpengaruh dalam 
perkembangan anak.  
b. Sosial ekonomi 
Status sosial ekonomi orang tua berpengaruh juga terhadap 
bentuk pengasuhan orang tua kepada anaknya. Hoff, Lauser, dan 
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Tardif (Santrock, 2007: 192) mengemukakan perbedaan dalam cara 
membesarkan anak yang ditentukan berdasarkan status sosial 
ekonominya, yaitu orang tua yang status sosial ekonominya rendah 
lebih ingin anaknya menyesuaikan diri dengan keinginan 
masyarakat dan cenderung menggunakan hukuman fisk dalam 
mendisiplinkan anak, sedangkan orang tua dengan status sosial 
ekonomi tinggi cenderung lebih demokratis dalam menentukan 
sikap dan aturan. 
Orang tua dengan status ekonomi cukup tinggi memiliki 
pandangan bahwa pendidikan terhadap anak penting untuk 
dilakukan oleh orang tua dan guru. Orang tua dengan status 
ekonomi rendah cenderung memandang bahwa pendidikan sebagai 
tugas seorang guru saja. Jadi orang tua tidak berperan penting 
dalam pendidikan anak. 
c. Pendidikan  
Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan tinggi akan 
berbeda bentuk pengasuhannya dengan orang tua yang memiliki 
tingkat pendidikan rendah, karenanya tingkat pendidikan dan 
pengalaman orang tua dalam merawat anak akan berpengaruh 
terhadap pengasuhannya (Santrock, 2007: 192). Orang tua yang 
sudah memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam pengasuhan 
anak akan lebih siap dalam menjalankan peran asuh.  
d. Jenis Kelamin dan Gender 
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Adanya anggapan bahwa ibu sangat berperan dalam 
pengasuhan anak dimana seorang ibu seharusnya tinggal dirumah, 
tidak bekerja dan mengurus rumah tangga menimbulkan adanya 
perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan. Dari perbedaan 
peran inilah anak terbiasa didik berdasarkan apa yang diyakini oleh 
kedua orang tuanya, misalnya ada perbedaan pola pengasuhan 
antara anak laki-laki dengan anak perempuan. Untuk itulah jenis 
kelamin merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
bentuk pola pengasuhan orang tua. 
Faktor lain yang mempengaruhi bentuk pengasuhan orang tua 
adalah faktor lingkungan. Anak tentu akan banyak berinteraksi dengan 
lingkungan. Pengasuhan merupakan sebuah proses yang panjang, maka 
dalam pengasuhan mencakup juga interaksi antara anak dengan 
lingkungannya. Lingkungan banyak berpengaruh terhadap perkembangan 
anak, maka tidak menutup kemungkinan bahwa lingkungan juga turut 
mewarnai pola-pola pengasuhan yang diberikan orang tua kepada 
anaknya (Syamsu Yusuf, 2007: 35). 
Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa faktor  yang dapat mempengaruhi pola pengasuhan orang tua 
kepada anak. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi bentuk pola 
pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua kepada anak yaitu 
lingkungan, baik lingkungan sosial, ekonomi, budaya sekitar, dan juga 
tingkat pendidikan orang tua. 
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4. Bentuk-bentuk Pola Asuh 
Bentuk pola pengasuhan orang tua terhadap anak sangat bervariasi. 
Menurut Sugihartono dkk (2012), terdapat tiga macam pola asuh orang 
tua yaitu otoriter, permisif, dan otoritatif. Pola asuh otoriter adalah bentuk 
pola pengasuhan yang menekankan pengawasan kepada anak agar anak 
menjadi taat dan patuh. Orang tua cenderung bersikap tegas, mengekang 
keinginan anak dan suka menghukum secara fisik. Pola asuh permisif  
merupakan bentuk pola pengasuhan dimana orang tua memberikan 
kebebasan yang tidak terbatas kepada anak utnuk menentukan pilihannya, 
orang tua tidak terlalu mengontrol perilaku anak dan tidak menuntut 
pertanggung jawaban anak atas perilakunya. Pola pengasuhan otoritatif 
adalah pola pengasuhan dimana orang tua memberikan kesempatan 
kepada anak untuk berkembang dan menentukan sendiri otonominya, 
namun anak juga dilatih bertanggung jawab atas pilihannya. 
Menurut Diana Baumrind (dalam Santrock, 2007: 168, Papalia, 
olds, dan Feldman, 2013: 410) menjelaskan ada beberapa tipe atau bentuk 
pengasuhan orang tua terhadap anak. Bentuk-bentuk pola pengasuhan itu 
adalah: 
a. Pengasuhan Authoritarian (Otoriter)menurut Baumrind adalah 
gaya pengasuhan yang membatasi dan menghukum, dimana orang 
tua banyak memberikan tuntutan kepada anak untuk mengikuti 
arahan orang tua. Orang tua yang otoriter menerapkan batas kendali 
yang tegas pada anak. Dampak dari pengasuhan otoriter seringkali 
membuat anak merasa tidak bahagia, ketakutan, minder, memiliki 
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kemampuan komunikasi yang lemah, dan tidak mampu memulai 
aktivitasnya (Santrock, 2007: 167). Ciri dari pengasuhan 
authoritarian menurut Baumrind (Casmini, 2007: 51)  yaitu : 
bersikap disiplin dan cenderung lebih suka menghukum, 
komunikasi berjalan satu arah dimana orang tua menginginkan 
anak menuruti permintaan orang tua tanpa harus banyak 
pertanyaan, cenderung membatasi tingkah laku anak dengan 
aturan-aturan yang sudah ditetapkan. 
b.  Pengasuhan Permissive (Permisif)adalah orang tua yang 
menghargai ekspresi diri dan pengaturan diri. Mereka hanya 
membuat sedikit permintaan dan membiarkan anak memonitor 
sendiri aktivitas mereka sendiri. Ketika membuat aturan, mereka 
menjelaskan alasannya kepada anak. Orang tua yang memiliki gaya 
pengasuhan permisif bersikap hangat, tidak mengontrol, tidak 
menuntut, jarang menghukum dan seringkali mengkomunikasikan 
dengan anak mengenai keputusan dan kebijakan yang dibuat 
(Papalia, 2013: 410). 
c. Pengasuhan Authoritative (Otoritatif) adalah orang tua yang 
meghargai keputusan anak tetapi juga menerapkan batasan-batasan 
tertentu. Orang tua percaya akan kemampuan mereka dalam 
memandu anak, tetapi juga menghargai keputusan mandiri, minat, 
pendapat, dan kepribadian anak. Mereka menyayangi dan 
menerima, tetapi juga meminta perilaku yang baik, tegas dalam 
menetapkan standar, dan berkenan untuk menerapkan hukuman 
17 
 
yang terbatas dan adil jika dibutuhkan dalam konteks hubungan 
yang hangat dan mendukung. Gaya pengasuhan ini membuat 
perilaku anak kompeten secara sosial (Santrock, 2007: 167). Ciri 
dari pengasuhan autoritative menurut Baumrind (Casmini, 2007: 
50) yaitu : orang tua bersikap  tegas namun hangat, memberikan 
kesempatan kepada anak untuk berkembang dan memiliki 
keputusan sendiri namun anak harus tetap bertanggung jawab 
terhadap pilihannya, orang tua bersikap rasional kepada anak, 
orang tua memberikan penjelasan memalui diskusi dengan anak 
mengenai larangan atau aturan yang ditetapkan. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa bentuk pola pengasuhan secara umum ada tiga yaitu : pertama, 
bentuk pola pengasuhan Authoritarian (otoriter) dimana tuntutan orang 
tua kepada anak tinggi namun respon yang diberikan orang tua rendah. 
Kedua, bentuk pola asuh permissive (permisif) yaitu bentuk pola 
pengasuhan orang tua yang memberikan kebebasan kepada anak tentang 
keinginannya, namun kontrol orang tua rendah. Ketiga, pola asuh 
authoritative (otoritatif) yaitu bentuk pola pengasuhan yang seimbang 
atau dengan kata lain orang tua menuntut namun respon yang diberikan 
juga tinggi. Dari kesimpulan tentang bentuk pola pengasuhan di atas, 
maka dalam skripsi ini merujuk pada bentuk pola pengasuhan menurut 
teori pengasuhan Diana Baumrind yang secara umum membagi bentuk 
pola pengasuhan menjadi tiga pola yaitu otoriter, permisif, otoritatif. 
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5. Pola Asuh di Keluarga Jawa 
Keluarga Jawa merupakan bagian kecil dari berbagai keluarga yang 
ada di dunia. Keluarga Jawa sebagai suatu tempat berlangsungnya 
kegiatan-kegiatan dan hubungan-hubungan antara angota keluarga 
mengalami suatu proses yang terjadi antara orang tua dengan anak yang 
disebut dengan proses pengasuhan. Geertz (1983: 154) mengidentifikasi 
kaidah dasar atau prinsip dasar dalam kehidupan masyarakat Jawa yaitu 
prinsip kerukunan dan prinsip hormat. Kedua prinsip itulah yang 
mendasari masyarakat Jawa dalam bersikap dan melakukan segala 
tindakan.  
Prinsip kerukunan bertujuan untuk mempertahankan masyarakat 
dalam keadaan yang harmonis (Franz Magnis Suseno, 1999: 39). Menurut  
Geertz (1983: 157) perilaku untuk bersikap rukun diperoleh masyarakat 
Jawa melalui proses sosialisasi yang panjang dari dia kecil sampai 
dewasa, yaitu melalui pola pengasuhan oran tua Jawa kepada anaknya 
yang dibagi dalam beberapa tahap. Pada lingkungan keluarga inilah 
terjadi pewarisan nilai budaya masyarakat kepada anaknya.  
Prinsip kedua yaitu prinsip hormat, menyatakan bahwa setiap orang 
dalam cara berbicara dan membawa diri selalu menunjukkan sikap hormat 
terhadap orang lain, sesuai dengan derajat kedudukannya (Franz Magnis 
Suseno, 1999: 60). Geertz (1983: 116) menguraikan bahwa pendidikan 
tercapai dalam tiga perasaan yang terpelajari oleh anak Jawa dalam 
situasi-situasi yang menuntut sikap hormat, yaitu wedi, isin dan sungkan. 
Wedi berarti takut, baik sebagai reaksi terhadap ancaman fisik maupun 
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sebagai rasa takut terhadap akibat dari suatu tindakan. Isin berarti malu, 
anak belajar untuk merasa malu dalam mengembangkan kepribadian 
Jawa. Orang Jawa merasa isin apabila ia tidak dapat menunjukkan sikap 
hormat terhadap orang yang pantas di hormati.  
Para orang tua Jawa memiliki model pengasuhan yang berbeda 
dengan yang biasa dikenal dalam masyarakat Barat. Geertz (1983: 98-
160) mengindikasikan beberapa model pengasuhan pada orang tua Jawa 
yaitu: menakut-nakuti anak dengan ancaman tentang nasibnya yang 
mengerikan di tangan orang lain atau makhluk halus, jarang memberi 
hukuman yang akan menghilangkan kasih sayang, mengajarkan 
kepatuhan dan kesopanan, membelokkan dari tujuan yang tak diinginkan, 
memberi perintah terperinci dan tidak emosional tanpa ancaman 
hukuman. 
Menurut Geertz (1983: 114), salah satu ajaran penting yang 
ditanamkan kepada anak kecil ialah orang-orang asing yang tak akrab 
dikenalnya akan dipukul rata sebagai wong liya (orang lain) yang tidak 
dapat dipercaya. Model pengasuhan ini sebenarnya mengisyaratkan 
pentingnya sikap waspada dan selalu hati-hati. Selain itu, model 
pengasuhan ini akan membentuk karakter sopan dan santun pada siapa 
saja yang mereka temui. 
Dalam Geertz (1983: 105) dijelaskan bahwa saat anak-anak masih 
bayi, mereka sudah dikenalkan dengan nilai-nilai kesopanan, misalnya 
memegang atau mengambil sesuatu dengan tangan sendiri dan orang tua 
akan mengajarkan untuk menggunakan tangan kanan karena tangan 
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kananlah yang dianggap sopan jika menerima atau memegang sesuatu. 
Dalam hal kesopanan bertutur, orang tua dalam masyarakat Jawa akan 
mengajarkan anak untuk berbicara dengan penuh kesopanan, baik 
terhadap orang tua, orang yang lebih tua, ataupun dengan orang lain. 
Perilaku tersebut juga diajarkan pada anak mereka yang masih bayi, saat 
ada orang lain yang menyapa mereka. Pengasuhan ini dimaksudkan agar 
anak memiliki karakter sopan dan santun dalam bertutur kata. Untuk itu, 
para orang tua akan sebisa mungkin mengajarkan anak berbahasa dengan 
memperhatikan unggah-ungguh yang ada.  
Membelokkan dari tujuan yang diinginkan berarti orang tua 
berusaha untuk mengalihkan perhatian dan menunda keinginan anak 
dengan cara-cara pengalihan tertentu. Hal ini dimaksudkan untuk 
membentuk karakter pada diri anak agar tidak selalu berpikir bahwa 
apapun keinginannya harus serta merta dipenuhi seketika itu juga. Secara 
tidak langsung, model pengasuhan ini membentuk karakter sabar pada 
anak. Orang tua Jawa seringkali memberikan perintah terperinci pada 
anak. Hal ini menekankan bahwa pada dasarnya orang tua Jawa selalu 
berusaha untuk mengkomunikasikan apa yang mereka pikirkan kepada 
anak-anaknya dengan bahasa yang dipahami oleh anak. 
Bagi orang tua Jawa, mereka tidak akan serta merta marah pada 
anaknya jika anak tidak mematuhi perintah-perintah. Biasanya, orang 
menunggu sampai datang kesempatan, baru dikemudian hari untuk 
mengajar nilai-nilai apa yang seharusnya pada anak. Bagi masyarakat 
Jawa, hukuman tidak selamanya berupa fisik, ataupun ungkapan verbal 
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kasar lainnya. Bahkan, Geertz (1983: 114-115) mengungkap bahwa caci 
maki dalam pandangan masyarakat Jawa merupakan hal yang sangat 
buruk. Hukuman yang paling ditakuti pada anak-anak Jawa adalah 
disisihkan secara emosional, tidak diajak bermain oleh teman sebaya atau 
saudara, atau juga tidak bicara –diabaikan oleh orang tua mereka.  
Berdasarkan uraian tentang kaidah atau prinsip hidup orang Jawa 
dan bentuk pengasuhan yang dilakukan orang tua Jawa, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengasuhan dalam keluarga Jawa selalu dikaitkan 
dengan dua prinsip hidup orang Jawa, yaitu prinsip hidup rukun dan 
hormat. Hal ini dapat diartikan pula bahwa pengasuhan dalam budaya 
Jawa memiliki karakteristik yang disesuaikan dengan tradisi dan nilai 
Jawa. 
 
6. Arti Penting Pola Asuh Bagi Perkembangan Manusia 
Dalam Syamsu Yusuf (2007: 31) disebutkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan manusia adalah faktor hereditas atau 
keturunan dan faktor lingkungan. J.P Chaplin (dalam Syamsu Yusuf, 
2007: 31) mengemukakan bahwa lingkungan merupakan keseluruhan 
aspek atau fenomena fisik dan sosial yang mempengaruhi individu. Jadi, 
salah satu yang dapat berpengaruh terhadap perkembangan manusia 
adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan disini lebih spesifik kepada 
faktor lingkungan keluarga.  
Keluarga memiliki fungsi yang penting dalam sistem sosial di 
masyarakat karena keluarga adalah tempat berlangsungnya sosialisasi 
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pertama individu sebagai makhluk sosial. Soerjono Soekanto (2004:1) 
lebih mengkhususkan kepada makna keluarga sebagai suatu bentuk 
keluarga batih (ayah, ibu dan anak). Di dalam sebuah keluarga akan 
terjalin proses interaksi antara anak dengan orang tua. Bentuk hubungan 
antara anak dan orang tua juga menjadi faktor yang tidak kalah penting 
dalam perkembangan dan pembentukan karakter anak di masa yang akan 
datang.  
Perkembangan jaman menuntut manusia tidak hanya cerdas dalam 
intelektual, namun juga berkarakter. Kehidupan anak sebagian besar 
waktunya dihabiskan bersama dengan keluarga. Keluarga merupakan 
komponen yang sangat penting dalam tumbuh kembang anak, mengingat 
di dalam keluarga terdapat figur orang tua sebagai pemimpin yang 
memiliki otoritas dan bertanggung jawab terhadap pembinaan anak-
anaknya. Model perilaku orang tua secara tidak langsung akan dipelajari 
dan ditiru oleh anak. Anak akan meniru bagaimana orang tua bersikap, 
bertutur kata, mengekspresikan emosi, dan lain sebagainya. Model atau 
contoh dari perilaku yang baik akan berdampak positif bagi 
perkembangan anak dan begitupun sebaliknya.  
Sikap dan tindakan dari orang tua inilah yang merupakan salah satu 
bentuk pola asuh yang akan memberikan dampak kedepannya. Setiap 
pola asuh yang diterapkan pasti memiliki dampak positif dan negatif. 
Pembahasan dalam kajian teori telah dipaparkan beberapa bentuk pola 
pengasuhan menurut teori Diana Baumrind. Setiap bentuk pengasuhan 
tersebut memiliki ciri dan dampak yang berbeda-beda, misalnya bentuk 
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pengasuhan otoriter dimana orang tua memegang hak penuh atas 
anaknya, anak diharuskan menurut tanpa banyak bertanya dan mereka 
cenderung menerapkan hukuman baik secara fisik maupun non fisik. 
Pola pengasuhan otoriter seringkali membuat anak menjadi tidak bebas, 
kaku, bahkan ada juga anak yang justru bersikap menolak dan bertingkah 
tidak sesuai dengan aturan (Santrock, 2007: 167).  
Berdasarkan dampak yang ditimbulkan dari penerapan setiap pola 
asuh, maka pola asuh yang ideal bagi perkembangan anak adalah pola 
asuh otoritatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Baumrind (dalam 
Santrock, 2007: 168) yang menyatakan bahwa pola asuh otoritatif adalah 
pola asuh yang ideal karena dalam pola pengasuhan otoritatif orang tua 
ada keseimbangan antara batasan dan kebebasan anak, orang tua yang 
otoritatif cenderung melibatkan anak dalam setiap pengambilan 
keputusan, orang tua bersikap hangat dan anak diperbolehkan 
mengutarakan pendapatnya. Syamsu Yusuf (2007: 52) menggambarkan 
profil perilaku anak dari bentuk pola pengasuhan otoritatif diantaranya 
yaitu anak memiliki rasa percaya diri yang tinggi, anak mampu 
mengendalikan diri, anak bersikap sopan dan mau bekerja sama. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat dilihat bahwa pada dasarnya 
pola pengasuhan orang tua berpengaruh terhadap pembentukan karakter 
dan kepribadian manusia. Oleh karena itu pola asuh memiliki arti penting 
dalam perkembangan manusia. 
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B. Abdi dalem 
1. Pengertian Abdi dalem 
Lapisan sosial dibawah kaum bangsawan adalah kelas kaum 
priyayi. Kaum priyayi atau dalam masyarakat Jawa disebut sebagai abdi 
dalem. Abdi dalem atau pegawai keraton adalah orang yang mengabdikan 
diri untuk keraton atau raja dengan segala aturannya. Menurut kamus 
bahasa Indonesia, Abdi dalem adalah seorang pegawai keraton. Abdi 
dalem merupakan pegawai-pegawai pemerintah yang diangkat dari 
rakyat biasa.  
Menurut definisi resmi dari Keraton Yogyakarta seperti yang 
tercantum dalam Dawuh Dalem (Surat Perintah) Angka : 
01/DD/HB.X/EHE-1932 tanggal 8 November 1999, Bab I Pasal 1 huruf 
Ta (dalam Sindung Haryanto, 2013: 107) yaitu :  
“sapa wae pawongan kang ditetepake dadi abdiningsun abdine 
Budaya Ngayogyakarta kanthi serat kekancingan karaton”,  
 
Artinya adalah siapa saja orang yang ditetapkan sebagai abdi sultan 
abdinya Budaya Yogyakarta Hadiningrat melalui surat keputusan. Jadi 
menurut pengertian yang sudah dituliskan dalam surat perintah keraton, 
abdi dalem bukan merupakan batur atau pembantu tapi merupakan 
seorang abdi budaya, atau dengan kata lain abdi dalem merupakan salah 
satu penyangga budaya Jawa khususnya budaya keraton.  
Abdi budaya mempunyai makna bahwa seorang abdi dalem 
dipercaya dan dinilai mempunyai kapasitas untuk ikut serta dalam 
melestarikan kebudayaan Keraton Yogyakarta di tengah pergaulan 
25 
 
masyarakat baik di tingkat lokal, nasional maupun global (Sindung 
Haryanto, 2013: 107). Abdi dalem dibagi menjadi dua tingkatan yaitu 
Punakawan dan Kaprajan. Para abdi dalem punakawan memperoleh 
bayar dari tepas Danartopura Keraton, dan abdi dalem kaprajan tidak 
menerima bayar dari keraton karena sudah memperoleh gaji dari instansi 
masing-masing. Abdi dalem punakawan diberi kedudukan dan pangkat 
sesuai dengan tempat kerja dan masa pengabdiannya, sedangkan abdi 
dalem kaprajan diberi kedudukan sesuai dengan pangkat/ golongan 
formal diinstansinya masing-masing, misalnya PNS TNI/POLRI 
(Sindung Haryanto, 2013: 108). 
Menurut Afrianto (dalam Sindung Haryanto, 2014: 5) abdi dalem 
di Kraton Yogyakarta dibagi dalam beberapa jenis pekerjaannya. Tugas-
tugas itu meliputi: dalang, pasinden, penabuh gamelan, pembuat wayang 
kulit, juru kunci makam, pengurus masjid, petugas dapur, petugas 
penyedia minuman, penjaga pusaka kraton, penjaga pintu gerbang, dan 
ada juga yang bertugas di kantor-kantor yang ada di lingkungan kraton. 
Dari beberapa pembahasan tentang pengertian abdi dalem, maka 
dalam skripsi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa abdi dalem adalah 
seseorang yang mengabdikan dirinya untuk keraton yang mana 
merupakan seorang abdi budaya yang memiliki peran penting dalam 
pelestarian budaya Jawa di Yogyakarta. Golongan abdi dalem dibagi 
menjadi dua yaitu abdi dalem kaprajan dan abdi dalem punakawan 
dengan tugas dan ketentuan masing-masing.  
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2. Motivasi Menjadi Seorang Abdi dalem 
Hasil penelitian dari Agus Sudaryanto (2008) tentang hak dan 
kewajiban abdi dalem di Keraton Yogyakarta menyebutkan beberapa 
motivasi bekerja seorang abdi dalem. Ada 4 motif atau faktor pendukung 
yang melatarbelakangi seseorang memilih untuk mengabdikan dirinya 
sebagai seorang abdi dalem yaitu : agar mendapatkan ketentraman atau 
ketenangan hidup, mendapatkan berkah dari sultan, untuk 
mempertahankan identitas diri dan pelestarian budaya, dan untuk 
meneruskan tradisi orang tua. Senada dengan itu, Soenarto (2012: 6) 
diungkapkan beberapa alasan yang melatarbelakangi kesetiaan para abdi 
dalem adalah : 
a. Kesadaran akan jati diri sebagai orang Jawa, sehingga ingin 
mempertahankan dan memeliara budaya Jawa. 
b. Ingin lebih mengenal dan ingin tahu tentang budaya keraton yang 
menggambarkan ajaran adiluhung dan ingin mengajarkannya 
kepada anak, saudara dan keluarga. 
c. Menemukan ketentraman hidup ketika mengabdikan dirinya 
menjadi seorang abdi dalem keraton. 
d. Tradisi yang sudah turun temurun dari orang tua. Ingin 
melestarikan tradisi yang turun temurun dari orang tua. Merasa 
jiwanya terpanggil untuk menjadi seorang abdi dalem karena 
terbiasa diasuh dan melihat kebiasaan orang tuanya sebagai seorang 
abdi dalem. 
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Dari beberapa pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
motivasi atau faktor pendorong seseorang menjadi seorang abdi dalem 
adalah bukan karena alasan finansial, namun motif mereka menjadi 
seorang abdi dalem dilihat dari segi spiritualitas adalah untuk mencari 
ketenagan batin dan ketentraman hidup dalam upaya pencapaian 
kehidupan secara rohani. Selain itu motif lain seseorang menjadi abdi 
dalem adalah melestarikan budaya, sebagai wujud dari aktualisasi diri 
dan juga melestarikan tradisi yang sudah turun-temurun dari nenek 
moyang. 
 
3. Kehidupan Keagamaan Abdi dalem 
Menurut E.B Tylor (dalam Soerjono Soekanto, 2006: 172) 
mendefinisikan kebudayaan adalah kompleks yang mencakup 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain 
kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh 
manusia sebagai anggota masyarakat. Jadi dapat diartikan bahwa salah 
satu unsur kebudayaan yang ada dalam masyarakat yaitu adanya sistem 
kepercayaan atau religi. Koentjaraningrat (dalam Purwadi, 2002: 30) 
mengungkapkan bahwa kehidupan religi orang Jawa dipengaruhi oleh 
beberapa unsur, baik dari budaya asli Jawa, pengaruh Hindu, Budha, 
maupun Islam. Pada jaman dulu, nenek moyang orang Jawa menganggap 
bahwa semua benda yang ada di sekelilingnya bernyawa, semua yang 
bergerak dianggap hidup dan mempunyai kekuatan gaib atau roh yang 
berwatak baik maupun buruk. 
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Meskipun ajaran Islam telah masuk ke Pulau Jawa dan 
mendominasi keyakinan penduduknya, namun masih ada pula unsur-
unsur Hindu Budha di dalamnya (dalam Capt. R.P. Suyono, 2007: 75). 
Sukatman (dalam Sindung Haryanto, 2013: 26) mengungkapkan bahwa 
kebanyakan orang Jawa zaman dahulu mengakomodasi unsur-unsur 
Hindu Budha ke ajaran Islam, dan dari situlah lahir Islam Kejawen. 
Menurut Mulder (dalam Sindung Haryanto, 2013: 27), kejawen 
umumnya menunjuk pada kebudayaan Jawa yang berpusat di Surakarta 
dan Yogyakarta. Islam Kejawen seringkali dipahami sebagai suatu sistem 
kepercayaan yang berhubungan dengan mistisme, yaitu praktik-praktik 
keagamaan yang berhubungan dengan ngelmu tentang kehidupan. Hal ini 
dapat diartikan bahwa masuknya ajaran Islam ke pulau Jawa sekaligus 
membawa pengaruh besar pada adat istiadat, tata cara hidup, maupun 
praktik keagamaan sehari-hari.  
Dalam kehidupannya, para abdi dalem lekat dengan dunia simbol 
kejawen. Pakaian yang digunakan para abdi dalem saat melakukan sowan 
juga memiliki beberapa simbol yang mengandung nilai-nilai religi. Baju 
peranakan yang digunakan para abdi dalem memiliki ketentuan khusus 
yaitu warna dasar biru tua degan garis lurik berjumlah tiga dan empat, 
kancing baju di leher berjumlah tiga pasang atau enam buah, lengan 
panjang dengan ada belahan  di ujungnya dengan kancing masing-masing 
dua buah untuk setiap lengan.  
Dalam Sindung Haryanto (2013, 125) mengungkapkan bahwa 
semua unsur-unsur dari pakaian peranakan yang digunakan para abdi 
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dalem memiliki makna simbolik yaitu: warna pakaian biru tua bermakna 
dalam atau serius dalam artian tidak dapat dianggap sebagai suatu hal 
yang sepele, kancing baju berjumlah lima melambangkan rukun Islam 
(shahadat, shalat, puasa, zakat, dan haji), kancing baju di leher berjumlah 
enam melambangkan rukun iman, dan jumlah lurik berjajar tiga dan 
empat mempunyai makna kewulu minongko perpat yang artinya 
direngkuh sebagai saudara. Hal ini memiliki arti bahwa abdi dalem 
dianggap sebagai saudara yang dekat dengan raja/sultan. 
Menurut Hadi Sutrisno (dalam Sindung Haryanto, 2013: 126) 
ajaran dalam busana kejawen merupakan ajaran untuk melakukan segala 
sesuatu di dunia ini secara selaras yang berkaitan dengan aktivitas harian, 
baik dalam hubungan dengan sesama manusia, dengan diri sendiri 
maupun dengan Tuhan Yang Maha Kuasa. Jadi dengan adanya simbol-
simbol kejawen yang mengandung nilai religi yang kuat, para abdi dalem 
diharapkan dapat memiliki kehidupan spiritualitas yang baik dengan 
selalu mengingat dan menjalankan setiap ajaran-ajaran agama Islam.  
Karena nilai keagamaan juga merupakan salah satu dari kebudayaan 
Jawa yang harus dilestarikan. 
 
C. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang pola pengasuhan orang tua kepada anak sudah 
dilakukan beberapa kali oleh peneliti sebelumnya. Penelitian terdahulu dapat 
digunakan sebagai pedoman bagi peneliti dalam melakukan penelitian 
selanjutnya agar menjadi lebih baik. Dalam penelitian ini, peneliti merujuk 
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pada dua penelitian terdahulu. Penelitian pertama dilakukan oleh Muhammad 
Indrus dan Anas Rohmiati (2008) tentang Hubungan Kepercayaan Diri 
Remaja dengan Pola Asuh Orang Tua Etnis Jawa yang menjelaskan tentang 
adanya hubungan kepercayaan diri dengan pola pengasuhan orang tua dengan 
etnis Jawa. penelitian ini dilakukan di Yogyakarta dengan subjek remaja yang 
masih bersekolah di MAN kodya Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada korelasi yang positif dan signifikan antara pola asuh 
orang tua Jawa dengan tingkat kepercayaan diri remaja. Semakin baik pola 
asuhnya, maka semakin tinggi tingkat kepercayaan diri remaja.  
Dalam pengasuhan keluarga Jawa, orang tua Jawa selalu menginginkan 
anak-anak mereka untuk menjadi orang yang njawani. Dalam istilah Jawa 
orang njawani adalah orang yang matang secara pribadi, tahu bagaimana 
bersikap dan berperilaku terhadap orang lain. Dengan begitu bahwa remaja 
yang njawani adalah sosok remaja yang penuh tanggung jawab, mampu 
membawa diri di depan orang lain, dan tentunya percaya diri. Melihat hasil 
penelitian ini bahwa pola asuh mendorong orang tua Jawa berpengaruh 
terhadap kepercayaan diri, sehingga dapat dikatakan bahwa pola asuh 
mendorong orang tua Jawa merupakan pola asuh yang tepat dan mampu 
mendorong anak untuk menjadi pribadi yang njawani seperti yang diharapkan 
oleh para orang tua Jawa. 
Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Penelitian tersebut sama-sama 
mengkaji tentang pola asuh yang berkaitan dengan etnis Jawa. Penelitian 
yang dilakukan oleh Muhammad Indrus (2008) memfokuskan pada hubungan 
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kepercayaan diri dengan pola asuh orang tua etnis Jawa, dan subjek 
penelitiannya adalah remaja yang bersekolah di MAN kodya Yogyakarta. 
Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini, peneliti ingin 
mengkaji tentang pola asuh dalam keluarga jawa yang mana orang tuanya 
berprofesi sebagai seorang abdi dalem.  
 
D. Kerangka Berpikir 
Keluarga merupakan lingkungan yang penting dalam proses kehidupan 
seorang anak. Kehidupan anak yang mencakup aspek emosional, intelektual, 
sosial maupun spiritualnya mulai dikenalkan dan ditentukan di dalam 
lingkungan keluarga. Keluarga dalam kehidupan masyarakat merupakan 
sistem terkecil yang memiliki peran dalam kegiatan mengasuh anak. Kegiatan 
pengasuhan anak ini dilakukan oleh orang tua sebagai bentuk usaha untuk 
membesarkan anak dan mendidik anak.  
Pada dasarnya, pengasuhan yang dilakukan dalam lingkungan keluarga 
memiliki berbagai pola tertentu. Bentuk pola pengasuhan menjadi penting 
untuk diperhatikan mengingat bahwa pola pengasuhan anak akan 
berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak di masa mendatang. Dalam 
skripsi ini, menggunakan teori dari Diana Baumrind (1971) yang membagi 
bentuk pengasuhan menjadi tiga yaitu: bentuk pengasuhan otoritarian, 
permisif, dan otoritatif.  
Bentuk pengasuhan otoritarian yaitu bentuk pengasuhan yang otoriter 
dimana orang tua memegang kendali penuh atas anaknya. Ciri dari bentuk 
pengasuhan otoriter yaitu suka menghukum fisik maupun non fisik misalnya 
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memukul, komunikasi berjalan satu arah dimana orang tua menginginkan 
anak menuruti permintaan orang tua tanpa harus banyak pertanyaan, 
membatasi tingkah laku anak dengan aturan-aturan yang sudah ditetapkan, 
tidak ada kompromi, sering mengungkapkan kemarahan. Pengasuhan 
permisif yaitu bentuk pengasuhan orang tua yang memberikan kebebasan 
kepada anak tentang keinginannya, namun kontrol orang tua rendah. Ciri dari 
pengasuhan permisif yaitu orang tua bersikap hangat, tidak menuntut, tidak 
mengontrol perilaku anak, dan tidak menghukum. Pengasuhan otoritatif yaitu 
orang tua meghargai keputusan anak tetapi juga menerapkan batasan-batasan 
tertentu. Ciri dari pengasuhan otoritatif yaitu orang tua bersikap hangat dan 
penyayang, mengkomunikasikan segala keputusan dengan anak, memberikan 
kesempatan kepada anak untuk menentukan pilihannya namun tetap dengan 
memberikan batasan. 
Keanekaragaman pola pengasuhan anak tersebut pada dasarnya 
ditentukan oleh latar belakang kehidupan dari orang tua itu sendiri yang 
meliputi latar belakang secara sosial maupun ekonominya. Hal ini 
dicontohkan pada ada keluarga petani, keluarga nelayan, keluarga pedagang, 
keluarga guru, keluarga pegawai (swasta), keluarga buruh, keluarga polisi/ 
TNI, keluarga abdi dalem dan lain sebagainya. Selain itu, faktor lain yang 
mempengaruhi bentuk pola pengasuhan orang tua adalah faktor sosial 
budaya. Gaya pengasuhan orang tua kepada anak sedikit banyak juga 
dipengaruhi oleh faktor budaya yang ada dalam masyarakat setempat. Seperti 
yang disampaikan oleh Suryabrata (M. Idrus, 2012:4)  yang mengungkapkan 
bahwa corak hidup seseorang ditentukan oleh nilai kebudayaan mana yang 
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dominan, yaitu nilai kebudayaan mana yang olehnya dipandang sebagai nilai 
yang tertinggi (nilai yang paling bernilai), misalnya orang Jawa lebih 
dominan kepada kebudayaan Jawa, kebudayaan yang sudah mereka kenal 
sejak kecil. Perbedaan latar belakang tersebut akan berpengaruh pada cara 
dan tugas ibu dan ayah mengasuh anak dan akan membentuk perilaku anak. 
Dalam penelitian ini akan lebih difokuskan pada pola pengasuhan anak 
dengan budaya Jawa. Kebudayaan Jawa merupakan salah satu kebudayaan 
yang unik dan seharusnya dilestarikan. Keberadaan Keraton Yogyakarta 
membuat Yogyakarta tidak hanya dikenal sebagai kota pelajar, namun 
sebagai salah satu kota yang dianggap masih kental dengan budaya Jawa. Bila 
membicarakan tentang Keraton Yogyakarta tidak lepas dari adanya abdi 
dalem sebagai daya tariknya. Para abdi dalem dipandang sebagai sosok yang 
masih sangat lekat dengan budaya Jawa dengan berbagai keunikannya. 
Namun pada kenyataannya, di masa kini budaya-budaya Jawa mulai 
terpengaruh dan bahkan mulai tergantikan dengan budaya-budaya lain karena 
pengaruh perubahan sosial. 
Adanya pengaruh perubahan sosial membuat berbagai nilai-nilai dan 
tradisi lama sedikit bergeser dan tergantikan dengan adanya penemuan-
penemuan baru, termasuk dalam hal pengasuhan anak.  Seiring berjalannya 
waktu, bentuk pengasuhan anak dalam keluarga Jawa yang dulunya 
cenderung otoriter saat ini sudah mengalami perubahan yang lebih 
disesuaikan dengan perkembangan zaman. Pola asuh orang tua yang salah 
seringkali justru malah membentuk karakter anak yang tidak sesuai, dan 
jusstru memicu anak terbawa dalam kasus-kasus kenakalan remaja. Pola 
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pengasuhan yang terus berubah dari masa ke masa juga membawa pengaruh 
dalam pembentukan karakter anak di masa kini. 
Apabila kembali melihat kepada kasus-kasus kenakalan anak terlebih 
pengaruh globalisasi saat ini, sangat penting bagi orang tua untuk 
menanamkan nilai-nilai budaya dan nilai keagamaan.  Nilai agama perlu 
ditanamkan sejak dini agar anak tidak terbawa dalam arus globalisasi yang 
negatif, begitu juga dengan nilai budaya. Dalam pengasuhannya, orang tua 
perlu memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai budaya agar kebudayaan 
Jawa tidak hilang.Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengkaji lebih dalam 
tentang bagaimana bentuk pengasuhan orang tua yang berprofesi sebagai abdi 
dalem dalam mengasuh dan mendidik anak di tengah fenomena perubahan 
sosial yang terjadi saat ini. Dari pemaparan hal-hal tersebut, maka dapat 
digambarkan kerangka berpikir sebagai berikut :    
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar bagan 1. Bagan Kerangka Berpikir 
 
Keluarga 
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E. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian, peneliti menguraikan 
pokok masalah yang akan diteliti dalam bentuk pertanyaan penelitian. 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang dipaparkan, maka 
pertanyaan penelitian yang utama dalam skripsi ini adalah bagaimana bentuk 
pola pengasuhan yang diterapkan dalam keluarga abdi dalem? Pertanyaan 
utama tersebut dijabarkan dalam beberapa pertanyaan-pertanyaan berikut: 
1. Bagaimana demandingness-control (tuntutan orang tua) yang 
ditunjukkan melalui sikap orang tua dalam mengasuh anak-
anaknya? 
2. Bagaimana acceptance-responsiveness (respon orang tua) yang 
ditunjukkan dalam bentuk komunikasi serta dukungan orang tua 
dalam mengasuh anak-anaknya? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan 
pada penggunaan metode studi fenomenologi. Creswell (2015: 20) 
mengungkapkan fenomenologi merupakan strategi penelitian dimana di 
dalamnya ingin mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang suatu 
fenomena tertentu. Pemilihan metode kualitatif studi fenomenologi adalah 
untuk menggambarkan fenomena yang ada dalam suatu masyarakat secara 
natural dan apa adanya kemudian dianalisis dalam bentuk kata-kata untuk 
menghasilkan sebuah kesimpulan. Dalam penelitian ini, peneliti ingin 
mengetahui tentang pola pengasuhan di keluarga abdi dalem. Adanya 
fenomena perubahan sosial khususnya dalam hal pengasuhan, membuat 
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang pola asuh di keluarga 
abdi dalem yang dikenal masih kental dengan budaya Jawa. 
 
B. Langkah-langkah Penelitian 
Lexy J. Moleong (2005: 126) menjabarkan tahap penelitian kualitatif 
menjadi tiga tahap. Secara umum tahap atau langkah penelitian kualitatif 
yaitu : 
1. Tahap Pra Lapangan 
Peneliti mengadakan survey pendahuluan terlebih dahulu mulai bulan 
November 2015-Januari 2016. Selama proses survey peneliti melakukan 
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penjajagan lapangan terhadap latar penelitian, mencari data dan informasi 
tentang keluarga dan kehidupan para abdi dalem di Yogyakarta. 
2. Tahap Pengambilan Data 
Dalam tahap ini peneliti mulai memasuki lapangan dan berperan serta 
dalam rangka pengumpulan data. Dalam penelitian ini, tahap pekerjaan 
lapangan atau pengambilan data dilakukan pada bulan Februari-Maret 
2016. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahapan yang ketiga dalam penelitian kualitatif adalah analisis data. 
Peneliti melakukan proses analisis sampai pada interpretasi data-data 
yang telah diperoleh sebelumnya. Selain itu peneliti juga menempuh 
proses triangulasi data. 
 
C. Subyek Penelitian 
Berdasarkan judul skripsi ini yaitu Pola Asuh di Keluarga Abdi dalem, 
maka yang menjadi fokus subjek penelitian ini adalah keluarga abdi dalem 
yang berdomisili di Kecamatan Imogiri. Penentuan subyek dalam penelitian 
ini menggunakan purposivesampling, dengan kriteria subyek sebagai berikut: 
1. Abdi dalem Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat yang bertugas 
sebagai penjaga Makam Raja Imogiri 
2. Masa pengabdian menjadi abdi dalem lebih dari 6 tahun. 
3. Mengabdikan diri sebagai abdi dalem karena adanya tradisi dari 
orang tua.  
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Berdasarkan kriteria subyek yang sudah ditentukan dan hasil wawancara 
dengan key informan yaitu Kepala Dusun Karangkulon dan Lurah Abdi 
Dalem Makam Raja Imogiri, maka dalam penelitian ini didapatkan 5 subyek 
keluarga abdi dalem  yaitu keluarga Bapak AS, keluarga Bapak RH, keluarga 
Bapak MR, keluarga Bapak AW, dan keluarga Bapak WGM. Subyek dalam 
penelitian ini adalah orang tua yang berprofesi sebagai abdi dalem, dan 
informan lain yaitu anak dari keluarga yang orang tuanya berprofesi sebagai 
abdi dalem.  
 
D. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Imogiri Yogyakarta. Peneliti 
memilih Kota Yogyakarta sebagai tempat penelitian karena selain dikenal 
sebagai kota pelajar Yogyakarta juga dikenal sebagai salah satu kota yang 
masih lekat dengan budaya terutama Budaya Jawa. Terlebih dengan adanya 
Keraton Yogyakarta dan keberadaan pegawai Keraton atau abdi dalem 
menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian.  
Lebih spesifik peneliti memilih Kecamatan Imogiri sebagai tempat 
pengambilan data karena dari hasil survey awal yang telah dilakukan 
diketahui bahwa terdapat beberapa warga di Kecamatan Imogiri yang 
berprofesi sebagai abdi dalem, hal ini dikarenakan lokasinya tidak jauh 
dengan Makam Seni atau Makam Raja-Raja yang mana makam ini 
merupakan peninggalan sejarah yang masih berkaitan dengan Kraton 
Ngayogyakarta Hadiningrat dan dijaga oleh para abdi dalem. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Menurut Lofland (Lexy 
J. Moleong, 2005: 157), sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen 
dan lain-lain. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
wawancara. Secara teknis data yang dikumpulkan dalam wawancara ini 
adalah data yang bersifat verbal dan non verbal. Pada umumnya, yang 
diutamakan adalah data verbal yang diperoleh melalui pertanyaan atau tanya 
jawab. Wawancara bertujuan untuk memperoleh gambaran secara mendalam 
tentang bentuk-bentuk atau pola pengasuhan di keluarga abdi dalem. Dalam 
penelitian ini, wawancara akan dilakukan secara akrab dan luwes dengan 
pertanyaan yang bersifat terbuka sesuai dengan pedoman wawancara 
sehingga dapat menghasilkan hasil atau informasi yang diinginkan.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 
peneliti itu sendiri atau manusia sebagai instrumen penelitian. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan Lexy J. Moleong (2005:168) yang menyatakan 
bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualiatif adalah sebagai 
perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisa, penafsir data dan pada 
akhirnya menjadi pelopor hasil penelitiannya. 
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Instrumen dalam penelitian kualitatif yaitu peneliti itu sendiri yang terjun 
langsung dalam pengambilan data dengan menggunakan pedoman 
wawancara. Pedoman wawancara berisi daftar-daftar pertanyaan secara garis 
besar yang akan dijadikan acuan dalam pengumpulan data. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut kemudian dikembangkan untuk mendapatkan data secara 
mendalam. Wawancara dalam penelitian ini akan ditujukan kepada orang tua 
dan anak. Untuk memberikan batasan materi wawancara, maka penulis 
membuat kisi-kisi yang akan dijadikan acuan wawancara. Adapun kisi-kisi 
wawancara terlampir dalam lampiran. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif mengacu 
pada konsep Miles dan Huberman (Tjetjep Rohendi Rohidi, 2014 : 16) yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data ini dilakukan dengan menyusun sedemikian rupa sehingga 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Adapun penyajian data yang lazim digunakan 
pada data kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif. 
3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi) 
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Kegiatan analisis data yang terakhir adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Berawal dari pengumpulan data seorang penganalisis kualitatif 
mulai mencari arti benda-benda mecatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan 
proposisi dalam penyajian data. 
 
H. Uji Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Untuk 
menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai dengan 
maksud dan tujuan penelitian, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
Lexy J. Moleong (2005:330) menyebutkan bahwa triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data tersebut, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut. Triangulasi dilakukan dengan cara membuktikan 
kembali keabsahan hasil data yang diperoleh di lapangan. Hal ini dilakukan 
dengan cara menganyakan kembali kepada informan-informan tentang data 
yang sudah didapat. Data yang diperoleh tidak hanya dicari dari satu sumber 
saja, tetapi dari sumber lain.  
Triangulasi yang digunakan dalam pelitian ini adalah triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber dapat dicapai dengan membandingkan data hasil hasil 
wawancara dari berbagai sumber yang diperoleh. Terkait dengan penelitian 
ini maka informasi yang didapatkan di lapangan didiskusikan pada setiap 
akhir pengumpulan data yang diperoleh melalui wawancara. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang 
secara khusus pelaksanaannya berada di Dusun Karangkulon, Desa 
Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul. Pemilihan lokasi 
penelitian ini disebabkan karena selain dikenal sebagai kota pelajar 
Yogyakarta juga dikenal sebagai salah satu kota yang masih lekat dengan 
budaya terutama Budaya Jawa. Terlebih dengan adanya Keraton 
Yogyakarta dan keberadaan pegawai Keraton atau abdi dalem menarik 
perhatian peneliti untuk melakukan penelitian. 
Lebih spesifik Peneliti memilih Kecamatan Imogiri sebagai tempat 
pengambilan data karena dari hasil survey awal yang telah dilakukan 
diketahui bahwa terdapat sejumlah warga di Kecamatan Imogiri berprofesi 
sebagai abdi dalem. Di Dusun Karangkulon khususnya, terdapat beberapa 
warga yang berprofesi sebagai abdi dalem dan sudah menjadi tradisi turun 
temurun bagi warganya. Dusun Karangkulonlokasinya berdekatan  dengan 
Makam Seni atau Makam Raja-Raja yang mana makam ini merupakan 
peninggalan sejarah yang masih berkaitan dengan Kraton Ngayogyakarta 
Hadiningrat dan dijaga oleh para abdi dalem. 
Di Kecamatan Imogiri sendiri diketahui jumlah penduduk yang 
berprofesi sebagai seorang abdi dalem mencapai 100 orang dengan tugas 
dan kewajiban yang berbeda-beda. Dusun Karangkulon yang berada di 
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Desa Wukirsari merupakan salah satu dusun yang letaknya paling dekat 
Makam Raja-Raja yang mana merupakan Makam dari Sultan Agung 
pendiri Kerajaan Mataram yang saat ini terpecah menjadi Kraton Surakarta 
Hadiningrat dan Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat.  
Dusun Karangkulon terdiri dari 9 RT. Luas wilayahnya mencapai 
kurang lebih 9 hektar dengan jumlah penduduk sebanyak 1400 jiwa atau 
sekitar 400 kepala keluarga. RT 01 merupakan wilayah yang paling luas 
dengan jumlah kepala keluarga mencapai 80 KK. Mayoritas warga di RT 
01 ini berprofesi sebagai abdi dalem, karena memang letak wilayah RT 01 
ini berbatasan dengan Dusun Pajimatan atau biasa disebut Makam Raja. 
Kehidupan masyarakat di Karangkulon terbilang masih asli dan guyub 
rukun. Masyarakatnya ramah serta sosialisasi dengan tetangga dan 
masyarakat sekitar baik. Warga dusun Karangkulon masih menggunakan 
tradisi-tradisi Jawa seperti upacara slametan panen, upacara mitoni atau 
tujuh bulanan, dan selapanan sebagai bentuk ucapan syukur atas kelahiran 
bayi. Di dusun Karangkulon kehidupan keagamaannya juga masih kuat. 
Mayoritas penduduknya beragama muslim, dan banyak kegiatan 
keagamaan yang rutin diadakan di dusun ini.  
 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini sebelumnya telah ditentukan yaitu orang 
tua yang berprofesi sebagai abdi dalem di Kecamatan Imogiri, informan 
lain dari penelitian ini yaitu anak dari keluarga abdi dalem, sedangkan key 
informan dalam penelitian ini adalah Kepala Dusun Karangkulon dan 
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Lurah Abdi dalem di Makam Raja Imogiri. Dalam penelitian ini terdapat 5 
yaitu keluarga yang berprofesi sebagai abdi dalem. Adapun subyek dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Bapak AS dan Ibu SW 
Bapak AS adalah seorang abdi dalem Kraton Ngayogyakarta 
Hadiningrat yang ditugaskan untuk menjaga Makam Raja Imogiri. 
Bapak AS sudah mengabdikan diri sebagai abdi dalem selama 17 
tahun dan saat ini pangkatnya adalah Bekel. Bapak AS dan Ibu SW 
memiliki tiga orang anak, anak yang pertama laki-laki berusia 16 
tahun dan duduk di bangku SMA, sedangkan adiknya kelas 5 SD 
perempuan, dan yang paling kecil masih TK.  
Menjadi abdi dalem bukanlah menjadi pekerjaan satu-satunya, 
Sehari-harinya Bapak AS bekerja sebagai pekerja bangunan dan buruh 
serabutan. Menjadi abdi dalem merupakan tradisi di keluarganya, 
Ayah Bapak AS dulunya juga seorang abdi dalem yang ditugaskan 
untuk menjaga makam. Motivasi Bapak AS menjadi abdi dalem yaitu 
ingin melanjutkan tradisi turun temurun di keluarganya.  
b. Bapak RH dan Ibu SL 
Bapak RH adalah seorang abdi dalem Kraton Ngayogyakarta 
Hadiningrat yang ditugaskan untuk menjaga makam Raja-Raja di 
Imogiri. Mengabdikan diri sebagai seorang abdi dalem selama 14 
tahun dan pangkatnya saat ini adalah abdi dalembekel. Menjadi abdi 
dalem memang tradisi di keluarga Bapak RH, namun juga karena 
keinginan pribadi. Kakek dan orang tua Pak RH dulunya juga seorang 
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abdi dalem, dari kecil memang Bapak RH terbiasa membantu ayahnya 
ketika sowan di makam. Orang tua Bapak RH tidak memaksa Pak RH 
dan saudara-saudaranya untuk mengabdikan diri menjadi abdi dalem. 
Setiap minggunya, Bapak RH bertugas sebanyak 4 kali, yaitu satu 
kali jaga dan tiga kali sowan. Bapak RH pergi ke kraton hanya ketika 
mendapat dhawuh dari kraton saja. Istri Bapak RH adalah seorang ibu 
rumah tangga, kesehariannya mengurus anak di rumah, dan kadang-
kadang juga membuat batik. Bapak RH mempunyai 3 orang anak, 
anak pertama laki-laki berusia 16 tahun yang saat ini sudah tidak 
sekolah, anak yang kedua perempuan saat ini kelas 1 SMP, dan anak 
yang ketiga laki-laki masih berumur 2 tahun.  
c. Bapak MR dan Ibu WT 
Bapak MR sudah mengabdikan diri sebagai seorang abdi dalem 
selama 25 tahun. Pangkatnya saat ini sudah cukup tinggi yaitu 
Penewu. Nama yang diberikan dari Kraton untuk Bapak MR yaitu 
Mas Penewu Jogo Mandowo. Dalam satu minggu Bapak MR 
melakukan 3 kali sowan dan 1 kali jaga. Menjadi abdi dalem 
merupakan pilihan hidup Bapak MR, selain itu juga untuk meneruskan 
tradisi keluarga.  
Ibu WT bekerja sebagai ibu rumah tangga, namun di rumah 
membuka usaha warung kecil-kecilan, dan belum lama ini mencoba 
menjadi pengrajin sepatu rajut bersama dengan warga lainnya. Bapak 
MR dan Ibu WT memilik 5 orang anak perempuan. Anak pertama dan 
kedua sudah menikah, sedangkan anak yang ketiga berusia 16 tahun, 
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dan anak keempat saat ini kelas 5 SD, dan anak yang terakhir kelas 2 
SD. 
d. Bapak AW dan Ibu SM 
Bapak AW saat ini berusia 38 tahun, sedangkan Ibu SM berusia 
35 tahun. Mereka memiliki 2 orang anak perempuan, anak pertama 
bernama NH saat ini masih berusia 13 tahun atau kelas 1 MTs, dan 
anak kedua bernama YH berusia 10 tahun saat ini kelas 5 SD. Bapak 
AW berprofesi sebagai abdi dalem dan Ibu sehari-harinya bekerja 
sebagai buruh pengrajin sepatu rajut.  
Bapak AW sudah mengabdikan dirinya sebagai seorang abdi 
dalem selama kurang lebih 13 tahun, dan saat ini pangkatnya adalah 
Bekel. Motivasi Bapak AW menjadi abdi dalem adaah ingin 
meneruskan tradisi yang turun temurun. Dari kecil Bapak AW 
memang sudah terbiasa ikut dengan ayahnya untuk sowan dan 
menjaga makam. Menjadi seorang abdi dalem membuat hidupnya 
menjadi lebih tentram meskipun dengan keterbatasan materi. 
e. Bapak WGM dan Ibu SRY 
Bapak WGM sudah mengabdikan dirinya sebagai seorang abdi 
dalem selama kurang lebih 20 tahun, dan saat ini pangkatnya adalah 
Lurah. Mertua Bapak WGM dulunya adalah seorang abdi dalem, dan 
kemudian pengabdiannya diteruskan oleh Pak WGM, hal ini 
dimaksudkan untuk meneruskan tradisi keluarga. Menjadi abdi dalem 
merupakan pilihan hidup dari Bapak WGM karena merasa tertarik 
untuk melestarikan budaya dan sebagai salah satu upaya untuk 
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meneruskan tradisi keluarganya. Meskipun upah yang diterima tidak 
seberapa, namun Pak WGM percaya bahwa dengan mengabdikan diri 
sebagai seorang abdi dalem hidupnya akan dipenuhi dengan 
ketentraman.  
Bapak WGM dan Ibu SRY saat ini berusia 50 tahun, dan mereka 
memiliki 9 orang anak, 6 laki-laki dan tiga perempuan. Tiga anaknya 
sudah menikah, anak keempat bekerja, dan yang lainnya masih 
sekolah. Bapak WGM berprofesi sebagai abdi dalem dan Ibu SRY 
sehari-harinya berprofesi sebagai pengrajin batik rumahan.  
Tabel 1. Tabel Profil Subyek 
No. Ayah Usia 
Pendidikan 
Terakhir 
Lama 
Pengabdian 
Ibu Usia 
1. AS 45 SD 17 tahun SW 43 
2. RH 47 SD 13 tahun SL 39 
3. MR 52 - 25 tahun WT 47 
4. AW 38 SMA 13 tahun SM 35 
5. WGM 50 SD 20 tahun SRY 50 
 
Informan lain dalam penelitian pola asuh di keluarga abdi dalem dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2. Tabel Informan Lain  
Nama Subyek 
Nama 
Informan 
Usia Pendidikan 
Bapak AS MH 16 SMA 
Bapak RH ERM 13 MTs 
Bapak MR TMS 16 MTs 
Bapak AW NH 13 MTs 
Bapak WGM AKH 17 SMA 
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3. Pola Asuh 
Berikut ini merupakan hasil penelitian pola asuh di keluarga abdi 
dalem. Hasil penelitian ini di dasarkan pada wawancara dengan subyek, 
dan informan lain. Adapun transkrip wawancara yang belum direduksi 
terlampir pada halaman lampiran. Dalam hasil penelitian, akan dibahas 
berdasarkan beberapa aspek, yaitu aspek sikap orang tua yang merupakan 
bagian dimensi dari demandingness-control, dan aspek komunikasi dan 
dukungan orang tua terhadap anak yang merupakan bagian dimensi 
acceptance-responsiveness, serta aspek tambahan yaitu aspek nilai agama 
dan aspek nilai budaya. Berikut peneliti sajikan hasil penelitian sesuai 
dengan tujuan penelitian tentang pola asuh di keluarga abdi dalem. 
a. Sikap Orang Tua 
Sikap orang tua terhadap anak berkaitan dengan bagaimana 
standar yang ditetapkan oleh orang tua bagi anak, dan kontrol perilaku 
dari orang tua kepada anak. Hal ini ditunjukkan dengan beberapa 
sikap orang tua misalnya orang tua mengendalikan atau menuntut 
aturan yang sudah ditetapkan kepada anak dan mengharapkan anak-
anak mereka untuk mengikuti mereka, orang tua memantau anak-anak 
mereka dengan ketat untuk memastikan bahwa aturan-aturan dipatuhi. 
Orang tua yang kurang dalam pengendalikan anak sikapnya cenderung 
sedikit menuntut dan memungkinkan anak-anak mereka memiliki 
banyak kebebasan dalam mengeksplorasi lingkungan, 
mengungkapkan pendapat mereka dan emosi, dan membuat keputusan 
tentang kegiatan mereka sendiri. 
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Dalam keluarga abdi dalem beberapa sikap orang tua terhadap 
anak ditunjukkan dengan orang tua yang memberikan kebebasan 
kepada anak dalam berpendapat dan menentukan pilihan. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh masing-masing keluarga abdi dalem 
seperti pernyataan yang disampaikan oleh keluarga Bapak AS berikut 
ini: 
“Tidak membatasi anak berpendapat, tapi memang anaknya 
kalau dengan saya itu malu mungkin jadi bicaranya sedikit, saya 
juga tidak bisa mbak kalau banyak bertanya ke anak” 
(Wawancara tanggal 11 Februari 2016 dengan Bapak AS). 
 
Pernyataan dari Bapak AS tersebut didukung oleh Ibu SW dan 
MH (anak pertama Bapak AS) yang memberikan pernyataan berikut 
ini: 
“Iya mbak, ya kalau anak-anak biasanya juga suka cerita sama 
saya. Ya asal cara menyampaikannya baik ya ndakpapa” 
(Wawancara dengan Ibu SW tanggal 10 Februari 2016). 
 
“Iya bebas kok berpendapat, tidak ada larangan. Kalau kepengin 
apa juga saya pasti bilang” (Wawancara dengan MH tanggal 21 
Februari 2016). 
 
Selain memberikan kebebasan dalam berpendapat, dalam 
keluarga Bapak AS, anak juga diberikan kebebasan untuk memilih 
namun orang tua tetap memiliki otoritas untuk menentukan keputusan 
dan keputusan yang dibuat disesuaikan dengan kemampuan orang tua. 
Hal ini ditunjukkan dengan kutipan pernyataan berikut ini: 
“Iya, bebas menyampaikan pendapat dan memilih sesuatu tapi 
juga disesuaikan dengan kemampuan orang tua” (Wawancara 
dengan Bapak AS tanggal 11 Februari 2016). 
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“Pilihan yang bagaimana dulu mbak, kalau ikut campur ya pasti 
orang tua ikut campur kan masih tanggung jawab orang tua. 
Seperti misalnya kemarin mau masuk SMA pengennya anak 
masuk ke SMK tapi ya dibicarakan dan disesuaikan kemampuan 
orang tua. sebetulnya tidak melarang, bebas mau pilih mana 
pengennya apa, tapi tetep keputusannya nanti dibicarakan dulu 
disesuaikan” (Wawancara dengan Ibu SW tanggal 10 Februari 
2016). 
 
Dalam keluarga Bapak RH, anak juga diberikan kekebasan dalam 
berpendapat dan menentukan pilihan. Bapak RH dan Ibu SL 
cenderung lebih menuruti dan mengikuti kemauan anak, seperti yang 
disampaikan oleh Bapak RH dan Ibu SL berikut ini: 
“Iya mbak, tidak membatasi anak-anak berpendapat. Saya juga 
memberikan kebebasan menentukan pilihan, orang tua mah ikut 
anaknya saja. Tapi tetep ngasih tau mbak, kan nanti disesuaikan 
juga dengan kemampuan orang tuanya. Percuma kalau anaknya 
pengen apa tapi ternyata orang tuanya tidak mampu. Besok itu 
anaknya pengin melanjutkan ke MAN atau ke SMA ya saya 
dukung, terserah anaknya orang tua ikut” (Wawancara dengan 
Bapak RH tanggal 18 Februari 2016). 
 
Bapak RH dan Ibu SL tidak banyak menuntut anak dalam hal 
prestasi dan lebih disesuaikan dengan kemampuan anak, sedangkan 
dalam berperilaku di masyarakat orang tua mengharapkan agar anak 
dapat diterima di lingkungan masyarakat dengan menjaga perilakunya 
sesuai dengan nilai dan norma dalam masyarakat.  
“Saya tidak menuntut anak untuk begini begitu ngikuti maunya 
anak saja” (Wawancara dengan Bapak RH tanggal 18 Februari 
2016) 
 
“Prestasi tidak menuntut anak untuk selalu mendapatkan juara 
yang penting anaknya mau sekolah, sesuai kemampuan anak saja. 
Tapi ya Alhamdulillah masih mendapat peringkat di kelas. Kalau 
dalam hal berperilaku yang penting tidak neko-neko, mengikuti 
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aturan dan norma yang ada dalam masyarakat” (Wawancara 
dengan Ibu SL tanggal 17 Februari 2016) 
Sama halnya dengan keluarga Bapak AS dan Bapak Rh, dalam 
keluarga Bapak AW anak juga diberikan kebebasan dalam 
berpendapat dan menentukan pilihan, namun orang tua juga memiliki 
hak yang sama untuk menentukan keputusan. Keputusan yang dibuat 
disesuaikan dengan keinginan anak dan kemampuan orang tua. Selain 
itu, Bapak AW juga tidak banyak memberikan tuntutan kepada anak 
dalam hal prestasi di sekolah, namun orang tua tetap memberikan 
pendampingan dalam belajar. Hal ini ditunjukkan dengan pernyataan 
yang diungkapkan oleh Bapak AW berikut ini: 
“….saya tidak terlalu menuntut anak untuk yang bagaimana 
bagaimana, prestasi di sekolah juga tidak saya paksakan untuk 
mendapat juara karena kemampuan anak kan berbeda beda. 
Mengikuti maunya anak saja bagaimana, tapi tetap orang tua 
memberikan pendampingan dan pengawasan. Dalam menentukan 
pilihan kami memberikan kebebasan kepada anak. Orang tua 
mengikuti kemauan anak saja kalau memang anak senang dan 
menurut orang tua pilihannya juga baik. Seperti kemarin waktu 
mau masuk SMP itu, orang tua kan inginnya ke sekolah yang 
negri karena dari nilainya juga masih cukup, tapi anaknya malah 
memilih ke MTs Wukirsari sini, yasudah ndakpapa. Orang tua 
mendukung saja, toh malah justru lebih dekat dan dari 
pendidikan agama juga lebih baik.” (Wawancara Bapak AW 
tanggal 08 Maret 2016) 
 
“Kami memberikan kebebasan pada anak untuk berpendapat. 
Orang tua sebenarnya tidak melarang, tapi ya menyampaikannya 
dengan cara yang baik. Kami sebagai orang tua tidak terlalu 
menuntut anak untuk begini begitu, harus mendapat prestasi ini 
itu, kemampuan anak kan berbeda-beda yang penting orang tua 
tetap memberikan dukungan. Lagipula orang tua sekarang juga 
pemikirannya sudah tidak seperti dulu ya mbak, sudah lebih 
maju. Kalau orang tua dulu kan banyak tuntutan ke anak, kalau 
sekarang kebanyakan mungkin sudah disesuaikan dengan 
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perkembangan jaman. Yang saya rasakan sih seperti itu” 
(Wawancara dengan Ibu SM tanggal 08 Maret 2016). 
 
Dalam keluarga Bapak WGM, orang tua juga memberikan 
kebebasan pada anak dalam berpendapat dan menentukan pilihan. 
Namun keputusan yang dibuat dibicarakan dan disesuaikan dengan 
kemampuan orang tua. Sama halnya dengan keluarga Bapak AW, 
keluarga Bapak WGM juga tidak banyak menuntut kepada anak. 
Dalam hal prestasi di sekolah lebih disesuaikan dengan kemampuan 
anak, namun orang tua tetap mengingatkan dan memberikan 
dukungan agar semangat dalam belajar. Dalam hal perilaku di 
masyarakat, orang tua membiasakan anak untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan khususnya kegiatan keagamaan yang ada di dusun. 
Orang tua tidak membatasi anak dalam bergaul, namun orang tua 
tetap mengontrol perilaku dan pergaulan anak di lingkungan dengan 
memberikan batasan dan aturan yang harus dipatuhi anak-anak. 
Dalam keluarga Bapak AS, orang tua menuntut kedisiplinan anak 
dalam menjalankan ibadah. Ibu SW juga sering menanyakan aktifitas 
atau pergaulan anak di sekoah ataupun di luar rumah kepada teman-
teman dekat MH. Selain itu, Ibu SW juga tidak membiasakan anak 
menggunakan HP sebagai bentuk kontrol orang tua, karena menurut 
Ibu SW penggunakan teknoogi HP akan berpengaruh besar terhadap 
pergaulan anaknya. Hal tersebut disampaikan oleh Ibu SW sebagai 
berikut: 
“Tidak membatasi dalam bergaul mbak, terserah anaknya. Wong 
anak saya ini pendiam mbak jadi malah saya yang takut kalo kalo 
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anaknya ndak punya temen. Kadang sok tak tanya sananu gek ra 
duwe kanca koe le, tapi ternyata ya punya. Selagi berteman dan 
dia tidak macem-macem saya tidak melarang, yang penting otang 
tua mengingatkan dan mengawasi saja” (Wawancara tanggal 10 
Februari 2016) 
 
“Sebenarnya ndak ada aturan mbak, tapi ya sewajarnya orang 
tua lah biar anaknya tidak aneh-aneh dan orang tua masih bisa 
mengontrol. Kalau atauran khusus tidak ada. Yang paling penting 
sholat dan ngaji jangan sampai lupa karena jaman sekarang ya 
mbak ilmu agama itu penting untuk bekal nanti. Saya sering 
tanya ke anaknya, kalau di lingkungan rumah kan masih bisa 
ketahuan tapi kalau di sekolah atau di lingkungan luar desa kan 
saya tidak tau jadi saya suka tanya ke teman-temannya biar saya 
tau pergaulan anak di luar seperti apa, trs anak saya juga tidak 
saya biasakan menggunakan hp mbak karena jaman sekarang 
kan itu pengaruhnya besar, menurut saya juga belum terlalu 
penting jadi ya tidak usah pakai. Kalau kemana-mana harus 
pamit, selain itu kalau mau pergi saya pastikan dulu anak itu 
sudah sholat atau belum, ya saya yakin kalau anak sudah ingat 
sholat ya insyaallah tidak melakukan hal-hal yang aneh-aneh 
mbak, pasti ingat Allah” (Wawancara tanggal 15 Februari 2016) 
 
Orang tua menerapkan aturan-aturan yang jelas kepada anak. 
Aturan yang diberikan misalnya melakukan kewajiban yang sudah 
diberikan setiap pagi dan sore. Orang tua memberikan pembagian 
tugas di rumah kepada anak dengan maksud agar anak dapat belajar 
hidup mandiri. Selain itu aturan yang selalu ditekankan oleh orang tua 
adalah kedisiplinan waktu beribadah khususnya sholat dan mengaji. 
Hal ini diungkapkan oleh Bapak AS sebagai berikut: 
“Ya ada aturan, misalnya berangkat ngaji setelah magriban itu 
harus, sholat itu juga harus, setiap sore bersihkan rumah sesuai 
tugasnya masing-masing, trs habis ngaji pulang, kalau maen ya 
pulangnya jangan terlalu malam” (Wawancara dengan Bapak AS 
tanggal 11 Februari 2016) 
 
Orang tua akan memberikan peringatan dan memarahi anak jika 
melakukan kesalahan atau melanggar aturan yang sudah ditetapkan. 
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Orang tua memarahi anak dengan maksud untuk menasehati dan 
memberitahu kesalahan anak. Orang tua tidak pernah memberikan 
hukuman baik fisik maupun non fisik kepada anak. Berikut pernyataan 
yang disampaikan oleh Bapak AS: 
 “…marah iya, tapi saya ataupun Ibunya tidak pernah 
menghukum mbak, apalagi hukuman memukul. Dan kalau 
kesalahannya berat ya mungkin akan diberikan hukuman, tapi 
sampai saat ini belum pernah terjadi. Biasanya paling cuma saya 
nasehati aja setelah itu ya sudah, lebih banyak sama mamaknya 
biasanya yang menasehati kalau saya hanya kadang-kadang 
saja” (Wawancara tanggal 11 Februari 2016) 
Di keluarga Bapak RH, orang tua juga memberikan kebebasan 
pada anak dalam bergaul baik di lingkungan sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat. Orang tua memberikan kebebasan pada anak 
untuk menentukan pilihan, namun tetap dengan batasan dan 
disesuaikan dengan kemampuan orang tua. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari Bapak RH dan diidukung dengan pernyataan dari Ibu 
SL sebagai berikut: 
“Tidak. Kalau anak-anak sini kan lingkungan desa mbak jadi ya 
masih bisa terkontrol, saya tidak melarang anak mau main, tapi 
anak saya memang jarang keluar-keluar rumah mbak, pulang 
sekolah itu sudah sore” (Wawancara dengan Bapak RH tanggal 
18 Februari 2016) 
 
 “Iya, orang tua mah ikut anaknya saja. Tapi tetep ngasih tau 
mbak, kan nanti disesuaikan juga dengan kemampuan orang 
tuanya. Percuma kalau anaknya pengen apa tapi ternyata orang 
tuanya tidak mampu. Besok itu anaknya pengin melanjutkan ke 
MAN atau ke SMA ya saya dukung, terserah anaknya orang tua 
ikut” (Wawancara tanggal 18 Februari 2016) 
 
Bapak RH dan Ibu SL berusaha untuk memberikan penjelasan 
kepada anak ketika anak melakukan kesalahan. 
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 “Ya dikasih tau mbak, di nasehati supaya anaknya paham dan 
tidak mengulangi kesalahan lagi” (Wawancara dengan Ibu SL 
tanggal 17 Februari 2016) 
 
“Iya dikasih tau, diberi pengarahan sama dinasehati salahnya 
apa” (Wawancara dengan ERM tanggal 19 Februari 2016) 
Bapak RH dan Ibu SL mencoba memberikan pengertian kepada 
anak melalui diskusi sebelum mengambil keputusan. Orang tua akan 
memberikan peringatan kepada anak jika anak tidak menurut atau 
melanggar batasan yang diberikan. 
“Iya anak kan suka cerita anaknya pengen apa terus nanti kalau 
saya tidak bisa ya saya berikan pengertian sebaiknya gimana, 
selalu dibicarakan dulu” (Wawancara dengan Bapak RH 20 
Februari 2016) 
 
“Dimarahi kalau anak berbuat salah dan ngeyel. Kalau memukul 
ndak mbak. Kami ndak pernah menghukum soalnya anaknya 
nurut saja tidak pernah membanta., Ya paling dimarahi saja 
setelah itu sudah. Kalo sudah keterlaluan ya kemungkinan 
dikasih hukuman, tapi Alhamdulillah sampai saat ini anaknya 
masih nurut ga pernah neko-neko” (Wawancara dengan Bapak 
RH) 
Sama halnya dengan keluarga Bapak AS dan Bapak RH, daam 
keluarga Bapak MR, orang tua memnerikan kebebasan pada anak 
daam berteman dan bergaul. Namun Ibu WT memberikan batasan 
aturan kepada anak misalnya, anak tidak diperbolehkan untuk pacaran 
dan berboncengan dengan laki-laki. Hal ini dilakukan oleh Bapak MR 
dan Ibu WT sebagai bentuk kontrol kepada anak mengingat kelima 
anaknya adalah anak perempuan yang dalam masyarakat menilai 
bahwa anak perempuan harus lebih hati-hati dalam membawa diri dan 
bergaul. Hal ini diungkapkan oleh Ibu WT sebagai berikut: 
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“Tidak membatasi sebenarnya, tapi kalau bertemannya dengan 
anak-anak yang penampilannya ndak jelas ya tidak saya 
perbolehkan pergi. Pernah itu mbak meh dolan mbi kancane sing 
penampilane berantakan, rambut merah-merah, anaknya tidak 
sopan lah kalau menurut saya. Kalau mau main juga tidak saya 
boleh boncengan dengan laki-laki” (Wawancara dengan Ibu WT 
28 Februari 2016). 
“Kalau pergaulan anak di lingkungan sini saja kan saya tau 
dengan siapa saja berteman, tapi kalau di sekolah kan saya ndak 
tau, ya sudah saya kasih tau ke anaknya supaya berteman dengan 
anak yang baik. Kalau mau pergi pamit dulu dengan orang tua 
dengan siapa pergi dan mau pulang jam berapa, pulang sekolah 
harus pulang dulu pokoknya jangan langsung pergi main 
memakai seragam, kalau sudah waktu pulang kok belum pulang 
ya saya sms mbak tak suruh pulang. Ibunya itu yang lebih sering 
bingung kalau anak belum pulang takut terjadi sesuatu” 
(Wawancara dengan Bapak MR tanggal 15 Februari 2016) 
 “…di masyarakat kan pasti ada aturannya. Disesuaikan saja 
dengan lingkungan masyarakat, seperti pada umumnya lah. 
Jangan membuat keonaran di masyarakat, dan kalau pulang juga 
jangan larut malam wong ini kan di desa jadi suasananya tidak 
seperti di kota, apalagi anak perempuan kan mbak. Kalau 
tetangga ada yang punya kerja ya ikut bantu-bantu ben srawung 
ro tanggane” (Wawancara dengan Bapak MR tanggal 25 Februari 
2016) 
 
Orang tua akan mengingatkan dan memarahi anak ketika anak 
melanggar aturan yang dibuat orang tua. 
“Apa ya mbak, paling dimarahi saja. Kalau sudah saking 
mangkel e anak susah dikasih tau tak jewer mbak” (Wawancara 
dengan Bapak MR tanggal 25 Februari 2016). 
 
“Konsekuensinya ya dimarahi pasti, kadang sok malah bocahe 
genti sing nesu ki mbak nganyeli tenan. Habis itu ya tak diamkan 
saja mbak, ben ra diurusi mengko kan mari dewe… kemarin itu 
sempat saya marah sekali mbak sama anak ini, ya karena itu 
pergaulannya dengan anak-anak yang tidak baik menurut saya, 
sudah dikasih tau malah ngeyel. Ya saking mangkel e sampai 
jadinya marah dan saya kepikiran terus.” (Wawancara dengan 
Ibu WT tanggal 20 Februari 2016). 
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Pernyataan Ibu WT didukung oleh pernyataan TMS yang 
menyatakan bahwa orang tua akan memarahi jika anak melanggar 
aturan atau membuat kesalahan. Namun, orang tua tidak memberikan 
hukuman ataupun kekerasan fisik kepada anak. Konsekuensi yang 
diterima anak biasanya hanya hukuman yang berupa disisihkan secara 
emosi, misalnya orang tua mendiamkan dan seolah-olah tidak 
mengurusi anak lagi dan anak akan diajak bicara jika dirasa waktunya 
sudah tepat. Hal ini diungkapkan oleh Bapak MR dan Ibu WT berikut 
ini: 
 “Hukuman apa misalnya mbak? Kalau hukuman fisik tidak 
mbak, anak jaman sekarang kan tidak seperti dulu. Hukumannya 
paling hanya kalau sekolah biasanya diantar jadi ndak diantar, 
itupun jarang” (Wawancara dengan Bapak MR tanggal 25 
Februari 2016). 
 
“Marah-marahnya ya marah itu mbak, terus tak nengne wae 
selama beberapa hari ben ra tak urusi, tapi tidak sampai marah 
mukul main tangan begitu. Sampai saya itu sakit karena mikirne 
anak satu itu. Kalau kakak-kakaknya dulu pernah dipukul pakai 
sapu mbak kalau ngeyel, tapi kalau sama adeknya tidak.” 
(Wawancara dengan Ibu WT tanggal 20 Februari 2016). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh TMS daam pernyataan 
berikut ini: 
“Dimarahi mbak, diomel-omeli trs didiemin beberapa hari 
biasanya. Pas waktu kapan itu Ibu marah besar soale aku 
ketahuan pacaran, aku di amuk entek-entekan njuk aku dinengne 
beberapa hari, tapi bar kui njut biasa meneh” (Wawancara 
dengan TMS tanggal 28 Februari 2016).  
 
Menurut Bapak MR, saat ini orang tua sudah tidak menggunakan 
kekerasan dalam mendidik anak. Namun Bapak MR mengakui bahwa 
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dulu Bapak MR dan Ibu dalam mendidik anak pertama dan kedua 
masih menggunakan cara yang keras. 
“…Kalau kakak-kakaknya yang dulu itu pernah dipukul pakai 
sapu sama ibunya kalau tidak nurut mbak, kalau sekarang sudah 
tidak begitu ya, takut anaknya makin ngeyel kalau dikerasi” 
(Wawancara dengan Bapak MR tanggal 25 Februari 2016). 
 
“Ora mbak, mung mbi aku tok. Mbak-mbakku podo iri mbi aku 
soale jare ceritane mbakku, mbien mbak-mbakku kudu nurut apa 
sing diomongne, nek ora nurut jare diseneni, mbien pernah di 
gebug ngge sapu jare, makane mbak-mbakku saiki wonge do 
keras-keras” (Wawancara dengan TMS tanggal 28 Februari 
2016) 
Dalam mengasuh anak, Bapak AW dan Ibu SM juga memberikan 
kebebasan pada anak dalam bergaul, namun orang tua masih 
mendampingi dan mengontrol aktifitas anak. Bapak AW dan Ibu SM 
juga memberikan aturan kepada anak, misalnya mematikan tv jika 
sudah waktunya belajar. Hal tersebut disampaikan oleh Ibu SM dan 
NH (anak pertama Ibu SM) seperti berikut:  
“Tidak, saya malah senang kalau anak punya banyak teman 
soalnya anak saya masih seperti anak-anak sekali mbak walau 
yang besar sudah tsanawiyah tapi masih seperti anak SD, pemalu 
anaknya, kalau di rumah juga jarang pergi main. Jadi orang tua 
tidak mau membatasi anak dalam bergaul mbak biar saja anak 
berkembang, tapi bukan berarti orang tua juga membiarkan 
begitu saja ya. Tetap dikontrol dan diberikan arahan, yang 
penting anak bisa jaga diri saja” (Wawancara dengan Ibu SM 
tanggal 08 Maret 2016) 
 
“…aturan pastinya ada. umpamanya tentang kedisiplinan waktu 
sholat, waktu bermain dan belajar gitu gitu saja sih, sama sebisa 
mungkin kalau sehabis magrib sampai jam 8 itu tv dimatikan, 
karena waktunya kan untuk belajar” (Wawancara dengan Bapak 
AW tanggal 08 Maret 201) 
Orang tua akan memarahi dan memberikan penjelasan kepada 
anak ketika melakukan kesalahan.  
59 
 
“…kalau melakukan kesalahan di rumah ngeyel begitu sering 
mbak namanya juga anak-anak. Biasanya kalau ngeyel begitu ya 
pasti marah mbak orang tua, marahnya hanya ngasih tau saja 
paling, kalau hanya didiamkan saja malah anak kan tidak tau 
salahnya apa” (Wawancara dengan Ibu SM tanggal 13 Maret 
2016) 
 
Konsekuensi yang diterima anak ketika melakukan kesalahan 
hanya berupa hukuman secara verbal, misalnya orang tua memarahi. 
Sampai saat ini orang tua belum pernah memberikan hukuman baik 
fisik maupun non fisik kepada anak. Hal ini diungkapkan oleh Bapak 
AW, dan dikuatkan dengan pernyataan dari anak Bapak AW (NH). 
“…kami tidak pernah menghukum mbak, apalagi sampai main 
tangan umpamanya mukul. Cara mengingatkannya ya paling 
dikasih tau, diingatkan, dikasih pengertian dijelaskan salahnya 
apa. Tapi ya itu anak jadi kaya ga takut gitu lho mbak, itu 
kekurangannya. Kalau kelebihannya hubungan anak dan orang 
tua itu jadi dekat” (Wawancara dengan Bapak AW tanggal 08 
Maret 2016) 
“Hehe kalau berbuat salah ya pasti dimarahi mbak, diingatkan. 
Tapi kalau tidak sesuai keinginan orang tua ya tidak apaa-apa 
paling hanya diberikan pengertian saja. Bapak ibu ndak pernah 
menghukum sih mbak, paling hanya dimarahi saja. Itupun juga 
tidak lama, sekedar mengingatkan saja dan ngasih tau salahnya 
aa dan sebaiknya gimana” (Wawancara dengan NH tanggal 13 
Maret 2016) 
 
Orang tua tidak memaksakan anak untuk menuruti keinginan 
orang tua jika memang anak merasa tidak nyaman dengan keinginan 
orang tua. 
“Tidak pernah memaksa mbak, malah selama ini orang tua yang 
ngikuti mauku” (Wawancara dengan NH tanggal 13 Maret 2016) 
 
“Saya tidak terlalu menuntut anak untuk yang bagaimana 
bagaimana, prestasi di sekolah juga tidak saya paksakan untuk 
mendapat juara karena kemampuan anak kan berbeda beda. 
Hanya kedisiplinan ibadah itu yang selalu saya tekankan mbak” 
(Wawancara dengan Bapak AW tanggal 08 Maret 2016) 
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Di keluarga Bapak WGM, orang tua memberikan kebebasan pada 
anak dalam berteman, namun orang tua juga memberikan batasan 
kepada anak sebagai bentuk kontrol perilaku kepada anak. 
“Tidak membatasi sebenarnya, hanya saja saya melarang kalau 
anak mau main dengan teman-teman yang menurut saya kurang 
baik, apalagi kalau untuk kegiatan yang tidak bermanfaat, jadi 
kalau main paling ya cuma sama anak-anak desa ini” 
(Wawancara dengan Bapak WGM, 26 Februari 2016) 
Dari kecil, Bapak dan Ibu WGM membiasakan anak untuk hidup 
sederhana dan mengajarkan untuk menabung. Orang tua tidak 
memanjakan anak-anak dengan menuruti semua permintaan anak, hal 
ini dilakukan dengan maksud untuk membuat anak menjadi lebih 
prihatin mengingat kondisi ekonomi orang tua yang kurang sedangkan 
banyak kebutuhan yang harus dipenuhi  
“Lare-lare niku kan kalau ingin beli sesuatu tidak minta saya 
atau Bapaknya mbak, menabung sendiri dari uang sakunya itu. 
Sanguine ya ndak banyak ya mbak, itu anaknya jarang jajan 
mungkin kemarin itu nabung untuk beli HP sendiri, kalau adiknya 
masih kecil-kecil itu wajar jajan masih minta. Saya selalu bilang 
mbak ke anak-anak nek wong ra duwe kui rasah macem-macem, 
apa anane wae uripe sederhana, biar anaknya juga ajar prihatin 
mbak” (Wawancara dengan Ibu SRY tanggal 06 Maret 2016) 
 
Ketika anak melakukan kesalahan, Orang tua berusaha untuk 
memberikan penjelasan dan pengertian kepada anak. Orang tua akan 
memberikan hukuman ketika anak melanggar aturan atau tidak patuh, 
namun hukuman yang diberikan bukan berupa hukuman fisik, 
hukuman berupa hukuman verbal. 
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“ya dikasih tau pasti, mengingatkan. Marah kan wajar 
maksudnya untuk menasehati itu” (Wawancara dengan Bapak 
WGM,  
 “Kadang kalau saking mangkelnya diceblek itu kan wajar ya 
mbak. Hukumannya ya paling dimarahi itu mbak, kalau tidak ya 
didiamkan saja biar sadar sendiri salahnya apa” (Wawancara 
dengan Ibu SRY, 01 Maret 2016) 
 
“Oh tidak mbak, saya tidak pernah memukul atau menggunakan 
kekerasan, ya paling menasehati saja marahnya. Biasanya kalau 
tidak dimarahi ya didiamkan saja, anak kan pasti jadi bingung 
kalau didiamkan, biar menyadari kesalahannya. Kalau untuk 
menghukum tidak diberikan uang jajan ke sekolah seperti itu saya 
tidak sampai hati” (Wawancara dengan Bapak WGM, 26 
Februari 2016). 
 
Hasil reduksi data 5 keluarga subyek mengenai sikap orang tua 
dalam mengasuh anak mempunyai kemiripan satu dengan yang 
lainnya. Berikut ini merupakan tabel penyajian data hasil reduksi 
masing-masing subyek yang terkait dengan aspek sikap orang tua 
dalam mengasuh anak: 
Tabel 3. Aspek Sikap Orang Tua 
No. Subyek Sikap Orang Tua 
1. Keluarga Bapak AS Orang tua memberikan anak kebebasan dalam 
menentukan suatu pilihan ataupun kegiatan 
yang akan dijalaninya, namun juga 
memberikan aturan pada anak. Hubungan 
dengan ibu hangat, dan hubungan anak dengan 
bapak kaku 
2. Keluarga Bapak RH Orang tua memberikan anak kebebasan dalam 
menentukan suatu pilihan ataupun kegiatan 
yang akan dijalaninya, hubungan orang tua dan 
anak hangat dan luwes, orang tua masih 
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memberikan pengarahan, mengontrol kegiatan 
anak, dan menyesuaikan dengan keadaan dan 
kemampuan orang tua 
3. Keluarga Bapak MR Hubungan orang tua dengan anak hangat, 
orang tua memberikan kebebasan pada anak 
untuk berpendapat, namun semua keputusan 
adalah milik orang tua, orang tua juga 
memberikan aturan yang tegas pada anak 
4. Keluarga Bapak AW Hubungan orang tua dan anak hangat, orang 
tua memberikan kebebasan pada anak dalam 
menentukan suatu pilihan ataupun kegiatan 
yang akan dijalaninya, orang tua masih 
memberikan pengarahan, mengontrol kegiatan 
anak, dan menyesuaikan dengan keadaan dan 
kemampuan orang tua 
5. Keluarga Bapak WGM Orang tua bersikap hangat dalam membimbing 
anak, orang tua memberikan kebebasan pada 
anak dalam menentukan pilihan ataupun 
kegiatan yang akan dijalaninya, kepercayaan 
pada anak tinggi, namun orang tua masih 
memberikan pengarahan, mengontrol kegiatan 
anak, dan menyesuaikan dengan keadaan dan 
kemampuan orang tua, orang tua juga bersikap 
tegas ketika anak berbuat salah 
 
b. Dukungan Orang Tua 
Aspek dukungan merupakan aspek dari dimensi acceptance-
responsiveness. Acceptance-responsivenessmengacu pada beberapa 
hal yaitu bagaimana orang tua dalam mendukung anak, peduli pada 
kebutuhan dan kesejahteraan anak, bagaimana orang tua 
menyampaikan kasih sayang dan memberikan pujian sebagai apresiasi 
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prestasi anak. Berikut ini merupakan reduksi data dari hasil 
wawancara dengan kelima subyek keluarga abdi dalem. 
Bapak RH dan Ibu SL mendukung cita-cita anak, dan berusaha 
untuk mengapresiasi setiap prestasi atau hal-hal positif yang dilakukan 
anak dengan memberikan pujian ataupun hadiah kepada anak. Hal ini 
diungkapkan oleh Bapak RH dan Ibu SL seperti berikut: 
“Nggih Alhamdulillah orang tua akan mengusahakan dan 
mendukung cita-cita anak. Besok itu anaknya pengin melanjutkan 
ke MAN atau ke SMA ya saya dukung, terserah anaknya orang 
tua ikut anak saja” (Wawancara dengan Ibu SL tanggal 18 
Februari 2016). 
“Ya seneng pasti mbak sebagai orang tua kalo anak 
mendapatkan prestasi, diberikan semangat biar lebih baik lagi. 
Kalau ada rejeki dibelikan sesuatu sesuai keinginan anak, 
misalnya pengen sepatu ya dibelikan tapi kalau tidak ada ya 
paling ucapan selamat saja biar tetap semangat” (Wawancara 
dengan Ibu SL tanggal 18 Februari 2016) 
 
Sama halnya dengan Ibu SL, ERM (anak Bapak RH dan Ibu SL) 
juga mengungkapkan hal yang sama, yaitu orang tuanya mendukung 
cita-cita dan keinginannya untuk menjadi seorang penghafal alqur’an, 
bahkan orang tua mengingatkan dan memberikan semangat kepada 
ERM agar tekun dala meraih cita-cita, selain itu orang tua juga 
memberikan pujian ataupun hadiah kepada ERM ketika pendapatkan 
prestasi. Hal ini diungkapkan oleh ERM sebagai berikut: 
“Iya mendukung, malah kadang mengingatkan untuk selalu rajin 
ngaji. Memberikan motivasi biar bisa menghafal bacaan dengan 
cepat. Kalau mendapat nilai bagus atau bisa menghafal hafalan 
suka dipuji jadi akunya juga seneng. Kadang kalau ada rejeki 
dibelikan hadiah sama Bapak dan Mamak” (Wawancara dengan 
ERM tanggal 19 Februari 2016). 
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Bapak AW dan Ibu SM mendukung cita-cita dan keinginan anak. 
Bentuk dukungan orang tua ditunjukkan dengan cara verbal maupun 
non verbal. Orang tua selalu mengingatkan anak ketika malas belajar, 
dan orang tua akan mengusahakan agar keinginan dan cita-cita anak 
terwujud. 
“Mendukung sekali mbak. Kalau yang besar itu kemarin di 
sekolah kan diminta untuk memilih kegiatan ekstra yang akan 
diikuti di sekolah, dia pilihnya yang seperti menghafal alqur’an 
itu katanya besok pengen jadi penghafal alqur’an. Yasudah orang 
tua ngikut saja, kalau yang kecil belum kepikiran mbak cita-
citanya mau jadi apa. Kadang mung sok guyon sesuk aku pengen 
kuliah iso ra yo Pak gitu mbak. Ya orang tua mendoakan saja, 
semoga bisa tercapai segala keinginan anak-anak saya, orang 
tua akan mengusahakan sebisanya” (Wawancara dengan Bapak 
AW tanggal 08 Maret 2016). 
 
“…memotivasi aja biar semakin semangat belajarnya. Selalu 
diingatkan. Anaknya kadang kan males belajar mbak, nonton tv 
gitu jadi paling ya diingatkan sudah belajar belum ada pr tidak 
gitu saja. Kadang saya atau bapaknya ngecek saja anak belajar 
beneran atau tidak, kalau belajar sambil ditunggui gitu nanti ndak 
malah isin anaknya” (Wawancara dengan Ibu SM tanggal 13 
Maret 2016). 
 
 Bapak AW dan Ibu SM juga memberikan pujian atau hadiah 
kepada anak ketika anak memperoleh prestasi atau melakukan hal-hal 
yang positif. Pemberian pujian dan hadiah ditunjukkan sebagai bentuk 
dukungan dan apresiasi orang tua atas prestasi anak. Hal ini 
dinyatakan sebagai berikut: 
“Iya kadang-kadang diberikan pujian, kalau anak-anak nurut dan 
membuat orang tua senang agar anak lebih termotivasi saja 
pujiannya. Biasanya diberikan hadiah, atau besok diajak pergi 
kemana, atau mau makan apa gitu saja mbak. Kemarin waktu 
raportan itu kebetulan naik ranking dapat ranking 5 besar di 
kelas terus saya belikan sepeda, tapi sepedanya tidak pernah 
dipakai, sekolah masih minta diantar jemput” (Wawancara 
dengan Bapak AW). 
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“Ya ndak selalu mbak dibelikan hadiah. Dibelikan hadian baru 
kemarin ini. Biasanya paling dikasih motivasi aja biar semakin 
semangat belajarnya, dikasih pujian kalau ada rejeki baru 
dibelikan sesuatu, kadang diajak jalan-jalan kemana atau 
dimasakin makanan kesukaannya” (Wawancara dengan Ibu SM). 
 
 Pernyataan dari Bapak AW dan Ibu SM tersebut dibenarkan dan 
didukung oleh NH (anak pertama Bapak AW dan Ibu SL), yang 
menyatakan bahwa orang tua mendukung cita-citanya untuk menjadi 
penghafal alqur’an, dan orang tua memberikan pujian atau hadiah 
ketika NH mendapatkan prestasi. Hal ini terlihat dari pernyataan yang 
diberikan NH sebagai berikut: 
“Aku besok pengen jadi penghafal alqur’an mbak. Orang tua 
mendukung sekali mbak, malah kadang suka mengingatkan kalau 
aku males-malesan ngafalin ayat alqur’annya.” (Wawancara 
dengan NH tanggal 13 Maret 2016). 
 
“Orang tua memberikan semangat biar belajarnya lebih rajin. 
Paling hanya mengingatkan saja, kadang pas belajar juga suka 
dicek gitu. Kalau aku dapat prestadi kadang ya biasa saja dipuji-
puji gitu, kadang juga dikasih hadiah. Semester kemarin dibelikan 
sepeda, tidak mesti sih mbak kalau ada rejeki ya dibelikan hadiah 
kalau tidak ya tidak apa-apa” (Wawancara dengan NH tanggal 13 
Maret 2016). 
Di keluarga Bapak WGM, orang tua juga biasa memberikan 
pujian ataupun hadiah sebagai bentuk apresiasi prestasi anak. Ibu SRY 
seringkali memberikan pancingan kepada anak berupa memberikan 
uang jajan tambahan agar anak lebih giat dalam belajar. Meskipun 
jumlah atau hadiah yang diberikan tidak seberapa, namun orang tua 
berharap hal tersebut bisa memacu dan memotivasi anak untuk 
semangat dalam belajar. Hal ini diungkapkan oleh Bapak WGM dan 
Ibu SRY sebagai berikut: 
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“Ucapan selamat saja paling mbak kalau dapat juara, lha mau 
memberikan apa, ya kalau ada rejekinya dibelikan hadiah kalau 
tidak ya bagaimana” (Wawancara dengan Bapak WGM tanggal 
01 Maret 2016) 
 
“Orang tua pastinya senang ya mbak, tapi mau memberikan 
sesuatu yang mahal juga kan ndak bisa jadi paling ya hanya 
seadanya saja, mungkin anaknya dipuji saja sudah seneng. Orang 
tua bisanya ya hanya memberikan dorongan biar tetap semangat 
sekolah dan nanti jadi anak yang pintar sukses” (Wawancara 
dengan Ibu SRY tanggal 06 Maret 2016) 
“Kalau pas kenaikan kelas itu lho mbak biasanya saya kasih 
dorongan kalau bisa dapat juara mengko tak nehi duit 10ewu, 
anak kadang juga sok protes mbak mosok mung 10 ewu mbok. Ya 
saya bilang lha duwene yo mung semono kok yo le tp anaknya 
yasudah ndak papa. Ya hanya segitu saja mbak yang bisa saya 
kasih ke anak, ndak bisa yang mewah-mewah yang penting anak 
ada keinginan belajar saja. Nanti kalau benar mendapat juara ya 
saya tepati  mbak, saya kasih itu 10 ribu” (Wawancara dengan Ibu 
SRY tanggal 06 Maret 2016) 
 
 Bapak WGM dan Ibu SRY mendukung cita-cita dan keinginan 
anak. AKH (anak keempat Bapak dan Ibu WGM) memiliki keinginan 
besar untuk dapat melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi. Orang tua 
juga memiliki harapan salah satu dari anaknya dapat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi, namun karena keterbatasan biaya 
orang tua akan mengusahakan semampunya. Bentuk dukungan orang 
tua ditunjukkan dengan dukungan verbal maupun non verbal. Hal ini 
diungkapkan oleh Bapak WGM dan Ibu SRY melalui pernyataan 
berikut ini: 
“Saya mendukung saja sebenarnya, hanya saja tidak ada biaya 
mbak. Kalau keinginan anak baik dan orang tua masih bisa 
memenuhi ya ikut keinginan anak ndak masalah, tapi kalau orang 
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tua tidak mampu ya saya tidak mungkin memaksakan” 
(Wawancara dengan Bapak WGM tanggal 01 Maret 2016) 
 
“Saya sebenarnya mengharapkan sekali salah satu dari anak-
anak saya ada yang melanjutkan ke pendidikan tinggi, tapi 
kendala biaya itu tadi mbak. Sebagai orang tua hanya bisa 
mendoakan semoga anak-anaknya sukses” (Wawancara dengan 
Bapak WGM tanggal 01 Maret 2016) 
 
“Anak yg SMA ini kan kepengennya sebenarnya mau melanjutkan 
kuliah mbak, yak an banyak ya biayanya, nanti kalau AKH masuk 
kuliah adeknya bareng juga masuk SMP dan yang tadi itu masuk 
SMA, ya gimana mbak orang tua sebenarnya pengen anaknya 
punya pendidikan tinggi tapi biayanya kok yo akeh tenan” 
(Wawancara dengan Ibu SRY tanggal 01 Maret 2016) 
 
“Iya saya dan Bapaknya mendukung mbak. Sing tasih sekolah 
menika nggih saestu kula wanti-wanti mbak nek sekolah sing 
bener. Ndelok kahanan wong tua ya mbak, anaknya juga bilang 
mau tanya-tanya dulu ada bantuan untuk melanjutkan kuliah 
tidak, ya orang tua mendoakan saja nggih mugi-mugi mbenjing 
nek bocah niku karep saestu nggih kula dukung, kuliah sambil 
kerja kan mungkin masih bisa” (Wawancara dengan Ibu SRY 
tanggal 06 Maret 2016) 
 
Bapak MR dan Ibu SRY kurang mendukung keinginan anak 
untuk melanjutkan sekolah ke SMK dan menyarankan anak untuk 
melanjutkan sekolah ke SMA yang lokasinya dekat dengan rumah. 
Hal tersebut diungkapkan dalam kutipan wawancara berikut: 
“Anak saya yang ketika kan sudah kelas 3 ini, sebentar lagi kan 
masuk SMA, dia itu inginnya ke SMA atau SMK yang agak jauh 
dari sini, saya sebenarnya tidak melarang tapi kan kalau jauh 
malah kasian anaknya transportasinya bagaimana, terus akhirnya 
saya sama ibunya menyuruh untuk ke SMA yang dekat saja di 
SMA Wukirsari sini, kan lebih terjangkau” (Wawancara dengan 
Bapak MR tanggal 25 Februari 2016) 
 
68 
 
“Anak saya pengen melanjutkan ke SMK atau ke SMA tapi yang 
jauh, tidak saya perbolehkan karena kan kalau di SMK itu berat 
dan kalau terlalu jauh juga gimana, jadi saya suruh ke SMA yang 
dekat sini saja, biar orang tua juga mudah mengontrol 
pergaulannya. Wong sekolahnya dekat saja anaknya sering susah 
diatur apalagi jauh” (Wawancara dengan Ibu WT tanggal 28 
Februari 2016). 
 Selain itu, Orang tua jarang memberikan pujian dan hadiah ketika 
anak mendapatkan prestasi. Pernyataan dari orang tua yang 
mengungkapkan bahwa orang tua jarang mengapresiasi prestasi anak 
diungkapkan juga oleh TMS dalam wawancara seperti berikut ini: 
“Ya kadang-kadang mbak, kadang kan orang tua sok lali mbak 
nek meh ngenehi ucapan. Kalau dipuji waktu anak mau nurut itu 
ya pernah, sambil bercandaan biasanya mbak, atau malah dipuji-
puji dulu biar anak mau nurut” (Wawancara dengan Ibu WT 
tanggal 28 Februari 2016). 
 
“Iya, misalnya aku besok pengen masuk SMK kan aku cita-citanya 
arsitek tapi ra oleh mbak, le muni kon neng SMA Wukirsari wae 
sing cerak. Sekolahe sing tak pengeni adoh e, terus jare nek SMK 
berat mbak jare nek nggo cewek. Dinehi hadiah sih kayake durung 
tau mbak, nek pujian ya kadang-kadang” (Wawancara dengan 
TMS tanggal 28 Februari 2016). 
 Selain itu, Bapak AS juga cenderung kurang memberikan apresiasi 
atas prestasi atau hal-hal yang positif yang dilakukan anak, sedangkan 
Ibu SW lebih mengapresiasi dengan memberikan dukungan semangat 
dan motivasi, memberikan pujian ataupun hadiah kepada anak. Seperti 
yang diungkapkan oleh Bapak AS dan Ibu SW, dan didukung dengan 
pernyataan dari MH berikut ini: 
“Biasa saja mbak,tapi sebenarnya ya senang lah sebagai orang 
tua, tapi ga terus harus ngasih-ngasih, kalau ada ya dikasih kalau 
tidak ya sudah. Saya jarang memberikan pujian ke anak. Saya itu 
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dari kecil sudah ditinggal kedua orang tua saya mbak, waktu saya 
masih kecil Bapak saya meninggal dan tidak lama setelah itu Ibu 
saya yang meninggal. saya tau bagaimana rasanya dari kecil 
tidak dengan orang tua, saya tidak ingin anak-anak merasa 
kurang kasih sayangnya, tapi saya tidak pernah bisa 
mengekspresikannya karena dari kecil memang saya tidak pernah 
lihat bagaimana orang tua mengungkapkan sayang” (Wawancara 
tanggal 11 Februari 2016). 
 
“Ya kalau orang tua pasti senang ya mbak kalau anaknya dapat 
prestasi atau nurut sm orang tua, paling tetep memberikan 
dukungan biar anak tetep semangat belajarnya. Saya selalu bilang 
ke anak saiki sing penting sekolah sik sing pinter, masalah nanti 
mau melanjutkan lagi atau tidak dipikir mengko. Jujur kami orang 
tua tidak selalu memberikan hadiah ketika anak menurut atau 
mendapat prestasi, kalau ada rejeki saja. Paling sederhana ya 
hanya dipuji dan terus didorong untuk rajin belajar agar anak 
tetep semangat” (Wawancara tanggal 15 Februari 2016) 
 
 “saya mendukung, tapi jujur karena kendala ekonomi jadi ya 
diusahakan sebisanya. Kemarin itu anak mau masuk SMA terus 
saya bicarakan sama bapaknya pie pak anake jaluk lanjut mlebu 
SMA, tapi bapak bilangnya kalau ga ada biaya yowis rasah 
sekolah ae. Tapi jaman sekarang ya mbak mosok anak tidak 
sekolah hanya lulusan MTs mau jadi apa nanti, jadi ya saya nekat 
saja daftar ke SMA, untuk masalah biaya nanti ya pasti akan saya 
usahakan. Kebetulan juga anaknya punya niat mau sekolah jadi 
kasian” (Wawancara tanggal 15 Februari 2016) 
 
“Paling dikasih pujian mbak, dikasih motivasi supaya rajin 
belajar. Dikasih hadiah pernah, tapi jarang-jarang kalau ada 
rezeki lebih saja” (Wawancara tanggal 21 Februari 2016). 
 
Dari hasil reduksi data dapat diketahui bahwa keempat dari lima 
subyek mendukung cita-cita dan keinginan anak. Sedangkan satu 
keluarga cenderung kurang mendukung dan mengapresiasi prestasi 
anak. Berikut ini merupakan tabel penyajian data hasil reduksi 
masing-masing subyek yang terkait dengan aspek dukungan orang tua: 
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Tabel 4. Aspek Dukungan Orang Tua 
No. Subyek Dukungan Orang Tua 
1. Keluarga Bapak AS 
Orang tua mendukung keinginan dan cita-
cita anak. Ibu lebih menunjukkan 
penghargaan atas prestasi anak, tidak 
memaksakan kehendak dan memberikan 
kepercayaan pada anak. Sedangkan bapak 
kurang menunjukkan penghargaan atas 
prestasi anak dan tidak bisa menunjukkan 
kasih sayang secara langsung pada anak. 
2. Keluarga Bapak RH 
Orang tua mendukung cita-cita dan 
keinginan anak, menghargai prestasi anak, 
memberikan pujian atau hadiah sebagai 
bentuk apresiasi prestasi anak 
3. Keluarga Bapak MR 
Orang tua kurang mengapresiasi prestasi 
anak dan kurang mendukung keinginan 
anak. 
4. Keluarga Bapak AW 
Orang tua tidak memaksakan kehendak 
pada anak dan mendukung keinginan anak. 
Orang tua juga menghargai prestasi anak 
dan memberikan apresiasi atas prestasi 
anak. 
5. Keluarga Bapak WGM 
Orang tua menghargai dan mengapresiasi 
prestasi anak, tidak memaksakan 
kehendak, mendukung keinginan anak 
namun keputusan tetap disesuaikan dengan 
kemampuan orang tua. 
 
c. Komunikasi Orang Tua dengan Anak 
Dalam keluarga abdi dalem menunjukkan bahwa hubungan antara 
anak dengan orang tua mayoritas hangat dan luwes, komunikasi antara 
anak dengan orang tua terbuka dan hangat. Seperti yang diungkapkan 
oleh Bapak RH dan Ibu SL berikut ini: 
“Iya setiap hari berkomunikasi, paling kalau tidak ketemu saja 
tidak komunikasi kalau saya lagi jaga atau anak sekolah. Sering 
cerita kok mbak, tapi ya lebih seringnya sama mamak e 
dibandingkan saya soalnya kan saya kadang tidak di rumah” 
(Wawancara dengan Bapak RH tanggal 20 Februari 2016) 
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“anak saya suka cerita, apapun pasti diceritakan. Saya juga suka 
tanya-tanya kalau ada kesempatan mbak” (Wawancara dengan 
Ibu SL tanggal 16 Februari 2016) 
Hal ini didukung dengan pernyataan dari ERM (anak Bapak RH) 
berikut ini: 
“Lancar, setiap hari ketemu dengan bapak Ibu. Lebih sering 
cerita sama mamak karena Bapak kadang tidak di rumah. Biasa 
sih apapun diceritakan ke mamak atau bapak, kadang mamak 
yang nanya duluan” (Wawancara dengan ERM tanggal 19 
Februari 2016). 
Selain itu, di keluarga Bapak AW komunikasi orang tua dengan 
anak berjalan lancar, sifatnya terbuka dan hangat, anak-anak 
dibiasakan untuk jujur dan menceritakan segala sesuatu kepada orang 
tua. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu SM (Istri Bapak AW) berikut 
ini: 
“Komunikasi baik mbak, setiap hari komunikasi. Saya kan 
banyak waktu di rumah mbak, jadi kalau bapaknya jaga itu anak-
anak kan dengan saya di rumah kadang sok cerita-cerita begitu. 
Kadang saya yang ngajak ngobrol duluan kadang juga anak-anak 
duluan yang ngajak bicara. dengan bapaknya juga. Kalau butuh 
apa apa mintanya ke bapaknya, umpamanya minta diantar 
kemana gitu ya sama bapaknya. Anak-anak itu masih manja 
mbak, sekolah saja masih diantar jemput padahal sudah punya 
sepeda” (Wawancara dengan Ibu SM tanggal 13 Maret 2016) 
 
“Ya apa saja mbak, anak-anak saya biasakan jujur kalau dengan 
orang tua jadi apa saja diceritakan, masalah sekolah, teman-
temannya begitu” (Wawancara dengan Ibu SM tanggal 13 Maret 
2016). 
Kemudian, dari keluarga Bapak WGM mengungkapkan bahwa 
komunikasi orang tua dengan anak-anak sering dilakukan karena 
intensitas pertemuan orang tua dengan anak cukup banyak. 
Komunikasi sifatnya terbuka dan terjadi timbal balik antara orang tua 
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dengan anak. Anak sering menceritakan pengalaman atau 
permasalahannya kepada orang tua. Hal ini seperti yang diungkapkan 
oleh Bapak WGM dan Ibu SRY sebagai berikut: 
“Baik, sering ngobrol dan bercanda bersama anak-anak, tapi 
lebih dekatnya sama yang paling kecil kalau yang lain lebih dekat 
sama si mboknya” (Wawancara dengan Bapak WGM tanggal 01 
Maret 2016) 
 
“Kalau dengan saya sering komunikasi mbak. Kalau dengan 
Bapaknya anak-anak jarang cerita apalagi yang sudah besar-
besar, kalau yang kecil-kecil ini malah dekat dengan Bapaknya. 
Sering cerita-cerita misalnya masalah disekolah ulangan nilai 
jelek atau pelajaran susah kadang cerita, ada masalah dengan 
teman juga kadang-kadang diceritakan. Kadang saya yang tanya-
tanya duluan, kadang juga anak-anak yang cerita. Biasanya 
kalau cerita kan malem itu lho mbak pas lagi santai, Bapaknya 
kan kadang pas jaga jadi di rumah dengan saya sok cerita-cerita 
begitu” (Wawancara dengan Ibu SRY tanggal 01 Maret 2016). 
 
Sementara itu, keluarga Bapak MR juga menerapkan hal yang 
sama. Komunikasi orang tua dengan anak berjalan dengan baik, 
komunikasi dua arah dan ada timbal balik antara orang tua dengan 
anak, namun anak ke tiga Bapak MR (TMS) kurang terbuka dalam hal 
pribadi. Hal ini didukung dengan pernyataan dari Bapak MR dan Ibu 
WT seperti berikut ini: 
“Komunikasi lancar, setiap hari komunikasi. Paling kalau saya 
pas jaga saja tidak komunikasi kan tidak bertemu 24 jam. 
Berbicara kalau hanya butuh saja ya tidak, setiap hari ada 
pembicaraan entah itu membicarakan masalah apa atau hanya 
tanya yang tidak penting. Tidak mesti siapa duluan yang memulai 
mengajak berbicara to. Tapi kalau cerita-cerita begitu anak-anak 
agak susah mbak, apalagi yang smp kelas 3 ini. Kurang terbuka 
gitu lho mbak kalau dengan orang tua. Malu mungkin ya, dengan 
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ibunya juga begitu” (Wawancara dengan Bapak MR tanggal 25 
Februari 2016). 
Pernyataan dari Bapak MR tersebut didukung oleh TMS yang 
menyatakan bahwa komunikasi dengan orang tua baik, dan tidak 
hanya ketika butuh saja. Namun TMS merasa malu jika harus 
membicarakan permasalahan pribadinya. Orang tua sering 
menanyakan pada TMS, namun TMS seringkali enggan bercerita 
kepada orang tuanya. Seperti dalam kutipan wawancara berikut: 
“Lancar sih, tiap hari ngobrol kok. Ibuk sok takon takon tapi aku 
kadang memeng le jawab. Meh cerita mbi bapak meh cerita isin 
nek ana ibu mbak. Pembicaraan tidak bersifat kaku dan tidak 
hanya dilakukan ketika butuh saja kok. Bapak Ibu ki senengane 
kepo nek ameh dolan ndadak ditakon takoni mbi siapa, meh nendi 
bali jam pira. Njuk dijaluki nomere kancane sing ngajak dolan 
mengko ditelpon telpon, senengane ra percayaan mbak, aku dadi 
males cerita” (Wawancara dengan TMS tanggal 28 Februari 
2016). 
 
Lalu, dalam keluarga Bapak AS ada beberapa perbedaan antara 
Bapak AS dan Ibu SW dalam merespon dan memberikan dukungan 
kepada anak. Komunikasi dan hubungan Bapak AS cenderung kaku 
dan jarang ada komunikasi, sedangkan Ibu SW lebih terbuka dan 
hangat dalam berkomunikasi dengan anak-anak. Hal ini diungkapkan 
oleh Bapak AS dan Ibu SW sebagai berikut: 
“Saya orangnya kaku dan tidak bisa mengajak anak berbicara 
kalau tidak anak yang memulai duluan. Saya tau perkembangan 
anak dari istri saya, anak memang lebih dekat dengan istri saya 
dan apa-apa kalau cerita juga dengan istri saya. “Ya biasa mbak, 
anak-anak jarang cerita sama saya kalau masalah sehari-hari, 
saya biasanya tau dari mamaknya. Paling kalo lagi butuh apa 
bilang sama saya mbak, tapi kalo cerita-cerita biasanya lebih 
banyak ke mamaknya. Kalau sama saya sama sama diam, jadi 
anak-anak lebih suka cerita dan lebih dekat ke mamaknya. Paling 
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kalau sama saya cuma kalau ada butuh apa, saya juga tidak 
pernah tanya-tanya ke anak” (Wawancara tanggal 11 Februari 
2016) 
 
“Anak-anak suka cerita saya juga suka tanya-tanya ke anak, 
kalau bapak kan diam saja jadi mungkin anaknya juga bingung 
kalau mau ngobrol ke bapak. Saya sering tanya ke anaknya mbak, 
kalau di lingkungan rumah kan masih bisa ketahuan tapi kalau di 
sekolah atau di lingkungan luar desa kan saya tidak tau jadi saya 
suka tanya ke teman-temannya biar saya tau pergaulan anak di 
luar seperti apa” (Wawancara tanggal 15 Februari 2016) 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh MH anak pertama Bapak 
AS yang membenarkan bahwa Bapak AS memang orangnya pendiam 
dan terlihat kurang memperhatikan anak, sedangkan Ibu SW sangat 
dekat dengan anak-anak dan komunikasi anak-anak dengan Ibu SW 
terbuka dan ada timbal balik. 
“sama mamak deket banget apa-apa cerita, kalau sama bapak 
tidak pernah. Kalo dinilai point kedekatan sama mamak itu 9, 
sama bapak 2 paling. Bapak orangnya cuek, soalnya memang 
jarang ngobrol. Kalo mamak perhatian sering tanya-tanya dan 
mengingatkan” (Wawancara tanggal dengan MH 21 Februari 
2016). 
Karena komunikasi antara Bapak AS dan anak-anak kurang maka 
jarang terjadi diskusi terbuka antara Bapak AS dan anak-anak. Anak-
anak terbiasa mendiskusikan segala sesuatu dengan Ibu SW, dan Ibu 
SW yang akan menyampaikan kepada Bapak AS. Hal ini terlihat dari 
kutipan pernyataan berikut: 
“Kalau sama saya jarang diskusi mbak, lebih sering ke 
mamaknya, saya ngikut aja gimana maunya. Saya tau keinginan 
anak-anak itu ya dari  istri saya mbak, nanti kan anaknya cerita 
ke istri saya terus istri saya yang menyampaikan sama saya” 
(Wawancara dengan Bapak AS tanggal 11 Februari 2016) 
 
“Iya didiskusikan dulu sama bapak sama anak, kan kalau bapak 
jarang komunikasi sama anak jadi ya harus lewat saya. Kemarin 
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itu anaknya pengin melanjutkan sekolah ke jurusan dan kebetulan 
jaraknya agak jauh dari sini, ya karena kendala ekonomi itu tadi 
mbak jadi bapak tidak mengijinkan. Trs saya berikan penjelasan 
begini begini, saya suruh yang dekat sana di SMA Wukirsari sini 
dengan alasan-alasan apa dan Alhamdulillah ya anaknya mau 
ngerti dan mantep masuk disitu” (Wawancara dengan Ibu SW 
tanggal 15 Februari 2016) 
Sama halnya dengan keluarga Bapak AS, di dalam keluarga 
Bapak MR anak jarang dilibatkan dalam diskusi secara terbuka, 
karena keputusan sudah ditentukan oleh orang tua. Hal ini ditunjukkan 
dengan pernyataan berikut: 
“Keputusan yang bagaimana dulu mbak, biasanya memang 
ditanyakan dulu ke anaknya maunya seperti apa, kalau anak 
masih bisa diarahkan untuk nurut orang tua itu lebih baik” 
(Wawancara dengan Bapak MR tanggal 25 Februari 2016). 
 
“Kalau diskusi jarang mbak. Paling hanya ngobrol sedikit, 
sekedar tau saja. Kalau anak masih bisa diarahkan untuk nurut 
ke orang tua ya akan lebih baik mbak, tapi ya memang harus 
nurut sih” (Wawancara dengan Ibu WT tanggal 28 Februari 
2016) 
 
Pernyataan dari Bapak MR dan Ibu WT tersebut juga didukung 
oleh TMS, yaitu: 
“Iya kadang-kadang, cerita sitik-sitik. Percuma sih tapi, soale 
mesti disuruhnya nurut sama orang tua” (Wawancara dengan 
TMS tanggal 28 Februari 2016) 
 
Lain halnya dengan keluarga Bapak AS dan Bapak MR, dalam 
keluarga Bapak AW dan Bapak WGM orang tua membiasakan anak 
untuk berdiskusi secara terbuka dalam segala hal. Pada intinya dalam 
keluarga Bapak AW dan Bapak WGM orang tua memberikan 
kebebasan kepada anak untuk berpendapat dan menentukan pilihan. 
Orang tua memang memiliki hak yang sama dalam menentukan 
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keputusan, namun sebelumnya akan didiskusikan dulu dengan anak-
anak. Orang tua berusaha memberikan pengertian kepada anak untuk 
keputusan yang akan diambil, selain itu setiap keputusan juga 
disesuaikan dengan kemampuan orang tua. Hal ini ditunjukkan 
dengan pernyataan berikut ini: 
“Iya dibicarakan dan diberikan pengertian mbak, segala 
keputusan kan disesuaikan dengan kemampuan orang tua jadi 
pasti diberikan penjelasan kenapa begini nanti seperti apa kalau 
mengambil pilihan itu” (Wawancara dengan Bapak WGM 
tanggal 01 Maret 2016) 
Berikut ini pernyataan dari Bapak AW, 
“Iya dibicarakan, kan kita tidak tau maunya anak bagaimana 
kalau tidak dibicarakan. Setelah ada pembicaraan gimana 
gimana nanti kan disesuaikan dengan keinginan anaknya dan 
kemampuan orang tuanya juga, biar sama sama enak. Kalaupun 
ada keinginan anak yang bertentangan dengan orang tua akan 
dibicarakan baik-baik mbak, diberikan pengertian syukur syukur 
anak masih bisa diarahkan dan mau mengikuti arahan dari orang 
tua. Pada dasarnya memang tidak memaksakan, kalau keinginan 
anak itu baik ya orang tua ngikuti saja” (Wawancara dengan 
Bapak AW tanggal 08 Maret 2016) 
Dari reduksi data kelima subyek diketahui bahwa komunikasi 
antara orang tua dan anak di keluarga abdi dalem cenderung hangat 
dan luwes. Mayoritas keluarga abdi dalem melibatkan anak dalam 
diskusi. Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan orang tua dalam 
berkomunikasi dengan anak-anak. Untuk mempermudah dan 
memperjelas pembaca dalam melihat aspek komunikasi orang tua 
kepada anak, berikut merupakan tabel hasil reduksi data kelima 
subyek terkait dengan aspek komunikasi orang tua dengan anak: 
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Tabel 5. Aspek Komunikasi Orang Tua dengan Anak 
No. Subyek Komunikasi Orang Tua dengan Anak 
1. Keluarga Bapak AS Komunikasi Ibu dan anak terbuka dan timbal 
balik, komunikasi anak dengan Bapak kaku, 
Bapak jarang melibatkan anak dalam diskusi 
2. Keluarga Bapak RH Melibatkan anak dalam pengambilan keputusan 
melalui diskusi, komunikasi dan interaksi 
dengan orang tua saling timbal balik 
3. Keluarga Bapak MR Komunikasi orang tua dan anak baik, namun 
orang tua kurang melibatkan anak dalam 
berdiskusi 
4. Keluarga Bapak AW Orang tua menghargai pendapat anak dan 
melibatkan anak dalam diskusi, selain itu 
komunikasi orang tua dengan anak baik dan 
terjalin komunikasi dua arah, pembicaraan antara 
orang tua dengan anak fleksibel dan terbuka 
5. Keluarga Bapak WGM Orang tua melibatkan anak dalam pengambilan 
keputusan melalui diskusi, komunikasi orang tua 
dan anak santai dan ada timbal balik 
 
d. Nilai Budaya 
Seperti masyarakat Jawa pada umumnya, di keluarga abdi dalem 
orang tua selalu mengajarkan nilai budaya Jawa kepada anak, 
misalnya sopan santun dan menghormati orang yang lebih tua, 
mengajarkan prinsip hidup rukun dan hormat, mengajarkan anak 
untuk hidup sederhana. Bapak RH, Bapak AS, dan Ibu SM 
menyatakan bahwa dari kecil anak sudah diajarkan tentang tata krama 
dan sopan santun. Berikut adalah pernyataan dari Bapak RH, Bapak 
AS, dan Ibu SM: 
“…Sejak kecil sebenarnya sudah diajarkan sopan santun, tidak 
membuat kerusuhan di masyarakat, menghormati dan rukun 
dengan tetangga, dengan saudara ya jangan ada permusuhan. 
Dengan orang yang lebih tua harus menghormati, bicara yang 
sopan” (Wawancara dengan Bapa RH tanggal 20 Februari 2016) 
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 “Ya namanya orang Jawa kalau bisa ya jangan sampai Jawanya 
hilang ya mbak. Kalau tradisi di dusun ini sedikit-sedikit mungkin 
masih ada, biasanya orang Jawa banyak tradisi seperti unggah-
ungguh itu kan, ya sebisa mungkin tetap diajarkan ke anak 
tentang unggah-ungguh, menghormati orang yang lebih tua, dan 
masih kenal isin itu lho mbak” (Wawancara dengan Ibu SM) 
 
Selain mengajarkan unggah-ungguh, orang tua juga mengajarkan 
kepada anak untuk selalu menjaga keharmonisan dan kerukunan 
dengan saudara dan masyarakat sekitar. Hal ini sesuai dengan prinsip 
hidup orang Jawa yaitu prinsip hidup hormat.  
“Dari kecil juga selalu diajarkan untuk rukun dan menghormati 
orang lain. Jangan sampai membuat keributan dengan tetangga, 
berkelahi dengan teman atau saudara, belajar berbagi juga 
mbak” (Wawancara dengan Bapak AW). 
“...saya selalu menasehati anak-anak dengan saudara harus 
rukun, saling berbagi tapi namanya anak-anak mbak kalau ribut-
ribut begitu ya masih rebutan mainan atau apa. kalau kakak-
kakaknya mungkin sudah bisa mrihatinke adik-adiknya seperti 
misalnya motor ini kan punya kakaknya harusnya untuk bekerja 
tapi kakaknya memilih naik sepeda onthel saja motor biar dipakai 
adik sekolah begitu. Dengan tetangga juga harus menghormati 
dan menjaga kerukunan, srawung dengan tetangga-tetangga, 
kalau disini tetangga itu sudah seperti saudara mbak” 
(Wawancara dengan Bapak WGM tanggal 26 Februari 2016). 
“Sopan santun kalau dengan orang yang lebih tua, menghormati 
dan rukun dengan tetangga, dengan saudara ya jangan ada 
permusuhan” (Wawancara dengan Bapak RH). 
Selain itu dari segi sikap, orang tua selalu mengajarkan untuk 
hidup sederhana, sabar dan prihatin dengan maksud agar tercipta 
kepribadian yang alus seperti orang Jawa. Pernyataan ini disampaikan 
oleh ibu SRY sebagai berikut: 
“Lare-lare niku kan kalau ingin beli sesuatu tidak minta saya 
atau Bapaknya mbak, menabung sendiri dari uang sakunya itu. 
Sangune ndak banyak memang, itu anaknya jarang jajan mungkin 
kemarin itu nabung untuk beli HP sendiri, kalau adiknya masih 
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kecil-kecil itu wajar jajan masih minta. Saya selalu bilang mbak 
ke anak-anak nek wong ra duwe kui rasah macem-macem, apa 
anane wae uripe sederhana, biar anaknya juga ajar prihatin 
mbak.” (Wawancara dengan Ibu SRY tanggal 01 Maret 2016). 
 
Dalam hal berbahasa, orang tua tidak membiasakan anak untuk 
berkomunikasi dengan bahasa krama inggil dalam kesehariannya. Hal 
ini di karenakan faktor lingkungan yang kurang mendukung. Bapak 
RH juga mengungkapkan bahwa tidak ada ciri yang khusus dalam 
mengasuh anak di keluarga abdi dalem. Menurutnya anak-anak 
sekarang unggah-ungguhnya memang sudah berkurang. Hal ini 
dipengaruhi juga oleh faktor lingkungan. 
“Tidak ada mbak, sama saja dengan yang lainnya. Saya rasa 
kalau dalam hal budaya anak-anak sekarang itu unggah-
ungguhnya kurang lingkungannya juga kurang mendukung. Saya 
sebagai abdi dalem juga kalau sowan itu masih butuh belajar 
dalam berbahasa” (Wawancara dengan Bapak RH tanggal 18 
Februari 2016) 
 
“Nggih pripun ya mbak, lingkungan disini biasa saja, anak-anak 
juga dinasehati sih untuk berperilaku sopan tapi pengaruh 
lingkungan kurang mendukung jadi ya bahasa yang dipakai Jawa 
ngoko” (Wawancara dengan Ibu SL tanggal 17 Februari 2016) 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh keluarga Bapak 
AS, yang menyatakan bahwa dalam hal berbahasa orang tua kurang 
memberikan contoh dan membiasakan dalam keseharian 
menggunakan bahasa krama. Menurut Bapak AS, hal ini disebabkan 
karena lingkungan memang kurang mendukung seperti yang 
diungkapkan berikut ini: 
“Ya kalo diajari dari kecil diajari mbak tentang sopan santun, 
tapi anak jaman sekarang susah karena lingkungannya juga tidak 
memakai bahasa krama jadi terbiasa begitu. Tapi kalo anak saya 
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gimana ya, ga bisa lah sama orang tua pakai bahasa krama. 
Unggah-ungguhnya kurang, orang tuanya juga kurang memberi 
contoh, wong saya sama mamaknya juga kalau di rumah pakai 
bahasa ngoko. Kalau lagi sowan pakainya memang bahasa 
krama, tapi kalau sudah di rumah ya biasa saja” (Wawancara 
dengan Bapak AS tanggal 11 Februari 2016) 
 
“…trs kalau budaya berbahasa Jawa sebenernya ya sudah 
diajarkan berbahasa krama. Tapi ya gimana nggih mbak, saya 
sendiri juga menyadari kalau orang tua jaman sekarang itu 
unggah-ungguhnya sudah berkurang. Komunikasi suami istri 
juga ndak pakai bahasa krama jadi mungkin ya anak mengikuti 
kebiasaan orang tua, tapi kalau di luar rumah dengan orang 
yang lebih tua ya diusahakan kalau berbicara yang sopan”  
(Wawancara dengan Ibu SW tanggal 15 Februari 2016) 
Di dalam keluarga Bapak MR dan Bapak WGM juga tidak 
membiasakan anak untuk berkomunikasi menggunakan bahasa krama 
dalam keseharian. Orang tua kurang memberikan contoh, sehingga 
anak menirukan menggunakan bahasa ngoko dalam kesehariannya.  
“Kalau keseharian di rumah orang tua dengan anak tidak, 
bahasanya ngoko, tapi kalau dengan orang tua saya kakek 
neneknya saya biasakan menggunakan bahasa krama jadi sedikit 
sedikit mengerti lah bahasa krama. Di lingkungan sini memang 
agak susah mbak untuk membiasakan berbahasa krama, Karena 
tetangga-tetangga kalau tegur sapa itu pakainya yo ngoko kalau 
berbahasa krama kok malah dadi seperti tidak saling kenal” 
(Wawancara dengan Bapak MR dan Ibu WT) 
“Kalau diajarkan ya pasti diajarkan, sudah sering dikasih tau 
harus sopan sama yang lebih tua, memakai bahasa krama, tapi 
orang tuanya saja ndak bisa je mbak. Jadi kebiasaan kalau di 
rumah bahasanya ngoko, tetangga-tetangga disini juga ngoko 
mbak, kalau pakai krama itu malah jadi seperti orang tidak 
kenal” (Wawancara dengan Ibu SRY tanggal 01 Maret 2016) 
 
“Nah ya itu dia mbak, bapak mbok e yo ra boso kalau di rumah. 
Kalau pakai bahasa krama wagu e, jadi canggung. Di 
masyarakat sekitar sini juga jarang yang memakai bahasa krama, 
karena tetangga sudah seperti saudara ya jadinya kalau pakai 
bahasa krama kok malah jadinya kaku. Tapi kalau dengan orang 
yang lebih tua saya biasanya mencontohkan untuk menggunakan 
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bahasa krama sedikit-sedikit” (Wawancara dengan Bapak WGM 
tanggal 01 Maret 2016) 
Dalam bersosial, anak dibiasakan untuk ikut kegiatan-kegiatan 
remaja pemuda yang ada di desa dengan maksud agar anak belajar 
bersosialisasi serta tenggang rasa kepada orang lain. Hampir semua 
orang tua di keluatga abdi dalem membiasakan anak untuk 
bersosialisasi dengan tetangga. 
“Anak-anak saya suruh ikut kumpulan muda-mudi, biar saling 
kenal dengan yang lain belajar srawung. Tapi anak saya yang 
perempuan kan baru ikut ini kan baru masuk SMP” (Wawancara 
dengan Ibu SL) 
 
“Dalam masyarakat yo sing penting rukun, tidak buat rusuh, karo 
tanggane yo srawung. Dari kecil sudah saya biasakan untuk 
srawung dengan tetangga mbak, yang muda-mudi ikut kumpulan 
muda-mudi, kalau anak-anak ya paling main-main ke rumah 
tetangga” (Wawancara dengan Bapak MR). 
Dalam konteks sosial, anak pasti hidup bermasyarakat dan 
bergumul dengan budaya yang ada di masyarakat. Dalam hal ini orang tua 
memiliki tanggung Jawab untuk mendidik anak agar menjadi orang yang 
pandai hidup bermasyarakat dan hidup dengan budaya yang baik dalam 
masyarakat. Sebagai anggota masyarakat, anak dituntut untuk terlibat di 
dalamnya dan bukan sebagai penonton tanpa mengambil peranan. Berikut 
ini merupakan tabel penyajian data hasil reduksi data masing-masing 
subyek terkait dengan nilai budaya: 
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Tabel 6. Nilai Budaya 
No. Subyek Mengajarkan Budaya 
1. Keluarga Bapak AS Orang tua sudah mengajarkan nilai 
budaya sejak kecil, namun dalam hal 
berkomunikasi orang tua tidak 
membiasakan anak untuk berkomunikasi 
dengan bahasa krama. Orang tua tidak 
memaksakan untuk melanjutkan tradisi 
menjadi abdi dalem. 
2. Keluarga Bapak RH Orang tua mengajarkan unggah-ungguh 
dan prinsip hidup orang Jawa, namun 
kurang memberikan contoh dan 
membiasakan berkomunikasi dengan 
bahasa krama. Orang tua tidak 
memaksakan untuk melanjutkan tradisi 
menjadi abdi dalem. 
3. Keluarga Bapak MR Orang tua mengajarkan unggah-ungguh 
dan prinsip hidup orang Jawa, namun 
kurang memberikan contoh dan 
membiasakan berkomunikasi dengan 
bahasa krama 
4. Keluarga Bapak AW Orang tua memiliki kesadaran untuk 
mengajarkan dan memperkenalkan  
budaya Jawa kepada anak, orang tua 
mengajarkan nilai budaya sejak kecil, 
dan membiasakan anak untuk 
berkomunikasi dengan bahasa krama 
kepada orang yang lebih tua 
5. Keluarga Bapak WGM Orang tua mengajarkan nilai-nilai 
budaya seperti sopan santun dan prinsip 
hidup sebagai orang Jawa, selain itu 
orang tua juga mengajarkan anak untuk 
berkomunikasi dengan bahasa krama 
namun orang tua kurang membiasakan 
di rumah karena lingkungan kurang 
mendukung. Orang tua tidak 
memaksakan untuk melanjutkan tradisi 
menjadi abdi dalem. 
 
 
e. Mengajarkan Nilai Agama 
Dari berbagai bidang kehidupan anak, bidang keagamaan dalam 
lingkungan keluarga abdi dalem menjadi perhatian utama orang tua 
kepada anak dalam kegiatan sehari-harinya. Ini terbukti dari 
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penerapan aturan bagi anak agar selalu taat kepada ajaran agama dan 
selalu belajar agama dimanapun. Khususnya dalam praktek 
keagamaan yaitu sholat dan mengaji.  
Orang tua sejak dini sudah mulai diajarkan untuk selalu ingat 
kepada Allah SWT dengan menjalankan sholat wajib lima waktu, 
mulai dari sholat subuh, dhuhur, ashar, maghrib dan isyak. Sholat 
adalah ajaran islam yang paling ditekankan untuk selalu dilaksanakan 
anak secara disiplin, kapanpun dan dimanapun anak itu berada. Seperti 
yang diungkapkan oleh beberapa subyek berikut ini: 
“Oh kalo nilai agama sudah diajarkan sejak kecil mbak, sudah 
belajar sholat dan puasa sejak kecil tapi dulu ya masih sering 
bolong sekarang sudah tidak, tidak ada kompromi dalam 
menjalankan sholat. Wajib ikut pengajian setiap sore di RT ini” 
(Wawancara dengan Bapak RH tanggal 20 Februari 2016) 
 “Kalau nilai agama sudah diajarkan sejak kecil ya mbak, 
bahkan masih dalam kandungan juga sudah mulai saya biasakan 
mendengar salawat dan lantunan ayat-ayat suci. Dari kecil juga 
sudah diajarkan sholat, dan dibiasakan untuk disiplin dalam 
beribadah. Kalau anak meninggalkan sholat maka akan saya 
marahi. Biasanya itu selalu saya ingatkan untuk sholat, saya 
tanya sudah sholat atau belum. Bapaknya juga suka ngajak sholat 
berjamaah. Ya  Alhamdulillah dapat menjalankan tepat waktu 
dan genap lima waktu” (Wawancara dengan Ibu SM tanggal 08 
Maret 2016) 
 
“kalau mau pergi saya pastikan dulu anak itu sudah sholat atau 
belum, saya yakin kalau anak sudah ingat sholat insyaAllah tidak 
melakukan hal-hal yang aneh-aneh mbak, pasti ingat Allah” 
(Wawancara dengan Ibu SW tanggal 15 Februari 2016) 
 
“Berusaha mengajarkan, memberikan contoh, dan mengajak 
anak untuk melakukan kewajibannya seperti sholat, mengaji dan 
berpuasa, orang tua selalu mengingatkan kalau sudah waktunya 
sholat jangan sampai menunda-nunda” (Wawancara dengan Ibu 
WT) 
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Kedisplinan beribadah dalam keluarga abdi dalem ini sangat 
diperhitungkan. Mulai dari aktivitas bangun tidur sampai kembali 
tidur penataan waktu harus teratur. Apalagi untuk masalah aktivitas 
keagamaan. Hal ini tidak bisa jadi kompromi, misalnya dalam 
menjalankan kewajiban sholat. Seperti yang sudah dijelaskan di atas 
tentang tingginya aspirasi ayah dan ibu dalam mengasuh anak dalam 
hal agama, anak diusahakan, dilatih dan dibiasakan untuk selalu 
disiplin dalam menjalankan sholat. Baik itu diperitah dulu ataupun sesuai 
dengan kesadaran masing-masing anak. 
“Kalau dalam hal ibadah orang tua agak keras mbak, disiplin 
banget apalagi kalau waktunya sholat ya jangan sampai 
menunda. Sudah diajari sejak kecil sih kalau sholat, ngaji sama 
puasa. Kalau di rumah bapak biasanya suka ngajak jamaah, 
terus disuruh ikut ngaji kalau sore. Setiap hari pasti diingetin 
sholat, ditanya sudah sholat apa belum. Katanya nilai agama itu 
penting, jadi jangan sampai meninggalkan. Puasa juga aku dari 
kelas 2 SD puasanya udah sehari penuh” (Wawancara dengan 
NH tanggal 13 Maret 2016) 
“Sudah dibiasakan sholat dan puasa sejak kecil mbak, kalo habis 
magrib itu ikut ngaji di mushola. Kalau waktunya sholat kadang 
masih diingatkan untuk sholat, kalau belum melakukan ya oyak-
oyak biar sholat. Kadang saya sholat duluan nanti setelah itu 
baru anak-anak, berjamaah biasanya kalau magrib” (Wawancara 
dengan Bapak AS tanggal 11 Februari 2016) 
“harus disuruh beberapa kali dulu baru berangkat. Kalau subuh 
itu apalagi, kadang kalau disuruh bangun nanti-nanti itu yang 
masih kecil-kecil. Kalau yang sudah SD SMP SMA ya pokoknya 
harus bangun sholat dulu setelah itu kalau mau tidur lagi tidak 
apa-apa” (Wawancara dengan Ibu SRY) 
Kemudian dalam hal ngaji atau mengaji (khususnya membaca 
dan belajar membaca kitab suci Al-qur’an) merupakan kegiatan rutin 
yang sifatnya wajib dilakukan oleh seorang anak. Orang tua di 
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keluarga abdi dalem membiasakan anak untuk ikut mengaji di 
mushola dusun ataupun di rumah seorang kyai di dusun tersebut. 
Jadwal-jadwal atau waktu mengaji yang sering diterapkan oleh 
keluarga pada anak adalah pada waktu sore hari pada pukul 16.00 
WIB-17.00 WIB dan habis maghrib pada pukul 18.00 WIB-19.00 
WIB. Selain itu, setiap malam minggu para muda-mudi juga 
mengadakan sema’an di masjid. 
“yang selalu saya biasakan sejak kecil itu yasinan mbak tiap 
malam jumat, saya membiasakan anak-anak untuk mengirimkan 
doa kepada yang sudah menginggal dan itu rutin tiap malam 
jumat” (Wawancara dengan Ibu SRY tanggal 06 Maret 2016) 
 
“Sudah sejak kecil dibiasakan ikut pengajian, saya dan bapak 
mengharuskan untuk ikut itu mbak, di mushola desa setelah 
magrib. Kalau malam minggu ada semak’an di masjid juga” 
(Wawancara dengan Ibu SL tanggal 18 Februari 2016) 
 
“Sudah diajarkan sejak kecil pasti karena pendidikan agama itu 
penting, selain di berikan di rumah juga di sekolah, sejak kecil itu 
juga saya ikutkan untuk belajar mengaji” (Wawancara dengan 
Bapak MR) 
“Selain sholat, dari kecil sudah diajarkan mengaji juga. Ngajinya 
itu baca kitab suci alqur’an, selain di rumah anak-anak juga saya 
suruh ikut ngaji di dusun ini tapi belum ikut yang di pondok. 
Biasanya mengajinya itu sore hari, ada juga yang setelah magrib. 
Kalau malam jumat kan ngajinya libur, saya biasakan untuk ngaji 
di mushola samping rumah ini, kalau sabtu malam biasanya juga 
ada sema’an. Mengaji itu sangat penting untuk hidup kita, untuk 
bekal di akhirat kelak makanya saya membiasakan anak-anak 
sejak kecil untuk mengaji dimanapun dan kapanpun” 
(Wawancara dengan Ibu SM) 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan dari ERM berikut ini: 
“Sudah diajarkan sejak kecil. Dari kecil sudah diajari dan 
dikasih contoh untuk sholat dan puasa. Dulu waktu kecil 
puasanya masih setengah hari, pas masuk SD baru sehari penuh. 
Ngaji juga dari kecil sudah diajarkan. Kalau sore harus ikut 
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pengajian rutin di kampung ini” (Wawancara dengan EMW 
tanggal 19 Februari 2016) 
 
Bagi keluarga abdi dalem, nilai keagamaan menjadi perhatian 
utama bagi orang tua, dan akan sangat berguna untuk kehidupan 
dimasa yang akan datang. Mulai dari kecil orang tua mereka melatih 
agar selalu taat beribadah. Berikut ini merupakan tabel penyajian data 
hasil reduksi data masing-masing subyek terkait dengan nilai 
keagamaan: 
Tabel 7. Nilai Agama 
No. Subyek Nilai Agama 
1. Keluarga Bapak AS 
Orang tua sudah mengajarkan nilai-nilai agama 
sejak kecil, mengajarkan untuk disiplin 
menjalankan ibadah. Selain di rumah nilai 
agama juga diajarkan di tempat mengaji. 
2. Keluarga Bapak RH 
Nilai agama sudah diajarkan kepada anak sejak 
kecil. Pendidikan agama tidak hanya diberikan 
di rumah namun juga di tempat anak belajar 
mengaji 
3. Keluarga Bapak MR 
Orang tua sudah mengajarkan nilai agama 
sejak kecil, dan membiasakan anak untuk 
disiplin dalam berbadah, namun anak 
seringkali tidak taat. 
4. Keluarga Bapak AW 
Orang tua mengajarkan anak untuk disiplin 
dalam beribadah terutama sholat dan mengaji, 
selain itu pendidikan agama juga diberikan di 
tempat mengaji dan di sekolah 
5. Keluarga Bapak WGM 
Orang tua memiliki kesadaran untuk 
mengajarkan nilai agama kepada anak sejak 
kecil dan menuntut kedisiplinan anak dalam 
menjalankan ibadah. 
 
 
B. Pembahasan 
Orang tua memiliki cara dan pola tersendiri dalam mengasuh dan 
membimbing anak. Pola asuh orang tua merupakan gambaran tentang sikap 
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dan perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi, dan berkomunikasi. 
Selama mengadakan kegiatan pengasuhan, orang tua akan memberikan 
perhatian, peraturan, disiplin, hadiah dan hukuman, serta bentuk tanggapan 
atas keinginan anak. Hal ini seperti yang diungkapkan Hardy dan Hayes 
(dalam Gabriella Prillycia Mantiri&Fitri Andriana, 2012: 3) pola asuh adalah 
cara yang digunakan orangtua untuk memperlakukan, membesarkan, dan 
memelihara anak guna membantu proses pertumbuhan selanjutnya. Pola asuh 
merupakan segala perilaku orangtua kepada anak melalui sistem aturan, 
reward, dan komunikasi yang diterapkan di rumah.  
Diana Baumrind (1971) mengkategorikan secara garis besar terdapat tiga 
pola pengasuhan yang berbeda yakni otoriter, permisif, dan otoritatif. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pola asuh di keluarga abdi dalem, 
diketahui bahwa pola asuh antara keluarga satu dengan yang lainnya berbeda-
beda. Dari 5 keluarga yang diteliti diketahui bahwa, 3 keluarga cenderung 
menggunakan bentuk pengasuhan otoritatif, dan 2 keluarga lainnya 
menggunakan pola asuh otoriter dan otoritatif. Pola asuh otoriter dan otoritatif 
ditunjukkan oleh keluarga Bapak AS dan Bapak MR, dimana dalam keluarga 
tersebut ada perbedaan cara mengasuh anak antara Bapak dengan Ibu. Di 
keluarga Bapak AS, Bapak AS cenderung otoriter sedangkan Ibu SW 
menggunakan pola pengasuhan otoritatif. Begitu pula sebaliknya dengan 
keluarga Bapak MR. 
Orang tua dengan pola asuh otoriter memiliki acceptance-responsiveness 
rendah sedangkan demandingnes-control orang tua kepada anak tinggi. Hal 
ini dapat diartikan bahwa dalam pola asuh otoriter tuntutan orang tua kepada 
88 
 
anak tinggi, namun respon atau tanggapan yang diberikan orang tua rendah. 
Bentuk pola asuh otoriter ditunjukkan dengan sikap orang tua yang menuntut 
kepatuhan anak, hubungan antara orang tua dengan anak kurang hangat 
sehingga bersifat kaku dan keras, orang tua yang sering memberikan 
hukuman, terkadang anak kurang mendapat kepercayaan dari orang tua, dan 
orang tua jarang memberikan pujian atau hadiah ketika anak mendapatkan 
suatu prestasi atau melakukan hal yang baik. Hal ini sesuai dengan ciri pola 
asuh otoriter menurut Baumrind (Casmini, 2007: 51) dimana tuntutan orang 
tua kepada anak tinggi namun respon yang diberikan orang tua rendah. 
Orang tua dengan pola asuh otoritatif menunjukkan demandingness-
control orang tua tinggi, namun acceptance-responsiveness orang tua juga 
tinggi. Pola asuh otoritatif ditunjukkan dengan sikap orang tua yang 
memberikan anak kebebasan dalam menentukan suatu pilihan. Orang tua di 
sisi lain masih memberikan pengarahan, menuntut dan mengontrol kegiatan 
anak. Orang tua hangat dan berupaya membimbing anak, orang tua 
melibatkan anak dalam membuat keputusan, orang tua berwenang untuk 
mengambil keputusan akhir dalam keluarga.  
Di keluarga abdi dalem,demandingness-control orang tua kepada anak 
yang tinggi ditunjukkan dengan tuntutan orang tua dalam kedisiplinan 
menjalankan ibadah. Selain itu orang tua juga memberikan batasan aturan 
kepada anak dalam hal berperilaku yang disesuaikan dengan nilai dan norma 
dalam masyarakat. Namun disisi lain, orang tua juga memberikan kebebasan 
pada anak untuk berpendapat dan menentukan pilihan. Orang tua tetap 
memberikan pendampingan, kontrol dan pengarahan dalam setiap 
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pengambilan keputusan. Orang tua di keluarga abdi dalem juga tidak 
memaksakan anak untuk melanjutkan tradisi menjadi abdi dalem seperti 
orang tuanya. 
Dari kelima subyek keluarga abdi dalem diketahui bahwa acceptance-
responsiveness orang tua yang tinggi ditunjukkan dengan orang tua 
memberikan dukungan kepada anak, memberikan apresiasi berupa pujian atau 
hadiah atas prestasi yang diperoleh anak, komunikasi antara orang tua dengan 
anak santai dan timbal balik, dan orang tua berusaha melibatkan anak dalam 
diskusi. Sedangkan acceptance-responsiveness orang tua yang rendah 
ditunjukkan oleh keluarga Bapak AS dan Bapak MR dengan orang tua yang 
kurang mendukung keinginan anak, tidak memberikan apresiasi atas prestasi 
anak, hubungan dan komunikasi orang tua dengan anak kaku, dan orang tua 
kurang melibatkan anak dalam diskusi. 
Pada intinya, tiga dari lima keluarga abdi dalem yaitu keluarga Bapak 
RH, Bapak AW, dan Bapak WGM memiliki demandingness-control tinggi 
dan acceptance-responsiveness yang diberikan pada anak juga tinggi. Pola 
semacam ini menunjukkan suatu hubungan yang harmonis tapi tegas, yang 
bebas tapi terkontrol dan hubungan yang saling pengertian antara anggota 
keluarga satu dengan yang lainnya. Hal ini sesuai dengan ciri dari pola asuh 
otoritatif seperti yang diungkapkan oleh Baumrind (dalam Santrock 2007: 
168) yaitu orang tua yang bersikap hangat, menghargai prestasi, kepercayaan 
kepada anak tinggi, hubungan orang tua dengan anak bersifat luwes, tapi juga 
masih menerapkan batas tertentu sebagai kontrol orang tua terhadap anak. 
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Dalam bidang keagamaan, sejak kecil anak sudah diajarkan dan 
diperintah untuk patuh dan disiplin dalam menjalankan ibadah. Penanaman 
nilai-nilai dan ajaran agama adalah perhatian utama orang tua kepada anak 
dalam kegiatan sehari-hari. Ini terbukti dari penerapan aturan bagi anak agar 
selalu taat kepada ajaran agama dan selalu belajar agama dimanapun, 
khususnya dalam praktek keagamaan yaitu sholat dan ngaji.  Sejak dini anak 
sudah mulai diajarkan untuk selalu ingat kepada Allah SWT dengan 
menjalankan sholat wajib lima waktu, mulai dari sholat subuh, dhuhur, ashar, 
maghrib dan isyak. Sholat adalah ajaran islam yang paling ditekankan untuk 
selalu dilaksanakan anak secara disiplin, kapanpun dan dimanapun anak itu 
berada. Orang tua juga mendorong, mengarahkan bahkan mewajibkan anak 
untuk mengikuti pengajian yang rutin diadakan setiap sore di mushola dusun 
atau di rumah seorang kyai di dusun tersebut. Jika anak melakukan suatu hal 
yang salah, atau anak melanggar aturan yang dibuat maka anak akan 
mendapatkan sanksi dan orang tua akan memberikan arahan yang benar. 
Di hubungkan dengan keluarga abdi dalem yang notabene adalah bagian 
dari keluarga Jawa, dalam praktek pola asuhnya orang tua masih 
menggunakan tradisi-tradisi Jawa dalam mengasuh anak. Orang tua berusaha 
untuk membentuk kepribadian anak yang njawani dengan melatih anak untuk 
belajar hidup sabar, sederhana dan prihatin, selain itu orang tua juga 
mengajarkan prinsip hidup orang Jawa yaitu prinsip rukun dan hormat. Hal 
ini sesuai seperti yang diungkapkan oleh Geertz (1983: 153) yaitu dua prinsip 
atau kaidah hidup orang Jawa adalah rukun dan hormat. Hal ini ditunjukkan 
dengan sikap orang tua yang selalu mengajarkan dan memberikan contoh 
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untuk menjaga kerukunan dengan tetangga terlebih kepada saudara, 
menghormati dan saling menjaga toleransi dengan tetangga agar tidak terjadi 
keributan, dan menganggap tetangga sekitar sebagai saudara yang harus 
saling membantu satu sama lain. 
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa kelima subyek keluarga abdi 
dalem tidak membiasakan memberikan hukuman kepada anak, baik hukuman 
fisik maupun non fisik. Hal ini sesuai dengan bentuk pengasuhan dalam 
keluarga Jawa yang diungkapkan oleh Geertz (1983) yaitu orang tua Jawa 
jarang memberi hukuman yang akan menghilangkan kasih sayang. Bagi 
masyarakat Jawa, hukuman tidak selamanya berupa fisik, ataupun ungkapan 
verbal kasar lainnya. Hukuman yang paling ditakuti pada anak-anak Jawa 
adalah disisihkan secara emosional, tidak diajak bermain oleh teman sebaya 
atau saudara, atau juga diabaikan oleh orang tua mereka. 
Selain itu, orang tua tidak selalu menuruti setiap keinginan anak. Anak di 
keluarga abdi dalem diajarkan untuk hidup prihatin dan sederhana. Biasanya 
orang tua akan menyesuaikan keinginan anak dengan kemampuan orang tua, 
mengingat bayaran menjadi seorang abdi dalem tidaklah banyak dan 
banyaknya kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi. Anak dibiasakan untuk 
menabung dulu jika ingin membeli sesuatu. Bentuk pengasuhan di keluarga 
abdi dalem ini sesuai dengan bentuk pengasuhan orang Jawa menurut Geertz 
(1983) yaitu orang tua Jawa biasanya membelokkan anak dari tujuan yang 
diinginkan. Artinya adalah orang tua akan memberikan pengertian pada anak, 
dan bahkan berusaha untuk mengalihkan perhatian dan menunda keinginan 
anak dengan cara-cara pengalihan tertentu. Hal ini dimaksudkan untuk 
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membentuk karakter pada diri anak agar tidak selalu berpikir bahwa apapun 
keinginannya harus serta merta dipenuhi seketika itu juga. Secara tidak 
langsung, model pengasuhan ini membentuk karakter sabar pada anak. 
Keluarga abdi dalem sebagai satu sistem di masyarakat secara sengaja 
menuntun anggotanya untuk saling berinteraksi agar tercipta keseimbangan. 
Pada umumnya, anak dari keluarga abdi dalem sama seperti layaknya anak 
dari keluarga lainnya. Mereka memiliki kemampuan untuk bergaul dengan 
baik, karena memang sedari kecil sudah dibiasakan oleh orang tua untuk 
belajar bersosialisasi dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di dusun. 
Hal ini sesuai dengan pendapat dari (Soerjono Soekanto, 2004) yang 
menyatakan bahwa keluarga merupakan jembatan antara individu dengan 
kebudayaan, dimana melalui keluarga anak dapat belajar mengenai nilai, 
peran sosial, norma serta adat istiadat yang ada dalam masyarakat. 
Anak dari keluarga abdi dalem secara sosial sudah mampu mengenal dan 
menyesuaikan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Pengetahuan 
yang dimiliki oleh anak tentu tidak terlepas dari cara orang tua mengajarinya. 
Seperti dalam kehidupan sehari-hari, orang tua selalu mengajarkan tentang 
sopan santun, dan etika-etika yang harus di miliki orang Jawa di dalam 
masyarakat. Dalam hal berbahasa, orang tua mengajarkan untuk 
menggunakan bahasa yang sopan dan tidak menggunakan kata-kata yang 
kotor dan kasar, namun dalam kesehariannya orang tua kurang membiasakan 
anak untuk menggunakan bahasa krama sehingga anak-anak sekarang kurang 
fasih dalam menggunakan bahasa krama.  
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Setiap manusia pasti mengalami perubahan, dan perubahan-perubahan 
yang terjadi dapat mengenai nilai-nilai sosial budaya, norma-norma sosial, 
pola perilaku, interaksi sosial dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil 
penelitian, diketahui juga bahwa terjadi perubahan dalam unggah-ungguh 
antara anak-anak dulu dan sekarang, misalnya perubahan dalam penggunaan 
bahasa yang baik dan sopan yaitu bahasa krama. Beberapa subyek keluarga 
abdi dalem menyadari perubahan tersebut terjadi karena kesalahan orang tua, 
dimana orang tua kurang membiasakan dan memberikan contoh kepada anak-
anaknya untuk berkomunikasi menggunakan bahasa krama. Selain itu, 
perubahan dalam penggunaan bahasa krama juga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan yang kurang mendukung. 
Bentuk perubahan sosial bukan hanya terjadi pada penggunaan bahasa 
krama dalam keluarga abdi dalem, namun juga dalam hal keinginan anak 
untuk melanjutkan tradisi keluarga sebagai abdi dalem. Minat anak yang 
semakin berkurang untuk melanjutkan tradisi menjadi abdi dalem 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah faktor lingkungan. 
Dalam pengasuhannya, orang tua memang kurang memperkenalkan anak 
pada budaya yang dimiliki seorang abdi dalem. Pada intinya, orang tua 
sekarang memang tidak memaksakan anak untuk melanjutkan tradisi keluarga 
menjadi seorang abdi dalem.  
Perubahan sosial juga membawa pengaruh dalam perubahan bentuk 
pengasuhan di keluarga abdi dalem. Pada era ini orang tua berusaha untuk 
menyeimbangkan dan menyesuaikan betuk pengasuhannya dengan 
perkembangan zaman. Mereka menganggap bahwa pola asuh otoriter tidak 
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sesuai dengan perkembangan dan karakter anak zaman sekarang, mengingat 
anak-anak sekarang yang sudah semakin cerdas dan kritis membuat orang tua 
khawatir jika mereka tetap mempertahankan pola asuh yang keras dan kaku 
malah akan semakin menciptakan jarak antara orang tua dengan anak, anak 
akan bersikap agresif.  
Barnadib (dalam Aisyah, 2010: 5) mengatakan bahwa orang tua yang 
otoriter tidak memberikan hak anaknya untuk mengemukakan pendapat serta 
mengutarakan perasaan-perasaan sehingga pola asuh otoriter berpeluang 
untuk memunculkan agresi perilaku. Hal ini dapat diartikan bahwa, semakin 
anak diberikan batasan dalam mencapai tujuan, maka anak akan 
mengakumulasi perilakunya sehingga memunculkan perilaku agresi misalnya 
misalnya pemarah. 
Beragam inovasi ilmu pengetahuan telah menciptakan kemajuan 
teknologi yang memudahkan manusia dalam melakukan berbagai hal, mulai 
dari alat transportasi hingga sumber informasi maupun perangkat komunikasi. 
Perubahan pada teknologi dan peradaban manusia tentunya menyebabkan 
perubahan pola pikir pada manusia, sehingga membawa beberapa perubahan 
termasuk dalam pola pengasuhan di dalam keluarga. Hal ini seperti 
diungkapkan oleh Gillin dan Gillin (dalam Soerjono Soekanto, 2006: 304) 
yang mengatakan perubahan sosial sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup 
yang telah diterima, baik karena perubahan kondisi geografis, kebudayaan 
material, komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi ataupun 
penemuan-penemuan baru.  
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C. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa terdapat banyak keterbatasan dalam 
penelitian ini, yaitu : 
1. Penelitian ini tidak mengungkapkan secara menyeluruh dan mendalam 
tentang aspek kebudayaan yang ada di keluarga abdi dalem. 
2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan 
wawancara mendalam dan ditambah dengan catatan-catatan lapangan 
yang dilakukan selama proses pengambilan data. Meskipun memiliki 
beberapa keterbatasan dalam penelitian, namun diharapkan tidak 
mengurangi keabsahan dalam penelitian ini. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dari kelima keluarga subyek yang diteliti, 
tiga keluarga subyek yaitu keluarga Bapak RH, Bapak AW, dan Bapak WGM 
cenderung menunjukkan pengasuhan dengan pola otoritatif. Sedangkan dua 
keluarga subyek cenderung menggunakan bentuk pengasuhan otoriter dan 
otoritatif, karena dalam keluarga terdapat perbedaan cara pengasuhan antara 
Ibu dan Ayah. Dalam keluarga Bapak AS, Bapak AS cenderung 
menggunakan bentuk pengasuhan otoriter sedangkan Ibu SW lebih otoritatif. 
Di keluarga Bapak MR, Ibu WT cenderung otoriter sedangkan Bapak MR 
menunjukkan bentuk pengasuhan otoritatif. 
Bapak AS menunjukkan sikap  kaku, jarang memberikan pujian, jarang 
komunikasi dengan anak, sedangkan Ibu SW mengatakan bahwa beliau  
memberikan kebebasan pada anak dalam memilih, namun keputusan akan 
dibicarakan bersama, memberikan aturan pada anak, memberikan dukungan 
berupa pujian ataupun hadiah, komunikasi lebih sering dilakukan dengan Ibu 
SW. Di keluarga Bapak RH, orang tua memberi kebebasan anak untuk 
berpendapat dan menentukan pilihan,  mendiskusikan keputusan yang akan 
diambil dengan anak, memberikan dukungan, memberikan hadiah ketika anak 
mendapatkan prestasi. Di keluarga Bapak MR, orang tua yang membuat 
keputusan untuk anak, orang tua memberikan aturan pada anak yaitu tidak 
boleh berboncengan dengan laki-laki, kurang memberikan dukungan untuk 
cita-cita dan keinginan anak, jarang ada diskusi dan jarang memberikan 
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pujian atau hadiah kepada anak. Sedangkan di keluarga Bapak AW dan 
Bapak WGM, orang tua memberikan kebebasan kepada anak dalam 
menentukan suatu pilihan ataupun kegiatan yang akan dijalaninya, mulai dari 
kegiatan dalam bidang pendidikan, belajar, bermain, hidup dan terlebih dalam 
bergaul. Orang tua di sisi lain masih memberikan pengarahan, menuntut dan 
mengontrol kegiatan anak, khususnya kedisiplinan anak dalam hal 
keagamaan, memberikan hadiah atau pujian pada anak-anak, dan selain itu 
orang tua juga akan menyesuaikan keputusan yang diambil dengan keadaan 
dan kemampuan orang tua mengingat keadaan ekonomi keluarga yang 
tergolong rendah. 
Peran orang tua yang berprofesi sebagai abdi dalem dalam mengajarkan 
nilai dan norma agama dan budaya kepada anak, orang tua memiliki 
kesadaran bahwa orang tua sebagai pendidik memiliki tanggung jawab dalam 
pemenuhan kebutuhan anak baik jasmani maupun rohani. Dalam hal 
keagamaan orang tua sedikit menuntut anak untuk disiplin dalam 
menjalankan kewajibannya, misalnya tidak ada kompromi dalam 
menjalankan sholat 5 waktu. Dalam hal budaya, orang tua berperan dalam 
mengajarkan sopan santun dan mengajarkan prinsip hidup orang Jawa. 
Namun dalam kesehariannya orang tua kurang membiasakan anak untuk 
berkomunikasi dengan bahasa krama sehingga anak kesulitan dan tidak fasih 
dalam menggunakan bahasa krama. Hal ini dipengaruhi karena faktor 
lingkungan yang kurang mendukung serta adanya perubahan sosial yang 
terjadi dalam masyarakat.  
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B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian tentang pola asuh di 
keluarga abdi dalem, maka saran yang dapat diberikan adalah : 
1. Bagi Orang Tua 
Orang tua diharapkan dapat menerapkan pola asuh otoritatif dalam 
membimbing dan mendidik anak, dan menghindari pemberian pola asuh 
otoriter dan permisif secara berlebihan, terlebih dalam menghadapi 
perubahan sosial yang terjadi saat ini. Serta orang tua diharapkan dapat 
mengajarkan nilai-nilai budaya kepada anak dalam kehidupan sehari-
hari, minimal memberikan contoh pada anak untuk berkomunikasi 
menggunakan bahasa ibu yaitu bahasa krama. 
2. Bagi Konselor 
Konselor atau guru pembimbing diharapkan memiliki wawasan 
tentang bentuk pola pengasuhan dengan berbagai latar belakang 
budayanya, dan dapat membimbing peserta didik dengan pola 
pengasuhan yang otoritatif, misalnya memberikan bimbingan dengan 
cara yang hangat kepada peserta didik. 
3. Bagi Peneliti  
Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa gambaran bentuk pola 
pengasuhan di keluarga abdi dalem sama dengan keluarga pada 
umumnya, untuk itu peneliti yang akan datang hendaknya bisa 
menyempurnakan penelitian ini dengan mengungkap aspek-aspek lain 
seperti aspek budaya yang ada dalam keluarga abdi dalem secara lebih 
mendalam menggunakan metode-metode lain. 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Wawancara 
 
NO. VARIABEL ASPEK INDIKATOR DESKRIPTOR 
1. 
Pola asuh 
otoriter 
Sikap orang tua 
pada anak 
Bersikap kaku 
Membatasi hubungan 
dengan anak 
Sulit diajak berkomunikasi 
Membatasi diskusi dengan 
anak 
Suka 
menghukum 
Melakukan tindakan tegas 
ketika anak melakukan 
kesalahan 
Memarahi anak ketika anak 
tidak melakukan hal yang 
sesuai dengan keinginan 
orang tua 
Memberikan hukuman 
ketika anak melakukan 
kesalahan 
Kurang kasih 
sayang 
Kedekatan dengan anak 
kurang 
Kurang memperhatikan 
keinginan anak 
Dukungan orang 
tua pada anak 
Memaksakan 
kehendak 
Orang tua dominan dalam 
pengambilan keputusan 
Anak harus menuruti 
kehendak orang tua 
Anak tidak diberi 
kebebasan berpendapat 
Jarang 
memberikan 
pujian 
Tidak memberikan pujian 
ketika anak melakukan hal 
positif 
Acuh terhadap prestasi 
yang diraih anak 
Tidak memberikan 
dukungan kepada anak 
akan cita-citanya karena 
tidak sesuai dengan 
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keinginan orang tua 
 
Komunikasi 
orang tua pada 
anak 
Membatasi anak 
berpendapat 
Pendapat orang tua adalah 
yang paling utama 
Tidak menerima pendapat 
anak 
Tidak ada diskusi antara 
orang tua dengan anak  
 
2. 
Pola asuh 
permisif 
Sikap orang tua 
pada anak 
Memberikan 
kebebasan 
Anak bebas berpendapat 
Orang tua mengikuti 
kemauan anak 
Kurang 
memberikan 
kontrol 
Kurang memberikan 
bimbingan kepada anak 
Kurang pengawasan orang 
tua kepada anak 
Tidak memberikan 
pengarahan sebab akibat 
saat anak akan mengambil 
keputusan 
Tidak menuntut 
Tuntutan orang tua akan 
tanggung jawab  anak 
sedikit 
Anak diberikan hak yang 
sama dengan orang dewasa 
Cenderung tidak menuntut 
anak untuk memenuhi 
keinginan orang tua 
Tidak 
menghukum 
Acuh ketika anak tidak 
mematuhi aturan 
Tidak memberikan 
hukuman kepada anak saat 
anak melakukan kesalahan 
Dukungan orang 
tua 
Memberikan 
kebebasan pada 
anak untuk 
Mendukung setiap 
keputusan yang diambil 
anak 
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mengatur 
dirinya sendiri 
Anak bebas menentukan 
pilihannya sendiri 
Komunikasi 
orang tua pada 
anak 
Kurang Tegas 
Tidak memperingatkan 
anak ketika melakukan 
kesalahan 
Terlalu memberikan 
kebebasan kepada anak 
Terlalu memberikan 
kepercayaan kepada anak 
namun pengawasan dari 
orang tua rendah 
3. 
Pola asuh 
otoritatif 
Sikap orang tua 
pada anak 
Penuh kasih 
sayang 
Memperhatikan kebutuhan 
anak 
Bersikap hangat dalam 
membimbing anak 
Peduli dengan tumbuh 
kembang anak 
Memberikan 
kebebasan 
Memberikan kebebasan 
pada anak untuk 
menentukan pilihannya 
Memberikan kebebasan 
kepada anak untuk 
menyampaikan 
pendapatnya 
Bersikap tegas 
Menerapkan aturan-aturan 
yang jelas kepada anak 
Tidak terlalu memanjakan 
anak dengan menuruti 
semua keinginannya 
Memberikan peringatan 
ketika anak melanggar 
batasan yang ditetapkan 
bersama  
Memberikan hukuman 
dengan maksud agar anak 
menyadari kesalahan yang 
dilakukannya 
Bersikap 
Orang tua berusaha 
memberikan pengertian 
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rasional kepada anak tentang 
keputusan yang diambil 
Mempertimbangkan 
kemampuan anak 
Dukungan orang 
tua 
Memberikan 
pujian 
Memberikan pujian ketika 
anak melakukan hal positif 
Memberikan motivasi 
kepada anak untuk lebih 
meningkatkan prestasi 
Memberikan dukungan 
kepada anak untuk meraih 
cita-citanya 
Tidak 
memaksakan 
kehendak 
Memprioritaskan 
kepentingan anak 
Tidak memaksakan anak 
untuk menuruti keinginan 
orang tua jika memang 
anak merasa tidak nyaman 
dengan keinginan orang tua 
Komunikasi 
orang tua pada 
anak 
Membiasakan 
berdiskusi 
Komunikasi terjalin dua 
arah 
Menghargai pendapat anak 
Mendiskusikan bersama 
keputusan yang akan 
diambil 
Memberikan 
kebebasan pada 
anak 
berpendapat 
Memberikan kebebasan 
anak untuk berpendapat 
Menghargai keputusan 
anak 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Orang Tua 
 
Nama   :  ……………………………………. 
Usia   :  …………………………………….. 
Agama  :  …………………………………….. 
Pendidikan  :  …………………………………….. 
Alamat  :  ……………………………………. 
NO. PERTANYAAN JAWABAN 
1. Sudah berapa lama mengabdi sebagai abdi 
dalem? 
 
2. Masuk dalam pangkat abdi dalem apa?  
3. Apa yang memotivasi ingin menjadi 
seorang abdi dalem? 
 
4. Apakah abdi dalem merupakan pekerjaan 
pokok? 
 
5. Jam berapa Bapak/Ibu berangkat kerja?  
6. Jam berapakah Bapak/Ibu pulang dari kerja?  
7. Apakah Bapak/Ibu mempunyai anak? Usia?  
8. Siapa yang mengasuh anak kalau Bapak/Ibu 
sedang bekerja? 
 
9. Bagaimana pola pengasuhan yang 
diterapkan dalam mengasuh anak? 
 
10. Apakah pola pengasuhan anak disesuaikan 
dengan adat dan tradisi Jawa? 
 
11. Siapa yang paling dominan dalam hal 
pengasuhan anak? 
 
12. Apakah di dalam keluarga ini menerapkan 
kebebasan berpendapat untuk setiap anggota 
keluarga? 
 
13. Apakah anak bebas menentukan 
keputusannya sendiri? 
 
14. Apakah Bapak/Ibu membatasi pergaulan 
anak? 
 
15. Bagaimana cara orang tua membuat aturan-
aturan untuk anak?  
 
16. Apakah Bapak/Ibu membuat aturan (baik 
yang tertulis maupun tidak tertulis) untuk 
dipatuhi anak di dalam keluarga? 
 
17. Aturan apa saja yang harus dipatuhi anak di 
dalam keluarga? 
 
18. Apakah ada larangan khusus tentang hal-hal 
yang tidak boleh dilakukan anak baik di 
dalam keluarga maupun di lingkungan 
masyarakat? 
 
19. Apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika anak  
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melakukan kesalahan atau melanggar nilai 
dan norma dalam masyarakat? 
20. Konsekuensi apa yang diberikan kepada 
anak ketika melanggar aturan? 
 
21. Apakah Bapak/Ibu memberikan penjelasan 
ketika anak melakukan kesalahan? 
 
22. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan 
hukuman kepada anak? 
 
23. Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan 
berat ringannya sanksi yang diberikan 
kepada anak ketika melakukan pelanggaran? 
 
24. Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu dengan 
anak? 
 
25. Apakah pembicaraan hanya berdasarkan 
kapasitasnya? 
 
26. Siapakah yang paling dominan dalam 
berkomunikasi? Anak atau Bapak/Ibu? 
 
27. Apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika anak 
memperoleh prestasi atau mematuhi aturan 
yang ada dalam masyarakat?  
 
28. Bagaimana bentuk apresiasi orang tua 
kepada anak ketika anak memperoleh 
prestasi atau mematuhi aturan yang ada 
dalam masyarakat? 
 
29. Bagaimana cara mengkomunikasikan 
keinginan Bapak/Ibu yang bertentangan 
dengan keinginan anak? 
 
30. Apakah Bapak/Ibu selalu memberikan 
alasan penalaran dan penjelasan tentang 
berbagai hal kepada anak sebelum anak 
mengambil keputusan? 
 
31. Bagaimana cara Bapak/Ibu membuat 
keputusan untuk anak? Apakah melibatkan 
anak melalui diskusi? 
 
32. Apakah Bapak/Ibu mendukung cita-cita 
anak? 
 
33. Bagaimana interaksi anak dengan 
Bapak/Ibu? 
 
34. Bagaimana cara mengajarkan nilai agama 
kepada anak? 
 
35. Apakah Bapak/Ibu mengajarkan nilai dan 
budaya Jawa dalam pengasuhan anak, 
misalnya budaya berbahasa Jawa yang 
santun atau etika orang Jawa dalam 
bermasyarakat?  
 
36. Nilai dan norma apa saja yang Bapak/Ibu 
ajarkan pada anak? 
 
37. Bagaimana cara Bapak/Ibu melatih anak 
agar berperilaku sesuai dengan nilai dan 
norma yang ada dalam masyarakat? 
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38. Bagaimana orang tua mengontrol perilaku 
anak agar tidak melanggar nilai dan norma 
dalam keluarga maupun masyarakat? 
 
39. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan 
contoh teladan yang baik bagi anak? 
Misalnya dalam hal kemandirian, 
kedisiplinan, kesopanan. 
 
40. Apakah anak diharuskan meneruskan tradisi 
mengabdikan diri sebagai seorang abdi 
dalem? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Anak 
 
Nama  :  ………………………… 
Usia  :  ………………………… 
Jenis kelamin  :  ………………………… 
Pendidikan  :  ………………………… 
Alamat  :  ………………………… 
NO. PERTANYAAN JAWABAN 
1. Apakah kamu masih bersekolah atau sudah 
bekerja? Dimana? 
 
2. Apa cita-citamu?  
3. Apakah orang tua mendukung penuh cita-
citamu? 
 
4. Siapa yang paling dominan dalam 
menentukan setiap pilihanmu? 
 
5. Apakah orang tua membuat aturan-aturan 
yang harus kamu patuhi dalam keluarga? 
 
6. Apakah ada larangan dari orang tua tentang 
perilaku yang tidak boleh kamu lakukan di 
dalam keluarga maupun dalam masyarakat? 
 
7. Apakah orang tua mengontrol setiap 
aktivitas yang kamu lakukan? 
 
8. Bagaimana komunikasi dengan orang tua?  
9. Bagaimana interaksi dengan orang tua?  
10. Menurutmu seberapa dekat kamu dengan 
orang tua? 
 
11. Apakah orang tua ikut turut campur dalam 
setiap pengambilan keputusanmu? 
 
12. Apakah kamu terbiasa berdiskusi dengan 
orang tua saat akan mengambil sebuah 
keputusan? 
 
13. Apakah ada paksaan dari orang tua dalam 
setiap kamu akan menentukan pilihanmu? 
 
14. Bagaimana reaksi orang tua ketika kamu 
melakukan kesalahan atau melakukan suatu 
hal yang tidak sesuai dengan keinginan 
orang tua? 
 
15. Konsekuensi apa yang kamu dapatkan 
ketika kamu melanggar aturan? 
 
16. Bagaimana tanggapan dari orang tuamu 
ketika kamu mendapatkan prestasi atau 
melakukan suatu hal sesuai dengan 
keinginan orang tua? 
 
17. Bagaimana orang tua mengapresiasi setiap 
prestasi yang kamu peroleh? 
 
18. Bagaimana menurutmu tentang pola  
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pengasuhan yang diterapkan orang tuamu 
selama ini? 
19. Menurutmu apakah orang tuamu termasuk 
orang tua yang mengekang, cuek dan 
membebaskan setiap pilihanmu atau 
mendiskusikan setiap keputusan yang akan 
kamu ambil? 
 
20. Bagaimana orang tua mengajarkan nilai 
agama kepadamu? 
 
21. Bagaimana pendapatmu tentang orang 
tuamu yang mengabdikan diri sebagai 
seorang abdi dalem keraton yang mana 
dianggap sebagai salah satu penyangga 
budaya Jawa? 
 
22. Apakah orang tua mengajarkan nilai-nilai 
budaya Jawa kepadamu? 
 
23. Nilai dan norma apa saja yang orang tuamu 
ajarkan? 
 
24. Apakah orang tuamu menginginkan kamu 
untuk meneruskan tradisi keluarga dengan 
menjadi seorang abdi dalem juga? 
 
25. Apakah kamu mempunyai keinginan untuk 
mengabdi seperti orang tuamu? 
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Lampiran 4. Display Triangulasi Data 
Hasil Triangulasi Data Keluarga 1 
NO. ASPEK 
WAWANCARA 
KESIMPULAN 
BAPAK AS IBU SW ANAK MH 
1. Sikap Orang 
Tua 
- Hubungan Bapak AS dengan 
anak bersifat kaku 
- Kedekatan dengan anak 
kurang 
- Kurang dapat mengungkapkan 
kasih sayang 
- Memberikan kebebasan pada 
anak untuk berpendapat dan 
menentukan pilihan 
- Tidak Menuntut 
- Bersikap Tegas 
- Hubungan Ibu dengan anak-
anak hangat dan penuh kasih 
sayang 
- Memberikan kebebasan pada 
anak untuk berpendapat dan 
menentukan pilihan 
- Memberikan batasan aturan 
kepada anak sebagai bentuk 
kontrol orang tua 
- Bersikap Tegas 
- Bersikap Rasional 
- Hubungan anak dengan anak 
Bapak AS kaku karena 
jarang komunikasi 
- Hubungan anak dengan anak 
Ibu SW sangat dekat 
- Orang tua memberikan 
kebebasan untuk 
berpendapat dan menentukan 
pilihan 
- Orang tua memberikan 
batasan aturan pada anak 
- Orang tua bersikap tegas dan 
rasional 
Orang tua 
memberikan anak 
kebebasan dalam 
menentukan suatu 
pilihan ataupun 
kegiatan yang akan 
dijalaninya, namun 
juga memberikan 
aturan pada anak. 
Hubungan dengan 
ibu hangat, dan 
hubungan anak 
dengan bapak kaku 
2. Dukungan 
Orang Tua 
- Jarang memberikan pujian 
- Jarang memberikan hadiah 
- Tidak memaksakan kehendak 
- Tidak menghukum 
- Memberikan pujian 
- Memberikan reward dan 
punishment 
- Tidak memaksakan kehendak 
- Memberikan dukungan dan 
motivasi kepada anak untuk 
rajin belajar dan lebih 
meningkatkan prestasi 
- Orang tua tidak memaksakan 
kehendak 
- Ibu memberikan motivasi 
pada anak 
- Ibu memberikan pujian dan 
hadiah sebagai bentuk 
apresiasi prestasi anak 
- Bapak jarang memberikan 
pujian dan hadiah 
Ibu lebih 
menunjukkan 
penghargaan atas 
prestasi anak, tidak 
memaksakan 
kehendak dan 
memberikan 
kepercayaan pada 
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anak. Sedangkan 
bapak kurang 
menunjukkan 
penghargaan atas 
prestasi anak. 
3. Komunikasi 
Orang Tua 
dengan Anak 
- Memberikan kebebasan anak 
berpendapat 
- Jarang berkomunikasi 
- Komunikasi dua arah 
- Membiasakan berdiskusi 
 
 
- Melibatkan anak dalam 
pengambilan keputusan 
melalui diskusi 
- Komunikasi Ibu dan anak 
terbuka dan timbal balik 
- Komunikasi anak dengan 
Bapak kurang 
Komunikasi Ibu dan 
anak terbuka dan 
timbal balik, 
komunikasi anak 
dengan Bapak 
kurang, Bapak 
jarang melibatkan 
anak dalam diskusi 
4. Mengajarkan 
Nilai Budaya 
- Menyesuaikan dengan tradisi 
Jawa 
- Mengajarkan sopan santun 
dan etika orang Jawa 
- Tidak membiasakan dan 
memberikancontoh pada anak 
untuk berbicara menggunakan 
bahasa krama dengan orang 
tua di rumah 
- Membiasakan anak untuk 
bersosialisasi dengan 
masyarakat 
- Menyesuaikan dengan tradisi 
Jawa 
- Mengajarkan sopan santun 
- Mengajarkan prinsip rukun 
dan hormat 
- Membentuk kepribadian anak 
yang sederhana, sabar dan 
prihatin 
- Kurang membiasakan 
berbahasa krama di rumah, 
sehingga anak-anak kurang 
memahami bahasa krama 
- Membiasakan anak untuk 
bersosialisasi dengan 
masyarakat 
- Mengajarkan sopan santun 
- Mengajarkan kerukunan dan 
menghormati orang lain 
- Orang tua tidak memberikan 
contohdam tidak 
membiasakan menggunakan 
bahasa krama, sehingga anak 
tidak menguasai bahasa 
krama dengan baik 
- Tidak memaksa anak untuk 
melanjutkan tradisi menajadi 
abdi dalem 
Orang tua sudah 
mengajarkan nilai 
budaya, namun 
kurang dibiasakan 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
contohnya dalam hal 
berbahasa. Orang tua 
juga tidak memaksa 
anak untuk 
melanjutkan menjadi 
abdi dalem 
5. Mengajarkan - Mengajarkan untuk disiplin 
menjalankan kewajiban sholat 
- Mengajarkan untuk disiplin 
menjalankan kewajiban sholat 
- Mengajarkan untuk disiplin 
menjalankan kewajiban 
Orang tua sudah 
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Nilai Agama 5 waktu 
- Memberikan contoh dan 
mengajak anak untuk sholat 
berjamaah 
- Mengajarkan mengaji, dan 
mendukung anak untuk 
mengikuti pengajian rutin di 
desa 
- Mengajarkan dan memberikan 
contoh berpuasa kepada anak 
sejak kecil 
5 waktu 
- Mengajarkan mengaji, dan 
mengharuskan anak untuk 
mengikuti pengajian rutin di 
mushola 
- Mengajarkan dan memberikan 
contoh berpuasa sejak kecil 
sholat 5 waktu 
- Mengajarkan mengaji, dan 
mengharuskan anak untuk 
mengikuti pengajian rutin di 
mushola 
- Orang tua selalu 
mengingatkan anak untuk 
beribadah, khususnya sholat 
jangan sampai menunda-
nunda 
mengajarkan nilai-
nilai agama sejak 
kecil. selain di 
rumah nilai agama 
juga diajarkan di 
tempat mengaji 
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Hasil Triangulasi Data Keluarga 2 
NO. ASPEK 
WAWANCARA 
KESIMPULAN 
BAPAK RH IBU SL ANAK ERM 
1. Sikap Orang 
Tua 
- Bersikap hangat dalam 
membimbing anak 
- Memberikan kebebasan pada 
anak untuk berpendapat dan 
menentukan pilihan 
- Tidak banyak menuntut anak 
- Tidak terlalu memanjakan anak 
dengan menuruti semua 
keinginannya 
- Bersikap tegas 
- Bersikap rasional dan 
mempertimbangkan keinginan 
dan kemampuan anak 
- Bersikap hangat dalam 
membimbing anak 
- Memperhatikan kebutuhan 
anak 
- Memberikan kebebasan pada 
anak untuk berpendapat dan 
menentukan pilihan 
- Tidak banyak menuntut anak 
- Memberikan batasan dan 
aturan kepada anak 
- Bersikap tegas 
- Bersikap rasional dan 
mempertimbangkan keinginan 
dan kemampuan anak 
- Orang tua bersikap 
hangat dalam 
membimbing anak 
- Orang tua memberikan 
kebebasan anak 
berpendapat dan 
menentukan pilihan 
- Orang tua memberikan 
kebebasan anak dalam 
bergaul, namun tetap 
mengawasi 
- Orang tua tidak banyak 
memberikan tuntutan 
pada anak 
- Orang tua bersikap tegas 
dan rasional 
Orang tua memberikan 
anak kebebasan dalam 
menentukan suatu 
pilihan ataupun kegiatan 
yang akan dijalaninya, 
hubungan orang tua dan 
anak hangat dan luwes, 
orang tua masih 
memberikan 
pengarahan, mengontrol 
kegiatan anak, dan 
menyesuaikan dengan 
keadaan dan 
kemampuan orang tua 
2. Dukungan 
Orang Tua 
- Memberikan dukungan verbal 
dan non verbal 
- Memberikan reward dan 
punishment 
- Tidak memaksakan anak untuk 
menuruti keinginan orang tua 
jika memang anak merasa tidak 
nyaman dengan keinginan orang 
tua 
- Mendukung setiap keputusan 
yang diambil anak 
- Memberikan pujian kepada 
anak 
- Memberikan reward dan 
punishment 
- Memberikan dukungan dan 
motivasi kepada anak untuk 
rajin belajar 
- Tidak memaksakan anak 
untuk menuruti keinginan 
orang tua jika memang anak 
merasa tidak nyaman dengan 
- Orang tua memberikan 
dukungan untuk cita-cita 
anak 
- Orang tua memberikan 
hadiah dan hukuman 
pada anak 
- Orang tua memberikan 
motivasi dalam belajar 
- Tidak memaksakan 
kehendak pada anak 
Orang tua menghargai 
prestasi anak, dan 
memberikan 
kepercayaan pada anak 
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keinginan orang tua 
- Mendukung setiap keputusan 
yang diambil anak 
 
 
3. Komunikasi 
Orang Tua 
dengan Anak 
- Komunikasi terjalin dua arah 
- Komunikasi terbuka dan luwes 
- Mendiskusikan bersama 
keputusan yang akan diambil 
- Memberikan kebebasan pada 
anak berpendapat 
- Komunikasi terjalin dua arah 
- Komunikasi terbuka dan 
luwes 
- Mendiskusikan bersama 
keputusan yang akan diambil 
- Memberikan kebebasan pada 
anak berpendapat 
- Komunikasi orang tua 
dan anak terbuka dan 
timbal balik 
- Orang tua melibatkan 
anak dalam diskusi 
Melibatkan anak dalam 
pengambilan keputusan 
melalui diskusi, 
komunikasi dan 
interaksi dengan orang 
tua saling timbal balik 
4. Mengajarkan 
Nilai Budaya 
- Tidak membiasakan anak untuk 
berkomunikasi dengan bahasa 
krama inggil dalam 
kesehariannya 
- Sejak dini anak sudah diajarkan 
tentang budaya sopan satun, dan 
menghormati orang yang lebih 
tua 
- Mengajarkan prinsip hormat, 
orang tua juga mengajarkan 
kepada anak untuk selalu 
menjaga keharmonisan dan 
kerukunan dengan saudara dan 
masyarakat sekitar 
- Anak dibiasakan untuk ikut 
kegiatan-kegiatan remaja 
pemuda yang ada di desa 
dengan maksud agar anak 
belajar bersosialisasi 
- Tidak membiasakan anak 
untuk berkomunikasi dengan 
bahasa krama inggil dalam 
kesehariannya 
- Sejak dini anak sudah 
diajarkan tentang budaya 
sopan satun, dan menghormati 
orang yang lebih tua 
- Orang tua juga mengajarkan 
kepada anak untuk selalu 
menjaga keharmonisan dan 
kerukunan dengan saudara dan 
masyarakat sekitar 
- Anak dibiasakan untuk ikut 
kegiatan-kegiatan yang ada di 
desa untuk belajar sosialisasi 
- Orang tua mengajarkan 
sopan santun dan 
tatakrama 
- Orang tua mengajarkan 
anak untuk rukun dan 
menghormati orang lain 
- Orang tua membiasakan 
anak untuk bersosialisasi 
di lingkungan 
- Tidak membiasakan anak 
untuk berkomunikasi 
dengan bahasa krama 
inggil dalam 
kesehariannya 
 
Orang tua sudah 
mengajarkan nilai 
budaya sejak kecil, 
namun dalam hal 
berkomunikasi orang tua 
tidak membiasakan anak 
untuk berkomunikasi 
dengan bahasa krama 
5. Mengajarkan 
Nilai Agama 
- Mengajarkan untuk disiplin 
menjalankan kewajiban sholat 5 
- Pendidikan agama tidak hanya 
diberikan di rumah, tapi juga 
- Orang tua mengajarkan 
untuk disiplin 
Nilai agama sudah 
diajarkan kepada anak 
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waktu 
- Memberikan contoh dan 
mengajak anak untuk sholat 
berjamaah 
- Mengajarkan mengaji, dan 
mengharuskan anak untuk 
mengikuti pengajian rutin di 
desa 
- Mengajarkan dan memberikan 
contoh berpuasa kepada anak 
sejak kecil 
di mushola dan di sekolah 
- Mengajarkan untuk disiplin 
menjalankan kewajiban sholat  
5 waktu 
- Mengajarkan mengaji, dan 
mendorong untuk mengikuti 
pengajian rutin di mushola 
- Mengajarkan dan memberikan 
contoh berpuasa sejak kecil 
menjalankan kewajiban 
sholat  5 waktu 
- Mengajarkan mengaji, 
dan mendorong untuk 
mengikuti pengajian rutin 
di mushola 
- Mengajarkan dan 
memberikan contoh 
berpuasa sejak kecil 
sejak kecil. dan 
pendidikan agama tidak 
hanya diberikan di 
rumah namun juga di 
tempat anak belajar 
mengaji 
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Hasil Triangulasi Data Keluarga 3 
NO. ASPEK 
WAWANCARA 
KESIMPULAN 
BAPAK MR IBU WT ANAK TMS 
1. Sikap Orang 
Tua 
- Hubungan dengan anak hangat 
dan luwes 
- Memberikan kebebasan pada 
anak untuk berpendapat 
- Orang tua menentukan 
keputusan untuk anak 
- Tidak banyak menuntut anak 
dalam prestasi 
- Memberikan batasan dan aturan 
kepada anak, khususnya dalam 
berperilaku dan dalam hal 
keagamaan 
- Hubungan dengan anak hangat 
dan luwes 
- Memberikan kebebasan pada 
anak untuk berpendapat 
- Orang tua menentukan pilihan 
untuk anak 
- Tidak banyak menuntut anak 
dalam prestasi 
- Memberikan batasan dan 
aturan kepada anak 
- Orang tua memberikan 
penjelasan kepada anak saat 
anak melakukan kesalahan 
- Bersikap tegas 
- Hubungan orang tua 
dengan anak luwes 
- Orang tua memberikan 
kebebasan pada anak 
untuk berpendapat 
- Orang tua memiliki 
otoritas tinggi dalam 
menentukan keputusan 
untuk anak 
- Memberikan batasan dan 
aturan pada anak 
- Orang tua bersikap tegas 
Hubungan orang tua 
dengan anak hangat, 
orang tua memberikan 
kebebasan pada anak 
untuk berpendapat, 
namun semua 
keputusan adalah milik 
orang tua, orang tua 
juga memberikan 
aturan yang tegas pada 
anak 
2. Dukungan 
Orang Tua 
- Kurang mendukung keinginan 
anak untuk melanjutkan sekolah 
di SMK 
- Memberikan pujian kepada 
anak ketika anak mendapatkan 
prestasi atau melakukan hal 
yang positif 
- Jarang meberikan hadiah 
kepada anak ketika anak 
mendapatkan prestasi 
- Kurang mendukung keinginan 
anak untuk melanjutkan 
sekolah di SMK 
- Jarang memberikan pujian 
kepada anak ketika anak 
mendapat prestasi atau 
melakukan hal yang positif 
- Jarang meberikan hadiah 
kepada anak ketika anak 
mendapatkan prestasi  
- Orang tua kurang 
mendukung keinginan 
anak 
- Orang tua jarang 
memberikan pujian dan 
hadiah pada anak 
 
Orang tua kurang 
mengapresiasi prestasi 
anak dan kurang 
mendukung keinginan 
anak. 
3. Komunikasi 
Orang Tua 
- Komunikasi dilakukan setiap 
hari karena intensitas pertemuan 
antara orang tua dengan anak 
- Komunikasi dilakukan setiap 
hari karena intensitas 
pertemuan antara orang tua 
- Komunikasi dilakukan 
setiap hari karena 
intensitas pertemuan 
Komunikasi orang tua 
dan anak baik, namun 
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dengan Anak cukup banyak 
- Pembicaraan luas, tidak hanya 
dilakukan ketika butuh saja 
- Anak-anak kurang terbuka 
dalam hal urusan pribadi kepada 
orang tua 
dengan anak cukup banyak 
- Pembicaraan luas, tidak hanya 
dilakukan ketika butuh saja 
- Jarang ada diskusi panjang 
antara orang tua dengan anak, 
hanya berbincang sekilas 
untuk sekedar tau keputusan 
yang dipilih 
banyak 
- Pembicaraan anak dan 
orang tua fleksibel, 
namun anak kurang 
terbuka dalam urusan 
pribadi kepada orang tua 
- Orang tua jarang 
mengajak anak untuk 
berdiskusi 
orang tua kurang 
melibatkan anak dalam 
berdiskusi 
4. Mengajarkan 
Nilai Budaya 
- Orang tua tetap menggunakan 
tradisi-tradisi Jawa agar budaya 
Jawa tidak hilang 
- Kurang membiasakan anak 
menggunakan bahasa krama 
dalam keseharian, sehingga 
anak kurang menguasai bahasa 
Jawa krama. 
- Melatih anak untuk 
bersosialisasi sejak kecil 
- Mengajarkan prinsip rukun dan 
hormat kepada anak-anak 
- Orang tua tetap menggunakan 
tradisi-tradisi Jawa agar 
budaya Jawa tidak hilang 
- Kurang membiasakan anak 
menggunakan bahasa krama 
dalam keseharian, sehingga 
anak kurang menguasai 
bahasa Jawa krama. 
- Melatih anak untuk 
bersosialisasi sejak kecil 
- Mengajarkan prinsip rukun 
dan hormat kepada anak-anak 
- Orang tua mengajarkan 
tatakrama dan unggah-
ungguh sejak kecil 
- Orang tua tidak 
membiasakan anak untuk 
berkomunikasi dengan 
bahasa krama 
- Orang tua mengajarkan 
anak untuk hidup rukun 
dengan saudara dan 
tetangga 
Orang tua 
mengajarkan unggah-
ungguh dan prinsip 
hidup orang Jawa, 
namun kurang 
memberikan contoh 
dan membiasakan 
berkomunikasi dengan 
bahasa krama 
5. Mengajarkan 
Nilai Agama 
- Orang tua selalu mengajarkan 
anak untuk disiplin dan taat 
dalam menjalankan kewajiban 
agama 
- Orang tua sejak kecil 
mengajarkan anak untuk sholat, 
berpuasa, dan mengaji 
- Orang tua juga memberikan 
dukungan pendidikan agama 
melalui sekolah formal 
- Orang tua selalu mengajarkan 
anak untuk disiplin dan taat 
dalam menjalankan kewajiban 
agama 
- Orang tua sejak kecil 
mengajarkan anak untuk 
sholat, berpuasa, dan mengaji 
- Orang tua juga memberikan 
dukungan pendidikan agama 
melalui sekolah formal 
- Orang tua mengajarkan 
anak untuk sholat, 
mengaji dan berpuasa 
sejak kecil 
- Anak kurang disiplin 
dalam menjalankan 
kewajiban beribadah 
Orang tua sudah 
mengajarkan nilai 
agama sejak kecil, dan 
membiasakan anak 
untuk disiplin dalam 
berbadah, namun anak 
seringkali tidak taat. 
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Hasil Triangulasi Data Keluarga 4 
NO. ASPEK 
WAWANCARA 
KESIMPULAN 
BAPAK AW IBU SM ANAK NH 
1. Sikap Orang 
Tua 
- Hubungan dengan anak hangat 
dan luwes 
- Tidak membatasi anak dalam 
berpendapat 
- Tidak terlalu menuntut anak 
dengan tuntutan yang 
berlebihan dalam 
pengasuhannya, namun anak 
diharuskan untuk sekolah dan 
belajar mengaji 
- Memberikan kebebasan kepada 
anak untuk menentukan pilihan 
- Tidak membatasi anak untuk 
bergaul 
- Memberikan penjelasan kepada 
anak ketika melakukan 
kesalahan 
- Memberikan hukuman ketika 
anak melanggar aturan atau 
tidak patuh 
- Berusaha untuk memberikan 
pengertian kepada anak sebelum 
mengambil keputusan 
- Memberikan kebebasan anak 
dalam berpendapat 
- Tidak menuntut anak dengan 
tuntutan yang berlebihan 
dalam pengasuhannya, namun 
anak diharuskan untuk sekolah 
dan belajar mengaji 
- Memberikan kebebasan 
kepada anak untuk 
menentukan pilihan 
- Memberikan kebebasan anak 
untuk bergaul 
- Memberikan penjelasan 
kepada anak ketika melakukan 
kesalahan 
- Memberikan peringatan dan 
memarahi anak ketika anak 
melanggar aturan atau tidak 
patuh 
- Berusaha untuk memberikan 
pengertian kepada anak 
sebelum mengambil keputusan 
- Anak sangat dekat 
dengan orang tua 
- Hubungan anak dengan 
orang tua hangat 
- Orang tua memberikan 
kebebasan pada anak 
dalam berpendapat, 
menentukan pilihan dan 
dalam bergaul 
- Orang tua memberikan 
penjelasan pada anak 
ketika melakukan 
kesalahan 
- Orang tua memberikan 
peringatan dan memarahi 
anak saat anak berbuat 
salah 
- Orang tua memberikan 
pengertian pada anak 
sebelum mengambil 
keputusan 
Hubungan orang tua 
dan anak hangat, orang 
tua memberikan 
kebebasan pada anak 
dalam menentukan 
suatu pilihan 
ataupun kegiatan 
yang akan 
dijalaninya, orang 
tua masih 
memberikan 
pengarahan, 
mengontrol kegiatan 
anak, dan 
menyesuaikan 
dengan keadaan dan 
kemampuan orang 
tua 
2. Dukungan 
Orang Tua 
- Mendukung keinginan dan 
pilihan anak  
- Memberikan dukungan berupa 
dukungan verbal dan non verbal 
- Mendukung keinginan dan 
pilihan anak  
- Memberikan dukungan berupa 
dukungan verbal dan non 
- Orang tua mendukung 
dan mengikuti kemauan 
anak 
- Orang tua memberikan 
Orang tua tidak 
memaksakan kehendak 
pada anak dan 
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- Memberikan motivasi pada 
anak untuk belajar lebih giat 
belajar 
- Memberikan hadiah sebagai 
bentuk apresiasi atas prestasi 
yang diperoleh anak 
- Tidak memaksakan anak untuk 
menuruti keinginan orang tua 
jika memang anak merasa tidak 
nyaman dengan keinginan orang 
tua 
verbal 
- Memberikan motivasi pada 
anak untuk belajar lebih giat 
belajar 
- Memberikan hadiah sebagai 
bentuk apresiasi atas prestasi 
yang diperoleh anak 
 
motivasi belajar pada 
anak 
- Orang tua memberikan 
hadiah dan pujian saat 
anak mendapatkan 
prestasi 
 
mendukung keinginan 
anak. Orang tua juga 
menghargai prestasi 
anak 
3. Komunikasi 
Orang Tua 
dengan Anak 
- Komunikasi orang tua dan anak 
dilakukan setiap hari karena 
intensitas pertemuan antara 
orang tua dengan anak cukup 
banyak 
- Anak biasa menceritakan segala 
permasalahannya kepada orang 
tua 
- Memberikan pengertian kepada 
anak atas keputusan yang 
diambil melalui diskusi 
- Komunikasi orang tua dan 
anak dilakukan setiap hari 
karena intensitas pertemuan 
antara orang tua dengan anak 
cukup banyak 
- Anak biasa menceritakan 
segala permasalahannya 
kepada orang tua 
- Memberikan pengertian 
kepada anak atas keputusan 
yang diambil melalui 
diskusi 
- Komunikasi orang tua 
dan anak dilakukan setiap 
hati 
- Orang tua membiasakan 
anak untuk jujur dan anak 
menceritakan segala yang 
dialaminya kepada orang 
tua 
- Orang tua melibatkan 
anak dalam diskusi 
Orang tua menghargai 
pendapat anak dan 
melibatkan anak dalam 
diskusi, selain itu 
komunikasi orang tua 
dengan anak baik dan 
terjalin komunikasi 
dua arah, pembicaraan 
antara orang tua 
dengan anak fleksibel 
dan terbuka 
4. Mengajarkan 
Nilai Budaya 
- Pengasuhan anak masih 
disesuaikan dengan adat dan 
tradisi Jawa 
- Mengenalkan budaya Jawa 
dengan mengajak anak untuk 
menyaksikan pertunjukan 
pertunjukkan dengan unsur 
budaya 
- Pengasuhan anak masih 
disesuaikan dengan adat dan 
tradisi Jawa 
- Membentuk kepribadian anak 
yang njawani dengan 
mengajarkan prinsip rukun 
dan hormat 
- Mengajarkan nilai sopan 
- Orang tua mengajarkan 
sopan santun kepada anak 
- Orang tua membiasakan 
anak untuk bersosialisasi 
dengan lingkungan 
- Orang tua membiasakan 
anak untuk berbicara 
menggunakan bahasa 
Orang tua 
mengajarkan nilai 
budaya sejak kecil, 
dan membiasakan 
anak untuk 
berkomunikasi dengan 
bahasa krama kepada 
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- Membentuk kepribadian anak 
yang njawani dengan 
mengajarkan prinsip rukun dan 
hormat 
- Mengajarkan nilai sopan santun 
kepada anak 
- Kurang membiasakan anak-
anak berkomunikasi dengan 
bahasa krama dengan orang tua 
di rumah 
santun kepada anak 
- Kurang membiasakan anak-
anak berkomunikasi dengan 
bahasa krama dengan orang 
tua di rumah 
krama dengan orang yang 
lebih tua (kakek nenek), 
namun orang tua di 
rumah menggunakan 
bahasa ngoko agar 
hubungannya lebih 
terlihat dekat 
 
orang yang lebih tua 
5. Mengajarkan 
Nilai Agama 
- Mengajarkan nilai agama sejak 
dini 
- Mengajarkan anak untuk 
disiplin dalam menjalankan 
kewajiban sholat 
- Mengajarkan anak untuk 
mengaji 
- Membiasakan anak berpuasa 
sejak kecil 
- Mengarahkan anak untuk 
melanjutkan ke sekolah dengan 
basic keagamaan 
- Mengajarkan nilai agama 
sejak dini 
- Mengajarkan anak untuk 
disiplin dalam menjalankan 
kewajiban sholat 
- Mengajarkan anak untuk 
mengaji 
- Membiasakan anak berpuasa 
sejak kecil 
- Mengarahkan anak untuk 
melanjutkan ke sekolah 
dengan basic keagamaan 
- Orang tua selalu 
mengingatkan dan 
mengajarkan anak untuk 
disiplin dalam beribadah 
- Orang tua mengajarkan 
dan mengharuskan anak 
untuk belajar mengaji 
- Orang tua mendorong 
anak untuk melanjutkan 
pendidikan ke sekolah 
dengan dasar keagamaan 
Orang tua 
mengajarkan anak 
untuk disiplin dalam 
beribadah terutama 
sholat dan mengaji, 
selain itu pendidikan 
agama juga diberikan 
di tempat mengaji dan 
di sekolah 
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Hasil Triangulasi Data Keluarga 5 
NO. ASPEK 
WAWANCARA 
KESIMPULAN 
BAPAK WGM IBU SRY ANAK MH 
1. Sikap Orang 
Tua 
- Tidak menuntut anak dengan 
tuntutan yang berlebihan dalam 
pengasuhannya 
- Hubungaan dengan anak hangat 
dan luwes 
- Memberikan kebebasan kepada 
anak dalam berpendapat 
- Memberikan kebebasan kepada 
anak untuk menentukan pilihan 
- memberikan pengertian kepada 
anak sebelum mengambil 
keputusan 
- Tidak membatasi anak untuk 
bergaul, namun tetap 
mengontrol 
- Memberikan penjelasan kepada 
anak ketika melakukan 
kesalahan 
- Memberikan hukuman ketika 
anak melanggar aturan atau 
tidak patuh 
- Memiliki sikap hangat dan 
luwes dalam membimbing 
anak 
- Tidak menuntut anak dengan 
tuntutan yang berlebihan 
dalam pengasuhannya 
- Memberikan kebebasan 
kepada anak dalam 
berpendapat 
- Memberikan kebebasan 
kepada anak untuk 
menentukan pilihan 
- Memberikan pengertian 
kepada anak sebelum 
mengambil keputusan 
- Tidak membatasi anak untuk 
bergaul, namun tetap 
mengontrol 
- Memberikan penjelasan 
kepada anak ketika melakukan 
kesalahan 
- Mengingatkan dan memarahi 
ketika anak melanggar aturan 
atau tidak patuh 
- Hubungan anak dengan 
orang tua luwes 
- Orang tua memberikan 
kebebasan anak 
berpendapat dan 
menentukan pilihan 
- Orang tua memberikan 
kebebasan anak dalam 
bergaul 
- Orang tua bersikap tegas 
ketika anak melakukan 
kesalahan 
- Orang tua memberikan 
batas aturan yang wajar 
pada anak 
Orang tua bersikap 
hangat dalam 
membimbing anak, 
orang tua memberikan 
kebebasan pada anak 
dalam menentukan 
pilihan ataupun 
kegiatan yang akan 
dijalaninya, 
kepercayaan pada anak 
tinggi, namunorang tua 
masih memberikan 
pengarahan, 
mengontrol kegiatan 
anak, dan 
menyesuaikan dengan 
keadaan dan 
kemampuan orang tua, 
orang tua juga 
bersikap tegas ketika 
anak berbuat salah 
2. Dukungan 
Orang Tua 
- Mendukung keinginan anak dan 
cita-cita 
- Memberikan dukungan berupa 
- Mendukung keinginan anak 
dan cita-cita 
- Memberikan motivasi pada 
- Orang tua memberikan 
dukungan dan motivasi 
belajar pada anak 
Orang tua menghargai 
dan mengapresiasi 
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dukungan verbal dan non verbal 
- Memberikan pujian atau hadiah 
sebagai bentuk apresiasi prestasi 
prestasi anak 
- Tidak memaksakan anak untuk 
menuruti keinginan orang tua 
jika memang anak merasa tidak 
nyaman dengan keinginan orang 
tua 
anak untuk belajar lebih giat 
belajar 
- Memberikan pujian kepada 
anak 
- Memberikan hadiah sebagai 
bentuk apresiasi prestasi 
prestasi anak 
- Tidak memaksakan anak 
untuk menuruti keinginan 
orang tua jika memang anak 
merasa tidak nyaman dengan 
keinginan orang tua 
- Orang tua memberikan 
hadiah dan pujian pada 
anak ketika mendapatkan 
prestasi 
- Orang tua tidak 
memaksakan kehendak 
kepada anak 
prestasi anak, dan 
tidak memaksakan 
kehendak pada anak 
termasuk dalam 
meneruskan tradisi 
menjadi abdi dalem 
3. Komunikasi 
Orang Tua 
dengan Anak 
- Komunikasi orang tua dan anak 
dilakukan setiap hari karena 
intensitas pertemuan antara 
orang tua dengan anak cukup 
banyak 
- Komunikasi terbuka dan tidak 
kaku 
- Membiasakan diskusi dengan 
anak 
- Komunikasi orang tua dan 
anak dilakukan setiap hari 
karena intensitas pertemuan 
antara orang tua dengan anak 
cukup banyak 
- Komunikasi terbuka dan tidak 
kaku 
- Membiasakan diskusi 
dengan anak 
- Komunikasi orang tua 
dan anak hampir 
dilakukan setiap hari 
- Komunikasi orang tua 
dan anak sifatnya santai 
dan terbuka 
- Orang tua mengajak anak 
untuk berdiskusi dalam 
menentukan pilihan 
Orang tua melibatkan 
anak dalam 
pengambilan 
keputusan melalui 
diskusi, komunikasi 
orang tua dan anak 
santai dan ada timbal 
balik 
4. Mengajarkan 
Nilai Budaya 
- Pengasuhan anak masih 
disesuaikan dengan adat dan 
tradisi Jawa 
- Mengajarkan prinsip rukun dan 
hormat dalam keseharian 
- Membentuk kepribadian anak 
yang njawani 
- Mengajarkan nilai sopan santun 
kepada anak 
- Kurang membiasakan anak-
anak berkomunikasi dengan 
- Pengasuhan anak masih 
disesuaikan dengan adat dan 
tradisi Jawa 
- Mengajarkan prinsip rukun 
dan hormat dalam keseharian 
- Membentuk kepribadian anak 
yang njawani 
- Mengajarkan nilai sopan 
santun kepada anak 
- Kurang membiasakan anak-
anak berkomunikasi dengan 
- Orang tua mengajarkan 
untuk hidup rukun dan 
menghormati orang lain 
- Orang tua mengajarkan 
sopan santun 
- Orang tua mengajarkan 
anak untukberkomunikasi 
dengan bahasa krama 
kepada orang yang lebih 
tua, namun kurang 
membiasakan di rumah 
Orang tua memiliki 
kesadaran untuk 
mengajarkan nilai 
budaya kepada anak, 
orang tua mengajarkan 
sopan santun dan 
prinsip hidup sebagai 
orang Jawa, selain itu 
orang tua juga 
mengajarkan anak 
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bahasa krama dalam 
kesehariannya 
bahasa krama dalam 
kesehariannya 
untuk berkomunikasi 
dengan bahasa krama 
namun orang tua 
kurang membiasakan 
di rumah karena 
lingkungan kurang 
mendukung 
5. Mengajarkan 
Nilai Agama 
- Nilai agama sudah diajarkan 
sejak kecil dengan mengajarkan 
akan untuk sholat, mengaji, dan 
berpuasa 
- Mengajak dan memberikan 
contoh anak untuk disiplin 
dalam menjalankan kewajiban 
sholat 
- Mendorong dan mewajibkan 
anak untuk mengikuti pengajian 
setiap sore di mushola 
- Nilai agama sudah diajarkan 
sejak kecil dengan 
mengajarkan akan untuk 
sholat, mengaji, dan berpuasa 
- Mengajak dan memberikan 
contoh anak untuk disiplin 
dalam menjalankan kewajiban 
sholat 
- Mendorong dan mewajibkan 
anak untuk mengikuti 
pengajian setiap sore di 
musholamembiasakan anak 
untuk membacakan surat yasin 
setiap malam jumat di rumah 
- Orang tua mengajarkan 
dan membiasakan anak 
untuk sholat, mengaji dan 
berpuasa sejak kecil 
- Orang tua mengajak dan 
memberikan contoh anak 
untuk disiplin dalam 
menjalankan kewajiban 
sholat 
- Mendorong dan 
mewajibkan anak untuk 
mengikuti pengajian 
setiap sore di mushola 
Orang tua memiliki 
kesadaran untuk 
mengajarkan nilai 
agama kepada anak 
sejak kecil dan 
menuntut kedisiplinan 
anak dalam 
menjalankan ibadah. 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara 
Hasil Wawancara (Keluarga 1) 
Nama   : Bapak AS       Agama  : Islam 
Usia   : 45 Tahun       Pendidikan  : SD 
Tempat/Waktu: Teras Rumah/ Kamis, 11 Februari 2016/ 15.30 WIB  Alamat  : Karangkulon  
PERTANYAAN JAWABAN CATATAN 
Sudah berapa lama mengabdi 
sebagai abdi dalem? 
17 tahun mbak  
Masuk dalam pangkat abdi dalem 
apa? 
Abdidalem bekel, sudah punya 3 SK dari Kraton  kenaikan pangkat 
kan 5 tahun sekali. Sejak itu saya ditugaskan untuk menjaga makam di 
makam seni Imogiri ini. Kalau ada dhawuh saja pergi ke kraton, 
biasanya kalau ada pawiwahan 
Pangkat abdi dalem bekel 
Apa yang memotivasi ingin 
menjadi seorang abdi dalem? 
Pengabdian mbak, panggilan jiwa. Bapak saya dulu jadi abdidalem 
juga dari kelima anaknya hanya saya yg menjadi abdidalem  
Menjadi abdi dalem karena 
keinginan sendiri 
Apakah abdi dalem merupakan 
pekerjaan pokok? 
Iya, tapi ya ada pekerjaan sampingannya kan tugas jaga abdidalem 
hanya sekali seminggu jadi hari hari lain bisa buat kerja. Kerjaan 
saya hari-harinya ya apa saja, buruh bangunan dan serabutan  
Ada pekerjaan sampingan 
selain menjadi abdi dalem 
Jam berapa Bapak berangkat 
kerja? 
Ya paling jam 8 mbak berangkat kerja, nanti pulangnya kadang siang 
kadang sore 
 
Apakah Bapak mempunyai anak? 
Usia? 
Anak saya 3, pertama kelas 1 SMA, kedua perempuan kelas 5 SD, 
ketiga masih TK 
 
Siapa yang mengasuh anak kalau 
Bapak sedang bekerja? 
Sama mamaknya kan mamaknya di rumah membuat batik saja Waktu pengasuhan lebih 
banyak Ibu, karena Ibu adalah 
ibu rumah tangga waktunya 
lebih banyak di rumah 
Bagaimana pola pengasuhan yang 
diterapkan dalam mengasuh anak? 
(wajar bagaimana ya Pak?) 
 
Ya sewajarnya orang tua mendidik anak mbak 
Wajar seperti orang tua pada umumnya, diajarkan tentang nillai dan 
norma sejak kecil, diberi contoh, kalau salah ya diingatkan. Saya 
tidak menuntut yang berlebihan, harapan orang tua yang penting 
Orang tua tidak menuntut 
anak, yang penting anak mau 
sekolah, tidak melupakan 
sholat, dan tidak melanggar 
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(berdasarkan pengalaman Bapak 
sebagai anak yang dulu juga 
diasuh orang tua dan sekarang 
sebagai orang tua mengasuh anak, 
apakah ada perbedaan dalam 
pengasuhan yang dulu diberikan 
orang tua Bapak dengan cara 
Bapak mengasuh anak sekarang?) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Berarti secara tidak langsung 
pengalaman yang dulu pernah 
Bapak alami membuat Bapak 
cenderung terlihat lebih cuek 
dalam mengasuh anak begitu 
Pak?) 
(Ungkapan kata-kata sekedar 
mengucapkan Bapak sayang ke 
anak-anak begitu sudah pernah 
dilakukan Pak?) 
(Atau kalau tidak dengan kata-
kata dengan sikap bapak yang 
hangat dan perhatian, ingin tau 
anak bisa diterima di lingkungan, sekolah yang benar, tidak usah 
berbuat yang macam-macam, dan jangan sampai meninggalkan 
sholat 
Saya itu dari kecil sudah ditinggal kedua orang tua saya mbak, waktu 
saya masih kecil Bapak saya meninggal dan tidak lama setelah itu Ibu 
saya yang meninggal. Kemudian saya dan 4 saudara saya diasuh oleh 
kerabat dari Bapak saya, sehingga waktu kelas 2 SD saya harus 
berhenti sekolah karena sudah disuruh untuk bekerja membantu 
menghidupi keluarga, kakak kakak saya juga demikian yang 
perempuan setiap hari diminta untuk membatik dan momong adik-
adiknya yang masih kecil. Jaman dulu hidupnya benar-benar prihatin 
mbak. Pengalaman itu membuat saya jadi kehilangan sosok orang 
tua, saya merasa memang kalau sekarang saya jadi orang yang kaku 
dan sulit mengekspresikan perasaan karena dari kecil memang tidak 
pernah diasuh oleh orang tua. Apalagi saya hanya lulusan SD, kelas 2 
SD saya sudah harus berhenti sekolah dan disuruh membantu bekerja. 
Kadang rasanya malu sekali kalau harus ke sekolah anak-anak 
mengambilkan rapor atau ada acara tertentu. Saya merasa itu 
membuat saya jadi orang yang tertutup, dan secara tidak sadar itu 
malah berpengaruh juga dalam saya mengasuh anak. Tidak bisa saya 
kalau untuk memulai pembicaraan dulu dengan anak, makanya anak-
anak itu tidak dekat dengan saya. 
Iya mbak, saya tau bagaimana rasanya dari kecil tidak dengan orang 
tua, saya tidak ingin anak-anak merasa kurang kasih sayangnya, tapi 
saya tidak pernah bisa mengekspresikannya karena dari kecil 
memang saya tidak pernah lihat bagaimana orang tua 
mengungkapkan sayang 
 
nilai norma di lingkungan 
 
Bapak AS dari kecil sudah 
tidak diasuh orang tua. dari 
kecil sudah diberikan tanggung 
jawab untuk mencari nafkah, 
sehingga putus sekolah. 
Pengalaman di masalalu 
berpengaruh pada kepribadian 
bapak AS 
 
 
 
Selain berpengaruh pada 
karakter bapak AS, 
pengalaman di masalalu juga 
berpengaruh dalam 
pengasuhan anak 
Bapak AS mengalami 
kesulitan untuk 
mengungkapkan perasaan baik 
verbal maupun non verbal 
kepada anak. Bapak AS 
memiliki karakter pendiam, 
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perkembangan anak-anak seperti 
apa? Karena saya yakin setiap 
orang tua punya cara masing-
masing untuk mengungkapkan 
perasaan sayangnya Pak.) 
Tidak pernah mbak 
Saya orangnya kaku dan tidak bisa mengajak anak berbicara kalau 
tidak anak yang memulai duluan. Saya tau perkembangan anak dari 
istri saya, anak memang lebih dekat dengan istri saya dan apa-apa 
kalau cerita juga dengan istri saya. Malah anak saya yang kecil ini 
yang suka mengajak bercanda duluan, kalau anak saya yang paling 
besar sama seperti saya pendiam anaknya 
kaku dan canggung untuk 
mengungkapkan perasaan 
Apakah pola pengasuhan anak 
disesuaikan dengan adat dan 
tradisi Jawa? 
 
 
(Selain kebiasaan dalam berbahasa 
mungkin ada yang lain Pak, 
misalnya membentuk pribadi anak 
yang njawani itu bagaimana, atau 
beretika seperti orang jawa di 
lingkungan masyarakatnya 
bagaimana?) 
 
(Nah sebagai seorang abdi dalem, 
kan tentunya pengetahuan 
budayanya setingkat lebih tinggi 
dibandingkan yang lain Pak, 
adakah bentuk perilaku yg khas 
dalam mengasuh anak, atau ada 
perbedaan dengan keluarga yang 
bukan abdi dalem Pak?) 
Ya kalo sekarang jarang yg membiasakan pakai bhs jawa, tapi ya ada 
yg seperti itu. Tapi kalo anak saya gimana ya, ga bisa lah sama orang 
tua pakai bahasa krama. Unggah-ungguhnya kurang, orang tuanya 
juga kurang memberi contoh, wong saya sama mamaknya juga kalau 
di rumah pakai bahasa ngoko. Kalau lagi sowan pakainya memang 
bahasa krama, tapi kalau sudah di rumah ya biasa saja 
Kalau njawani ya paling alus dan nurut mbak anak saya, dia tidak 
seperti anak-anak lain walaupun anak laki-laki kalau disuruh nyapu 
atau membantu bersih-bersih rumah pasti mau, hidupnya susah di 
suruh prihatin juga Alhamdulillah menerima tidak banyak protes, 
saya suruh nabung sendiri mbak kalau ingin beli sesuatu. Kalau 
dilingkungan masyarakat itu sudah biasa ikut muda mudi biar 
srawung dengan tetangga-tetangga, belajar tepo sliro. 
Sepertinya sama saja mbak. Karena memang pengaruh lingkungan 
disi mengajari anak berbahasa krama itu susah sekali, dari orang tua 
juga tidak membiasakan. Saya rasa sama saja dengan keluarga 
lainnya. Memang abdi dalem itu abdi budaya, tapi kan itu hanya 
ketika bertugas saja, kalau di rumah sudah seperti biasa. Anak-anak 
juga tidak pernah ikut saya sowan ke makam, jadi mungkin tidak tau 
disana bagaimana  
Tidak membiasakan anak 
untuk berbahasa krama di 
rumah. Orang tua kurang 
memberikan contoh  
Anak bersikap alus dan nurut, 
mau melakukan jika diberikan 
tugas pekerjaan rumah. 
 
Walau sebagai abdi dalem, 
tidak ada ciri yang khas dalam 
mengasuh anak. Termasuk 
dalam mengajarkan budaya, 
dipengaruhi karena faktor 
lingkungan yang kurang 
mendukung 
Siapa yang paling dominan dalam 
hal pengasuhan anak? 
Istri saya. Anak-anak saya lebih dekat sama mamaknya. Kalau anak 
yang kedua itu lumayan dekat dengan saya, anak yang suka mengajak 
Ibu dominan dalam mengasuh 
anak, secara hubungan anak-
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bercanda atau minta uang begitu, kalau kakaknya pendiam dan tidak 
berani minta ke saya mungkin 
anak lebih dekat dengan Ibu 
Apakah di dalam keluarga ini 
menerapkan kebebasan 
berpendapat untuk setiap anggota 
keluarga? 
(Lalu bagaimana caranya Bapak 
mengetahui keinginan dan 
perkembangan anak Pak?) 
Tidak membatasi anak berpendapat, tapi memang anaknya kalau 
dengan saya itu malu mungkin jadi bicaranya sedikit, saya juga tidak 
bisa mbak kalau banyak bertanya ke anak 
Melalui istri saya mbak, nanti kan anaknya cerita ke istri saya terus 
istri saya yang menyampaikan sama saya 
Tidak membatasi anak 
berpendapat 
 
Apakah anak bebas menentukan 
keputusannya sendiri? 
Iya, bebas menyampaikan pendapat dan memilih sesuatu tapi juga 
disesuaikan dengan kemampuan orang tua 
Anak bebas menentukan 
pilihan, namun tetap 
disesuaikan kemampuan orang 
tua 
Apakah Bapak membatasi 
pergaulan anak? 
(Dibatasinya hanya boleh 
berteman dengan orang-orang 
tertentu Bapak yang menentukan 
dengan siapa saja harus berteman 
atau sebenarnya tidak ada batasan 
berteman dengan siapapun asalkan 
anak bisa membawa diri Pak?) 
Iya saya batasi, anak tidak boleh main dengan alasan tidak jelas dan 
berteman dengan anak yang ga bener lah istilahnya mbak 
Oh tidak mbak, saya tidak pernah menentukan dengan siapa saja 
harus berteman misalnya dengan yang kaya atau miskin begitu tidak, 
hanya kan biasanya kalau ingin pergi pamit dulu, saya tanya anaknya 
mau kemana kalau alasannya tidak jelas ya tidak saya ijinkan, tapi 
kalau untuk kegiatan yang bermanfaat ya tidak apa-apa. Paling kalau 
main dengan anak-anak sekitar sini saja mbak sore main sepak bola, 
terus ngaji kadang latihan untuk hadrohan, kalau dengan teman-
teman sekolah jarang main 
Tidak membatasi pergaulan 
anak, namun tetap 
memberikan aturan untuk anak 
Bagaimana cara orang tua 
membuat aturan-aturan untuk 
anak?  
Langsung orang tua yang menentukan.  Kalau anak pamit mau pergi 
dan menurut saya tidak penting ya tidak saya ijinkan pergi, anaknya 
juga manut 
Orang tua yang menentukan 
aturan untuk anak 
Apakah Bapak membuat aturan 
(baik yang tertulis maupun tidak 
tertulis) untuk dipatuhi anak di 
dalam keluarga? 
Ya ada aturan, misalnya berangkat ngaji setelah magriban itu harus, 
sholat itu juga harus, setiap sore bersihkan rumah sesuai tugasnya 
masing-masing 
Keharusan untuk sholat dan 
mengaji diperhitungkan 
Aturan apa saja yang harus Ngaji itu harus, trs habis ngaji pulang, kalau maen ya pulangnya Orang tua mengharuskan anak 
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dipatuhi anak di dalam keluarga? jangan terlalu malam untuk mengaji 
Apakah ada larangan khusus 
tentang hal-hal yang tidak boleh 
dilakukan anak baik di dalam 
keluarga maupun di lingkungan 
masyarakat? 
Tidak ada, ya hanya itu aja yang penting tidak berbuat yang aneh-
anah ndak ngisin-isini keluarga mbak 
 
Apa yang Bapak lakukan ketika 
anak melakukan kesalahan atau 
melanggar nilai dan norma dalam 
masyarakat? 
Ya marah mbak, tapi ya paling cuma dinasehati saya bukan marah 
yang memukul. Jujur saya jarang sekali memarahi anak-anak 
Orang tua memarahi anak jika 
melakukan kesalahan 
Konsekuensi apa yang diberikan 
kepada anak ketika melanggar 
aturan? 
Sejauh ini tidak pernah, paling ya dimarahi itu tadi Tidak menghukum atau 
melakukan kekerasan pada 
anak 
Apakah Bapak memberikan 
penjelasan ketika anak melakukan 
kesalahan? 
Iya diberikan penjelasan Anak anak diberikan 
penjelasan jika berbuat salah 
Bagaimana cara Bapak 
memberikan hukuman kepada 
anak? 
Saya tidak pernah menghukum mbak, apalagi hukuman memukul Tidak memberikan hukuman 
fisik 
Bagaimana cara Bapak 
menentukan berat ringannya 
sanksi yang diberikan kepada anak 
ketika melakukan pelanggaran? 
Kalau kesalahannya berat ya mungkin hukumannya ditambah, tapi 
sampai saat ini belum pernah terjadi 
 
Bagaimana komunikasi Bapak 
dengan anak? 
(Tapi setiap hari selalu 
menyempatkan untuk 
berkomunikasi dengan anak tidak 
Pak, entah untuk membicarakan 
masalah apa begitu?) 
Ya biasa mbak, anak-anak jarang cerita sama saya kalau masalah 
sehari-hari, saya biasanya tau dari mamaknya 
Tidak mesti mbak, kalau ada yang perlu dibicarakan  saja. Kalau saya 
sedang jaga tidak ketemu 24 jam 
Jarang berkomunikasi dengan 
anak, pembicaraan hanya 
dilakukan seperlunya saja 
Apakah pembicaraan hanya 
berdasarkan kapasitasnya? 
Ya paling kalo lagi butuh apa bilang sama saya mbak, tapi kalo 
cerita-cerita biasanya lebih banyak ke mamaknya 
Anak tidak pernah cerita ke 
Bapak AS 
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Siapakah yang paling dominan 
dalam berkomunikasi? Anak atau 
Bapak? 
Kalau dgn saya sama sama diam mbak, jadi anak-anak lebih suka 
cerita dan lebih dekat ke mamaknya. Paling kalau sama saya cuma 
kalau ada butuh apa, saya juga jarang tanya-tanya ke anak 
Kedekatan Bapak AS dengan 
anak kurang 
Apa yang Bapak lakukan ketika 
anak memperoleh prestasi atau 
mematuhi aturan yang ada dalam 
masyarakat?  
Biasa saja mbak,tapi sebenarnya ya senang lah sebagai orang tua, 
tapi ga terus harus ngasih-ngasih, kalau ada ya dikasih kalau tidak ya 
sudah 
Jarang memberikan pujian dan 
hadiah ke anak 
Bagaimana bentuk apresiasi orang 
tua kepada anak ketika anak 
memperoleh prestasi atau 
mematuhi aturan yang ada dalam 
masyarakat? 
(memberikan pujian ke anak 
begitu sering dilakukan atau tidak 
Pak?) 
Biasa saja mbak, atau kalau ada rejeki ya dibelikan sesuatu 
 
 
Jarang mbak 
 
Bagaimana cara 
mengkomunikasikan keinginan 
Bapak yang bertentangan dengan 
keinginan anak? 
Diberi pengertian, misalnya dulu pernah anaknya pengen 
melanjutkan ke Jetis tapi kan jauh jadi ya saya suruh ke SMA 
Wukirsari saja yang dekat, transportasinya juga mudah jalan juga 
bisa. Diberikan pengertian ya anaknya mau nurut 
 
Apakah Bapak selalu memberikan 
alasan penalaran dan penjelasan 
tentang berbagai hal kepada anak 
sebelum anak mengambil 
keputusan? 
Iya mbak, misalnya itu tadi kalo pas lagi musim hujan sekolahya jauh 
kan kasian anaknya malahan jadi ya diberikan pengarahan ini untuk 
kebaikan dia 
 
Bagaimana cara Bapak membuat 
keputusan untuk anak? Apakah 
melibatkan anak melalui diskusi? 
Kalau sama saya jarang diskusi mbak, lebih sering ke mamaknya, 
saya ngikut aja gimana maunya 
Jarang berdiskusi dengan anak 
Apakah Bapak mendukung cita-
cita anak? 
 
(Bagaimana bentuk 
dukungannya?) 
Ya selagi masih bisa ya akan terus diusahakan mbak 
Tetap mendukung untuk melanjutkan sekolah, padahal awalnya saya 
sudah bilang tidak ada biaya ya tidak usah sekolah, tapi mamaknya 
kasian kalau tidak melanjutkan sekolah, yasudah akhirnya usaha 
Mendukung cita-cita anak 
untuk melanjutkan sekolah 
meskipun memiliki 
keterbatasan biaya. 
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untuk mencari bantuan dari sekolah dan Alhamdulillah dapat, untuk 
selanjutnya mau bagaimana nanti akan diusahakan yang penting 
sekarang anaknya sekolah dulu yang benar 
Bagaimana interaksi anak dengan 
Bapak? 
Baik setiap hari bertemu, tapi jarang bercanda bersama anak-anak Interaksi dengan anak kurang 
akrab 
Bagaimana cara mengajarkan nilai 
agama kepada anak? 
Sudah dibiasakan sholat dan puasa sejak kecil mbak, kalo habis 
magrib itu ikut ngaji harus. di sekollah juga pasti diajarkan, dulu kan 
sekolahnya di MIN lalu ke MTs 
Sudah diajarkan sholat, puasa 
dan mengaji sejak kecil. anak 
diharuskan ikut mengaji juga 
di mushola dusun 
Apakah Bapak mengajarkan nilai 
dan budaya Jawa dalam 
pengasuhan anak, misalnya 
budaya berbahasa Jawa yang 
santun atau etika orang Jawa 
dalam bermasyarakat?  
Ya kalo diajari ya diajari mbak, tapi anak jaman sekarang ya susah 
karena lingkungannya juga tidak memakai bahasa krama jadi 
terbiasa begitu ngoko, bisa mungkin sedikit-sedikit campuran 
bahasanya 
Lingkungan kurang 
mendukung, orang tua tidak 
membiasakan anak untuk 
berbicara dengan bahasa 
krama 
Nilai dan norma apa saja yang 
Bapak ajarkan pada anak? 
Nilai agama sudah pasti, nilai budaya ya sedikit-sedikit termasuk 
kesopanan dan bahasa itu tadi, kemandirian ya sudah dibiasakan. 
Wong anak saya itu beda dari yang lain mbak, kalau disuruh nyapu ya 
ga malu melakukan padahal laki laki, setiap pagi san sore dia 
tugasnya nyapu. Di rumah juga ada pembagian tugas yang anak laki-
laki nyapu anak perempuan cuci piring biar terbiasa 
Mengajarkan kemandirian 
dengan memberikan 
pembagian tugas pada anak-
anak di rumah 
Bagaimana cara Bapak melatih 
anak agar berperilaku sesuai 
dengan nilai dan norma yang ada 
dalam masyarakat? 
Kalau anak-anak disini rata-rata kelakuannya baik mbak. Kalau saya 
ya kalau sudah waktunya pulang pulang, waktu solat ya diajak sholat 
Melatih anak agar tidak 
berbuat yang melanggar nilai 
dan norma dengan 
menekankan pada nilai agama, 
kedisiplinan beribadah 
Bagaimana orang tua mengontrol 
perilaku anak agar tidak 
melanggar nilai dan norma dalam 
keluarga maupun masyarakat? 
Ya setau saya kalau di rumah anak saya baik berteman juga dengan 
anak di lingkungan sini baik, tapi kalau di luar kan saya tidak tau. Ya 
paling kalau kemana-mana pamit, kalau cuma untuk hal yang tidak 
bermanfaat ya tidak saya ijinkan main, anaknya nurut tapi ya mesti 
rada mangkel mbak. Selain itu dibekali ilmu agama juga 
Tidak mengijinkan anak untuk 
bermain tanpa memberikan 
manfaat yang berarti 
merupakan salah satu bentuk 
proteksi orang tua ke anak 
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Bagaimana cara Bapak 
memberikan contoh teladan yang 
baik bagi anak? Misalnya dalam 
hal kemandirian, kedisiplinan, 
kesopanan. 
 
(Bentuk pengasuhan anak-anak 
seperti ini sudah disepakati antara 
Bapak dan Ibu, Pak?) 
Di rumah ada pembagian tugas biar anak-anak terbiasa mandiri, 
kalau untuk sopan santun diajari kalau berbicara dengan orang yang 
lebih tua harus dengan sikap sopan dan hormat kalau bisa 
menggunakan bahasa krama, rukun dengan tetangga 
Iya sudah, kami sudah sepakati. Memang tidak mau terlalu 
mengekang anak, tapi juga anak harus dibatasi. Setiap orang tua 
berbeda to cara mengasuhnya, kadang cara mengasuh anak satu 
dengan lainnya saja berbeda. Pergaulan sekarang semakin tidak 
terkendali to mbak, makanya mamaknya itu sering tanya-tanya ke 
teman-teman sekolah anak saya gimana kalau di sekolah, disesuaikan 
saja dengan perkembangan sebenarnya. 
 
 
 
Apakah anak diharuskan 
meneruskan tradisi mengabdikan 
diri sebagai seorang abdi dalem? 
Terserah anaknya saja mbak gimana besok, orang tua tidak memaksa, 
syukur-syukur ya mau melanjutkan tradisi. Wong saya ini kan 
pendidikannya rendah, orang tua saya dulu sejak kecil sudah 
meninggal jadi saya tinggal dengan pakde dan budhe, ikut bantu kerja 
trs ditawari jadi abdi dalem itu katanya kalo sudah jadi abdi dalem 
kan nanti bisa cari pekerjaan lain ikut ikut jadi kuli bangunan gitu. 
Dulu kan saya juga ikut bangun makam itu jaman dulu. 
Tidak memaksakan anak untuk 
melanjutkan tradisi menjadi 
abdi dalem 
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Hasil Wawancara (Keluarga 1) 
Nama   : Ibu SW    Pendidikan  : SMP 
Usia : 40 tahun    Alamat  : Karangkulon 
Agama  : Islam     Tempat/Waktu: Teras Rumah/ Rabu, 10 Februari 2016/ 13.00 WIB 
PERTANYAAN JAWABAN CATATAN 
Sudah berapa lama mengabdi 
sebagai abdi dalem? 
Bapak ya sudah lama mbak, ada 16 tahunan mungkin  
Masuk dalam pangkat abdi dalem 
apa? 
Bekel kalau tidak salah mbak  
Apa yang memotivasi ingin 
menjadi seorang abdi dalem? 
Keinginan sendiri mbak, panggilan jiwa. Kebetulan keluarga juga 
mendukung, saya juga senang kalau bapak jadi abdi dalem 
Ibu SW mendukung 
pekerjaan bapak sebagai abdi 
dalem 
Apakah abdi dalem merupakan 
pekerjaan pokok? 
Tidak, ya masih ada sampingannya. Soalnya kan tidak cukup mbak 
kalau hanya dari itu, memang bukan finansial yang dicari tapi 
ketentramannya 
 
Jam berapa Ibu berangkat kerja? Saya kerjanya di rumah aja mbak, mbatik. Meneruskan turun-temurun 
dari keluarga 
Ibu rumah tangga 
Apakah Ibu mempunyai anak? 
Usia? 
Anak 3 paling besar SMA, kedua SD kelas 5 dan yang paling kecil 
masih TK 
Mempunyai 3 anak 
Siapa yang mengasuh anak kalau 
Bapak sedang bekerja? 
Sama saya, bapaknya kalau pulang kerja sore anak anak sore pulang 
sekolah trs habis itu ngaji pulang sudah malam trs tidur. Apalagi 
kalau Bapak tugas jaga kan sehari semalam tidak di rumah 
Anak diasuh oleh Ibu ketika 
bapak sedang bekerja 
Bagaimana pola pengasuhan yang 
diterapkan dalam mengasuh anak? 
Ya sewajarya orang tua mbak, saya tidak nuntut anak untuk yg gimana 
gimana 
Tidak menuntut anak secara 
berlebihan dalam mengasuh 
anak 
Apakah pola pengasuhan anak 
disesuaikan dengan adat dan 
tradisi Jawa? 
 
 
Ndak mbak, wong yo jaman saiki sopan santun juga wis kurang kalau 
dari orang tua sendiri. Kalau diajari tentang sopan santun dan 
budaya-budaya jawa ya diajari tapi ya itu mbak sulit anak jaman 
sekarang. Dalam kesehariannya juga orang tua kurang memberikan 
contoh misalnya di rumah orang tua berkomunikasinya memakai 
Pola asuh anak tidak 
disesuaikan dengan tradisi 
Jawa. Orang tua kurang 
memberikan contoh dalam 
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(Ada perbedaan dalam mengasuh 
anak dari jaman dulu dan 
sekarang tidak Bu menurut yang 
sudah Ibu alami dulu dididik 
orang tua dan sekarang mendidik 
anak?) 
 
(Apa yang membuat Ibu memilih 
untuk mengasuh anak dengan cara 
seperti sekarang?) 
bahasa ngoko, ya memang kesalahan dari orang tuanya mbak 
mungkin 
Berbeda pasti, jaman dulu apa-apa masih sulit jadi harus prihatin, 
lulusan hanya SD SMP saja paling, dari kecil sudah terbiasa bekerja, 
kalau sekarang anak hanya lulus SMP itu kan kasian, mau jadi apa 
nanti. Pendidikan sekarang kan minimal 12 tahun. Orang tua dulu 
banyak melarang mbak, sebagai anak perempuan apalagi 
pekerjaannya hanya di dapur dan membantu membuat batik. Kalau 
sekarang kan tidak ada perbedaan mengasuh anak perempuan atau 
laki-laki, aturannya sama saja 
Disesuaikan dengan perubahan saja mbak, sekarang apa-apa kan 
sudah berubah tidak bisa disamakan dengan jaman saya dulu. Kalau 
melihat anak sebagai anak kecil begitu ya orang tua inginnya anak 
menurut, orang tua yang menentukan, kalau salah harus dihukum, 
sekarang anak kan sudah semakin maju banyak protesnya jadi kalau 
pemikiran orang tua masih seperti dulu ya sulit mengikuti 
perkembangan anak mbak. 
menggunakan bahasa krama. 
Ada perbedaan dalam 
mengasuh anak jaman dulu 
dengan sekarang. Pola 
pengasuhan anak sekarang 
lebih disesuaikan dengan 
perkembangan zaman, dan 
tidak ada perbedaan dalam 
mengasuh anak laki-laki atau 
prempuan. 
Siapa yang paling dominan dalam 
hal pengasuhan anak? 
Kalau dalam hal mengasuh ya sareng-sareng mbak, tapi kalau 
komunikasi lebih banyak dengan saya, anak-anak juga lebih dekat 
dengan saya. 
Anak-anak lebih dekat dan 
sering berkomunikasi dengan 
Ibu SW 
Apakah di dalam keluarga ini 
menerapkan kebebasan 
berpendapat untuk setiap anggota 
keluarga? 
Iya mbak, ya kalau anak-anak biasanya juga suka cerita sama saya. 
Ya asal cara menyampaikannya baik ya ndakpapa 
Anak diberikan kebebasan 
berpendapat 
Apakah anak bebas menentukan 
keputusannya sendiri? 
Pilihan yang bagaimana dulu mbak, kalau ikut campur ya pasti orang 
tua ikut campur kan masih tanggung jawab orang tua. Seperti 
misalnya kemarin mau masuk SMA pengennya anak masuk ke SMK 
tapi ya dibicarakan dan disesuaikan kemampuan orang tua. 
Sebetulnya tidak melarang, bebas mau pilih mana pengennya apa, tapi 
tetep keputusannya nanti dibicarakan dulu disesuaikan 
Anak diberikan kebebasan 
memilih, namun keputusan 
yang dibuat dibicarakan dulu 
dan akan disesuaikan dengan 
kemampuan orang tua. 
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Apakah Ibu membatasi pergaulan 
anak? 
Tidak mbak, terserah anaknya. Wong anak saya ini pendiam mbak jadi 
malah saya yang takut kalo kalo anaknya ndak punya temen. Kadang 
sok tak tanya sananu gek ra duwe kanca koe le, tapi ternyata ya punya 
Tidak melarang anak 
bermain dan berteman 
dengan siapapun yang 
penting anak bisa menjaga 
dan menempatkan diri 
Bagaimana cara orang tua 
membuat aturan-aturan untuk 
anak?  
Sebenarnya ndak ada aturan mbak, tapi ya sewajarnya orang tua lah 
biar anaknya tidak aneh-aneh dan orang tua masih bisa mengontrol. 
Kalau atauran khusus tidak ada 
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Hasil Wawancara (Keluarga 1) 
 
Nama   : Ibu SW  
Waktu  : Senin, 15 Februari 2016/ 09.30 WIB 
Aturan apa saja yang harus dipatuhi 
anak di dalam keluarga? 
Kalau saya tidak memberikan aturan yang berlebihan, paling 
sewajarnya saja. Yang paling penting sholat dan ngaji jangan 
sampai lupa karena jaman sekarang ya mbak ilmu agama itu 
penting untuk bekal nanti 
Tidak ada aturan khusus 
untuk anak, namun anak 
diharapakan untuk disiplin 
dalam beribadah 
Apakah ada larangan khusus tentang 
hal-hal yang tidak boleh dilakukan 
anak baik di dalam keluarga maupun 
di lingkungan masyarakat? 
Tidak ada mbak  
Apa yang Ibu lakukan ketika anak 
melakukan kesalahan atau melanggar 
nilai dan norma dalam masyarakat? 
Ya dinasehati paling mbak, orang tua marah kan ya wajar to 
mbak, tapi ya marahnya ndak yang marah yang gimana-gimana 
semata-mata untuk kebaikan anak. Marahnya marah ngasih tau, 
nasehati gitu mbak  
Orang tua akan 
memperingatkan dan 
memarahi anak jika berbuat 
salah atau ngeyel 
Konsekuensi apa yang diberikan 
kepada anak ketika melanggar aturan? 
Kalau sudah kelewatan ya kemungkinan dihukum mbak tapi 
bukan hukuman fisik ya, mungkin hukuman kecil aja biar tidak 
mengulangi. Kalau selama ini kami belum pernah memberikan 
hukuman ke anak. Belum dihukum saja anak takut sama bapaknya 
mbak, komunikasinya kan jarang padahal bapaknya tu ya tidak 
pernah marah ndak pernah mukul atau gimana, tapi mungkin 
karena bapaknya pendiam kalau diajak bicara suwe le wangsulan 
jadi anak-anak lebih sering komunikasi sama saya 
Tidak memberikan hukuman 
kekerasan, lebih diberikan 
pengarahan ketika anak 
melakukan kesalahan 
Apakah Ibu memberikan penjelasan 
ketika anak melakukan kesalahan? 
Iya saya berikan penjelasan kalau dia salah, trs sebaiknya gimana 
saya nasehati 
Memberikan penjelasan 
untuk kesalahan yang 
dilakukan anak 
Bagaimana cara Ibu memberikan 
hukuman kepada anak? 
Ndak pernah menghukum mbak, paling ya marah seorang ibu 
ngomel-ngomel terus ya udah selesai 
 
Bagaimana cara Ibu menentukan berat Kalau sudah keterlaluan banget dan susah dikendalikan ya Akan diberikan hukuman 
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ringannya sanksi yang diberikan 
kepada anak ketika melakukan 
pelanggaran? 
mungkin akan dihukum biar tidak mengulangi lagi ketika kesalahan yang 
dilakukan anak sudah 
keterlaluan 
Bagaimana komunikasi Ibu dengan 
anak? 
Lancar mbak, setiap hari komunikasi. Anak-anak suka cerita saya 
juga suka tanya-tanya ke anak, kalau bapak kan diam saja jadi 
mungkin anaknya juga bingung kalau mau ngobrol ke bapak. 
Bapak juga kalau pulang kerja sore jadi ya anak-anak lebih 
gampang komunikasi ke saya 
Komunikasi Ibu dan anak 
baik. anak lebih sering 
berkomunikasi dengan Ibu 
daripada Bapak 
Apakah pembicaraan hanya 
berdasarkan kapasitasnya? 
Tidak, ya suka cerita-cerita saya juga suka tanya-tanya. Tapi 
kalau sama bapaknya ya paling kalau lagi ada perlu minta 
sesuatu, saya juga heran padahal Bapaknya padahal yo ndak 
pernah marah kok anaknya pada takut 
Anak terbuka dan biasa 
menceritakan segala yang 
dialaminya kepada Ibu  
Siapakah yang paling dominan dalam 
berkomunikasi? Anak atau Ibu? 
Ya sama-sama, anak suka cerita tapi kadang juga saya tanya ke 
anak kalau ada kesempatan 
 
Apa yang Ibu lakukan ketika anak 
memperoleh prestasi atau mematuhi 
aturan yang ada dalam masyarakat?  
Ya kalau orang tua pasti senang ya mbak kalau anaknya dapat 
prestasi atau nurut sm orang tua, ya paling tetep memberikan 
dukungan biar anak tetep semangat belajarnya 
Memberikan dukungan 
semangat ketika anak 
mendapatkan prestasi 
Bagaimana bentuk apresiasi orang tua 
kepada anak ketika anak memperoleh 
prestasi atau mematuhi aturan yang 
ada dalam masyarakat? 
Jujur karena kendala ekonomi ya kami orang tua tidak selalu 
memberikan hadiah ketika anak menurut atau mendapat prestasi, 
kalau ada rejeki saja. Paling sederhana ya hanya dipuji agar 
anak tetep semangat 
Memberikan pujian dan 
hadiah sebagai bentuk 
apresiasi preatasi anak 
Bagaimana cara mengkomunikasikan 
keinginan Ibu yang bertentangan 
dengan keinginan anak? 
Selalu saya berikan penjelasan, orang tua melakukan suatu hal 
kan pasti ada alasannya to mbak, ya saya bilang kenapa orang 
tua begini begini, saya berikan pengarahan dan bukan berarti 
pendapatnya anak salah tapi ya Alhamdulillah selama ini 
anaknya mau mengerti 
Mengkomunikasikan 
keinginan anak dan orang tua 
dengan memberikan 
pengertian dan alasan untuk 
pilihan yang dipilih 
Apakah Ibu selalu memberikan alasan 
penalaran dan penjelasan tentang 
berbagai hal kepada anak sebelum 
anak mengambil keputusan? 
Iya mbak, kan masih tanggung jawab orang tua jadi ya orang tua 
selalu mengikuti perkembangan anak. Pilihan anak kan 
disesuaikan dengan kemampuan orang tua juga mbak wong ya 
kalau masalah ekonomi ya kami hanya seperti ini 
 
Bagaimana cara Ibu membuat 
keputusan untuk anak? Apakah 
Iya didiskusikan dulu sama bapak sama anak, kan kalau bapak 
jarang komunikasi sama anak jadi ya harus lewat saya. Kemarin 
Orang tua membuat 
keputusan untuk anak dengan 
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melibatkan anak melalui diskusi? itu anaknya pengin melanjutkan sekolah ke jurusan dan kebetulan 
jaraknya agak jauh dari sini, ya karena kendala ekonomi itu tadi 
mbak jadi bapak tidak mengijinkan. Trs saya berikan penjelasan 
begini begini, saya suruh yang dekat sana di SMA Wukirsari sini 
dengan alasan-alasan apa dan Alhamdulillah ya anaknya mau 
ngerti dan mantep masuk disitu 
melibatkan anak melalui 
diskusi, dibicarakan dulu 
sebelumnya 
Apakah Ibu mendukung cita-cita 
anak? 
Ya saya mendukung, tapi jujur karena kendala ekonomi jadi ya 
diusahakan sebisanya. Misalnya saja kemarin anak mau masuk 
SMA trs saya bicarakan sama bapaknya pie pak anake jaluk 
lanjut mlebu SMA, tapi bapak bilangnya kalau ga ada biaya yowis 
rasah sekolah ae. Tapi jaman sekarang ya mbak mosok anak tidak 
sekolah mau jadi apa nanti, jadi ya saya nekat saja daftar ke 
SMA, untuk masalah biaya nanti ya pasti akan saya usahakan. 
Kebetulan juga anaknya punya niat mau sekolah jadi ya kasian 
Orang tua mendukung cita-
cita anak untuk melanjutkan 
sekolah 
Bagaimana interaksi anak dengan Ibu? Baik mbak, setiap hari bertemu di rumah, komunikasi juga lancar Hubungan dengan anak 
hangat dan luwes dalam 
berkomunikasi 
Bagaimana cara mengajarkan nilai 
agama kepada anak? 
Ya sudah dibiasakan sejak kecil mbak, sholat, puasa, ngaji. Saya 
ikutkan ngaji di mushola sini sejak kecil, di sekolah juga banyak 
mendapatkan pelajaran agama. Kalau puasa dulu waktu masih 
kecil belajarnya setengah hari dulu. Pernah mbak jam 11 udah 
nangis minta makan tapi ya tak jarke wae mbak, tak ajak jalan 
jalan nangis yoben kalau sudah jam 12 baru saya bolehkan 
makan. Belajar sholat juga sudah diajari sejak kecil, diberi 
contoh trs diajak sholat berjamaah, kalau pagi ya saya 
bangunkan untuk subuhan 
Orang tua mengajarkan 
sholat, mengaji dan puasa 
sejak kecil. membiasakan 
disiplin dalam beribadah 
kepada anak 
Apakah Ibu mengajarkan nilai dan 
budaya Jawa dalam pengasuhan anak, 
misalnya budaya berbahasa Jawa yang 
santun atau etika orang Jawa dalam 
bermasyarakat?  
Kalau diajari ya sebenernya diajari, tapi ya itu anaknya masih 
sulit kalau untuk melakukan. Lalian mbak, wis dikandani nek 
lewat ngarep wong tua yo nderek langkung le tapi nanti ya lewat 
asal lewat saja katanya lupa. Trs kalau bahasa pakainya bahasa 
jawa ngoko, kalau krama sudah diajari tapi mungkin tidak 
terbiasa, malah nyepelekne gitu lho mbak. Wong garap PR 
Mengajari anak unggah-
ungguh dan berbahasa 
krama, namun tidak 
membiasakan dalam 
keseharian 
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bahasa jawa aja kadang bingung anaknya 
Nilai dan norma apa saja yang Ibu 
ajarkan pada anak? 
 
 
 
 
 
 
 
(selain itu, nilai lain apa Bu? 
Kedisiplinan atau kemandiriannya 
bagaimana?) 
Nilai agama, setiap mau pergi selain pamit mesti tak ingatkan 
untuk sholat dulu mbak biar dia tidak melakukan hal-hal yang 
aneh-aneh, nilai kesopanan, trs kalau nilai budya Jawa 
sebenarnya ya sudah diajarkan berbahasa krama. Tapi ya gimana 
nggih mbak, saya sendiri juga menyadari kalau orang tua jaman 
sekarang itu unggah-ungguhnya sudah kurang. Komunikasi suami 
istri juga ndak pakai bahasa krama jadi mungkin ya anak 
mengikuti kebiasaan orang tua 
Disiplin waktu itu yang selalu saya ingatkan mbak, apalagi waktu 
sholat jangan sampai ditunda-tunda. Anak-anak sudah saya 
biasakan bangun pagi untuk subuhan, setelah itu boleh tidur lagi. 
Biasanya Haris itu kalau pagi dan sore nyapu rumah dulu mbak 
sebelum berangkat ke sekolah, ya untung anaknya rajin 
Mengajarkan nilai 
kedisiplinan, khususnya 
dalam beribadah. 
 
Mengajarkan anak 
kemandirian dengan 
memberikan pembagian 
tugas di rumah. 
Bagaimana cara Ibu melatih anak agar 
berperilaku sesuai dengan nilai dan 
norma yang ada dalam masyarakat? 
Kalau saya yang penting mau sholat dan ngaji udah insyaallah 
perilaku anak-anak saya juga dijaga dengan baik, inget Allah jadi 
ya saya percaya ndak akan melanggar norma-norma masyarakat 
ataupun norma agama. Anak saya kan kalau main juga paling di 
sekitaran sini sama anak-anak sini, jadi ya sudah tau lah gimana 
teman-temannya 
Pendidikan agama adalah 
yang paling utama diberikan 
kepada anak 
Bagaimana orang tua mengontrol 
perilaku anak agar tidak melanggar 
nilai dan norma dalam keluarga 
maupun masyarakat? 
 
 
 
 
 
 
(oh begitu, anaknya mau terima atau 
Saya sering tanya ke anaknya mbak, kalau di lingkungan rumah 
kan masih bisa ketahuan tapi kalau di sekolah atau di lingkungan 
luar desa kan saya tidak tau jadi saya suka tanya ke teman-
temannya biar saya tau pergaulan anak di luar seperti apa, trs 
anak saya juga tidak saya biasakan menggunakan hp mbak 
karena jaman sekarang kan itu pengaruhnya besar, menurut saya 
juga belum terlalu penting jadi ya tidak usah pakai. Kalau 
kemana-mana harus pamit, selain itu kalau mau pergi saya 
pastikan dulu anak itu sudah sholat atau belum, ya saya yakin 
kalau anak sudah ingat sholat ya insyaallah tidak melakukan hal-
Ibu SW erusaha mencari tau 
dan mengawasi pergaulan 
anak dengan bertanya kepada 
teman teman MH 
 
 
Tidak membiasakan anak 
menggunakan HP sebagai 
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protes Buk pas minta HP tapi tidak 
dibelikan?) 
 
(berarti secara tidak langsung 
mengajarkan anak untuk sabar dan 
prihatin jg ya Bu?) 
hal yang aneh-aneh mbak, pasti ingat Allah. 
Terima mbak, tapi ya ndak tau dalam hatinya gimana. Sudah saya 
kasih pengertian itu belum perlu, mending uangnya buat bayar 
sekolah gitu mbak 
Iya mbak, wong ya orang ga punya tidak usah banyak gaya. Nanti 
kalau sudah punya uang sendiri atau punya tabungan sendiri 
boleh beli hp 
bentuk proteksi orang tua 
kepada anak 
Bagaimana cara Ibu memberikan 
contoh teladan yang baik bagi anak? 
Misalnya dalam hal kemandirian, 
kedisiplinan, kesopanan. 
Kalau kesopanan ya itu sudah diajarkan sejak kecil mbak, 
misalnya unggah ungguh kalau mau lewat di depan orang yang 
lebih tua nderek langkung, kalau berbicara juga yang alus sopan. 
Kalau masalah kedisiplinan masih susah mbak disuruh belajar, 
sudah diingatkan tiap hari, tapi kalau ngaji dan sholat itu harus 
dilakukan kalau nanti nanti ya tak oprak-oprak terus sampe 
mangkat 
 
Apakah anak diharuskan meneruskan 
tradisi mengabdikan diri sebagai 
seorang abdi dalem? 
Tidak mbak, kalau saya terserah anaknya saja kan itu panggilan 
jiwa jadi saya ya tidak bisa memaksa 
Tidak memaksa anak untuk 
meneruskan tradisi keluarga 
menjadi abdi dalem 
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Hasil Wawancara (Keluarga 1) 
 
Nama  : MH (Anak Bapak AS dan Ibu SW)     Agama  : Islam 
Usia  : 16 Tahun        Pendidikan  : SMA 
Tempat/ Waktu : Teras Rumah/ Minggu, 21 Februari 2016/ 11.00 WIB  Alamat  : Karangkulon  
PERTANYAAN JAWABAN CATATAN 
Apakah kamu masih bersekolah atau 
sudah bekerja? Dimana? 
Sekolah kelas 1 SMA, di SMA 1 Imogiri  
Apa cita-citamu? 
(orang tua tau cita-citamu?) 
Pengen jadi tentara 
 
Tidak, karena saya belum pernah cerita ke orang tua 
Orang tua tidak mengetahui 
cita-cita MH yang ingin 
menjadi tentara 
Apakah orang tua mendukung penuh 
cita-citamu? 
Kayaknya sih mendukung, saya belum bilang kalau pengen jadi 
tentara. Bapak sama mamak bilangnya cuma yang penting 
sekolah dulu yang pinter 
Orang tua mendukung 
apapun cita-citanya 
Siapa yang paling dominan dalam 
menentukan setiap pilihanmu? 
(kalau adek-adek lebih dekat dengan 
mamak juga?) 
Mamak soalnya lebih dekat sama mamak 
 
 
Iya, tapi kalau adek yang perempuan agak dekat sama bapak 
MH lebih dekat dengan Ibu 
Apakah orang tua membuat aturan-
aturan yang harus kamu patuhi dalam 
keluarga? 
Ndak ada, paling cuma ga boleh pulang malem-malem kalau 
main, trs kemana-mana harus pamit. Kalau mamak kalau mau 
main atau kemana-mana harus sholat dulu 
Orang tua tidak mambuat 
aturan yang berlebihan. 
Mengajarkan kedisiplinan 
dalam beribadah 
Apakah ada larangan dari orang tua 
tentang perilaku yang tidak boleh kamu 
lakukan di dalam keluarga maupun 
dalam masyarakat? 
Ndak ada, yang penting tidak berbuat yang aneh-aneh  
Apakah orang tua mengontrol setiap 
aktivitas yang kamu lakukan? 
Iya, mamak biasanya suka tanya-tanya kadang malah tanya ke 
temen-temen saya 
Ibu sering bertanya kepada 
teman-teman MH tentang 
perilaku dan pergaulan MH 
Bagaimana komunikasi dengan orang Lancar, setiap hari bertemu orang tua jadi ya komunikasi Komunikasi dengan Ibu 
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tua? setiap hari, tapi lebih sering sama mamak kalau sama bapak 
kalau lagi ada perlu saja soalnya ndak biasa cerita sama 
bapak, bapak orangnya pendiam kalau ditanya lama jawabnya 
timbale balik. MH jarang 
berkomunikasi dengan Bapak 
Bagaimana interaksi dengan orang tua? Baik, kalau sama mamak suka cerita suka bercanda-canda 
sering bertemu, kalau sama bapak jarang cerita soalnya bapak 
diem tidak tanya-tanya 
Hubungan MH dengan Ibu 
hangat, hubungan MH 
dengan bapak kaku 
Menurutmu seberapa dekat kamu dengan 
orang tua? 
(Menurutmu Bapak itu gimana kalau 
mendidik anak?) 
Kalau sama mamak deket banget apa-apa cerita, kalau sama 
bapak tidak pernah. Kalo dinilai point kedekatan sama mamak 
itu 9, sama bapak 2 paling. Bapak orangnya cuek, soalnya 
memang jarang ngobrol. Kalo mamak perhatian sering tanya-
tanya dan mengingatkan 
MH sangat dekat dengan Ibu. 
Bapak orangnya cuek, Ibu 
orangnya penyayang tapi 
tegas 
Apakah orang tua ikut turut campur 
dalam setiap pengambilan keputusanmu? 
Iya paling diberikan nasihat gimana gimananya semua terserah 
saya tapi juga sesuai dengan kemampuan orang tua 
MH diberikan kebebasan 
memilih, namun orang tua 
memberikan nasihat dan 
memiliki otoritas dalam 
pengambilan keputusan 
Apakah kamu terbiasa berdiskusi dengan 
orang tua saat akan mengambil sebuah 
keputusan? 
(Apa di rumah ada kebebasan dalam 
berpendapat?) 
Iya sama mamak biasa cerita terus mau minta apapun juga 
bilangnya ke mamak, nanti kadang mamak yang bilangin ke 
bapak. Mamak juga sering kasih nasihat nantinya gimana 
Iya bebas kok berpendapat, tidak ada larangan. Kalau 
kepengin apa juga saya pasti bilang 
Biasa mendiskusikan 
keputusan yang akan dibuat 
dengan Ibu. 
Anak diberikan kebabasan 
dalam berpendapat 
Apakah ada paksaan dari orang tua 
dalam setiap kamu akan menentukan 
pilihanmu? 
Tidak orang tua tidak memaksa, hanya saja kadang 
memberikan pengertian untuk disesuaikan dengan kemampuan 
orang tua 
Orang tua tidak memaksa 
atau memberikan tuntutan 
yang berlebihan 
Bagaimana reaksi orang tua ketika kamu 
melakukan kesalahan atau melakukan 
suatu hal yang tidak sesuai dengan 
keinginan orang tua? 
Ya kadang marah, tapi paling cuma dinasehati dikasih tau 
salahnya apa. Marahnya ga kasar mukul atau main tangan, 
belum pernah sih.  Mamak yang biasa marah ngomel-ngomel, 
kalau bapak marahnya alus tidak pernah bentak 
Orang tua akan memarahi 
jika anak berbuat salah.  
Tidak pernah menghukum 
fisik 
Konsekuensi apa yang kamu dapatkan 
ketika kamu melanggar aturan? 
Tidak pernah, paling kena omelan mamak trs sudah  
Bagaimana tanggapan dari orang tuamu 
ketika kamu mendapatkan prestasi atau 
Biasa saja   
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melakukan suatu hal sesuai dengan 
keinginan orang tua? 
Bagaimana orang tua mengapresiasi 
setiap prestasi yang kamu peroleh? 
(Pernah diberikan hadiah tidak?) 
Paling dikasih pujian mbak sama mamak, dikasih motivasi 
supaya rajin belajar 
Pernah, tapi jarang-jarang kalau ada rezeki lebih saja 
Ibu memberikan pujian dan 
motivasi sebagai apresiasi 
prestasi anak 
Orang tua memberikan 
hadiah kalau punya rezeki 
lebih 
Bagaimana menurutmu tentang pola 
pengasuhan yang diterapkan orang 
tuamu selama ini? 
(Kalau ke adek-adek juga begitu?) 
Ya udah cukup mbak, tidak terlalu banyak aturan dan 
mengekang tapi tetep peduli 
 
Iya sama saja 
Orang tua tidak banyak 
menuntut tapi tetap 
memberikan batas 
Menurutmu apakah orang tuamu 
termasuk orang tua yang mengekang, 
cuek dan membebaskan setiap pilihanmu 
atau mendiskusikan setiap keputusan 
yang akan kamu ambil? 
Tipe yang perhatian, membiasakan bertanya mau saya gimana 
trs disesuaikan dengan kemampuan orang tua, kalau keinginan 
saya tidak bisa dipenuhi ya diberikan pengertian. Suka 
mengingatkan sholat dan ngaji, ga membatasi saya berteman 
dengan siapa saja tapi juga tetep ingin tau dengan tanya-tanya 
ke temen 
 
Bagaimana orang tua mengajarkan nilai 
agama kepadamu? 
Sudah sejak kecil, dikasih tau dari kecil diajari sholat, disuruh 
ikut mengaji dan berpuasa, diajari nilai akhlak, aqidah dan 
lain-lain. Suka memberikan contoh dengan membiasakan sholat 
berjamaah, sering mengingatkan juga, kalau pagi dibangunkan 
untuk sholat subuh, sore disuruh ikut pengajian 
Orang tua mengajarkan 
sholat, mengaji dan puasa 
sejak kecil. 
Orang tua selalu 
mengingatkan dan 
memberikan contoh dalam 
beribadah 
Bagaimana pendapatmu tentang orang 
tuamu yang mengabdikan diri sebagai 
seorang abdi dalem keraton yang mana 
dianggap sebagai salah satu penyangga 
budaya Jawa? 
Bangga sih mbak, bisa mengabdikan diri jadi abdi budaya 
soalnya kan jadi kesannya kayak deket sama kraton gitu karena 
kalau dapat panggilan suka pergi ke kraton, walaupun pada 
kenyataannya ya biasa saja sebenernya 
 
Apakah orang tua mengajarkan nilai-
nilai budaya Jawa kepadamu? 
Iya sedikit, diajarkan berbahasa krama dan bersikap sopan 
kepada orang yang lebih tua, tapi kalau bahasa krama saya 
Diajari unggah-ungguh, dan 
berbahasa krama. Tidak 
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tidak bisa banyak, terus kalau lewat depan orang tua nyuwun 
sewu, cara-cara makan yang baik gitu aja sih paling nilai 
budayanya. Tidak terlalu bisa pakai bahasa krama sih, ya 
masih campur-campur bahasanya soalnya kalau di rumah 
komunikasi dengan bahasa jawa biasa 
terlalu bisa menggnakan 
bahasa krama karena tidak 
terbiasa menggunakannya di 
rumah 
Nilai dan norma apa saja yang orang 
tuamu ajarkan? 
 
(Sudah selalu dilakukan atau hanya 
kadang-kadang kalau disuruh?) 
(Aktivitas apa saja biasanya yang kamu 
lakukan dari bangun sampai nanti malam 
tidur lagi?) 
Nilai agama, kesopanan, kedisiplinan, budaya juga iya, nilai 
kemandirian dikasih tugas nyapu tiap sore sama kadang cuci 
piring gantian sama adek, bangun pagi kadang nyapu halaman 
dulu sebelum sekolah 
Sudah rutin dilakukan 
 
Bangun pagi lalu subuhan, kalau masih ngantuk kadang tidur 
lagi, kadang juga nyapu karena sudah kebiasaan rutin, siap-
siap sekolah, pulang sekolah kan sore istirahat sebentar, sore 
biasanya main sepak bola dengan anak-anak sini, kalau sudah 
magrib pulang sholat, ngaji di RT sini, kadang dilanjutkan 
latihan hadroh, malamnya kalau tidak belajar ya nonton tv 
terus tidur, kalau malam minggu ada ronda dijadwal yang 
muda-mudi 
 
 
 
 
 
Ada pembagian tugas di 
rumah agar belajar mandiri 
Apakah orang tuamu menginginkan 
kamu untuk meneruskan tradisi keluarga 
dengan menjadi seorang abdi dalem 
juga? 
Tidak tau mbak, belum pernah membicarakan itu Belum pernah membicarakan 
tentang tradisi untuk 
meneruskan menjadi abdi 
dalem 
Apakah kamu mempunyai keinginan 
untuk mengabdi seperti orang tuamu? 
 
(memangnya sudah pernah ikut bapak 
sowan ke kraton atau bertugas di 
makam?) 
Ya ada keinginan menjadi abdi dalem soalnya melihat bapak 
kayanya pekerjaannya mudah  
 
Belum pernah ikut Bapak kalau sedang bertugas jaga sih bapak 
juga tidak pernah mengajak. Tidak pernah tanya-tanya tentang 
bagaimana menjadi abdi dalem bapak juga tidak pernah cerita 
atau mempraktekkannya di rumah. 
Ada keinginan untuk 
meneruskan tradisi 
 
Bapak tidak pernah 
mengajak atau mengajari 
bagaimana menjadi abdi 
dalem 
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Hasil Wawancara (Keluarga 2) 
 
Nama   : Bapak RH        Agama  : Islam 
Usia   : 47 Tahun        Pendidikan  : SD 
Tempat/Waktu: Teras Rumah/ Kamis, 18 Februari 2016/  15.00 WIB  Alamat  : Karangkulon 
PERTANYAAN JAWABAN CATATAN 
Sudah berapa lama mengabdi sebagai 
abdi dalem? 
Belum lama mbak, baru 14 tahun kira-kira  
Masuk dalam pangkat abdi dalem apa? Pangkat bekel karena belum lama diangkatnya menjadi abdi 
dalem 
 
Apa yang memotivasi ingin menjadi 
seorang abdi dalem? 
 
 
 
(berarti ingin menjadi abdi dalem 
karena ingin meneruskan tradisi 
keluarga ya Pak?) 
Simbah saya dulunya seorang abdi dalem mbak, bapak saya juga. 
Nggih kalau saya sih tradisi turun temurun mbak, tapi ya ada 
yang memang kepengin. Kalau bapak atau kerabatnya tidak ada 
yang menjadi abdi dalem ya bisa kalau mau daftar jadi abdi 
dalem, magang dulu. 
Iya mbak, disuruh sama orang tua, mencari pekerjaan lain juga 
susah  
Menjadi abdi dalem karena 
tradisi keluarga 
Apakah abdi dalem merupakan 
pekerjaan pokok? 
Iya mbak, tapi nggih wonten sampingan. Keseharian ya paling 
tani, nek mboten jagi makam nggih ngarit mbak. 
 
Jam berapa Bapak berangkat kerja? Ya ga mesti mbak, sekepengine. Kalau sowan itu jam 8 sudah 
harus sampai sana, kalau caos/jaga itu sehari semalam 
 
Jam berapakah Bapak pulang dari 
kerja? 
(berarti masih sering bertemu anak-
anak di rumah ya Pak?) 
Kalau pulang sowan jam 1 sudah pulang, kalau jaga ya dari pagi 
sampai pagi lagi. 
Ya sering mbak, paling kalau tidak ketemu itu pas jaga sehari 
semalam 
 
Oiya, Bapak Putranya berapa? 
(Masih sekolah semua Pak?) 
Anak saya 3. 
Sing paling ageng kelahiran 2000, tapi sekarang sudah ndak 
sekolah soalnya anaknya tidak mau sekolah hanya sampai MTs 
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saja sekolahnya, nomer kalih kelas 1 SMP, paling alit tasih umur 
2 tahun  
Anak-anak dari kecil diasuh sendiri 
Pak sama Ibu Bapak? 
 
(Kalau bapak sedang tugas abdi dalem 
berarti anak-anak hanya dengan ibu di 
rumah pak?) 
Iya mbak, lha nggih sinten malih mbak 
 
Iya yang mengasuh mamaknya kalau saya sedang pergi.  
Sejak kecil anak diasuh 
sendiri oleh orang tua 
 
Bagaimana pola pengasuhan yang 
diterapkan dalam mengasuh anak? 
 
(Biasa bagaimana ya Pak? Orang tua 
banyak menuntut anak atau 
membiarkan Pak?) 
(Dalam hal prestasi di sekolah atau 
dalam berperilaku di rumah di 
masyarakat adakah tuntutan untuk 
anak?) 
Ya biasa mbak 
Saya tidak menuntut anak mbak, yang penting anaknya tidak 
melakukan hal yang aneh-aneh 
Prestasi tidak menuntut mbak, sesuai kemampuan anak saja. Tapi 
ya Alhamdulillah masih mendapat peringkat di kelas. Kalau 
dalam hal berperilaku yang penting tidak neko-neko sajalah, 
sesuai aturan dan norma yang ada 
Tidak menuntut anak dalam 
prestasi di sekolah dan di 
masyarakat, yang penting 
anak tidak berbuat aneh-aneh 
 
Apakah pola pengasuhan anak 
disesuaikan dengan adat dan tradisi 
Jawa? 
(tradisi lain selain itu ada tidak Pak? 
Misalnya slametan selapanan setelah 
anak lahir, atau ada perbedaan dalam 
mengasuh anak perempuan dan laki-
laki?) 
(Bapak sebagai orang tua tentunya kan 
sudah pernah merasakan diasuh oleh 
orang tua dulu, dan saat ini mengasuh 
anak juga. Ada perbedaan tidak Pak 
dalam hal mengasuh anak dulu dengan 
sekarang?) 
Iya, dari kecil sih sudah diajari bahasa Jawa tapi susah untuk 
dibiasakan, lingkungannya tidak mendukung. 
Slametan disini masih ada mbak, slametan tidak hanya itu saja, 
ada slametan saat panen juga ada. Kalau seperti mitoni dan 
selapanan juga masih dipakai. Kalau saya sama saja dalam 
mengasuh anak perempuan dan laki-laki 
Jelas berbeda mbak, kalau orang tua saya dulu keras mendidik 
anak, dari kecil sudah dibiasakan ikut bantu-bantu membersihkan 
makam. Kalau anak sekarang jangankan bantu-bantu, disuruh 
bantu beres-beres rumah saja susah mbak 
Pola asuh menyesuaikan 
dengan tradisi Jawa, 
mengajarkan unggah-
ungguh, menggunakan tradisi 
upacara-upacara Jawa 
Ada perbedaan pengasuhan 
orang tua dulu dengan cara 
Bapak RH mengasuh anak 
sekarang.  
Orang tua sekarang lebih 
mengikuti perkembangan 
zaman, tidak mengasuh anak 
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(Lantas cara pengasuhan orang tua 
yang seperti sekarang ini sudah 
menjadi kesepakatan ibu dan bapak, 
pertimbangannya apa Pak?) 
 
Ya sudah berbeda mbak dari jaman saya dulu, mengikuti 
perkembangan jaman saja. Kalau dididik dengan kekerasan terus 
nanti anak-anak malah jadi kaku seperti saya ini, maaf lho ini 
mbak saya orangnya memang tidak bisa cerita 
dengan cara yang keras 
Siapa yang paling dominan dalam hal 
pengasuhan anak Pak? 
Nggih pripun nggih mbak, kekalihipun sareng sareng anggenipun 
didik anak 
 
Apakah di dalam keluarga ini 
menerapkan kebebasan berpendapat 
untuk setiap anggota keluarga? 
Iya mbak, tidak membatasi anak-anak berpendapat Memberikan kebebasan anak 
untuk berpendapat 
Apakah Bapak membatasi pergaulan 
anak? 
 
(oh berarti sebenarnya Bapak tidak 
membatasi anak dalam bergaul di 
lingkungan masyarakat atau sekolah ya 
Pak, hanya memang anaknya yang 
jarang pergi bermain?) 
Tidak. Kalau anak-anak sini kan lingkungan desa mbak jadi ya 
masih bisa terkontrol, saya tidak melarang anak mau main, tapi 
anak saya memang jarang keluar-keluar rumah mbak, pulang 
sekolah itu sudah sore 
Iya mbak 
Memberikan kebasan anak 
dalam bergaul dan 
beraktivitas, asalkan hal yang 
dilakukan tidak merugikan 
Bagaimana cara orang tua membuat 
aturan-aturan untuk anak?  
(ada aturan-aturan yang Bapak buat 
untuk anak-anak tidak Pak? Misalnya 
pulang harus jam berapa, atau sebelum 
pergi harus membantu membereskan 
rumah dulu) 
(Kalau aturan di dalam keluarga ada 
tidak Pak? Misalnya pembagian tugas 
tiap anak, sama orang tua berbicaranya 
memakai bahasa krama, atau yg 
lainnya) 
(Aturan-aturan yang terkait dengan 
Alhamdulillah anak saya ga neko-neko mbak jadi ya sewajarnya 
saja 
Ya itu ada, pulang jangan terlalu malam, kalau pergi pamit dulu. 
Tapi memang anaknya itu jarang pergi keluar, paling kalau disini 
sore ngaji trs juga langsung pulang 
Pembagian tugas sebenarnya ada, cuci piring setelah makan tapi 
ya kadang lupa kalau tidak diingatkan. Kalau berbahasa tidak 
dengan bahasa krama, sudah diajari tapi sehari-harinya pakai 
ngoko 
Orang tua membuat aturan 
untuk anak seperti, jam 
pulang jangan terlalu malam, 
pembagian tugas dalam 
keluarga 
Aturan terkait dengan budaya 
Jawa misalnya menjaga 
kerukunan dengan tetangga, 
menghormati orang yang 
lebih tua. 
Tidak ada perbedaan dalam 
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budaya Jawa ada tidak Pak?) 
 
(Bapak kan seorang abdi dalem, 
apakah ada cirri khas dalam mendidik 
anak begitu Pak, misalnya dalam hal 
budaya anak diberikan pengetahuan 
lebih atau bagaimana?) 
 
Ya paling sopan santun, tidak membuat kerusuhan di masyarakat, 
menghormati dan rukun dengan tetangga, dengan saudara ya 
jangan ada permusuhan 
Tidak ada mbak, sama saja dengan yang lainnya. Saya rasa 
kalau dalam hal budaya anak-anak sekarang itu unggah-
ungguhnya kurang lingkungannya juga kurang mendukung. Saya 
sebagai abdi dalem juga kalau sowan itu masih butuh belajar 
dalam berbahasa. 
mengajarkan budaya dalam 
keluarga abdi dalemkarena 
anak sekarang unggah-
ungguhnya sudah kurang 
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Hasil Wawancara (Keluarga 2) 
 
Nama   : Bapak RH 
Usia   : 47 Tahun 
Waktu  : Sabtu, 20 Feb 2016/ 10.00 WIB 
Apakah ada larangan khusus tentang 
hal-hal yang tidak boleh dilakukan 
anak baik di dalam keluarga maupun di 
lingkungan masyarakat? 
Ndak ada  
Apa yang Bapak lakukan ketika anak 
melakukan kesalahan atau tidak nurut 
dengan orang tua? 
(tidak pernah memarahi anak Pak?) 
ya paling dinasehati 
ya pernah mbak kalau anak ngeyel 
 
Hukuman apa yang diberikan kepada 
anak ketika tidak nurut atau melakukan 
kesalahan? 
(Bentuk hukuman lain seperti apa Pak? 
tidak pernah melakukan hukuman fisik 
ya Pak?) 
(Berarti tidak pernah memberikan 
hukuman kepada anak Pak?) 
Ya dinasehati saja 
 
Kalau memukul ndak mbak. Ya paling dimarahi saja setelah itu 
sudah 
Tidak mbak 
Bapak RH memarahi anak 
ketika anak berbuat salah, 
namun tidak memberikan 
hukuman fisik 
Apakah Bapak memberikan penjelasan 
ketika anak melakukan kesalahan? 
(Bapak tidak menasehati?) 
Iya, mamaknya biasanya yang suka nasehati 
Ya menasehati, tapi lebih sering mamaknya saya kan jarang di 
rumah 
Ibu biasa memberikan 
penjelasan atas kesalahan 
anak 
Bagaimana komunikasi Bapak dengan 
anak? 
(Setiap hari ada komunikasi?) 
Nggih baik 
Iya, paling kalau tidak ketemu saja tidak komunikasi kalau saya 
lagi jaga atau anak sekolah 
Komunikasi timbale balik 
antara Bapak RH dan anak 
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Apakah pembicaraan hanya 
berdasarkan kapasitasnya? 
 
 
(biasanya siapa yang memulai untuk 
membuka pembicaraan Pak?) 
(Bapak suka tanya-tanya duluan ke 
anak Pak? Biasanya apa yang 
dibicarakan?) 
Anak sering cerita kok mbak, tapi ya lebih seringnya sama 
mamak e dibandingkan saya soalnya kan saya kadang tidak di 
rumah 
Kadang saya kadang anak-anak duluan 
Ya pernah tanya duluan. Apa ya, tidak mesti sih mbak tergantung 
butuhnya apa, misalnya tidak berangkat ngaji ya saya tanya 
kenapa tidak berangkat 
Anak lebih sering cerita 
kepada Ibu 
 
 
Apa yang Bapak lakukan ketika anak 
memperoleh prestasi atau mematuhi 
aturan yang ada dalam masyarakat?  
(suka muji anak mboten Pak?) 
(Bentuk pujiannya diberikan kepada 
anak kalau anak mendapat nilai bagus 
atau dalam hal apa Pak?) 
Kalo ada uang ya diberikan hadiah nek mboten wonten nggih 
sewontene 
Kadang-kadang mbak 
Ya kalau disuruh melakukan sesuatu terus menurut ndak pakai 
ngeyel dulu gitu kadang, kadang juga kalau dapat nilai bagus 
juga  
Bapak RH kadang 
memberikan hadiah ke anak 
kalau anak mendapat juara 
Bagaimana cara mengkomunikasikan 
keinginan Bapak yang bertentangan 
dengan keinginan anak? 
(Kalau sudah diberikan pengertian apa 
anaknya menerima begitu atau ada 
protesnya?) 
Ya dikasih pengertian ke anaknya 
 
Menerima mbak, kan tau kondisi orang tuanya gimana 
Bapak RH memberikan 
pengertian kepada anak atas 
keputusan yang diambil 
Bagaimana cara Bapak membuat 
keputusan untuk anak? Apakah 
melibatkan anak melalui diskusi? 
(berarti tidak semua keinginan anak 
selalu dipenuhi begitu Pak?) 
(secara tidak langsung itu melatih anak 
agar sabar dan prihatin ya Pak?) 
Iya anak kan suka cerita anaknya pengen apa terus nanti kalau 
saya tidak bisa ya saya berikan pengertian sebaiknya gimana 
Iya mbak, biar anak juga tau keadaan orang tua 
Iya mbak 
Melibatkan anak dalam 
pengambilan keputusan 
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Apakah Bapak mendukung cita-cita 
anak? 
(Bapak tau pak cita-cita anak-
anaknya?) 
(Oiya Pak maaf, untuk anak Bapak 
yang sudah tidak sekolah itu memang 
keinginan sendiri atau karena ada 
faktor lain?) 
(Maaf Pak, berarti dari segi ekonomi 
tidak ada permasalahan ya Pak, 
memang anaknya yang sudah tidak 
ingin skolah?) 
(Lalu kenapa Bapak mendukung 
keputusan anak tersebut Pak?) 
(Terus sekarang anaknya sudah kerja 
berarti Pak?) 
Nggih mendukung tp nggih disesuaikan kemampuan mbak 
Tidak pernah cerita tentang cita-cita mbak 
Keinginan sendiri mbak, memang anaknya yang sudah tidak mau 
sekolah 
Tidak ada mbak, memang ekonomi pas-pasan tapi kalau anak 
mau sekolah akan diusahakan 
Ya gimana lagi mbak, wong sudah dikasih tau ndak bisa 
daripada memaksa 
Tidak mbak, ya hanya di rumah saja 
Orang tua mendukung dan 
mengikuti maunya anak 
 
 
 
 
 
 
Bagaimana cara mengajarkan nilai 
agama kepada anak? 
 
 
(sering sholat berjamaah pak?) 
Oh kalo nilai agama sudah diajarkan sejak kecil mbak, sudah 
belajar sholat dan puasa sejak kecil tapi dulu ya masih sering 
bolong sekarang sudah tidak. Wajib ikut pengajian setiap sore di 
RT ini  
Iya biasanya kalau magrib mbak 
Mengajarkan nilai agam a 
sejak kecil 
Apakah Bapak mengajarkan nilai dan 
budaya Jawa dalam pengasuhan anak, 
misalnya budaya berbahasa Jawa yang 
santun atau etika orang Jawa dalam 
bermasyarakat?  
(selain berbahasa Jawa ada yang lain 
Pak?) 
(oiya Pak kalau di lingkungan disini 
saling kenal ya dengan tetangga-
tetangga?) 
Iya bahasa Jawa sedikit-sedikit, tapi memang tidak biasa di 
rumah bicara dengan bahasa krama, lingkungan disini juga 
pakainya ngoko 
 
Sopan santun kalau dengan orang yang lebih tua, rukun dengan 
saudara dan tetangga 
Mengajarkan budaya Jawa 
kepada anak. Namun karena 
lingkungan kurang 
mendukung, orang tua tidak 
membiasakan anak 
berkomunikasi dengan 
bahasa krama  sehingga anak 
kurang paham 
Membiasakan anak untuk 
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(Anak-anak dibiasakan ikut kumpulan 
muda-mudi yang ada di sini Pak?) 
Iya mbak, wong tetangga ya sudah seperti saudara 
Ya iya mbak, biar saling kenal dengan yang lain. Tapi anak saya 
yang perempuan kan baru ikut ini kan baru masuk SMP 
bersosialisasi dengan 
lingkungan 
Nilai dan norma apa saja yang Bapak 
ajarkan pada anak selain nilai agama 
dan budaya berbahasa Jawa Pak? 
(misalnya mengajarkan kedisiplinan 
atau kemandirian begitu Pak?) 
Apa ya mbak, sopan santun ya itu tadi 
Oh iya sudah dibiasakan bangun pagi subuhan, kalo mandiri ya 
namanya juga anak-anak belum mandiri mbak. Kalau tidak 
disuruh ya tidak melakukan 
Mengajarkan disiplin dalam 
beribadah 
Bagaimana cara Bapak melatih anak 
agar berperilaku sesuai dengan nilai 
dan norma yang ada dalam 
masyarakat? 
Dikasih tau, ingatkan ngaji dan sholat  
Bagaimana orang tua mengontrol 
perilaku anak agar tidak melanggar 
nilai dan norma dalam keluarga 
maupun masyarakat? 
Ya dibekali pendidikan agama, dengan mengaji dan jangan lupa 
sholat sudah itu yang paling penting mbak 
Pendidikan agama adalah 
ham yang paling utama 
Apakah anak diharuskan meneruskan 
tradisi mengabdikan diri sebagai 
seorang abdi dalem? 
Nggih pengine orang tua diteruskan, tapi sepertinya anak tidak 
pengin ya tidak memaksa 
Tidak memaksa anak untuk 
meneruskan tradisi menjadi 
abdi dalem 
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Hasil Wawancara (Keluarga 2) 
 
Nama   : Ibu SL      Pendidikan  : SD  
Alamat  : Karangkulon     Agama  : 39 Tahun 
Tempat/Waktu:  Teras Rumah/ Rabu, 17 Feb 2016 jam 10.00 WIB/ Kamis, 18 Feb 2016    jam 15.00 WIB 
PERTANYAAN JAWABAN  
Ibu pekerjaan sehari-harinya apa Buk? 
 
(berarti di rumah mengasuh anak 
nggih Buk?) 
Saya di rumah saja mbak, kalau ada aktu membuat kain batik di 
rumah 
Iya mbak, dari kecil diasuh orang tua kalau bapaknya pergi saya 
yang mengasuh. Bapak jarang di rumah, caos dan sowan itu 
seminggu 4 kali 
Ibu rumah tangga 
Anak dari kecil diasuh 
sendiri oleh orang tua 
Anaknya berapa Bu? Anak 3, yang pertama kelahiran 2000 tp sekarang ndak sekolah, 
yg kedua baru masuk SMP di MTs Giriloyo itu, yang ketiga ini 
masih 2 tahun 
Memiliki 3 anak 
Bagaimana pola pengasuhan yang 
diterapkan dalam mengasuh anak? 
 
(ada perbedaan tidak Bu dengan cara 
orang tua mengasuh Ibu dulu dengan 
Ibu megasuh anak sekarang?) 
 
(Berarti anak perempuan dulu dituntut 
harus bisa banyak hal ya Bu, lebih 
banyak aturannya dibandingkan anak 
laki-laki?) 
Saya tidak menuntut anak untuk begini begitu ngikuti maunya 
anak saja 
Ya jelas beda mbak, jaman dulu kan susah sekarang sudah apa-
apa mudah. Dulu saya waktu SD sudah harus bisa batik, kalau 
anak sekarang diajari ndak mau 
Iya mbak, harus bisa batik sama masak kalau saya dulu 
Dalam mengasuh anak, Ibu 
SL tidak menuntut anak, 
menyesuaikan dengan 
kemauan anak 
Ada perbedaan pengasuhan 
antara dulu dan sekarang. 
Lalu kalau sekarang apakah pola 
pengasuhan anak disesuaikan dengan 
adat dan tradisi Jawa? 
 
Nggih pripun ya mbak, lingkungan disini biasa saja, anak-anak 
juga dinasehati sih untuk berperilaku sopan tapi pengaruh 
lingkungan kurang mendukung jadi ya bahasa yang dipakai Jawa 
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(Kalau tradisi lain selain berbahasa 
ada tidak Bu? Misalnya slametan 
ketika ada kelahiran itu kan juga 
termasuk tradisi Bu, atau mengajarkan 
anak untuk selalu rukun itu juga salah 
satu ciri orang Jawa 
ngoko 
Oh kalau slametan itu disini masih mbak, saya dulu juga ada 
sepasaran namanya. Ya kalau rukun itu harus mbak, apalagi 
dengan saudara dan tetangga. Tetangga disini juga sudah seperti 
saudara, yang penting saling menghormati 
Siapa yang paling dominan dalam hal 
pengasuhan anak? 
Semua, tapi kalau lebih dekat ke saya  
Apakah di dalam keluarga ini 
menerapkan kebebasan berpendapat 
untuk setiap anggota keluarga? 
Iya, kebetulan anak saya itu apa-apa pasti cerita jadi orang tua 
tau 
Ibu SL memberikan 
kebebasan anak untuk 
berpendapat 
Apakah anak bebas menentukan 
keputusannya sendiri? 
(Orang tua tidak ikut campur sama 
sekali begitu Bu?) 
 
(Oh berarti masih tetap orang tua ikut 
mengontrol ya Bu. Terus setiap 
keinginan anak apakah selalu dipenuhi 
Bu? Misalnya anak ingin beli Hp atau 
sepatu atau ingin pergi kemana) 
 
(iya Bu, berarti menuruti tapi bukan 
berarti memanjakan ya bu, secara 
tidak langsung juga untuk membentuk 
karakter anak untuk lebih bersabar) 
Iya, orang tua mah ikut anaknya saja 
Ya tetep ngasih tau mbak, kan nanti disesuaikan juga dengan 
kemampuan orang tuanya. Percuma kalau anaknya pengen apa 
tapi ternyata orang tuanya tidak mampu 
Tidak mbak, kalau ada rezeki ya dibelikan. Kalau tidak ya tidak 
mungkin memaksa juga, kadang kalau ingin beli sesuatu juga 
saya suruh nabung sendiri dulu, saya beri pengarahan biar sabar 
atau mau diganti dengan barang lain yang lebih penting dulu. 
Anak saya juga hp itu tidak pernah dibawa sekolah mbak, 
ditinggal di rumah saja 
Iya mbak, biar prihatin juga 
Orang tua mengikuti pilihan 
anak, tapi juga tetap 
mengontrol dan disesuaikan 
dengan kemampuan orang 
tua 
Tidak semua keinginan anak 
dituruti begitu saja 
Apakah Ibu membatasi pergaulan 
anak? 
Tidak mbak, tapi ya kalau di rumah itu anak saya jarang main 
mbak. Paling ngaji nanti langsung pulang 
Ibu SL tidak membatasi anak 
untuk berteman dengan siapa 
saja, namun tetap 
menatapkan batasan kepada 
anak 
Apakah Ibu membuat aturan (baik Tidak ada, anaknya tidak aneh-aneh soalnya. Ya paling pengajian Aturan dalam kedisiplinan 
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yang tertulis maupun tidak tertulis) 
untuk dipatuhi anak di dalam 
keluarga? 
rutin itu harus berangkat kalau bisa, yang paling penting sholat 
jangan sampai lupa 
agama adalah yang paling 
diutamakan orang tua 
Aturan apa saja yang harus dipatuhi 
anak di dalam keluarga? 
 
(Kalau tidak membantu tidak apa-apa 
berarti Buk? Atau kalau tidak 
membantu akan di marahi?) 
Apa ya mbak, bantu-bantu beres-beres rumah tapi itupun tidak 
harus soalnya ya anaknya kalau pulang sore banyak kegiatan di 
sekolahnya 
Tidak apa-apa mbak, saya juga maklum pulang sekolah kan capek 
 
Apakah ada larangan khusus tentang 
hal-hal yang tidak boleh dilakukan 
anak baik di dalam keluarga maupun 
di lingkungan masyarakat? 
Tidak ada  
Apa yang Ibu lakukan ketika anak 
melakukan kesalahan atau melanggar 
nilai dan norma dalam masyarakat? 
Ya dikasih tau mbak, di nasehati supaya anaknya paham Ibu SL menasehati dan 
memberitahu kesalahan yang 
dilakukan anak 
Konsekuensi apa yang diberikan 
kepada anak ketika melanggar aturan? 
Di nasehati aja, kalo sudah keterlaluan ya kemungkinan dikasih 
hukuman, tapi Alhamdulillah sampai saat ini anaknya masih 
nurut ga pernah neko-neko 
Konsekuensi hukuman akan 
diberikan kalau kesalahan 
yang dilakukan sudah 
keterlaluan 
Apakah Ibu memberikan penjelasan 
ketika anak melakukan kesalahan? 
Iya dikasih tau, supaya tidak diulangi lagi  
Bagaimana cara Ibu memberikan 
hukuman kepada anak? 
Saya ndak pernah menghukum soalnya anaknya nurut saja tidak 
pernah membantah, paling kalau salah ya saya kasih tau. 
Misalnya bolos mengaji ya saya marahi saya tanya kenapa tidak 
berangkat 
Belum pernah memberikan 
hukuman kepada anak baik 
fisik maupun non fisik 
Bagaimana komunikasi Ibu dengan 
anak? 
 
(Kalau dengan kakak-adiknya 
bagaimana Bu?) 
Lancar, orang tua kan di rumah jadi masih sempat untuk bertemu 
dan komunikasi. Paling tidak komunikasi pas Bapaknya jaga 
makam sama anaknya sekolah 
Baik juga mbak, Alhamdulillah anak-anak rukun 
Komunikasi dengan anak 
dilakukan hampir setiap hari, 
intensitas pertemuannya 
banyak 
Apakah pembicaraan hanya Tidak, anak saya suka cerita. Saya juga suka tanya-tanya kalau Komunikasi timbale balik 
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berdasarkan kapasitasnya? ada kesempatan mbak antara orang tua dengan anak 
Siapakah yang paling dominan dalam 
berkomunikasi? Anak atau Ibu? 
Nggih dua duanya  
Apa yang Ibu lakukan ketika anak 
memperoleh prestasi atau mematuhi 
aturan yang ada dalam masyarakat?  
Ya seneng pasti mbak sebagai orang tua, diberikan semangat biar 
lebih baik lagi 
Ibu SL memberikan 
semangat dan motivasi 
kepada anak untuk lebih rajin 
belajar 
Lalu Bagaimana bentuk apresiasi 
orang tua kepada anak ketika anak 
memperoleh prestasi atau mematuhi 
aturan yang ada dalam masyarakat? 
Kalau ada rejeki dibelikan sesuatu sesuai keinginan anak, 
misalnya pengen sepatu ya dibelikan tapi kalau tidak ada ya 
paling ucapan selamat saja biar tetap semangat 
Ibu SL memberikan hadiah 
dan pujian sebagai bentuk 
apresiasi prestasi anak 
Bagaimana cara mengkomunikasikan 
keinginan Ibu yang bertentangan 
dengan keinginan anak? 
Ya anak diberikan pengertian, misalnya anak pengen beli sepatu 
yang mahal mbak terus saya kasih tau kalau orang tua sedang 
tidak ada uang dan ya Alhamdulillah anaknya mau ngerti 
Ibu SL melibatkan anak 
dalam diskusi jika keinginan 
orang tua bertentangan 
dengan keinginan anak 
Apakah Ibu selalu memberikan alasan 
penalaran dan penjelasan tentang 
berbagai hal kepada anak sebelum 
anak mengambil keputusan? 
Iya, biasa cerita apapun soal sekolah, teman-teman, kegiatan 
sekolah apapun mbak 
 
Bagaimana cara Ibu membuat 
keputusan untuk anak? Apakah 
melibatkan anak melalui diskusi? 
Iya biasa cerita dan dibicarakan, nanti maunya anak seperti apa 
kalau saya dan bapakya tidak sanggup memenuhi ya diberi 
pengertian ke anaknya 
Orang tua melibatkan anak 
dalam pengambilan 
keputusan 
Apakah Ibu mendukung cita-cita 
anak? 
Nggih Alhamdulillah selama orang tua masih bisa mengusahakan 
dan mendukung. Besok itu anaknya pengin melanjutkan ke MAN 
atau ke SMA ya saya dukung, terserah anaknya orang tua ikut  
Ibu SL mendukung 
keinginan dan cita-cita anak 
Bagaimana interaksi anak dengan Ibu? 
 
(kalau di rumah aktivitas apa yang 
biasa dilakukan bersama dengan anak-
anak?)  
Baik, setiap hari bertemu dan komunikasi lancar 
Nonton tv mbak, kalau dengan yang kecil ya paling main, kalau 
ada bapaknya biasanya sholat berjamaah tiap magrib 
Interaksi Ibu SL dan anak 
baik dan hangat 
Bagaimana cara mengajarkan nilai 
agama kepada anak? 
Sudah sejak kecil dibiasakan ikut pengajian, saya dan bapak 
mengharuskan untuk ikut itu mbak, di mushola desa setelah 
Dari kecil anak diharuskan 
untuk ikut pengajian. Sudah 
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(selain itu ada lagi Bu?) 
magrib. Kalau malam minggu ada semak’an di masjid juga 
Di sekolah juga banyak pendidikan agamanya, pulangnya sore-
sore. Kebetulan anaknya ikut hafidz atau apa lupa namanya yang 
menghafal hafalan-hafalan itu. Selalu ada keinginan harus hafal 
berapa ayat dalam satu minggu 
diajarkan sholat dan berpuasa 
Pendidikan agama juga 
diberikan di sekolah dan di 
tempat mengaji 
Apakah Ibu mengajarkan nilai dan 
budaya Jawa dalam pengasuhan anak, 
misalnya budaya berbahasa Jawa yang 
santun atau etika orang Jawa dalam 
bermasyarakat?  
Susah mbak soalnya lingkungannya tidak mendukung, orang tua 
sih suka ngasih tau harus berbahasa harus sopan tapi ya 
namanya anak jaman sekarang 
Orang tua mengajarkan anak 
tentang unggah-ungguh dan 
sopan santun, namun 
lingkungan kurang 
mendukung 
Nilai dan norma apa saja yang Ibu 
ajarkan pada anak? 
 
(Untuk melatih kedisiplinan dan 
kemandirian anak bagaimana Bu?) 
Nilai agama sudah pasti, norma budaya Jawa juga sudah 
diajarkan tp ya itu lingkungannya 
Kalau disiplin InsyaAllah sudah, mau masuk sekolah itu termasuk 
disiplin kan mbak, bangun pagi terus berangkat ke sekolah, kalau 
yang besar kan sudah tidak mau sekolah jadi ya bekerja. Mandiri 
ya namanya masih anak-anak jadi kalau kemandirian ya belum 
terlalu,tapi sudah diajari saya berikan contoh merapikan kamar 
dan buku-buku, cuci piring sesudah makan tapi ya kadang lupa 
kalau tidak diingatkan 
Mengajarkan nilai 
kedisiplinan dalam waktu 
beribadah dan sekolah, selain 
itu juga mengajarkan anak 
untuk belajar mandiri 
Bagaimana cara Ibu melatih anak agar 
berperilaku sesuai dengan nilai dan 
norma yang ada dalam masyarakat? 
Diingatkan ngaji dan sholat, kan kalo di desa ini ada pengajian 
rutin mbak jadi ya saya wajibkan ikut. Kalo ga berangkat ya tak 
oprak-oprak, tak tanya kenapa tidak berangkat 
Mengingatkan sholat dan 
kedisiplinan beribadah 
sebagai salah satu upaya 
orang tua untuk melatih anak 
agar tidak melanggar nilai 
dan norma 
Bagaimana orang tua mengontrol 
perilaku anak agar tidak melanggar 
nilai dan norma dalam keluarga 
maupun masyarakat? 
Suka saya ajak cerita biar tau kegiatan anak, trs disuruh ikut 
ngaji, dia kan sibuk di sekolah mbak banyak kegiatan jadi 
memang sekolah memberi banyak kegiatan biar anak ndak pada 
main kemana-mana 
 
Bagaimana cara Ibu memberikan Kalau masalah kemandirian nggih namanya masih anak kecil ya Ibu SL memberikan contoh 
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contoh teladan yang baik bagi anak? 
Misalnya dalam hal kemandirian, 
kedisiplinan, kesopanan. 
mbak jadi ya masih harus diajari, saya suka natani buku-bukunya 
mbak trs lama-lama saya suruh sendiri biar terbiasa 
kepada anak untuk 
merapikan kamar dan buku-
buku pelajaran agar anak 
meniru kebiasaan tersebut 
Apakah anak diharuskan meneruskan 
tradisi mengabdikan diri sebagai 
seorang abdi dalem? 
Harapan orang tua sih iya mbak, soalnya dengan begitu rasanya 
hati ayem. Tapi ya tidak harus sekepenginnya anak saya, kan itu 
keinginan mengabdi 
Orang tua ingin anak 
meneruskan tradisi sebagai 
abdi dalem, namun tidak 
memaksakan kehendak 
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Hasil Wawancara (Keluarga 2) 
 
Nama  : ERM (Anak Bapak RH dan Ibu SL)   Agama  : Islam 
Usia  : 13 Tahun      Pendidikan  : MTs 
Jenis kelamin  : Perempuan      Alamat  : Karangkulon 
Tempat/ Waktu : Teras Rumah/ Jumat, 19 Feb 2016/ 15.00 WIB 
 
PERTANYAAN JAWABAN CATATAN 
Apakah kamu masih bersekolah atau 
sudah bekerja? Dimana? 
Sekolah kelas VII, sekolah di MTs Giriloyo  
Apa cita-citamu? Ingin menjadi penghafal alqur’an  
Apakah orang tua mendukung penuh 
cita-citamu? 
Iya mendukung, dengan mengingatkan untuk selalu rajin ngaji. 
Memberikan motivasi biar bisa menghafal bacaan dengan cepat 
Orang tua mendukung cita-
cita anak, dan memberikan 
motivasi pada anak 
Siapa yang paling dominan dalam 
menentukan setiap pilihanmu? 
Tidak ada, soalnya biasanya dibicarakan dulu sama-sama  
Apakah ada larangan dari orang tua 
tentang perilaku yang tidak boleh 
kamu lakukan di dalam keluarga 
maupun dalam masyarakat? 
(berarti semua hal boleh dilakukan, 
termasuk dalam hal berpendapat? 
Apakah orang tua ada membatasi 
pendapatmu?) 
Tidak 
 
 
 
 
Iya asalkan hal yang baik, kalau menyampaikan pendapat juga 
dengan cara yang baik baik  
 
Tidak ada larangan dari 
orang tua. orang tua 
memberikan kebebasan 
berpendapat dan menentukan 
pilihan pada anak 
Apakah orang tua mengontrol setiap 
aktivitas yang kamu lakukan? 
(Kalau belajar orang tua suka ngecek 
buku-buku atau nungguin pas kamu 
lagi belajar ga? 
(kalau kamu melakukan kesalahan 
Bapak Ibu suka ngasih tau salahmu 
Iya, suka ditanya kalau mau pergi mau kemana. Orang tua 
membiasakan kemana-mana harus pamit, suka diingatkan belajar, 
ngaji, sholat 
Kalau mamak selalu mengingatkan belajar kadang  ngecek jadwal 
juga, kalau nungguin belajar tidak soalnya aku kalau belajar 
sambil nonton tv 
 
Orang tua selalu 
membiasakan anak untuk 
berpamitan, dan menanyakan 
aktivitas yang akan 
dilakukan anak sebagai salah 
satu bentuk kontrol dari 
orang tua 
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tidak?) Iya dikasih tau, diberi pengarahan sama dinasehati salahnya apa Orang tua memberikan 
nasihat ketika anak 
melakukan kesalahan 
Bagaimana komunikasi dengan orang 
tua? 
(Kalau dengan kakak adik gimana?) 
 
(Apakah orang tua membiasakan 
untuk berbagi dengan saudara?) 
Lancar, setiap hari ketemu dengan bapak Ibu. Lebih sering cerita 
sama mamak karena Bapak kadang tidak di rumah.  
Dengan saudara baik juga, suka main sama adik 
 
Iya harus selalu hidup rukun sama saudara, saling berbagi. 
Dengan tetangga-tetangga juga harus rukun 
Ada komunikasi setiap hari 
antara anak dan orang tua. 
Anak lebih sering bercerita 
kepada Ibu 
Kalau di rumah biasanya kegiatan apa 
saja yang dilakukan bersama dengan 
orang tua? 
Kalau bapak ada biasanya sholat berjamaah kalau magrib, trs 
paling ya nonton tv sambil cerita-cerita 
Interaksi dengan orang tua di 
rumah baik 
Menurutmu seberapa dekat kamu 
dengan orang tua? 
Sama-sama deket sih dengan Bapak Mamak  
Apakah kamu terbiasa berdiskusi 
dengan orang tua saat akan mengambil 
sebuah keputusan? 
(terus orang tua suka memaksakan 
keputusan kamu harus gimana atau 
semua terserah sama kamu?) 
Iya biasa cerita. Kadang mamak suka nanya duluan 
 
 
Tidak pernah memaksan. Terserah sama aku, orang tua ngikut 
aku. Tapi kalau orang tua tidak bisa memenuhi ya tidak apa apa, 
dikasih tau baik-baik terus diberikan saran sebaiknya gimana 
Biasa mendiskusikan segala 
pilihan kepada orang tua 
 
Orang tua tidak memaksa 
dan menuntut, mengikuti 
kemauan anak 
Bagaimana reaksi orang tua ketika 
kamu melakukan kesalahan atau 
melakukan suatu hal yang tidak sesuai 
dengan keinginan orang tua? 
(Apakah orang tua pernah memukul 
atau menggunakan kekerasan fisik 
ketika memarahimu?) 
(berarti tidak pernah mendapatkan 
hukuman dari orang tua kalau kamu 
salah?) 
Hehe ya marah, ngomel-ngomel tapi marahnya cuma sebentar 
kok 
 
 
 
 
Tidak pernah, paling cuma dikasih tau salahnya apa sambil 
ngomel-ngomel gitu 
 
Selama ini belum pernah dihukum oleh orang tua 
Orang tua memarahi anak 
ketika anak melakukan 
kesalahan 
 
Orang tua belum pernah 
memberikan hukuman 
kepada anak baik fisik 
maupun non fisik 
Bagaimana tanggapan dari orang 
tuamu ketika kamu mendapatkan 
Seneng. Biasanyaaku cerita di sekolah apa saja yang didapatkan, 
kalau mendapat nilai bagus atau bisa menghafal hafalan suka 
Orang tua memberikan 
pujian dan hadiah sebagai 
162 
 
prestasi atau melakukan suatu hal 
sesuai dengan keinginan orang tua? 
dipuji jadi akunya juga seneng. Kalau aku lagi pengen sesuatu 
dan lagi ada rejeki ya suka dibelikan 
bentuk apresiasi prestasi 
anak 
Bagaimana orang tua mengapresiasi 
setiap prestasi yang kamu peroleh? 
Dibelikan sesuatu kalau lagi ada rejeki  
Menurutmu apakah orang tuamu 
termasuk orang tua yang mengekang, 
cuek dan membebaskan setiap 
pilihanmu atau mendiskusikan setiap 
keputusan yang akan kamu ambil? 
Mendiskusikan. Orang tuaku tipe orang tua yang perhatian, suka 
mengingatkan untuk sholat dan ngaji. Kalau misal tidak  
berangkat ngaji ya pasti disuruh berangkat tapi ditanya kenapa 
tidak berangkat 
 
Bagaimana orang tua mengajarkan 
nilai agama kepadamu? 
Sudah diajarkan sejak kecil. Dari kecil sudah diajari dan dikasih 
contoh untuk sholat dan puasa. Dulu waktu kecil puasanya masih 
setengah hari, pas masuk SD baru sehari penuh. Ngaji juga dari 
kecil sudah diajarkan. Kalau sore harus ikut pengajian rutin di 
kampung ini, di sekolah juga mendapat pelajaran agama 
Orang tua mengajarkan nilai 
agama sejak kecil. 
Mengajarkan untuk disiplin 
dalam menjalankan ibadah 
Apakah orang tua mengajarkan nilai-
nilai budaya Jawa kepadamu? 
Iya, sedikit. Aku ga terlalu bisa bahasa krama, tiap hari 
komunikasi pake bahasa ngoko. Kalau sama orang yang lebih tua 
harus menghormati, bicara yang sopan.  
Orang tua mengajarkan nilai 
budaya. Namun tidak 
membiasakan anak untuk 
berkomunikasi menggunakan 
bahasa krama sehingga anak 
kurang memahami bahasa 
krama 
Nilai dan norma apa saja yang orang 
tuamu ajarkan? 
 
(sudahkah itu rutin dilakukan?) 
Nilai agama, kesopanan, kemandirian kalau habis makan harus 
cuci piring sendiri sama bersih-bersih kamar, buku-buku 
dibereskan sendiri.  
Belum kalau ingat saja. Soalnya kalau pulang sekolah kan sore 
jadi kadang sudah capek 
Orang tua juga mengajarkan 
anak untuk mandiri 
Apakah orang tuamu menginginkan 
kamu untuk meneruskan tradisi 
keluarga menjadi seorang abdi dalem? 
Tidak tahu, belum pernah dibicarakan.  
Apakah kamu mempunyai keinginan 
untuk mengabdi seperti orang tuamu? 
Tidak karena memang tidak tertarik Kurang berminat untuk 
meneruskan tradisi keluarga 
menjadi abdi dalem 
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Hasil Wawancara (Keluarga 3) 
 
Nama   : Bapak MR 
Usia   : 52 Tahun 
Agama  : Islam 
Alamat  : Karangkulon 
Tempat/Waktu: Rabu, 24 Feb 2016 jam 10.00 WIB/ Kamis, 25 Feb 2016 jam 15.00  
PERTANYAAN JAWABAN CATATAN 
Sudah berapa lama mengabdi sebagai 
abdi dalem? 
Sudah 25 tahun  
Masuk dalam pangkat abdi dalem 
apa? 
Nama dari kraton Mas Penewu Jogo Mandowo  
Apa yang memotivasi ingin menjadi 
seorang abdi dalem? 
Simbah dan bapak saya dulu abdi dalem, ya mungkin bisa 
dibilang turun temurun, panggilan jiwa juga mbak 
Menjadi abdi dalem karena 
meneruskan tradisi yang 
turun temurun 
Apakah abdi dalem merupakan 
pekerjaan pokok? 
Iya, tapi di rumah Istri buka warung   
Jam berapa Bapak berangkat kerja? Kalau sowan itu jam 08.00 sudah harus sampai di makam, kalau 
giliran jaga itu 24 jam dari pagi sampai pagi lagi 
 
Apakah Bapak mempunyai anak? 
Usia? 
Anak saya  cewek semua, yang dua sudah menikah, yang ketiga 
kelas 3 SMP, dan yang dua masih SD 
Memiliki 5 anak perempuan 
Siapa yang mengasuh anak kalau 
Bapak sedang bekerja? 
 
 
(Berarti dari kecil anak-anak diasuh 
sendiri oleh orang tua Pak?) 
Ya sama ibunya mbak, saya kan sowan seminggu 3 kali kalo jaga 
seminggu sekali jadi tidak terlalu sibuk masih bisa ikut mengasuh 
anak, kadang cucu juga dititipkan disini jadi masih ada waktu 
dengan cucu juga 
Iya dari kecil orang tua yang mengasuh 
Anak dari kecil diasuh 
sendiri oleh orang tua 
Bagaimana pola pengasuhan yang 
diterapkan dalam mengasuh anak? 
 
Kalau saya santai mbak, asal anak mau sekolah dan mengaji 
sudah cukup 
Tidak banyak menuntut anak 
dalam pengasuhannya, yang 
penting anak mau sekolah 
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(Santai bagaimana Pak maksudnya?) Santai tidak menuntut harus begini begitu, yang penting anaknya 
mau sekolah, sholat dan mengaji itu saja sudah cukup mbak 
dan tidak melupakan ibadah 
Apakah pola pengasuhan anak 
disesuaikan dengan adat dan tradisi 
Jawa? 
 
Ya Jawa Jawa modern, setiap anak beda-beda mbak disesuaikan 
perkembangan zaman. Asal tidak melanggar norma masyarakat 
saja sih, masih mengasuh dengan cara Indonesia kok, wong 
gimanapun kan kita ini orang Jawa 
Pengasuhan anak sedikitnya 
dipengaruhi oleh budaya 
Jawa 
Siapa yang paling dominan dalam hal 
pengasuhan anak? 
Kalau dominan semua sama sama mengasuh mbak, jadi ya sama 
saja. Cuma kalau lebih banyak mungkin Ibunya, soalnya kan yang 
setiap hari di rumah ibunya, saya kan kadang tidak di rumah 
karena ada kewajiban jaga 
 
Apakah di dalam keluarga ini 
menerapkan kebebasan berpendapat 
untuk setiap anggota keluarga? 
Kalau berpendapat ya bebas saja, saya tidak melarang anak 
untuk berpendapat, yang penting cara menyampaikannya baik 
Bapak MR memberikan 
kebebasan anak dalam 
berpendapat 
Apakah anak bebas menentukan 
keputusannya sendiri? 
 
(berarti orang tua yang membuat 
keputusan untuk anak Pak?) 
(Terus bagaimana dengan pendapat 
dan keinginan anak Pak, apakah 
dipertimbangkan juga atau memang 
keputusan yang diambil mutlak orang 
tua yang menentukan?) 
 
(Pernah ada kejadian atau ada 
perbedaan keinginan antara orang tua 
dengan anak Pak?) 
Sebenarnya saya terserah anaknya saja maunya gimana, tapi kan 
selama masih menjadi tanggung jawab orang tua ya 
keputusannya disesuaikan dengan orang tua mbak 
Iya mbak, lha mau siapa lagi 
Ohh ya tetep mempertimbangkan keinginan dan pendapat anak 
mbak kalau saya, tapi kalau menurut orang tua keinginan anak itu 
kurang tepat dan ada yang lebih baik ya akan di arahkan untuk 
mengikuti yang diinginkan orang tua. Orang tua kan pasti sudah 
memikirkan yang terbaik untuk anak 
Pasti pernah, misalnya saja dalam hal memilih sekolah mbak. 
Anak saya yang ketika kan sudah kelas 3 ini, sebentar lagi kan 
masuk SMA, dia itu inginnya ke SMA atau SMK yang agak jauh 
dari sini, saya sebenarnya tidak melarang tapi kan kalau jauh 
malah kasian anaknya transportasinya bagaimana, terus akhirnya 
saya sama ibunya menyuruh untuk ke SMA yang dekat saja di 
SMA Wukirsari sini, kan lebih terjangkau. 
Memberikan kebebasan 
kepada anak untuk mmilih, 
namun keputusan adalah 
otoritas orang tua 
Orang tua 
mempertimbangkan 
keinginan anak dalam 
pengambilan keputusan 
Apakah Bapak membatasi pergaulan 
anak? 
Kalau saya tidak membatasi mbak, yang penting tidak aneh-aneh Orang tua memberikan 
kebebasan anak dalam 
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(Lalu bagaimana Bapak mengontrol 
pergaulan anak-anak Pak, apalagi kan 
anak perempuan pasti kan lebih 
banyak kehawatiran kekhawatiran?) 
dan ngisin ngisini orang tua mbak 
Yang pertama dan pasti itu ilmu agama jangan sampai 
terlewatkan mbak, jadi selalu saya ingatkan untuk sholat dan 
ngaji. Kalau pergaulan anak di lingkungan sini saja kan saya tau 
dengan siapa saja berteman, tapi kalau di sekolah kan saya ndak 
tau, ya sudah saya kasih tau ke anaknya supaya berteman dengan 
anak yang baik. Kalau mau pergi pamit dulu dengan orang tua 
dengan siapa pergi dan mau pulang jam berapa, pulang sekolah 
harus pulang dulu pokoknya jangan langsung pergi main 
memakai seragam, kalau sudah waktu pulang kok belum pulang 
ya saya sms mbak tak suruh pulang. Ibunya itu yang lebih sering 
bingung kalau anak belum pulang takut terjadi sesuatu 
berteman dan beraktivitas, 
namun orang ua juga tetap 
mengontrol pergaulan dan 
aktivitas anak 
Pendidikan agama adalah hal 
terpenting yang diberikan 
orang tua sebagai upaya 
untuk mengontrol pergaulan 
anak, selain itu Bapak MR 
juga menentukan batas yang 
jelas kepada anak. 
Apakah Bapak membuat aturan (baik 
yang tertulis maupun tidak tertulis) 
untuk dipatuhi anak di dalam 
keluarga? 
(Kalau hal-hal yang tidak boleh 
dilakukan anak di lingkungan 
masyarakat ada tidak Pak?) 
Ya aturan paling itu tadi mbak, kalau saya yang penting anaknya 
tidak aneh-aneh mau sekolah dan ngaji saja sudah cukup 
Kalau itu jelas ada mbak, di masyarakat kan pasti ada aturannya. 
Disesuaikan saja dengan lingkungan masyarakat, seperti pada 
umumnya lah. Jangan membuat keonaran di masyarakat, dan 
kalau pulang juga jangan larut malam wong ini kan di desa jadi 
suasananya tidak seperti di kota, kalau tetangga ada yang punya 
kerja ya ikut bantu-bantu ben srawung ro tanggane 
Orang tua menetapkan aturan 
yang jelas kepada anak 
Aturan yang diberikan 
disesuaikan dengan nilai dan 
norma dalam masyarakat 
Apa yang Bapak lakukan ketika anak 
melakukan kesalahan atau melanggar 
nilai dan norma dalam masyarakat? 
Ya pasti marah mbak, saya berikan teguran ke anaknya supaya 
tidak melakukannya lagi. Apalagi kalau itu sudah kelewatan, kan 
sebagai orang tua pasti malu dengan tetangga-tetangga 
Orang tua memberikan 
peringatan dan memarahi 
anak ketika anak melakukan 
kesalahan atau melanggar 
aturan yang diberikan 
Konsekuensi apa yang diberikan 
kepada anak ketika melanggar aturan? 
 
(pernah memberikan hukuman kepada 
anak ketika anak membuat kesalahan 
Apa ya mbak, paling dimarahi saja. Kalau sudah saking mangkel 
e anak susah dikasih tau tak jewer mbak 
Hukuman apa misalnya mbak? Kalau hukuman fisik tidak mbak, 
anak jaman sekarang kan tidak seperti dulu. Kalau kakak-
Orang tua memarahi, kadang 
menjewer ketika anak ngeyel 
Orang tua tidak memberikan 
hukuman fisik kepada anak-
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atau tidak nurut Pak?) 
 
 
 
 
(berarti ada perbedaan ya Pak dalam 
mendidik anak dulu dengan yang 
sekarang ini? Kalau dulu mungkin 
orang tua mendidik dengan agak keras 
kalau sekarang lebih mengikuti anak 
atau bagaimana?) 
kakaknya yang dulu itu pernah dipukul pakai sapu sama ibunya 
kalau tidak nurut mbak, kalau sekarang sudah tidak begitu ya, 
takut anaknya makin ngeyel kalau dikerasi. Hukumannya paling 
hanya kalau sekolah biasanya diantar jadi ndak diantar, itupun 
jarang 
 Iya berbeda, jamannya kan juga sudah berbeda mbak. Kalau 
sekarang kan anak lebih banyak ngeyel karena banyak pengaruh 
juga, jadi sepertinya kalau dikerasi itu kurang pas dan takut kalau 
anaknya malah tambah berontak 
anak sekarang. Dalam 
pengasuhan anak pertama 
dan kedua orang tua masih 
menggunakan pengasuhan 
yang keras dengan 
memberikan hukuman fisik 
Ada perbedaan pengasuhan 
anak dulu dan sekarang. 
Pengasuhan anak sekarang 
disesuaikan dengan 
perkembangan zaman 
Apakah Bapak memberikan 
penjelasan ketika anak melakukan 
kesalahan? 
Pasti diberikan penjelasan, orang tua marah kan yo mesti ada 
sebabnya to mbak. Saya berikan pengertian ke anak kalau dia 
salah dan sebaiknya bagaimana 
Bapak MR memberikan 
penjelasan atas kesalahan 
anak 
Bagaimana komunikasi Bapak dengan 
anak? 
Komunikasi lancar, setiap hari komunikasi. Paling kalau saya pas 
jaga saja tidak komunikasi kan tidak bertemu 24 jam, sama anak 
yang sudah menikah kalau sekarang sudah jarang ya, tinggalnya 
kan sudah tidak disini 
Intensitas komunikasi Bapak 
MR dan anak cukup banyak 
Apakah pembicaraan hanya 
berdasarkan kapasitasnya? 
Maksudnya berdasarkan kapasitas itu kalau hanya ada perlunya 
saja mbak? Haha ya kalau anak-anak ada perlu kan pasti njuk 
rodo nggrayu-nggrayu kae to mbak, biasa sih begitu. Kalau hanya 
butuh saja ya tidak, setiap hari ada pembicaraan entah itu 
membicarakan masalah apa atau hanya tanya yang tidak penting 
Komunikasi timbale balik 
antara Bapak MR dan anak-
anak 
Siapakah yang paling dominan dalam 
berkomunikasi? Anak atau Bapak? 
 
 
(Maksudnya cerita-cerita itu cerita 
dalam hal apa Pak?) 
Siapa ya, dua duanya sama mungkin. Karena kan tidak mesti 
siapa duluan yang memulai mengajak berbicara to. Tapi kalau 
cerita-cerita begitu anak-anak agak susah mbak, apalagi yang 
smp kelas 3 ini 
Ya dalam hal apa saja mbak, kurang terbuka gitu lho mbak kalau 
dengan orang tua. Malu mungkin ya, dengan ibunya juga begitu 
Menurut Bapak MR, TMS 
kurang terbuka dalam hal-hal 
yang sifatnya pribadi 
Apa yang Bapak lakukan ketika anak 
memperoleh prestasi atau menurut 
Tidak ngapa-ngapain mbak. Nek sebagai orang tua yo mestine 
seneng  
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dengan orang tua?  
Bagaimana bentuk apresiasi orang tua 
kepada anak ketika anak memperoleh 
prestasi atau mematuhi aturan yang 
ada dalam masyarakat? 
Apa ya, kadang kadang ngenehi pujian cah ayu cah pinter  gitu 
mbak. Malah sok kudu diapik-apiki sik ben gelem nurut 
Kadang memberikan pujian 
sebagai apresiasi kepada 
anak 
Bagaimana cara mengkomunikasikan 
keinginan Bapak yang bertentangan 
dengan keinginan anak? 
Dibicarakan baik-baik, diberikan pengertian dan penjelasan ke 
anak 
 
Apakah Bapak selalu memberikan 
alasan penalaran dan penjelasan 
tentang berbagai hal kepada anak 
sebelum anak mengambil keputusan? 
Iya diberi pengarahan dan juga penjelasan Bapak MR memberikan 
pengarahan dan penjelasan 
pada anak dalam 
pengambilan keputusan 
Bagaimana cara Bapak membuat 
keputusan untuk anak? Apakah 
melibatkan anak melalui diskusi? 
Keputusan yang bagaimana dulu mbak, biasanya memang 
ditanyakan dulu ke anaknya maunya seperti apa, kalau anak 
masih bisa diarahkan untuk nurut orang tua itu lebih baik 
Melibatkan anak dalam 
diskusi, namun keputusan 
mutlak pilihan orang tua 
Apakah mendukung cita-cita anak? Mendukung sekali mbak  
Bagaimana cara mengajarkan nilai 
agama kepada anak? 
Sudah diajarkan sejak kecil pasti karena pendidikan agama itu 
penting, selain di berikan di rumah juga di sekolah, sejak kecil itu 
juga saya ikutkan untuk belajar mengaji. Dari kecil orang tua 
sudah berusaha memberikan contoh dan mengajak biasanya 
dengan mengajak sholat berjamaah. Kalau puasa itu dulu waktu 
awal belajar puasa diberikan pancingan dulu mbak, kalau bisa 
puasa penuh nanti diberikan apa gitu. Pokoknya kalau dalam hal 
beribadah itu wajib, tidak ada kompromi. 
Memberikan pendidikan 
agama sejak kecil. 
Mengajarkan kedisiplinan 
pada anak dalam beribadah. 
ibadah adalah hal yang 
utama, dan tidak ada 
kompromi 
Apakah Bapak mengajarkan nilai dan 
budaya Jawa dalam pengasuhan anak, 
misalnya budaya berbahasa Jawa yang 
santun atau etika orang Jawa dalam 
bermasyarakat?  
 
(Dalam keseharian apakah komunikasi 
Bapak dan anak-anak menggunakan 
Iya lah mbak, namanya juga orang Jawa pasti budaya yang 
diajarkan kan juga budaya Jawa. Budaya sopan santun itu sudah 
sering saya ajarkan, bahkan saya contohkan. Kalau dengan orang 
yang lebih tua harus sopan dan hormat, bicaranya juga jangan 
kasar gunakan bahasa krama inggil, perilakunya juga dijaga 
jangan berlebihan 
Kalau keseharian di rumah orang tua dengan anak tidak, 
Mengajrkan tatakrama dalam 
berperilaku, bertuturkata dan 
mengajarkan etika Jawa pada 
anak. 
Komunikasi orang tua dan 
anak tidak menggunakan 
bahasa krama, namun orang 
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bahasa krama juga Pak untuk 
memberikan contoh ke anak?) 
 
 
 
 
(Sebagai abdi budaya, apalagi sudah 
lama mengabdikan diri tentu 
pengetahuan tentang budayanya lebih 
dibandingkan dengan orang-orang 
biasa kan Pak. Nah ada ciri khasnya 
tidak yang dibawa untuk mendidik 
anak, atau malah sama saja dengan 
orang-orang pada umumnya?) 
bahasanya ngoko, tapi kalau dengan orang tua saya kakek 
neneknya saya biasakan menggunakan bahasa krama jadi sedikit 
sedikit mengerti lah bahasa krama. Di lingkungan sini memang 
agak susah mbak untuk membiasakan berbahasa krama, Karena 
tetangga-tetangga kalau tegus sapa itu pakainya yo ngoko kalau 
berbahasa krama kok malah dadi seperti tidak saling kenal 
Kalau mbak melihat saya bagaimana mbak? Biasa sajalah kalau 
menurut saya, ndak ada bedanya. Memang sebagai abdi dalem 
atau abdi budaya banyak mengetahui tentang budaya kraton dan 
sejarah-sejarah kraton, tapi kalau dalam keseharian ya begini 
adanya. Sulit sekali mengajarkan budaya ke anak-anak sekarang 
itu mbak, di sekolah saja pelajaran bahasa Jawa kan sudah 
terbatas. Tapi kalau dalam mendidik anak ya jangan sampai 
melupakan identitas budaya, sedikit sedikit pasti coba diajarkan 
tua mengharuskan anak 
untuk memakai bahasa 
krama saat berbicara dengan 
kakek neneknya 
Tidak ada pengaruh profesi 
abdi dalem dalam 
mengajarkan budaya kepada 
anak. Disebabkan karena 
perubahan sosial yang terjadi 
di masyarakat sehingga 
lingkungannya kurang 
mendukung 
Bagaimana orang tua mengontrol 
perilaku anak agar tidak melanggar 
nilai dan norma dalam keluarga 
maupun masyarakat? 
Pertama ya di beri tau dulu aturan dalam masyarakat itu apa saja 
dan bagaimana, kalau sudah tau terus diberikan batasan supaya 
tidak melanggar. Misalnya anak perempuan tidak baik main 
hingga larut malam, kalau sudah waktunya pulang ya orang tua 
sebisa mungkin mengingatkan mengajak anak supaya pulang. 
Yang penting tidak buat kerusuhan saja lah di masyarakat 
Menerapkan aturan-atura 
pada anak yang disesuaikan 
dengan nilai dan norma 
dalam masyarakat mengingat 
semua anaknya adalah 
perempuan yang seharusnya 
memiliki perilaku yang baik 
sopan dan halus 
Apakah anak diharuskan meneruskan 
tradisi mengabdikan diri sebagai 
seorang abdi dalem? 
Tidak mbak, anak saya kan perempuan semua jadi tidak bisa 
kalau harus jadi abdi dalem kuncen makam meneruskan tradisi 
disini. Sebenarnya harapan orang tua ya ada yang meneruskan, 
doanya ya semoga anak-anak mendapatkan jodoh yang mau 
menjadi seorang abdi sehingga bisa meneruskan tradisi keluarga, 
walaupun bukan anak yang meneruskan. 
Tidak memaksakan anak 
untuk melanjutkan tradisi 
menjadi abdi dalem karena 
semua anak Bapak MR 
perempuan. Namun Bapak 
MR berharap tradisi menjadi 
abdi dalem akan diteruskan 
oleh pasangan hidup anak-
anaknya nanti 
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Hasil Wawancara (Keluarga 3) 
 
Nama   : Ibu WT      Agama  : Islam 
Usia : 50 tahun      Pendidikan  : SMP 
Tempat/Waktu: Teras Rumah/ Sabtu, 20 Feb 2016/ 14.00 WIB Alamat  : Karangkulon 
PERTANYAAN JAWABAN CATATAN 
Apa pekerjaan Ibu? 
 
 
(berarti setiap hari bertemu dengan 
anak-anak ya Bu?) 
Ibu rumah tangga saja mbak. Di rumah ya ini ada warung kecil-
kecilan sama bantu anak usaha buat sepatu rajut 
Yaiya ketemu setiap hari mbak, tapi kalau anak yang sudah 
menikah tinggalnya sudah tidak disini jadi ketemunya paling 
berapa minggu sekali 
Ibu rumah tangga 
Apakah Ibu mempunyai anak? Usia? 
 
(Dari kecil anak-anak diasuh oleh 
Bapak dan Ibu sendiri Bu?) 
Anak saya 5 perempuan semua, yang dua sudah menikah yang 3 
masih sekolah SMP dan SD. 
Iya mbak, kalau bapaknya kerja sama saya. 
Memiliki 5 anak perempuan. 
Sejak kecil anak diasuh 
sendiri oleh orang tua 
Bagaimana pola pengasuhan yang 
diterapkan dalam mengasuh anak? 
 
 
 
 
(Berbedanya gimana Bu?) 
 
 
 
 
(berarti maksudnya anak yang pertama 
kedua itu lebih keras didikannya jadi 
harus serba menurut dengan orang tua 
Pengasuhan berbeda-beda mbak jaman dulu dan sekarang. Kalau 
jaman saya dulu kan semua harus menurut dengan orang tua, 
prihatin e gede, kalau anak sekarang sudah ndak bisa seperti itu. 
Wong anak saya yang pertama kedua dan ketiga ini saja sudah 
berbeda mbak pengasuhannya. 
Kalau kakak-kakaknya itu lebih nurut mbak, dikasih tau sekali 
yasudah iya dilakukan, tapi kalau anak sekarang ndak bisa. Pasti 
ngeyel mbak kalau dikasih tau, kalau disuruh-suruh juga nanti 
nanti banyak tanya, lebih kritis anak sekarang. 
Iya mbak kalau yang sekarang semakin dilarang semakin nekat, 
kalau dulu kan diperintah sekali langsung jalan. 
Bentuk pengasuhan setiap 
anaknya berbeda-beda 
 
Anak pertama dan kedua 
selalu nurut dengan orang tua 
dan tidak pernah membantah, 
sedangkan anak ketiga justru 
semakin dilarang akan 
semakin ngeyel 
Cara mengasuh anak 
sekarang lebih mengikuti 
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sedangkan yang adeknya ini orang tua 
lebih mengikuti maunya anak begitu 
atau seperti apa Bu?) 
(berarti setiap anak berbeda cara 
mengasuhnya ya Bu?)  
 
 
 
 
(Oh iya Bu.. lebih disesuaikan dengan 
perkembangan jaman anak sekarang 
nggih Bu bentuk pengasuhannya. 
Terus orang tua mengikuti maunya 
anak apakah berarti orang tua 
memanjakan anak Bu dengan 
memenuhi semua keinginan anak 
begitu?) 
 
(Marahnya seperti apa Bu, apakah 
marah dengan ungkapan verbal atau 
marah yang sampai memberikan 
hukuman fisik?) 
 
(bentuk pengasuhan yang berbeda-
beda begini sudah menjadi 
kesepakatan antara Bapak dan Ibu atau 
ada perbedaan antara Bapak dan Ibu?) 
Iya berbeda mbak, jaman mbak sama jamannya anak saya yang 
ini kan jg pasti berbeda. Saya takut kalau anak dididik dengan 
harus menurut semua yang diinginkan orang tua seperti kakak 
kakaknya dulu nanti malah jadi tidak terkendali mbak. Tetangga 
disini kan ada yang seperti itu, anaknya ya seusia anak saya ini. 
Orang tuanya senengane mrintah terus mbak anak ndak boleh ini 
itu, anaknya malah jadi tidak karuan sulit dikendalikan jadi saya 
takut kalau anak saya begitu. Makanya ya orang tua harus 
belajar menyesuaikan dengan keadaan sekarang yang sudah tidak 
seperti dulu, kan eman-eman mbak nek sampai ucul wong mbak-
mbak e do kuliah kabeh. 
Oo..ya tidak mbak, tidak semua keinginan anak dipenuhi begitu 
saja. Ya mengikuti bukan berarti memanjakan juga, kalau anak 
salah ya tetap akan dimarahi. Seperti kemarin itu sempat saya 
marah sekali mbak sama anak ini, ya karena itu pergaulannya 
dengan anak-anak yang tidak baik menurut saya, sudah dikasih 
tau malah ngeyel. Ya saking mangkel e sampai jadinya marah 
banget. 
 
Marah-marahnya ya marah itu mbak, terus tak nengne wae 
selama beberapa hari ben ra tak urusi, tapi tidak sampai marah 
mukul main tangan begitu. Sampai saya itu sakit karena mikirne 
anak satu itu. Kalau kakak-kakaknya dulu pernah dipukul pakai 
sapu mbak kalau ngeyel, tapi kalau sama adeknya tidak. 
 
Kalau Bapaknya itu dari dulu ya begitu saja mbak, lebih terserah 
ke anaknya,ya memang sudah disepakati begini. Kalau saya 
memang agak keras, soalnya kan anak perempuan mbak jadi 
harus benar-benar dijaga biar ndak salah kedaden. 
maunya anak, dan 
menyesuaikan dengan 
perkembangannya karena 
takut anak justru malah akan 
semakin berontok jika 
menggunakan cara yang 
keras 
Meskipun orang tua 
mengikuti kemauan anak, 
namun bukan berarti segala 
kemauan anak dituruti begitu 
saja 
Ibu WT pernah marah besar 
kepada anak karena anak 
bergaul dengan teman-teman 
yang menurut Ibu WT 
kurang baik 
Bentuk pengasuhan yang 
berbeda-beda sudah 
disepakati oleh orang tua. 
Bapak cenderung lebih santai 
dan Ibu agak keras dalam 
mendidik anak. 
Apakah pola pengasuhan anak Namanya orang Jawa jangan sampai Jawanya ilang, meskipun Tetap menggunakan unsur-
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disesuaikan dengan adat dan tradisi 
Jawa? 
(Unsur-unsur Jawa misalnya apa Bu?) 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Berarti ada aturan-aturan khusus 
sebagai wanita begitu Bu?) 
 
(aturan-aturan apa Bu itu misalnya?) 
 
(ada yang lain lagi tidak Bu? Misalnya 
sebagai anak perempuan harus rajin, 
bisa memasak, bisa berberes rumah 
atau yang lainnya) 
sedikit tapi ya tetep ada unsur-unsur Jawanya dalam mengasuh 
anak 
Ya tetep diajarkan sopan santun, berbahasa yang baik jangan 
bicara kasar dan kotor apalagi dengan orang yang lebih tua, 
rukun dengan saudara, srawung dengan tetangga-tetangga. 
Apalagi anak-anak saya kan perempuan semua, sedangkan kalau 
menurut orang Jawawanita artinya kan wani ditata, jadi sebagai 
wanita itu harus bisa menjaga sikap dan lain sebagainya, itu juga 
sudah diajarkan ke anak-anak mbak. Terus kalau orang Jawa 
biasanya ada syukuran syukuran itu mbak, itu juga termasuk 
tradisi 
 
Ya tidak khusus sebenarnya mbak, wajar saja aturannya untuk 
kebaikan anak-anak juga 
 
Cara berperilaku yang baik,  sebagai anak perempuan kalau main 
juga ada batasannya jangan sampai larut malam, berpakaian 
juga yang sopan, paling begitu-begitu saja 
Itu juga sudah pernah diajarin dan dikasih tau, tapi angel e mbak. 
Gelem beresi kamar wae sudah syukur itu, harus selalu 
diingatkan dulu. Kalau masak belum bisa mbak yang kecil-kecil 
ini, kalau yang sudah berumah tangga sih sudah bisa. Mungkin 
sambil berjalannya waktu belajar nanti kan lama lama bisa 
unsur Jawa dalam mengasuh 
anak, misalnya diajarkan 
unggah-ungguh, hidup rukun, 
sebagai seorang wanita harus 
bisa menjaga sikap 
 
 
Ibu WT menerapkan aturan 
kepada anak, misalnya cara 
berperilaku yang baik, anak 
tidak boleh keluar malam, 
cara berpakaian yang sopan, 
mengajarkan pekerjaan-
pekerjaan waita seperti 
memasak dan mengurus 
rumah 
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Hasil Wawancara (Keluarga 3) 
Nama  : WT 
Hari/ Tanggal : Minggu, 28 Feb 2016/ 14.00 WIB 
Siapa yang paling dominan dalam hal 
pengasuhan anak? 
Saya mbak, soalnya saya yang lebih sering mengontrol dan 
memberikan aturan ke anak. Kalau Bapaknya kan jarang di 
rumah, terlihat lebih cuek juga kalau dengan anak. Tapi saya tau 
sebenarnya Bapak e ki memperhatikan juga perkembangan anak, 
khawatir juga dengan pergaulannya anak-anak 
Orang tua memiliki peran 
masing-masing dalam 
mendidik anak 
Apakah di dalam keluarga ini 
menerapkan kebebasan berpendapat 
untuk setiap anggota keluarga? 
Iya lah mbak, mosok mung berpendapat wae kok dilarang Ibu WT memberikan 
kebebasan pada anak untuk 
berpendapat 
Apakah anak bebas menentukan 
keputusannya sendiri? 
(Anak tidak diberikan kesempatan 
untuk menentukan pilihan sendiri Bu?) 
(Oh nggih Bu.. berarti keputusannya 
disesuaikan dengan orang tua nggih 
Bu. Tapi bagaimana kalau keinginan 
anak tidak sesuai dengan keinginan 
orang tua Bu?) 
(Oh berarti segala sesuatunya 
dibicarakan dulu ya Bu, didiskusikan 
begitu?) 
(Pernah ada keinginan anak yang tidak 
sesuai dengan orang tua Bu, misalnya 
apa?) 
Selama masih menjadi tanggung jawab orang tua ya 
keputusannya dengan orang tua mbak. 
Ya pilihan yang bagaimana dulu, kalau pilihannya salah masa ya 
orang tua membiarkan saja. 
Ya kalau anak masih bisa diarahkan untuk nurut ke orang tua ya 
akan lebih baik mbak, tapi ya memang harus nurut sih. Nanti kan 
orang tua memberi tau kenapa orang tua memutuskan begini dan 
kenapa keinginan anak tidak dipenuhi alasannya apa, kalau 
sudah begitu biasanya sih anak nurut aja mbak 
Iya, tapi kalau diskusi jarang mbak. Paling hanya ngobrol sedikit, 
sekedar tau saja 
Hayo pernah mbak, sering malahan. Kemarin itu anak saya yang 
kelas 3 pengennya kan melanjutkan ke SMK atau ke SMA tapi 
yang jauh, tidak saya perbolehkan karena kan kalau di SMK itu 
berat dan kalau terlalu jauh juga gimana, jadi saya suruh ke SMA 
yang dekat sini saja, biar orang tua juga mudah mengontrol 
pergaulannya 
Ibu WT menentukan pilihan 
dan keputusan untuk anak 
 
 
Orang tua akan mengarahkan 
anak untuk mengikuti 
keinginan orang tua 
 
Jarang melibatkan anak 
dalam diskusi 
 
Anak ingin melanjutkan ke 
SMK tapi orang tua tidak 
mendukung karena lokasi 
jauh 
Apakah Ibu membatasi pergaulan 
anak? 
Tidak membatasi sebenarnya, tapi kalaubertemannya dengan 
anak-anak yang penampilannya ndak jelas ya tidak saya 
Tidak membatasi anak dalam 
berteman, namun tetap 
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perbolehkan pergi, kalau mau main juga ndak boleh boncengan 
dengan laki-laki  
mengawasi dan mengontrol 
pergaulan anak 
Apakah Ibu membuat aturan (baik 
yang tertulis maupun tidak tertulis) 
untuk dipatuhi anak di dalam 
keluarga? 
(Bagaimana cara membuat aturannya 
Bu, apakah dibicarakan dengan anak-
anak sehingga membentuk 
kesepakatan atau orang tua yang 
langsung memutuskan?) 
(lalu kalau aturannya dilanggar 
bagaimana Bu?) 
Iya pasti ada aturan, tapi kalau dipatuhinya kadang juga masih 
dilanggar 
 
Langsung orang tua yang memutuskan, karena kalau anak itu 
pasti ngeyel mbak banyak protesnya 
 
Akan saya ingatkan, diberikan peringatan 
Orang tua membuat aturan 
yang harus dipatuhi anak 
 
 
Kalau anak melanggar aturan 
yang diberikan, orang tua 
akan mengingatkan 
Apakah ada larangan khusus tentang 
hal-hal yang tidak boleh dilakukan 
anak baik di dalam keluarga maupun 
di lingkungan masyarakat? 
Tidak boleh boncengan dengan laki-laki karna ndak enak kan 
mbak kalau dilihat tetangga, selain itu paling aturan seperti pada 
umumnya saja 
Anak tidak boleh boncengan 
dengan laki-laki karena akan 
menjadi perbincangan 
tetangga 
Apa yang Ibu lakukan ketika anak 
melakukan kesalahan atau melanggar 
nilai dan norma dalam masyarakat? 
Marah lah mbak, sudah biasa kalau orang tua marah ke anak Ibu WT memarahi anak jika 
anak melakukan kesalahan 
Konsekuensi apa yang diberikan 
kepada anak ketika melanggar aturan 
atau kesepakatan? 
Konsekuensinya ya dimarahi pasti, kadang sok malah bocahe 
genti sing nesu ki mbak nganyeli tenan. Habis itu ya tak diamkan 
saja mbak, ben ra diurusi mengko kan mari dewe 
 
Apakah Ibu memberikan penjelasan 
ketika anak melakukan kesalahan? 
Pasti diberikan penjelasan, marahnya itu kan intinya 
memberitahu anak salahnya apa 
Ibu WT memberikan 
penjelasan kepada anak jika 
melakukan salah 
Bagaimana komunikasi Ibu dengan 
anak? 
(Biasanya yang dibicarakan apa saja 
Bu?) 
(anak-anak suka cerita ke Ibu tentang 
Setiap hari komunikasi mbak, wong setiap hari ketemu 
Macem-macem mbak, sekolah, terus masalah belajar 
Kadang-kadang mbak, soalnya saya yang tanya duluan.  
Komunikasi dilakukan setiap 
hati, dan ada timbale balik 
dalam berkomunikasi 
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permasalahan-permasalahannya Bu?) 
Siapakah yang paling dominan dalam 
berkomunikasi? Anak atau Ibu? 
Sama saja mbak, kadang saya dulu yang tanya, kadang juga anak 
dulu yang memulai mengajak bicara 
 
Apa yang Ibu lakukan ketika anak 
memperoleh prestasi atau mematuhi 
aturan yang ada dalam masyarakat?  
 
(Terus gimana Bu kalau anak dapat 
peringkat begitu, bentuk apresiasi 
yang diberikan orang tua apa?) 
(berarti selalu ada hadiah yang 
diberikan untuk anak Bu kalau anak 
dapat prestasi?) 
(lalu bagaimana kalau anak sikapnya 
atau melakukan sesuatu yang 
mengecewakan Bu, maaf seperti 
misalnya tidak naik kelas tadi apakah 
orang tua memberikan hukuman atau 
bagaimana?) 
(Suka memberikan pujian ke anak 
ndak Bu kalau anak nurut atau  punya 
prestasi begitu?) 
Ya orang tua pasti seneng mbak kalau anaknya dapat prestasi. 
Dua anak saya pernah ndak naik kelas mbak waktu SD, malu 
sekali saya waktu tau anak ndak naik kelas. Tapi sekarang yang 
MTs kelas 3 ini Alhamdulillah dapat peringkat 
 
Ya anak maunya apa nanti dibelikan begitu mbak, pengen makan 
apa, atau pengen beli sesuatu kalau ada uang ya tak belikan 
Ya tidak selalu dibelikan mbak, kalau ada rejeki saja 
Ya marah jelas mbak, tapi kan orang tua juga menyadari 
kemampuan anak berbeda-beda. Saya bilang ke anaknya kalau 
kecewa karena apa, kalau nilainya jelek berarti harus belajar 
lebih rajin lagi 
Ya kadang-kadang mbak, kadang kan orang tua sok lali mbak nek 
meh ngenehi ucapan. Kalau dipuji waktu anak mau nurut itu ya 
pernah, sambil bercandaan biasanya mbak, atau malah dipuji-
puji dulu biar anak mau melakukan sesuatu 
Ibu WT merasa malu pada 
saat anaknya tidak naik 
kelas. 
 
Kadang Ibu WT memberikan 
hadiah sebagai bentuk 
apresiasi untuk prestasi anak 
 
Ibu WT memarahi anak 
waktu anak tidak naik kelas, 
namun kemudian menyadari 
bahwa kemampuan tiap anak 
berbeda 
 
Jarang memberikan pujian 
pada anak 
Bagaimana cara mengkomunikasikan 
keinginan Ibu yang bertentangan 
dengan keinginan anak? 
Diberikan pengertian saja ke anaknya, orang tua kan ndak 
mungkin memberikan yang buruk 
Ibu WT memberikan 
pengertian kepada anak jika 
ada keingina anak yang tidak 
sesuai dengan keinginan 
orang tua 
Apakah Ibu selalu memberikan alasan 
penalaran dan penjelasan tentang 
berbagai hal kepada anak sebelum 
anak mengambil keputusan? 
Iya diberikan penjelasan mbak  
Bagaimana cara Ibu membuat Diskusi, tapi ndak selalu didiskusikan. Kadang juga orang tua Jarang melibatkan anak 
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keputusan untuk anak? Apakah 
melibatkan anak melalui diskusi? 
(Jadi anak mau tidak mau harus nurut 
ya Bu?) 
yang langsung membuat pilihan, nanti dierikan penjelasan kenapa 
begitu 
Iya mbak, orang tua kan tidak mungkin memberikan yang buruk 
pasti ada alasan yang baik 
dalam pengambilan 
keputusan 
Apakah Ibu mendukung cita-cita 
anak? 
Mendukung saja mbak  
Bagaimana cara mengajarkan nilai 
agama kepada anak? 
Pendidikan agama diberikan sudah sejak kecil, tidak hanya di 
rumah tapi juga diberikan di sekolah dan di tempat belajar ngaji. 
Berusaha mengajari, memberikan contoh, dan mengajak anak 
untuk melakukan kewajibannya seperti sholat, mengaji dan 
berpuasa, orang tua selalu mengingatkan kalau sudah waktunya 
sholat jangan sampai menunda-nunda, tapi ncen bocahe sok 
ngeyel mbak wis diingatkan yo jik mengko-mengko wae 
Pendidikan agama sudah 
diberikan sejak kecil di 
rumah, di sekolah dan di 
tempat mengaji.  
Orang tua mengajari, 
member contoh, dan 
mengingatkan anak dalam 
melaksanakan ibadah 
Apakah Ibu mengajarkan nilai dan 
budaya Jawa dalam pengasuhan anak, 
misalnya budaya berbahasa Jawa yang 
santun atau etika orang Jawa dalam 
bermasyarakat?  
Halah nek diajari yo pasti diajari mbak, dikandani a tekan z, tapi 
yang dipraktekkan hanya sedikit. Sama orang tua bicaranya ndak 
bahasa krama, mung nek lg ada maksude wae pakai krama. Tapi 
kalau dengan kakek nenek saya biasakan krama mbak, ra sopan 
sama orang tua bahasane ngoko. Dalam masyarakat yo sing 
penting rukun, tidak buat rusuh, karo tanggane yo srawung 
Tidak membiasakan anak 
untuk berbahasa krama 
dengan orang tua di rumah, 
namun dengan kakek nenek 
dibiasakan menggunakan 
bahasa krama 
Bagaimana cara Ibu melatih anak agar 
berperilaku sesuai dengan nilai dan 
norma yang ada dalam masyarakat? 
Yo diberikan batasan tadi mbak ben ra ngisin-ngisinke wong tua  
Bagaimana cara Ibu memberikan 
contoh teladan yang baik bagi anak? 
Misalnya dalam hal kemandirian, 
kedisiplinan, kesopanan. 
Wah nek itu hampir setiap hari diberikan contoh, misale disiplin. 
Disiplin sholat wae angel mbak, meletakkan barang-barang 
ditempatnya sok kadang apane ilang le goleki kangelan. 
Mengajarkan kedisiplinan, 
terutama dalam hal sholat 
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Hasil Wawancara (Keluarga 3) 
 
Nama  : TMS (Anak Bapak MR dan Ibu WT)    Jenis kelamin  : Perempuan 
Usia  : 16 Tahun       Pendidikan  : SMP 
Tempat/ Waktu : Teras Rumah/ Minggu, 28 Feb 2016/ 15.00 WIB 
 
PERTANYAAN JAWABAN CATATAN 
Apakah kamu masih bersekolah atau 
sudah bekerja? Dimana? 
Sekolah mbak kelas 3 SMP, sekolahnya di MTs Giriloyo  
Apa cita-citamu? 
(orang tua tau cita-citamu?) 
Pengen jadi arsitek atau guru matematika 
Tau kayake mbak, soale wis pernah cerita 
 
Apakah orang tua mendukung penuh 
cita-citamu? 
Iya mendukung, terserah sama aku katanya Orang tua mendukung cita-
cita anak 
Siapa yang paling dominan dalam 
menentukan setiap pilihanmu? 
(dari kecil orang tua yang mengasuh 
ya? Atau ada yang lain yang 
membantu mengasuh kamu dan 
saudara-saudaramu?) 
Sama aja sih mbak, dua-duanya. Tapi yang lebih banyak ngatur-
ngatur sih ibu 
Iya Bapak Ibu sendiri yang ngasuh, sekarang malah anaknya 
mbakku juga kadang dititipkan ke Bapak Ibu kalau ditinggal kerja 
sama mbakku 
Ibu lebih banyak 
memberikan aturan untuk 
anak 
Apakah orang tua membuat aturan-
aturan yang harus kamu patuhi dalam 
keluarga? 
(Keberatan sama aturan orang tua 
yang seperti itu?) 
(bukannya itu wajar orang tua pengen 
yang terbaik buat anaknya kan. Orang 
tua pernah jelasin ngga kenapa 
nglarang seperti itu?) 
Iya, ga boleh boncengan sama cowok. Ga boleh maen sampe 
malem, pulang sekolah langsung pulang, sholat ngaji harus tapi 
aku sering bolong. 
 
Ya sebenernya iya, masa mau maen nggak boleh harus ribet 
ditanya-tanya trs ngga percayaan, tapi ya gimana meh protes 
juga ngga mungkin bisa. 
Ya dijelaske mbak, wedi nek aku macem-macem, soale Bapakku 
kan lumayan terpandang lah mbak di desa iki, dadi ya khawatir 
gitu nek aku ngisin-ngisini. Omangan tetangga mesti ra bener sih 
Aturan-aturan yang harus 
dipatuhi misalnya tidak boleh 
boncengan dengan laki-laki, 
tidak boleh keluar malam, 
tidak meninggalkan sholat 
 
Anak merasa keberatan 
dengan aturan yang diberikan 
orang tua 
 
Orang tua memberikan 
banyak aturan kepada anak 
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karena takut anak berbuat hal 
yang tidak diinginkan dan 
akan memalukan orang tua 
Apakah orang tua mengontrol setiap 
aktivitas yang kamu lakukan?  
 
(Itu Ibu atau Bapak?) 
(suka ngepoin hpmu nggak?) 
(ngecek-ngecek pas lg belajar gitu?) 
Iya, senengane kepo nek ameh dolan ndadak ditakon takoni mbi 
siapa, meh nendi bali jam pira. Njuk dijaluki nomere kancane sing 
ngajak dolan mengko ditelpon telpon, senengane ra percayaan 
mbak 
Luwih sering ibu mbak, nek Bapak paling mung ditakoni mbi 
siapa balik jam pira.  
Ora mbak, wong ra iso kok hehe 
Ya kadang ngecek, tapi kan aku neng jero kamar ngertine sinau 
padahal dolanan hp, hehe 
Orang tua mengontrol 
aktivitas yang dilakukan 
anak 
Bagaimana komunikasi dengan orang 
tua? 
 
(Lha isin kenapa?) 
(Kalau dalam berpendapat dibatasi 
tidak?) 
 
(Kalau menentukan pilihan dibatasi 
berarti?) 
Lancar sih, ibuk sok takon takon tapi aku kadang memeng le 
jawab meh cerita, mbi bapak meh cerita isin nek ana ibu mbak 
Ya isin wae mbak 
Iya, tapi ya ora sering-sering banget 
Enggak dibatasi sih mbak, tapi yo meh ngomong apaan. Seringe 
juga mesti aku sing kudu ngalah kok, aku sing kudu nurut. 
 
Komunikasi lancar, namun 
anak seringkali enggan untuk 
bercerita pada orang tua 
Menurutmu seberapa dekat kamu 
dengan orang tua? 
(Lebih dekat sama Ibu apa sama 
Bapak?) 
Deket mbak 
 
Sama saja mbak. Cuma nek mbi Ibu kan tiap hari ketemu, Ibu di 
rumah terus. Nek Bapak kan kadang ngga di rumah, jaga makam 
itu 
 
Apakah orang tua ikut turut campur 
dalam setiap pengambilan 
keputusanmu? Misalnya gimana? 
(dijelasin ngga ngga bolehnya karna 
apa?) 
Iya, misalnya aku besok pengen masuk SMK kan aku cita-citanya 
arsitek tapi ra oleh mbak, le muni kon neng SMA Wukirsari wae 
sing cerak 
Sekolahe adoh, terus kan SMK berat mbak jare nek nggo cewek 
Orang tua tidak mendukung 
anak untuk melanjutkan 
sekolah ke SMK 
Apakah kamu terbiasa berdiskusi Iya kadang-kadang, cerita sitik-sitik. Percuma sih tapi, soale Orang tua jarang melibatkan 
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dengan orang tua saat akan mengambil 
sebuah keputusan? 
mesti disuruhnya nurut sama orang tua anak dalam diskusi 
Apakah ada paksaan dari orang tua 
dalam setiap kamu akan menentukan 
pilihanmu? 
Tidak memaksa, tapi aku  nurut wae  Orang tua tidak memberikan 
paksaan, namun anak 
menuruti kemauan orang 
tuaa 
Bagaimana reaksi orang tua ketika 
kamu melakukan kesalahan atau 
melakukan suatu hal yang tidak sesuai 
dengan keinginan orang tua? 
Ya marah mbak, dimarahi tapi marahnya kaya nasehati gitu lah 
mbak kayak orang tua biasanya, ga mukul-mukul apa kekerasan 
Orang tua akan member 
peringatan dan memarahi 
anak jika berbuat salah. 
Namun tidak memberikan 
hukuman fisik 
Konsekuensi apa yang kamu dapatkan 
ketika kamu melanggar aturan? 
 
 
(Kalau sama adek kakakmu juga 
begitu?) 
 
 
 
(oh ya? Sama kamu sama adekmu ga 
begitu tapi?) 
Dimarahi mbak, diomel-omeli trs didiemin beberapa hari 
biasanya. Pas waktu kapan itu Ibu marah besar soale aku 
ketahuan pacaran, aku di amuk entek-entekan njuk aku dinengne 
beberapa hari, tapi bar kui njut biasa meneh  
Ora mbak, mung mbi aku tok. Mbak-mbakku podo iri mbi aku 
soale jare ceritane mbakku, mbien mbak-mbakku kudu nurut apa 
sing diomongne, nek ora nurut jare diseneni, mbien pernah di 
gebug ngge sapu jare, makane mbak-mbakku saiki wonge do 
keras-keras. 
Ora mbak tau mbak nek mbi aku mbi adek-adeku, paling ya mung 
diseneni tok, dinengne wae kadang malah aku sing balik nesuni 
haha 
Ibu pernah marah besar pada 
anak karena ketahuan 
pacaran 
 
Ada perbedaan dalam 
pengasuhan anak-anaknya. 
Kakak-kakak TMS dulu 
pernah dipukul dan cara 
mendidiknya kasar, namun 
cara mengasuh TMS dan 
adik-adiknya sekarang lebih 
alus 
Prestasimu di sekolah gimana? 
 
 
 
(Oh lha terus pas ngga naik kelas dulu 
gimana orang tuamu?) 
Ya lumayan mbak, aku dapat ranking lima besar. Walaupun 
mbien pernah ngga naik kelas pas SD, tapi bar kui malah dadi 
seneng matematika aku. Adekku juga ra munggah kelas tp ket 
saiki yo tetep ae nek diajari angel 
Ya kecewa mbak, sempat diomeli juga tapi yauwis pie meneh 
TMS dan adiknya pernah 
tidak naik kelas 
Bagaimana tanggapan dari orang 
tuamu ketika kamu mendapatkan 
prestasi atau melakukan suatu hal 
Biasa wae sih mbak, seneng paling 
 
Hadiah sih kayake durung tau mbak, nek pujian ya sok-sok 
Orang tua tidak pernah 
memberikan hadiah 
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sesuai dengan keinginan orang tua? 
(pernah dikasih pujian apa hadiah gitu 
nggak?) 
Jarang memberikan pujian 
Bagaimana menurutmu tentang pola 
pengasuhan yang diterapkan orang 
tuamu selama ini? 
Rada akeh aturan sih mbak, jane aku ra seneng tapi yo pie meneh 
tep kalah nek ngeyel dadi ya trima meneng tinggal turu nak yo wis 
lali dewe. Nek mbien keras mbak didikane bapak ibu le muni 
mbak mbakku pernah digebug sapu, tapi nek mbi aku ora paling 
mung nesu-nesu tok makane mbakyuku saiki sok iri ro aku 
TMS kurang menyukai 
bentuk pengasuhan orang 
tuanya yang banyak aturan 
Menurutmu apakah orang tuamu 
termasuk orang tua yang mengekang, 
cuek dan membebaskan setiap 
pilihanmu atau mendiskusikan setiap 
keputusan yang akan kamu ambil? 
Yo jane sih perhatian mbak, bapak sok ngajak solat berjamaah, 
ibu yo sok ngingetne ngaji sholat ngandan-ngandani nek dolan 
ojo ngene-ngene, tapi kadang juga akeh nglarange.  
Orang tua selalu 
mengingatkan dan mengajak 
untuk sholat dan mengaji 
Bagaimana orang tua mengajarkan 
nilai agama kepadamu? 
(lha terus kalo ga sholat gitu orang tua 
pie?) 
(Nek ngaji diwajibkan ikut ngga? Kan 
ada pengajian rutin kan di desa ini?) 
Nek masalah agama mah wis ket cilik mbak, diajari ngaji puasa 
sholat. Tapi saiki sih jik bolong-bolong nek sholat.  
Ya diomong-omongi trs mbak sampe mangkat sholat, nek during 
mangkat yo during mandek le muni-muni. 
Iya ada, tapi ya ra wajib sih mbak mung nek gelem wae. Kadang 
aku ra mangkat kok, mung nek ana acara besar wae melu soale 
nek ora melu ra penak ro tangga-tanggane, ndak diomong 
Orang tua mengajarkan anak 
untuk disiplin beribadah, 
namun TMS seringkali tidak 
taat 
Apakah orang tua mengajarkan nilai-
nilai budaya Jawa kepadamu? 
(Bapak Ibu di rumah ngasih contoh 
komunikasi di rumah pakai bahasa 
krama ngga?) 
(terus selain itu ada yang lain? 
Misalnya kerukunan sama saudara 
sama tetangga, trs sabar, hidupnya 
prihatin seperti ciri orang Jawa gitu?) 
Wis sering banget mbak dikandani nek karo wong sing luwih tua 
sing sopan ngomonge, tapi tep ra iso e nek ngomong bahasa 
krama i 
Ora i mbak, bahasane ya ngoko 
Ya dikasih tau harus rukun sama saudara sama tetangga, tapi ya 
jik sering rebut mbak nek mbi saudara. sabar prihatin yo embuh 
kui, aku sih ngrasane wis lumayan sabar daripada mbak-mbakku 
Orang tua mengajarkan 
sopan santun, unggah-
ungguh tapi tidak 
membiasakan untuk 
berbahasa krama 
Nilai dan norma apa saja yang orang 
tuamu ajarkan? 
(ya misalnya orang tua mengajarkan 
Misalnya nilai norma gimana mbak? 
 
Oh iya agama, trs kesopanan walaupun ya durung sopan bgt sih, 
Orang tua mengajarkan anak 
untuk mandiri yaitu dengan 
menyuruh anak-anak untuk 
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kedisiplinan sholat 5 waktu, atau 
kemandirian apa tugasmu di rumah 
gitu?) 
kemandirian kon nyuci klambine dewe mbak, uwis kui tok paling 
soale nek beres-beres omah ra tau e paling mung nek mbakku ra 
neng omah dadi aku terpaksa beresi kamar 
mencuci bajunya sendiri 
Apakah orang tuamu menginginkan 
kamu untuk meneruskan tradisi 
keluarga dengan menjadi seorang abdi 
dalem juga? 
Iya pernah ngomong gitu, tapi ngga harus sih soale kan cewek. 
Jare meh golek mantu sing gelem dadi abdi dalem wae mbak ben 
tradisine tetep berjalan 
Orang tua tidak memaksakan 
anak utnuk menjadi abdi 
dalem karena anak 
perempuan, namun orang tua 
berharap tradisi menjadi abdi 
dalem akan diteruskan oleh 
menantunya 
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Hasil Wawancara (Keluarga 4) 
 
Nama   : Bapak AW       Agama  : Islam 
Usia   : 38 Tahun       Pendidikan  : SMA 
Tempat/Waktu:  Ruang tamu/ Selasa, 08 Maret 2016/ Jam 10.00 WIB Alamat  : Karangkulon 
PERTANYAAN JAWABAN  
Sudah berapa lama mengabdi sebagai 
abdi dalem? 
 
 
(Kenapa baru 7 tahun kenaikan 
pangkatnya Pak?) 
 
(Sering tindhak kraton Pak?) 
Saya sudah 13 tahun, masih belum terlalu lama kalau dibanding 
dengan yang lainnya. Baru naik pangkat kemarin-kemarin ini, 8 
tahun baru kenaikan pangkat biasanya kan 5 tahun naik pangkat 
Atasan saya kan sudah tua, jadi waktu itu ada pergantian 
kepemimpinan jadi tertunda kenaikan pangkatnya mbak 
Ke kraton kalau ada panggilan dari kraton saja mbak, kalau yang 
wajib kesana itu hanya kalau kenaikan pangkat dan sungkem di 
hari raya itu lho mbak. Abdi dalem di makam Imogiri ini kan 
sudah dianggap istimewa jadi ada kebijakan tidak perlu sowan ke 
kraton, hanya kalau ada surat panggilan saja 
13 tahun menjadi abdi dalem 
yang ditugaskan untuk 
menjaga makam Raja 
Imogiri 
Masuk dalam pangkat abdi dalem 
apa? 
Kalau pangkatnya Bekel, kalau nama dari kraton itu Jogo 
Siswoyo 
 
Apakah dulu orang tua ada yang 
menjadi abdi dalem?  
 
 
(Bagaimana Bapak bisa memutuskan 
untuk menjadi abdi dalem?) 
 
 
 
(Menjadi abdi dalem itu karena 
disuruh atau memang keinginan 
sendiri Pak?) 
Iya Bapak saya abdi dalem mbak, sampai sekarang juga masih 
abdi dalem tapi kan sudah sepuh jadi sudah jarang mendapatkan 
tugas 
 
Waktu kecil saya sering diajak bapak sowan ke makam, ke kraton 
juga pernah. Sudah sering ikut bantu-bantu jaga dan bersihkan 
makam terus ya sudah akhirnya jadi abdi dalem juga. 
 
Pertama kali ya siduruh, disuruh sama pimpinannya Bapak saya. 
terus Bapak saya juga mendukung katanya biar ada yang 
meneruskan 
Karena dulu mencari pekerjaan itu susah mbak, masih jaman 
Orang tua bapak AW adalah 
seorang abdi dalem 
 
Waktu kecil Bapak AW biasa 
diajak ayahnya untuk 
membantu di makam 
 
Bapak AW menjadi abdi 
dalaem karena sempat 
merasakan susahnya mencari 
pekerjaan, selain itu juga 
meneruskan tradisi keluarga. 
182 
 
 
 
(Motivasinya apa Pak kok bisa 
mengabdikan diri sebagai abdi 
dalem?) 
 
 
 
(Waktu itu Istri Bapak dan keluarga 
mendukung ya Pak?) 
krisis itu lho jadi dimana mana PHK. Sempat mendaftar ke 
beberapa pekerjaan tapi tidak lolos, sempat ke Malaysia juga 
selama 2 tahun tapi ya ndak berhasil lalu akhirnya saya pulang 
dan ditawari pimpinan Bapak saya untuk menjadi abdi dalem, 
kebetulan waktu itu ada bukaan untuk magang. Yasudah akhirnya 
saya mantep untuk menjadi abdi dalem 
 
Waktu magang jadi abdi dalem itu saya belum menikah mbak, kan 
magang dulu beberapa tahun lalu menikah waktu anak saya yang 
pertama lahir itu tahun 2003 saya baru diangkat sebagai abdi 
dalem. Ya saya bersyukur, istri dan anak-anak saya tidak 
materialistis, mau menerima pekerjaan saya. Menjadi abdi dalem 
penghasilannya kan minim sekali ya mbak, tapi mereka mau 
menerima. Keluarga juga tentunya mendukung, senang malahan 
karena ada yang meneruskan Bapak saya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apakah abdi dalem merupakan 
pekerjaan pokok? 
Iya pekerjaan pokok, tapi kadang juga nyambi serabutan begitu 
mbak kalau ada yang panen sawah dan diminta buruh. Itu juga 
kalau saya tidak sedang tugas jaga makam atau sowan, kewajiban 
yang harus dijalankan sebagai abdi dalem kan sudah 4 hari 
sendiri dalam satu minggu 
Abdi dalem merupakan 
pekerjaan pokok Bapak AW 
Bapak putranipun pinten Pak? Anak saya 2 perempuan semua mbak, yang pertama itu masih 
kelas 1 MTS dan yang kedua kelas 5 SD 
Memiliki 2 anak perempuan 
Apakah anak-anak dari kecil diasuh 
sendiri oleh orang tua? 
Iya orang tua yang mengasuh sendiri mbak, bersama-sama Anak dari kecil diasuh 
sendiri oleh orang tua 
Nah sebagai orang tua kan dulu pasti 
pernah merasakan diasuh oleh orang 
tua, dan saat ini mengasuh sebagai 
orang tua. Apakah ada perbedaan pak 
dalam pengasuhan orang tua dulu dan 
sekarang? 
 
 
Bedanya ada tapi tidak seberapa mbak. Orang tua saya dulu kan 
sama kekurangan ekonomi juga, hanya bedanya kalau jaman dulu 
saya itu sekolah sambil bekerja mbak. Dari kecil itu sudah 
disuruh membantu bekerja. Tiap pulang sekolah itu kerja, 
umpamanya ngarit setelah pulang sekolah ke sawah atau mencari 
kayu bakar, jadi ndak ada waktu main atau santai-santai di 
rumah. Kalau anak sekarang kan tidak begitu mbak, keluarga 
saya sekarang ekonominya juga pas pasan tapi tidak tega nyuruh 
Ada perbedaan cara 
mengasuh orang tua dulu dan 
sekarang. Pola pengasuhan 
dulu keras dan anak dituntut 
untuk membantu orang tua 
sejak kecil. Pola pengasuhan 
saat ini tidak menuntut anak 
dan mengikuti kemauan anak 
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Lalu, bagaimana pola pengasuhan 
yang diterapkan dalam mengasuh anak 
saat ini? 
 
 
Kalau dari tradisi bagaimana Pak, 
apakah ada perbedaan? Kalau orang 
Jawa kan biasanya ada tradisi dalam 
mengasuh anak, misalnya seperti 
mitoni saat tujuh bulanan itu, atau 
slametan ketika anak sudah lahir, terus 
biasanya anak laki-laki dan perempuan 
kan berbeda dalam pengasuhannya, 
anak perempuan biasanya lebih 
banyak aturan 
 
(Dalam berbahasa apakah anak-anak 
dibiasakan menggunakan bahasa 
krama ketika berkomunikasi dengan 
orang yang lebih tua?)  
 
 
(Berarti itu salah satu cara orang tua 
mengajarkan budaya ya pak, selain 
dalam berbahasa apakah ada yang 
lain?) 
anak-anak membantu kerja, biar anaknya sekolah saja. 
Jangankan membantu kerja, nyuruh anak beres-beres rumah saja 
kadang saya kasihan, pulang sekolah sore-sore jadi sudah capek 
paling.  Kalau dari teknik kurang lebihnya sama. 
 
Kalau sekarang ya sudah tidak seperti dulu mbak, saya tidak 
terlalu menuntut anak untuk yang bagaimana bagaimana, prestasi 
di sekolah juga tidak saya paksakan untuk mendapat juara karena 
kemampuan anak kan berbeda beda. Mengikuti maunya anak saja 
bagaimana, tapi tetap orang tua memberikan pendampingan dan 
pengawasan 
 
Iya, kalau orang Jawa memang punya ciri khas to mbak banyak 
tradisinya.  Kalau di masyarakat sini tradisi masih ada, seperti 
slametan, sepasaran dan lainnya juga. Semasa saya dulu unggah-
ungguh itu diterapkan mbak, jadi kalau dengan orang yang 
seumuran bagaimana dengan yang lebih muda bagaimana dan 
dengan yang lebih tua bagaimana. Sekarang sebisa mungkin ya 
diajarkan unggah-ungguh dan tradisi Jawa, agar anak-anak juga 
mengenal dan tidak hilang budaya Jawanya. 
 
Iya, dengan kakek nenek atau dengan tetangga yang lebih tua 
saya suruh gunakan bahasa krama. Tapi kalau dengan orang tua 
tidak mbak, karena rasanya itu kalau dengan orang tua pakainya 
bahasa krama kok malah jadi jauh gitu lho mbak hubungannya, 
seperti tidak kenal jadi biar akrab di rumah pakainya bahasa 
ngoko. Mungkin itu juga yang membedakan dulu dan sekarang, 
tapi walaupun sekarang lebih akrab dengan orang tua anak-anak 
juga harus tau batas antara anak dan orang tua mbak, tetap 
menghormati orang tua itu yang saya coba bangun untuk anak-
anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari segi tradisi ada 
perbedaan dalam cara orang 
tua mengajarkan budaya, 
salah satunya bahasa. Orang 
tua dulu membiasakan anak 
untuk berbahasa krama dan 
mengajarkan unggah-
ungguh. Sedangkan orang tua 
sekarang kebanyakan tidak 
menggunakan bahasa krama 
dalam kesehariannya, dan 
kurang membiasakan anak 
dalam hal tatakrama. 
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Selain itu saya biasanya ngajak anak-anak untuk nonton kirab 
atau nonton wayang, atau pementasan yang ada hubungannya 
dengan budaya mbak. Itu kan salah satu cara juga mengenalkan 
anak kepada budaya kita. Dari kecil juga selalu diajarkan untuk 
rukun dan menghormati orang lain. Jangan sampai membuat 
keributan dengan tetangga, berkelahi dengan teman atau 
saudara, belajar berbagi juga mbak. 
Siapa yang paling dominan dalam hal 
pengasuhan anak? 
(Kalau dari kedekatan anak lebih 
dekat dengan siapa Pak?) 
Tidak ada, sama saja semuanya. Mengasuhnya kan bersama-
sama, saling bagi tugas 
Siapa ya? Dua-duanya dekat mbak, hanya saja saya kadang kan 
tidak di rumah karena jaga, ibunya yang di rumah terus jadi 
kalau dari waktu mungkin lebih banyak ibunya 
Orang tua saling berbagi 
tugas dalam mengasuh anak 
Apakah di dalam keluarga ini 
menerapkan kebebasan berpendapat 
untuk setiap anggota keluarga? 
(Lalu apakah anak juga diberikan 
kebebasan untuk menentukan 
pilihan?) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ya, saya tidak membatasi anak berpendapat asalkan 
menyampaikannya dengan cara yang baik 
Iya, malah orang tua mengikuti kemauan anak saja kalau memang 
anak senang dan menurut orang tua pilihannya juga baik. Seperti 
kemarin waktu mau masuk SMP itu, orang tua kan inginnya ke 
sekolah yang negri karena dari nilainya juga masih cukup, tapi 
anaknya malah memilih ke MTs Wukirsari sini, yasudah 
ndakpapa. Orang tua mendukung saja, toh malah justru lebih 
dekat dan dari pendidikan agama juga lebih baik. Untuk sekolah 
lanjutannya nanti ya ditanyakan dulu anaknya maunya kemana, 
kalau orang tua sih inginnya supaya melanjutkan ke MAN 
Wonokromo saja biar pendidikan agamanya lebih mantep 
Bapak AW memberikan 
kebebasan pada anak untuk 
berpendapat asal cara 
menyampaikannya baik 
Bapak SW juga memberikan 
kebebasan pada anak untuk 
memilih, orang tua mengikuti 
kemauan anak 
Adakah aturan yang diterapkan dalam 
keseharian anak? 
(sewajarnya bagaimana Pak?) 
 
Tidak ada mbak, kalaupun ada ya hanya sewajarnya saja 
Ya aturan biar anak tidak menyimpang itu lho mbak, umpamanya 
tentang kedisiplinan waktu sholat, waktu bermain dan belajar gitu 
Orang tua menetapkan aturan 
dalam hal kedisiplinan 
sholat, dan kebiasaan belajar 
rutin setiap malam, 
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(Bapak mendampingi anak belajar 
Pak?) 
gitu saja sih, sama sebisa mungkin kalau sehabis magrib sampai 
jam 8 itu tv dimatikan, karena waktunya kan untuk belajar. 
Kalau mendampingi menunggu begitu tidak mbak, paling hanya 
saya ingatkan untuk belajar terus kadang saya cek belajar 
beneran atau tidak 
membiasakan untuk 
mematikan tv setiap jam 6-8 
untuk belajar 
Apakah Bapak membatasi pergaulan 
anak? 
Tidak mbak, paling anaknya juga kalau main hanya dengan anak-
anak sekitar sini saja. Masih lugu mbak anaknya, masih seperti 
anak kecil jadi jarang pergi-pergi. Mungkin nanti kalau sudah 
mulai dewasa, sudah SMA itu kan masa-masa senang main ya 
mbak pergaulannya juga semakin luas, mungkin nanti akan 
diberikan aturan yang lebih untuk kontrol anak, saat ini masih 
disesuaikan dengan kondisi dan perkembangan anak. 
Saat ini orang tua tidak 
membatasi anak dalam 
berteman, namun tetap 
megawasi dan mengontrol 
pergaulan anak 
Apa yang Bapak lakukan ketika anak 
melakukan kesalahan atau melanggar 
nilai dan norma dalam masyarakat? 
Yang pertama marah sudah pasti, tapi sebisa mungkin dari kecil 
anak-anak sudah diajarkan dan dibiasakan agar jangan sampai 
melanggar nilai dan norma yang ada di masyarakat. 
Alhamdulillah anak-anak saya belum pernah kalau sampai 
melanggar nilai dan norma dalam masyarakat, hanya kalau 
membuat kesalahan pasti pernah namanya manusia kan 
Bapak AW akan memarahi 
anak saat anak melakukan 
kesalahan 
Hukuman apa yang diberikan kepada 
anak ketika melanggar aturan atau 
melakukan kesalahan? 
kami tidak pernah menghukum mbak, apalagi sampai main 
tangan umpamanya mukul. Cara mengingatkannya ya paling 
dikasih tau, diingatkan, dikasih pengertian dijelaskan salahnya 
apa. Tapi ya itu anak jadi kaya ga takut gitu lho mbak, itu 
kekurangannya. Kalau kelebihannya hubungan anak dan orang 
tua itu jadi dekat. 
Tidak pernah memberikan 
hukuman kepada anak 
Apakah Bapak memberikan 
penjelasan ketika anak melakukan 
kesalahan? 
Iya diberikan penjelasan, dinasehati begitu pasti Bapak AW memberikan 
penjelasan  pada anak ketika 
anak berbuat salah 
Apakah Bapak mendukung cita-cita 
anak-anaknya? 
Mendukung sekali mbak. Kalau yang besar itu kemarin di sekolah 
kan diminta untuk memilih kegiatan ekstra yang akan diikuti di 
sekolah, dia pilihnya yang seperti menghafal alqur’an itu katanya 
besok pengen jadi penghafal alqur’an. Yasudah orang tua ngikut 
saja, kalau yang kecil belum kepikiran mbak cita-citanya mau jadi 
Bapak AW sangat 
mendukung cita-cita anak 
untuk menjadi penghafal 
alquran 
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apa. Kadang mung sok guyon sesuk aku pengen kuliah iso ra yo 
Pak gitu mbak. Ya orang tua mendoakan saja, semoga bisa 
tercapai segala keinginan anak-anak saya, orang tua bisa 
mengusahakan. 
Bagaimana komunikasi Bapak dengan 
anak? 
 
 
 
(Apa saja biasanya yang dibicarakan 
Pak?) 
Baik mbak, hampir setiap hari komunikasi, setiap hari kan ketemu 
orang tuanya hanya begini saja. Anak-anak sering cerita, kadang 
saya tanya duluan. Kadang juga saya tanya sudah sholat belum, 
kalau main dan waktunya pulang ya pulang, mengingatkan itu kan 
juga termasui komunikasi to mbak 
Apa saja, pasti cerita. Saya itu membiasakan anak-anak untuk 
selalu mengutamakan kejujuran, apapun itu yang penting jujur 
dengan orang tua 
Komunikasi Bapak AW 
dengan anak lancar dan 
timbal balik 
Apa yang Bapak lakukan ketika anak 
memperoleh prestasi atau mematuhi 
aturan yang ada dalam masyarakat?  
 
 
(Suka memberikan pujian ke anak-
anak Pak?) 
Biasanya diberikan hadiah, atau besok diajak pergi kemana, atau 
mau makan apa gitu saja mbak. Kemarin waktu raportan itu 
kebetulan naik ranking dapat ranking 5 besar di kelas terus saya 
belikan sepeda, tapi sepedanya tidak pernah dipakai, sekolah 
masih minta diantar jemput 
Iya kadang-kadang mbak, kalau anak-anak nurut dan membuat 
orang tua senang untuk agar anak lebih termotivasi saja 
pujiannya 
Bapak AW memberikan 
hadiah dan pujian sebagai 
bentuk apresiasi prestasi 
anak 
Bagaimana cara mengkomunikasikan 
keinginan Bapak yang bertentangan 
dengan keinginan anak? 
Dibicarakan baik-baik mbak, diberikan pengertian syukur syukur 
anak masih bisa diarahkan dan mau mengikuti arahan dari orang 
tua. Pada dasarnya memang tidak memaksakan, kalau keinginan 
anak itu baik ya orang tua ngikuti saja 
Melibatkan anak dalam 
pengambilan keputusan dan 
memberikan pengertian pada 
anak saat keinginan anak 
bertentangan dengan 
keinginan orang tua 
Apakah Bapak selalu memberikan 
alasan penalaran dan penjelasan 
tentang berbagai hal kepada anak 
sebelum anak mengambil keputusan? 
Iya diberikan arahan dulu nanti kalau memutuskan ini 
bagaimana, keadaan orang tua juga kami bicarakan mbak. 
Umpamanya anak pengin apa tapi orang tua sedang tidak punya 
ya kami jujur memang tidak punya karena kebutuhan banyak, lain 
kali mungkin akan dibelikan begitu. Tapi sekarang kan anaknya 
masih kecil mbak jadi belum terlalu minta yang aneh-aneh. 
Orang tua selalu memberikan 
pengarahan dan pengertian 
pada anak sebelum 
menentukan suatu pilihan 
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Anaknya itu masih lugu seperti anak kecil sekali apa-apa bapak 
ibunya. Kalau anak-anak lain mungkin sudah banyak mintanya 
minta belikan motor, hp dan lain-lainnya. Wong hp saja jarang 
dipakai mbak, kemana-mana juga ndak bawa hp. 
Bagaimana cara Bapak membuat 
keputusan untuk anak? Apakah 
melibatkan anak melalui diskusi? 
Iya dibicarakan, kan kita tidak tau maunya anak bagaimana kalau 
tidak dibicarakan. Setelah ada pembicaraan gimana gimana nanti 
kan disesuaikan dengan keinginan anaknya dan kemampuan 
orang tuanya juga 
Melibatkan anak dalam 
diskusi 
Bagaimana cara mengajarkan nilai 
agama kepada anak? 
Cara mengajarkannya ya sama seperti orang tua pada umumnya, 
diajarkan sejak kecil, diajak dan diberikan contoh. Ajaran-ajaran 
sholat itu anak sudah diajarkan sejak kecil, kedisiplinan ibadah 
itu yang selalu saya tekankan mbak, saya wanti-wanti jangan 
sampai lupa atau malas sholat, saya setiap hari selalu mengajak 
anak untuk sholat berjamaah jadi tidak saya biasakan sholat 
sendiri. Selain itu kejujuran juga sebisa mungkin dibiasakan 
kepada anak. Terus anak juga saya suruh ikut mengaji yang rutin 
di dusun sini, tapi kalau malam jumat itu ngajinya libur jadi 
diganti di mushola sini, kalau malam minggu juga ada sema’an di 
mushola itu juga saya suruh ikut. Dalam hal berpuasa juga sudah 
sejak SD itu sudah penuh puasanya. Selain di rumah dan di 
tempat mengaji pelajaran agama juga sudah banyak sekali 
diajarkan di sekolah, jadi orang tua berharapnya anak memiliki 
akhlak yang baik dan bekal yang cukup untuk kedepannya. 
Mengajarkan nilai agama 
sejak kecil. Tidak ada 
kompromi bagi anak dalam 
hal beribadah khususnya 
waktu sholat. 
Orang tua mengharuskan 
anak untuk mengikuti 
pengajian rutin di dusun. 
Nilai dan norma apa saja yang Bapak 
ajarkan pada anak selain agama dan 
budaya? 
Apa ya, nilai kedisiplinan mungkin sudah. Disiplin dalam waktu 
khususnya waktu untuk ibadah itu yang selalu saya biasakan dan 
saya haruskan, tapi kadang anak juga masih harus diingatkan. 
Terus setiap bangun tidur itu harus bereskan tempat tidur dulu, 
itu dibiasakan sejak kecil. Kalau mandiri ya sedikit-sedikit 
mungkin ya, karena anaknya masih anak-anak sekali mbak jadi ya 
seperti itu. 
Mengajarkan kedisiplinan 
khususnya dalam waktu 
sholat, dan merapikan tempat 
tidur setelah bangun tidur. 
Apakah anak diharuskan meneruskan 
tradisi mengabdikan diri sebagai 
Inginnya tetap diteruskan tradisinya, tapi kan anak saya semua 
perempuan jadi tidak mungkin kalau menjadi abdi dalem makam, 
Tidak memaksakan anak 
untuk meneruskan tradisi 
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seorang abdi dalem? 
 
 
 
(Apakah anak-anak pernah diajak saat 
bapak sowan atau jaga?) 
kalau disini harus laki-laki syaratnya. Ya terserah kepada 
anaknya saja, kalaupun ingin menjadi abdi dalem di kraton juga 
tidak masalah. Syukur-syukur nanti mendapatkan jodoh yan g 
mau meneruskan menjadi abdi dalem juga, yang penting orang 
tua berdoa itu yang terbaik. 
Diajak pernah mbak, tapi ya hanya lihat saja tidak ikut 
membantu. Kalau saya waktu masih kecil kan ikut bapak 
membantu membersihkan makam dan lain-lain jadi terbiasa, 
kalau anak saya hanya melihat saja. Kadang juga kalau mau 
ujian itu suka saya ajak untuk ziarah ke makam, berdoa disana 
semoga diberikan kelancaran. 
menjadi abdi dalem karena 
anaknya perempuan 
 
 
Anak pernah diajak pada saat 
Bapak AW sowan, anak juga 
sering diajak untuk ziarah ke 
makam Raja 
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Hasil Wawancara (Keluarga 4) 
Nama   : Ibu SM 
Usia : 35 tahun 
Agama  : Islam 
Alamat  : Karangkulon 
Tempat/Waktu: Ruang Tamu/ Selasa, 08 Maret 2016/ jam 10.00 WIB 
PERTANYAAN JAWABAN CATATAN 
Ibu sehari-hari pekerjaannya apa? 
 
(berarti banyak waktu untuk anak ya 
Bu?) 
Saya Ibu rumah tangga mbak, tapi sehari-hari biasanya buat 
sepatu rajut. Ikut kakak saya buat itu 
Ya iya mbak, setiap hari kan bertemu. Saya dan bapaknya kan 
juga sering di rumah jadi waktu untuk anak banyak 
Ibu rumah tangga 
Apakah Ibu mempunyai anak? Usia? 
 
(Anak dari kecil diasuh sendiri Bu?) 
Anak saya 2 perempuan semua. Yang pertama 13 tahun sekarang 
kelas 1 tsanawiyah, yang kecil masih SD kelas 5 SD 
Iya saya dan bapaknya yang mengasuh, berbagi tugas. Kalau 
Bapak pas sedang pergi anak di rumah sama saya. Kadang kalau 
butuh sesuatu juga minta bantuan ke saudara, wong rumahnya 
hanya dekat-dekat sini 
Punya dua anak perempuan 
Bagaimana pola pengasuhan yang 
diterapkan dalam mengasuh anak?  
Cara mengasuhnya ya biasa mbak, seperti keluarga yang lain. 
Kami sebagai orang tua tidak terlalu menuntut anak untuk begini 
begitu, harus mendapat prestasi ini itu, kemampuan anak kan 
berbeda-beda yang menting orang tua tetap memberikan 
dukungan. Lagipula orang tua sekarang juga pemikirannya sudah 
tidak seperti dulu ya mbak, sudah lebih maju. Kalau orang tua 
dulu kan banyak tuntutan ke anak, kalau sekarang kebanyakan 
mungkin sudah disesuaikan dengan perkembangan jaman. Yang 
saya rasakan sih seperti itu. 
Tidak terlalu menuntut anak 
dalam hal preatasi, lebih 
menyesuaikan dengan 
kemampuan anak 
Apakah pola pengasuhan anak 
disesuaikan dengan adat dan tradisi 
Jawa? 
Ya namanya orang Jawa kalau bisa ya jangan sampai Jawanya 
hilang ya mbak. Kalau tradisi di dusun ini sedikit-sedikit mungkin 
masih ada, umpamanya seperti slametan terus ada upacara 
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syukur panen itu. Kalau dalam mengasuh anak biasanya orang 
Jawa banyak tradisi seperti unggah-ungguh itu kan, ya sebisa 
mungkin tetap diajarkan ke anak tentang unggah-ungguh, 
menghormati orang yang lebih tua, dan masih kenal isin itu lho 
mbak. 
Apakah di dalam keluarga ini 
menerapkan kebebasan berpendapat 
untuk setiap anggota keluarga? 
Ya, saya memberikan kebebasan pada anak untuk berpendapat. 
Orang tua sebenarnya tidak melarang, tapi ya menyampaikannya 
dengan cara yang baik 
Ibu SM memberikan 
kebebasan pada anak untuk 
berpendapat 
Apakah anak bebas menentukan 
keputusannya sendiri? 
Kalau dalam memilih saya membebaskan anak untuk memilih 
sesuai keinginannya, tapi kalau untuk memutuskan sesuatu 
biasanya ya dibicarakan dulu dengan orang tua dulu, anak masih 
kecil mbak masih tanggung jawab orang tua jadi belum bisa kalau 
harus mengambil keputusan sendiri. Umpamanya kemarin lulus 
SD, nilainya cukup untuk masuk ke sekolah negri saya tanya dulu 
anak maunya kemana, kalau orang tua sebenarnya pengennya 
masuk ke negri saja ya mbak, tapi anaknya pengen masuk ke MTs 
saja katanya biar lebih dekat. Setelah itu saya bicarakan dulu 
mbak dengan bapaknya, terus ya sudah akhirnya orang tua 
ngikuti kemauan anak saja toh ya di MTs juga bagus malah 
banyak pendidikan agamanya, jaraknya juga dekat jadi 
transportasinya mudah. 
Membebaskan anak untuk 
memilih sesuai 
keinginannya, namun orang 
tua juga memiliki otoritas 
dalam pengambilan 
keputusan 
Apakah Ibu membatasi pergaulan 
anak? 
Tidak, saya malah senang kalau anak punya banyak teman 
soalnya anak saya masih seperti anak-anak sekali mbak walau 
yang besar sudah tsanawiyah tapi masih seperti anak SD, pemalu 
anaknya, kalau di rumah juga jarang pergi main. Jadi orang tua 
tidak mau membatasi anak dalam bergaul mbak biar saja anak 
berkembang, tapi bukan berarti orang tua juga membiarkan 
begitu saja ya. Tetap dikontrol dan diberikan arahan, yang 
penting anak bisa jaga diri saja. 
Tidak membatasi anak dalam 
berteman dan beraktivitas, 
namun tetap dikontrol dan 
diberikan pengarahan 
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Hasil Wawancara (Keluarga 4) 
Nama   : Ibu SM 
Usia : 35 tahun 
Tempat/Waktu: Ruang Tamu/ Minggu, 13 Maret 2016/ Jam 16.00 WIB  
Apakah Ibu membuat aturan (baik 
yang tertulis maupun tidak tertulis) 
untuk dipatuhi anak di dalam keluarga 
atau di luar keluarga? 
Saat ini sepertinya belum ada aturan-aturan yang macem-macem 
ya mbak, soalnya anaknya itu masih kecil-kecil jadi belum terlalu 
susah diatur, tidak pernah main juga. Saat ini aturannya ya masih 
seperlunya saja terkait waktu biasanya, umpamanya kedisiplinan 
waktu sholat, terus sebisa mungkin waktu belajar itu tv tidak 
dinyalakan biasanya setelah magrib itu sampai jam 8an tv 
dimatikan, kalau bangun tidur kamar dirapikan dulu sebelum 
pergi. Saat ini ya paling hanya itu mbak aturan yang sudah 
berjalan, nanti kalau sudah gede aturannya akan disesuaikan 
lagi. 
Tidak ada aturan khusus 
dalam keluarga 
Apa yang Ibu lakukan ketika anak 
melakukan kesalahan atau melanggar 
nilai dan norma dalam masyarakat? 
Alhamdulillah sampai saat ini kalau melanggar aturan di 
masyarakat itu belum pernah, tapi kalau melakukan kesalahan di 
rumah ngeyel begitu sering mbak namanya juga anak-anak. 
Biasanya kalau ngeyel begitu ya pasti marah mbak orang tua, 
marahnya hanya ngasih tau saja paling. Kalau didiamkan saja 
malah anaknya ga tau to mbak salahnya apa. 
Orang tua memberikan 
peringatan dan memarahi 
anak ketika berbuat salah 
Bagaimana cara Ibu memberikan 
hukuman kepada anak? 
Tidak pernah mbak, selama ini saya dan bapaknya tidak pernah 
menghukum anak-anak, apalagi sampai menggunakan kekerasan. 
Paling hanya dimarahi saja, karena masih kecil jadi kalau salah 
diingatkan saja 
Ibu SM tidak pernah 
menghukum anak 
Bagaimana komunikasi Ibu dengan 
anak? 
 
 
 
(Biasanya apa yang dibicarakan?) 
Komunikasi baik mbak, setiap hari komunikasi. Saya kan banyak 
waktu di rumah mbak, jadi kalau bapaknya jaga itu anak-anak 
kan dengan saya di rumah kadang sok cerita-cerita begitu. 
Ya apa saja mbak, anak-anak saya biasakan jujur kalau dengan 
orang tua jadi apa saja diceritakan, masalah sekolah, teman-
temannya begitu. 
Komunikasi dilakukan setiap 
hari 
Ana dibiasakan untuk jujur. 
Komunikasi terbuka dan 
timbal balik 
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Siapakah yang paling dominan dalam 
berkomunikasi? Anak atau Ibu? 
(Anak-anak lebih dekat dengan Ibu 
atau dengan Bapak?) 
Duaduanya sama mbak. Kadang saya yang ngajak ngobrol 
duluan kadang juga anak-anak duluan yang ngajak bicara. 
Sama saja mbak, dengan saya suka cerita-cerita, dengan 
bapaknya juga. Kalau butuh apa apa mintanya ke bapaknya, 
umpamanya minta diantar kemana gitu ya sama bapaknya. Anak-
anak itu masih manja mbak, sekolah saja masih diantar jemput 
padahal sudah punya sepeda. 
Anak dekat dengan Bapak 
Ibu 
Apa yang Ibu lakukan ketika anak 
memperoleh prestasi atau mematuhi 
aturan yang ada dalam  masyarakat?  
 
(Itu selalu diberikan hadiah Bu?) 
 
 
 
 
(Kalau dalam belajar anak-anak masih 
suka diingatkan atau ditunggui begitu 
Bu?) 
Dikasih hadiah mbak kadang. Kemarin itu waktu kenaikan kelas 
kebetulan anaknya dapat peringkat di kelas terus kami belikan 
sepeda, tapi sepedanya tidak dipakai ini masih diantar jemput 
sekolahnya. 
Ya ndak selalu mbak dibelikan hadiah. Dibelikan hadian baru 
kemarin ini. Biasanya paling dikasih motivasi aja biar semakin 
semangat belajarnya, dikasih pujian kalau ada rejeki baru 
dibelikan sesuatu, kadang diajak jalan-jalan kemana atau 
dimasakin makanan kesukaannya. 
Kalau diingatkan masih, selalu diingatkan malahan. Anaknya 
kadang kan males belajar mbak, nonton tv gitu jadi paling ya 
diingatkan sudah belajar belum ada pr tidak gitu saja, kalau 
ditunggui tidak mbak. Tapi kadang saya atau bapaknya ngecek 
saja anak belajar beneran atau tidak, kalau belajar sambil 
ditunggui gitu nanti ndak malah isin anaknya. 
Orang tua memberikan 
hadiah dan pujian sebagai 
bentuk apresiasi prestasi 
anak 
Bagaimana cara mengkomunikasikan 
keinginan Ibu yang bertentangan 
dengan keinginan anak? 
Dibicarakan mbak, diberikan pengertian ke anaknya. Kalau anak 
masih bisa diarahkan dan nurut ya syukur. Umpamanya besok 
setelah lulus MTs ini orang tua kan pengennya anak melanjutkan 
ke MAN supaya pendidikan agamanya lebi h baik lagi, tapi ya 
lihat besok saja gimana lihat nilainya juga. Intinya sih orang tua 
ngikut saja, tapi tetap memberikan pengarahan untuk anak. 
Orang tua melibatkan anak 
dalam diskusi 
Bagaimana cara Ibu membuat 
keputusan untuk anak? Apakah 
melibatkan anak melalui diskusi? 
Iya dibicarakan bersama-sama dulu, biar sama-sama enak kan 
mbak. Tidak ada yang merasa terpaksa 
Orang tua melibatkan anak 
dalam pengambilan 
keputusan 
Apakah Ibu  mendukung cita-cita Mendukung sekali mbak. Anak saya yang pertama itu kan di Orang tua mendukung dan 
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anak? sekolahnya ada target untuk menghafalkan alqur’an dia itu 
pengennya besok kedepannya mau jadi penghafal alqur’an ya 
semoga berhasil, itu kan juga buat bekal anak nanti. Kalau anak 
yang kecil kadang sok bilang pengen jadi guru tapi kan masih 
kecil jadi masih sok berubah-berubah. Kalau orang tua 
mendukung saja cita-citanya apa 
akan mengusahakan cita-cita 
anak 
Bagaimana cara mengajarkan nilai 
agama kepada anak? 
 
 
 
 
 
 
 
(Selain itu ada lagi tidak Bu?) 
Kalau nilai agama sudah diajarkan sejak kecil ya mbak, bahkan 
masih dalam kandungan juga sudah mulai saya biasakan 
mendengar salawat dan lantunan ayat-ayat suci. Dari kecil juga 
sudah diajarkan sholat, dan dibiasakan untuk disiplin dalam 
beribadah. Kalau anak meninggalkan sholat maka akan saya 
marahi. Biasanya itu selalu saya ingatkan untuk sholat, saya 
tanya sudah sholat atau belum. Bapaknya juga suka ngajak sholat 
berjamaah. Ya  Alhamdulillah dapat menjalankan tepat waktu dan 
genap lima waktu. 
 
Selain sholat, dari kecil sudah diajarkan mengaji juga. Ngajinya 
itu baca kitab suci alqur’an, selain di rumah anak-anak juga saya 
suruh ikut ngaji di dusun ini tapi belum ikut yang di pondok. 
Biasanya mengajinya itu sore hari, ada juga yang setelah magrib. 
Kalau malam jumat kan ngajinya libur, saya biasakan untuk ngaji 
di mushola samping rumah ini, kalau sabtu malam biasanya juga 
ada sema’an. Mengaji itu sangat penting untuk hidup kita, untuk 
bekal di akhirat kelak makanya saya membiasakan anak-anak 
sejak kecil untuk mengaji dimanapun dan kapanpun. Di sekolah 
pelajaran agamanya juga sudah banyak sekali itu karena 
sekolahnya kan di MIN sama MTs. Puasa juga kelas 2 SD itu 
anak-anak sudah sehari penuh puasanya, saya tidak memaksakan 
untuk langsung sehari penuh, saya tanya dulu masih kuat ndak 
kalau tidak ya tidak usah dipaksa tapi anaknya bilang masih kuat 
sampai sehari penuh ya Alhamdulillah. Kalau nilai agama sudah 
diajarkan dengan baik kan harapan orang tua anak-anak juga 
Sudah diajarkan tentang 
pendidikan agama sejak 
kecil. anak dibiasakan 
disiplin dalam beribadah. 
orang tua akan memarahi 
anak jika anak meninggalkan 
sholat 
 
Orang tua mengharuskan 
anak untuk ikut mengaji di 
dusun 
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memiliki akhlak yang baik to mbak. Pokoknya kalau dalam hal 
agama itu orang tua memang mengajarkan untuk disiplin, karena 
agama itu penting untuk bekalnya di masa depan. 
Apakah Ibu mengajarkan nilai dan 
budaya Jawa dalam pengasuhan anak, 
misalnya budaya berbahasa Jawa yang 
santun atau etika orang Jawa dalam 
bermasyarakat?  
 
 
(Bapak kan abdi dalem ya Bu, atau 
biasanya di sebut dengan abdi budaya 
yang kalau orang awam memandang 
itu masih lekat dengan budaya Jawa, 
pengetahuan tentang budayanya juga 
pasti lebih tinggi. Ada perbedaan tidak 
Bu dalam mengajarkan nilai dan 
tradisi Jawa dengan keluarga lain? ) 
Ya sedikit-sedikit sudah diajari mbak, kalau bicara dengan 
simbah itu pakainya bahasa krama, tapi kalau dengan orang tua 
di rumah tidak dibiasakan karena kalau pakai bahasa krama itu 
rasanya hubungannya kok malah jadi jauh gitu lho mbak. Ya 
mungkin itu kurangnya orang tua, tidak membiasakan berbahasa 
di rumah. Tentang unggah-ungguh dan etika bergaul di 
masyarakat juga sudah di ajari, saya biasakan anak untuk 
srawung dengan tetangga mbak, biar belajar menghormati orang 
lain juga gimana caranya menjaga kerukunan, jangan sampai 
membuat kerusuhan keributan dengan tetangga atau saudara. 
 
Tidak mbak, saya rasa sama saja. Anak sekarang memang sudah 
tidak seperti dulu ya, banyak yang unggah-ungguhnya kurang, 
karena lingkungan juga mungkin yang kurang mendukung. Tapi 
ya sebisa mungkin orang tua tetap mengajarkan. 
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Hasil Wawancara (Keluarga 4) 
 
Nama  : NH        Agama  : Islam 
Usia  : 13 Tahun       Pendidikan  : MTs 
Jenis kelamin  : Perempuan       Alamat  :  Karangkulon 
Tempat/ Waktu :  Ruang tamu/ Minggu, 13 Maret 2016/ Jam 14.00 WIB 
 
PERTANYAAN JAWABAN CATATAN 
Saat ini kamu bersekolah dimana? Aku kelas VII sekolahnya di MTs Wukirsari situ mbak.  
Apa cita-citamu? 
(orang tua tau cita-citamu?) 
(Orang tua mendukung?) 
Aku besok pengen jadi penghafal alqur’an mbak 
 
Tau mbak, sudah pernah cerita ke Ibu Bapak kok 
 
Iya mendukung sekali mbak, malah kadang suka mengingatkan 
kalau aku males-malesan ngafalin ayat alqur’annya 
Orang tua mendukung untuk 
menjadi penghafal alqur’an. 
Bahkan orang tua biasanya 
mengingatkan kalau NH 
malas menghafal bacaan 
Kalau menurutmu Bapak itu gimana 
kalau mendidik anak? 
 
(Kalau Ibu gimana?) 
(Kedekatanmu sama orang tua 
gimana? Lebih dekat ke bapak atau 
ibu?) 
Bapak ya baik, penyayang terus perhatian kalau sama anak-anak. 
Cara mendidiknya juga tidak terlalu keras, tapi tetep tegas kalau 
anaknya ngeyel atau berbuat salah dimarahi dikasih tau salahnya 
apa. 
 
Sama sih mbak, Ibu juga gitu. Cuma kalau ibu agak galak dikit hehe 
Dua-duanya sama-sama dekat mbak, sering ngobrol kalau bapak 
pergi di rumah sama ibu juga ngobrol cerita-cerita, kalau butuh 
apa-apa nanti aku minta ke bapak, misalnya minta diaterin sekolah 
atau dianterin pergi kemana gitu sama bapak. 
Bapak dan Ibu penyayang 
tapi tegas dalam mendidik 
anak 
 
 
Anak-anak dekat dengan 
kedua orang tua 
Apakah orang tua membuat aturan-
aturan yang harus kamu patuhi 
dalam keluarga? 
Orang tua selalu ngajrin buat disiplin ibadah mbak, terutama 
sholat. Jangan sampai menunda-nunda atau meninggalkan sholat. 
Terus disuruh ikut ngaji kalau sore, terus sebisa mungkin jam 
setelah magrib sampai jam 8an itu tv dimatikan waktunya buat 
belajar, sama kalau setelah bangun tidur kamar harus dirapikan 
dulu. Udah itu saja mbak 
Orang tua mengajarkan 
disiplin beribadah, dan 
mengharuskan anak untuk 
ikut mengaji, mengurangi 
kebiasaan nonton tv, 
merapikan kamar tidur 
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setelah bangun 
Apakah orang tua mengontrol setiap 
aktivitas yang kamu lakukan? 
(Orang tua membatasi pergaulanmu 
tidak?) 
(Kalau dalam berpendapat 
bagaimana?) 
Ya paling hanya mengingatkan saja, kadang kalau belajar juga suka 
ngecek gitu 
 
Tidak mbak, aku juga tidak pernah main. Pulang sekolah paling 
sorenya ngaji itu, kalau malam minggu kadang ikut kumpulan muda-
mudi.  
Berpendapat juga tidak dibatasi asal cara menyampaikannya baik 
sih gapapa. Bapak Ibu juga biasanya nanya dulu maunya aku 
gimana 
Orang tua mengingatkan 
anak dalam beraktifitas 
 
Orang tua memberikan 
kebebasan anak untuk 
berteman dan berpendapat 
Bagaimana komunikasi dengan 
orang tua? 
Komunikasi baik, banyak waktu untuk cerita. Bapak sama ibu kan 
waktu di rumahnya banyak ga sibuk, lebih banyak di rumah 
biasanya jadi masih sering bertemu komunikasi. 
Setiap hari komunikasi 
dengan bapak ibu 
Apakah orang tua ikut turut campur 
dalam setiap pengambilan 
keputusanmu?  
Tidak sih mbak, terserah sama aku. kalau orang tua masih sanggup 
ya ndakpapa 
Orang tua mengikuti 
kemauan anak 
Apakah kamu terbiasa berdiskusi 
dengan orang tua saat akan 
mengambil sebuah keputusan? 
Iya, pasti diomongin dulu ke orang tua mbak. Aku biasa apa-apa 
cerita, kata bapak ibu harus jujur kalau dengan orang tua. nanti 
biasanya orang tua tanya aku pengennya gimana gitu terus 
dibicarakan lagi nanti 
Orang tua membiasakan anak 
untuk jujur dan melibatkan 
anak dalam pengambilan 
keputusan melalui diskusi 
Apakah ada paksaan dari orang tua 
dalam setiap kamu akan 
menentukan pilihanmu? 
Tidak pernah memaksa mbak, malah selama ini orang tua yang 
ngikuti mauku. Misalnya kemarin waktu lulusan SD mau mencari 
sekolah lanjutan, orang tua pengennya aku ke sekolah negri karena 
nilainya juga lumayan, tapi aku bilang ke bapak ibu pengen ke MTs 
aja yaudah ereka nuruti mauku yang penting aku sekolah yang rajin 
katanya. 
Orang tua tidak memaksakan 
kehendak pada anak 
Bagaimana reaksi orang tua ketika 
kamu melakukan kesalahan atau 
melakukan suatu hal yang tidak 
sesuai dengan keinginan orang tua? 
Hehe kalau berbuat salah ya pasti dimarahi mbak, diingatkan. Tapi 
kalau tidak sesuai keinginan orang tua ya tidak apaa-apa paling 
hanya diberikan pengertian saja. 
Orang tua memarahi dan 
memberikan peringatan 
ketika anak berbuat salah 
Konsekuensi apa yang kamu 
dapatkan ketika kamu melanggar 
Bapak ibu ndak pernah menghukum sih mbak, paling hanya 
dimarahi saja. Itupun juga tidak lama, sekedar mengingatkan saja 
Orang tua tidak pernah 
memberikan hukuman fisik 
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aturan atau berbuat salah? 
 
(Kalau kamu ngeyel atau berbuat 
salah gimana cara orang tuamu 
mengingatkan?) 
dan ngasih tau salahnya aa dan sebaiknya gimana. 
 
Dibilangin aja, misalnya disuruh sholat nanti-nanti ya diomongin 
terus mbak sampai aku berangkat sholat. Kalau masih ngeyel 
dicubit nanti. Setelah itu nanti dinasehati kamu ini blab la bla. 
pada anak 
 
 
Prestasimu di sekolah gimana? 
(Ada tuntutan dari orang tua tidak 
tentang prestasi?) 
Lumayan bagus mbak, di sekolah dapat peringkat di kelas. 
Tidak mbak, orang tua tidak menuntut. Hanya memberikan motivasi 
dan dukungan saja biar belajarnya lebih rajin. 
Orang tua memberikan 
motivasi belajar pada anak 
Bagaimana tanggapan dari orang 
tuamu ketika kamu mendapatkan 
prestasi atau melakukan suatu hal 
sesuai dengan keinginan orang tua? 
Tidak mesti mbak, kadang ya biasa saja kadang dipuji-puji gitu, 
kadang juga dikasih hadiah. Semester kemarin dibelikan sepeda, 
kalau ada rejeki kadang dibelikan hadiah kalau tidak ya tidak apa-
apa. Orang tua cuma memberikan motivasi saja biar belajarnya 
tambah rajin 
Orang tua memberikan 
hadiah dan pujian sebagai 
bentuk apresiasi untuk anak 
Bagaimana menurutmu tentang pola 
pengasuhan yang diterapkan orang 
tuamu selama ini? 
Biasa aja sih mbak, tidak keras tapi juga ga memanjakan sih. Tidak 
banyak menuntut dalam hal prestasi, semampuku aja katanya 
 
Menurutmu apakah orang tuamu 
termasuk orang tua yang 
mengekang, cuek dan 
membebaskan setiap pilihanmu atau 
mendiskusikan setiap keputusan 
yang akan kamu ambil? 
Tidak cuek banget, tidak mengekang juga. Didiskusikan dulu 
biasanya 
 
Bagaimana orang tua mengajarkan 
nilai agama kepadamu? 
Kalau dalam hal ibadah orang tua agak keras mbak, disiplin banget 
apalagi kalau waktunya sholat ya jangan sampai menunda. Sudah 
diajari sejak kecil sih kalau sholat, ngaji sama puasa. Kalau di 
rumah bapak biasanya suka ngajak jamaah, terus disuruh ikut ngaji 
kalau sore. Setiap hari pasti diingetin sholat, ditanya sudah sholat 
apa belum. Katanya nilai agama itu penting, jadi jangan sampai 
meninggalkan. Puasa juga aku dari kelas 2 SD puasanya udah 
sehari penuh. 
Orang tua selalu 
mengajarkan untuk disiplin 
dalam menjalankan ibadah 
sejak keci; 
Apakah orang tua mengajarkan 
nilai-nilai budaya Jawa kepadamu? 
Iya, tentang tatakrama sedikit-sedikit. Kalau dengan orang yang 
lebih tua bicaranya yang sopan. Sama simbah aku disuruh pakai 
Orang tua mengajarkan 
tatakrama pada anak. 
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(terus selain bahasa ada yang lain 
lagi tidak?) 
 
 
 
(Oiya, bapak kan abdi dalem kamu 
pernah ikut bapak kerja tidak?) 
bahasa krama, tapi kalau sama bapak ibu di rumah tidak. Lumayan 
ngerti sih mbak kalau pakai bahasa krama, tapi ya masih agak 
campur-campur gitu. 
 
Apa ya, sopan santun terus tatakrama di lingkungan, rukun dengan 
tetangga. Kalau mengenalkan budaya, Bapak suka ngajak aku sama 
adik nonton wayang atau kirab gitu mbak. 
 
 
Ikut ke makam pernnah, tapi hanya lihat saja. Disana banyak  
tulisan-tulisan Jawa aku ga bisa kalau baca itu, bapak aja juga ga 
bisa waktu aku tanya ini tulisannya apa. Hehe 
Membiasakan anak untuk 
berkomunikasi dengan 
bahasa krama kepada kakek 
nenek 
 
Mengajak anak untuk 
melihat pertunjukan budaya 
Jawa sebagai bentuk 
pengenalan akan budaya 
Jawa 
Anak mengetahui profesi 
orang tua sebagai abdi 
dalem, dan kadang ikut 
Bapak sowan ke makam. 
Selain nilai agama dan budaya 
apalagi yang diajarkan orang tua? 
Apalagi ya, ndak tau mbak  
Apakah orang tuamu menginginkan 
kamu untuk meneruskan tradisi 
keluarga dengan menjadi seorang 
abdi dalem juga? 
Sepertinya tidak, soalnya itu kan pekerjaannya laki-laki. Tidak memaksa anak untuk 
meneruskan tradisi menjadi 
abdi dalem. 
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Hasil Wawancara (Keluarga 5) 
 
Nama   : Bapak WGM     Agama  : Islam 
Usia   : 50 Tahun     Pendidikan  : SD 
Tempat/Waktu: 26 Februari 2016/ 09.00 WIB   Alamat  : Karangkulon 
PERTANYAAN JAWABAN CATATAN 
Sudah berapa lama mengabdi 
sebagai abdi dalem? 
Ya sudah sekitar 20 tahun  
Masuk dalam pangkat abdi dalem 
apa? 
Saya pangkatnya Lurah mbak dibawahnya Penewu, kalau bukan 
kerabat atau keturunan kraton paling tinggi pangkatnya Penewu 
 
Apakah dulu orang tua ada yang 
menjadi abdi dalem?  
(berarti menjadi abdi dalem 
termasuk melestarikan tradisi 
keluarga atau keinginan sendiri?) 
Kalau orang tua saya tidak ada mbak, tapi Bapaknya Istri saya 
dulunya abdi dalem. Saya kan aslinya Gunung Kidul bukan asli 
warga sini, terus setelah menikah magang dulu baru diangkat jadi 
abdi dalem. Kalau saya keinginan sendiri, tapi juga untuk 
meneruskan tradisi mbak, karena kalau warga disini biasanya 
memang begitu, tapi juga ada dari keinginan sendiri 
Background keluarga bukan abdi 
dalem. Menjadi abdi dalem karena 
keinginan sendiri dan melanjutkan 
pengabdian mertuanya 
Apa yang memotivasi ingin menjadi 
seorang abdi dalem? 
 
 
 
(maaf pak, kan kalau dilihat dari 
segi pendapatan kan mungkin itu 
tidak cukup, lalu bagaimana bisa 
bapak memutuskan untuk menjadi 
seorang abdi dalem?) 
Selain melastarikan tradisi juga karena keinginan sendiri, 
panggilan jiwa. Ya dulu waktu masih muda kan masih bisa 
bekerja, tapi apa iya selamanya saya kuat bekerja seperti itu kalau 
sudah tua kan tidak, jadi ya sudah saya memutuskan untuk 
menjadi abdi dalem saja, udah gitu aja mbak dulu mikirnya.  
Ya memang tidak seberapa kalau dari pendapatan, intinya pasrah 
saja, pasrah bukan berarti tidak berusaha ya. Saya yakin aja 
kalau rezeki itu sudah ada yang mengatur, dan ya Alhamdulillah 
hidup saya saat ini tentram, meskipun kurang tapi masih bisa 
diusahakan. 
Menjadi abdi dalem membuat 
hidup terasa lebih tentram 
Apakah abdi dalem merupakan 
pekerjaan pokok? 
 
 
Iya, kan seminggu sowan tiga kali dan jaga 1 kali jadi bisa di 
rumah seharian itu tiga hari. Kalau dulu waktu masih muda masih 
nyambi-nyambi kerja yang lain, kalau sekarang ya paling tidur aja 
di rumah atau cari kayu bakar untuk masak. 
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(Bapak sering sowan ke kraton 
Pak?) 
 
 
Ke kraton ya kalau dapat dhawuh saja mbak, biasanya kalau ada 
acara tertentu. abdi dalem kan banyak, jadi di kraton juga sudah 
banyak yang membantu. 
 
Kalau mau manjadi abdi dalem 
apakah ada syarat tertentu? 
 
(Kalau sedang bertugas itu 
pakaiannya harus memakai pakaian 
peranakan ya Pak?) 
 
 
(kalau tidak memakai bahasa krama 
atau tidak sesuai ketentuan apakah 
ada teguran?) 
Kalau mau menjadi abdi dalem harus magang dulu, ya kurang 
lebih selama 5-6 tahun baru nanti akan diangkat jadi abdi dalem. 
Iya mbak, itu kan sudah aturan dari sana, kami hanya sebagai 
abdi tidak berhak merubah. Saat jaga atau sowan ya harus 
memakai pakaian peranakan dan saat berbicara sebaiknya 
menggunakan bahasa krama, tapi ya ada juga yang tidak 
menggunakan bahasa krama karena tidak terbiasa. 
Kalau di kraton iya ada teguran nanti di belakang, tapi kalau di 
makam sini tidak mbak. Ya gimana ya, yang masih kerabat dr 
kraton saja banyak yang tidak bisa, jadi ya dimaklumi. Kalau di 
kraton malah ada seperti sekolah bahasa gitu mbak, ya itu untuk 
pengetahuan awal para abdi dalem saja. 
Sebelum diangkat menjadi abdi 
daem, Bapak WGM magang dlu 
selama kurang lebih 5-6 tahun. 
 
Memakai pakaian peranakan dan 
komunikasi menggunakan bahasa 
krama saat sowan 
Apakah Bapak mempunyai anak?  
 
(wah berarti rumahnya ramai ya 
Pak. Yang sudah menikah 
tinggalnya disini juga Pak?) 
Anak saya banyak mbak, anak saya 9. Tiga sudah menikah, anak 
keempat bekerja, yang lima masih sekolah, paling kecil masih TK. 
Saya sudah punya cucu tiga.  
Iya ramai mbak, apalagi kalau pas lebaran rumahnya sampai 
tidak cukup. Tidak, sudah tidak tinggal disini, ada yang sekarang 
di sewon, ada yang ikut mertua. 
Bapak WGM memiliki 9 anak 
Apakah anak-anak dari kecil diasuh 
sendiri oleh orang tua? 
Iya, ya kalau tidak orang tua siapa lagi yang mengasuh, wong si 
mbok e kan juga di rumah saja kalau saya kan sering jaga makam 
jadi jarang di rumah 
Anak dari kecil diasuh oleh orang 
tua sendiri 
Nah sebagai orang tua kan dulu pasti 
pernah merasakan diasuh oleh orang 
tua, dan saat ini mengasuh sebagai 
orang tua. Apakah ada perbedaan 
pak dalam pengasuhan orang tua 
dulu dan sekarang? 
 
Ya pasti beda mbak, jaman dulu kan masih susah jadi prihatinnya 
lebih besar, kalau sekarang apa-apa sudah gampang. Saya dulu 
sejak kecil sudah harus bekerja untuk membantu menghidupi 
keluarga, Bapak saya sudah meninggal sejak saya kecil jadi harus 
bantu-bantu, kalau anak sekarang kan tidak tega kalau masih kecil 
sudah disuruh untuk bekerja, minimal kan lulus SMA. Dulu 
dengan orang tua itu harus hormat mbak, berbicaranya dengan 
Ada perbedaan pengasuhan pada 
orang tua dulu dan sekarang, karena 
perubahan sosial. Dulu anak dari 
kecil sudah dituntut dan diberikan 
tangggung jawab besar untuk 
mencari nafkah, khususnya anak 
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(Adakah perbedaan dalam mengasuh 
anak laki-laki dan perempuan di 
jaman dahulu pak?) 
 
 
 
 
 
 
Kalau dari tradisi bagaimana Pak, 
apakah ada perbedaan? Kalau orang 
Jawa kan biasanya ada tradisi dalam 
mengasuh anak, misalnya seperti 
mitoni saat tujuh bulanan itu, atau 
slametan ketika anak sudah lahir, 
terus biasanya anak laki-laki dan 
perempuan kan berbeda dalam 
pengasuhannya, anak perempuan 
biasanya lebih banyak aturan 
 
 
 
 
(Orang Jawa kan biasanya sikapnya 
alus pak, sederhana, selalu rukun 
dan menghormati satu dengan yang 
lainnya, apakah sikap-sikap seperti 
itu juga diajarkan kepada anak-
anak?) 
krama inggil kalau anak sekarang kan ngoko kalau berbicara 
dengan orang tua. 
Kalau orang tua saya ada mbak, anak laki-laki harus bisa bekerja 
mencari uang, kalau adik saya yang perempuan itu tugasnya di 
dapur harus bisa memasak dan berberes rumah. Jadi anak laki-
laki tanggung jawabnya lebih besar, kalau anak perempuan jaman 
dulu kan masih muda sudah di suruh menikah mbak maksudnya 
agar beban orang tua itu berkurang karena kalau berumah tangga 
kan sudah punya kehidupan sendiri, padahal sebetulnya tetep 
orang tua masih harus direpotkan momong putu misalnya. 
Kalau tradisi disini masih ada mbak, ya jangan sampai hilang lah 
tradisi Jawa itu, eman-eman. Di keluarga saya juga masih 
memakai itu namanya selapanan kalau setelah lahiran. Paling 
yang agak susah itu ngajari bahasa krama mbak, soalnya ya 
pengaruh lingkungan juga. 
Ya kalau jaman dulu memang begitu mbak, tapi kalau sekarang 
sama saja. Anak-anak saya laki-laki dan perempuan tidak saya 
bedakan, ya sewajarnya saja. Tapi memang kalau anak 
perempuan lebih banyak kekhawatirannya. 
Mungkin secara tidak langsung itu sudah diajarkan mbak. Kalau 
alus itu kan bawaan, kalau orang-orang kraton itu memang alus-
alus mbak karena lingkungannya juga mendukung, kalau disini 
mungkin tidak seperti yang mbak bayangkan tidak semua orang 
Jawa apalagi abdi dalem itu alus mbak, lingkungan disekitar juga 
mempengaruhi. Kalau alus sopan dari segi bahasa itu sudah 
berulang-ulang diajarkan ke anak tapi memang tidak dibiasakan 
menggunakan bahasa krama setiap hari di rumah, itu mungkin 
salahnya orang tua. Kalau rukun ya saya selalu menasehati anak-
laki-laki.  
 
Orang tua Bapak WGM mengasuh 
anak dengan cara yang berbeda 
antara anak laki-laki dan 
perempuan. Anak laki-laki sejak 
kecil diberi tanggung jawab besar 
untuk bekerja, sedangkan anak 
perempuan diberi tanggung jawab 
untuk mengurus rumah dan 
memasak 
Masyarakat di dusun Karangkulon 
masih menggunakan tradisi Jawa, 
misalnua upacara syukur waktu 
panen. Namun dalam hal berbahasa 
sudah ada pergeseran budaya. 
Karena orang sudah jarang 
berkomunikasi dengan bahasa 
krama karena faktor lingkungan. 
Dalam mengasuh anak-anaknya 
sekarang, Bapak WGM tidak 
membedakan pengasuhan anak 
laki-laki dan perempuan 
Orang tua secara tidak langsung 
berusaha untuk membentuk pribadi 
anak yang njawani. Mengajarkan 
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anak dengan saudara harus rukun, saling berbagi tapi namanya 
anak-anak mbak kalau ribut-ribut begitu ya masih rebutan mainan 
atau apa, kalau kakak-kakaknya mungkin sudah bisa mrihatinke 
adik-adiknya seperti misalnya motor ini kan punya kakaknya 
harusnya untuk bekerja tapi kakaknya memilih naik sepeda onthel 
saja motor biar dipakai adik sekolah begitu. Dengan tetangga 
juga harus menghormati dan menjaga kerukunan, srawung 
dengan tetangga-tetangga, kalau disini tetangga itu sudah seperti 
saudara mbak  
prinsip kerukunan dan hormat 
 
 
 
 
Lalu, bagaimana pola pengasuhan 
yang diterapkan dalam mengasuh 
anak saat ini? 
Kalau saya biasa saja mbak, tidak terlalu menuntut anak-anak 
untuk gimana-gimana, yang penting mau sekolah, mengaji dan 
jangan lupa sholat saja 
Tidak terlalu menuntut anak, yang 
penting anak tetap sekolah, dan 
tidak melupakan ibadah 
Siapa yang paling dominan dalam 
hal pengasuhan anak? 
Sebenarnya sama-sama dua-duanya, tapi mungkin lebih banyak si 
mboknya, soalnya kan saya jarang di rumah 
 
Apakah di dalam keluarga ini 
menerapkan kebebasan berpendapat 
untuk setiap anggota keluarga? 
Iya saya tidak pernah membatasi pendapat anak, asalkan cara 
menyampaikannya baik. Wong saya malah banyak belajar dari 
anak-anak mbak, saya sama si mboknya kan cuma lulusan SD 
kadang malah anak yang mengajari 
Orang tua memberikan kebebasam 
pada anak untuk berpendapat. 
Orang tua juga belajar dari anak 
Adakah aturan yang harus dipatuhi 
anak di keluarga? 
(Apakah aturan tersebut terkait 
dengan budaya Jawa? Misalnya 
aturan apa Pak?) 
Aturan ya pasti ada, sewajarnya orang tua memberikan batasan 
kepada anak saja mbak 
Iya, kalau di masyarakat ya aturan jangan sampai melanggar 
nilai norma masyarakat. Ya aturan dalam hal berbicara, kalau 
dengan yang lebih tua sebaiknya dengan bahasa krama kalaupun 
dengan ngoko ya jangan menggunakan bahasa yang kasar dan 
jangan berbicara yang tidak baik, rukun dengan tetangga dan 
saudara, menghormati orang lain harus punya rasa tepo sliro 
Aturan terkait budaya, jangan 
sampai melanggar nilai dan tradisi 
Jawa, misalnya etika bicara, etika 
dalam masyarakat seperti 
kerukunan dan gotong royong 
Apakah Bapak membatasi pergaulan 
anak? 
 
 
 
Tidak membatasi sebenarnya, hanya saja saya melarang kalau 
anak mau main dengan teman-teman yang menurut saya kurang 
baik, apalagi kalau untuk kegiatan yang tidak bermanfaat, jadi 
kalau main paling ya cuma sama anak-anak desa ini. 
Nurut mbak, tidak pernah membantah tapi ya tidak tau ya dalam 
Memberikan kebebasan pada anak 
dalam berteman, namun orang tua 
tetap mengontrol dan memberikan 
pengawasan. 
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(kalau sudah dilarang begitu 
anaknya nurut atau ada tawar 
menawar dulu pak?) 
hatinya gimana  
 
 
Apa yang Bapak lakukan ketika 
anak melakukan kesalahan atau 
melanggar nilai dan norma dalam 
masyarakat? 
(marahnya gimana pak? Apakah 
marah dengan menggunakan 
hukuman fisik, atau marah seperti 
apa?) 
Ya marah pasti mbak, biasalah orang tua.  
Oh tidak mbak, saya tidak pernah memukul atau menggunakan 
kekerasan, ya paling menasehati saja marahnya. 
Orang tua memarahi anak ketika 
anak melakukan kesalahan, namun 
tidak menghukum dengan 
kekerasan fisik 
Hukuman apa yang diberikan 
kepada anak ketika melanggar 
aturan atau melakukan kesalahan? 
(maksudnya didiamkan saja itu tidak 
diajak bicara, kalau orang Jawa 
bilang dijuthaki itu Pak?) 
Biasanya kalau tidak dimarahi ya didiamkan saja, anak kan pasti 
jadi bingung kalau didiamkan, biar menyadari kesalahannya 
Iya mbak, ya paling begitu saja. Kalau untuk menghukum tidak 
diberikan uang jajan ke sekolah seperti itu saya tidak sampai hati. 
 
Apakah Bapak memberikan 
penjelasan ketika anak melakukan 
kesalahan? 
Iya, ya dikasih tau pasti, mengingatkan. Marah kan wajar 
maksudnya untuk menasehati itu tadi 
Bapak WGM memberikan 
pengertian pada anak pada saat 
anak melakukan kesalahan 
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Hasil Wawancara (Keluarga 5) 
 
Nama   : Bapak WGM 
Usia   : 50 Tahun 
Tempat/Waktu : 01 Maret 2016, 13.00 WIB  
PERTANYAAN JAWABAN CATATAN 
Apakah Bapak tau cita-cita anak-
anaknya? 
 
(mendukung cita-cita anak tidak 
Pak?) 
Tidak mbak, anak-anak juga tidak pernah bilang cita-citanya 
gimana. Jangankan cita-cita, kalau ditanya tanggal lahir anak 
saya aja saya lupa mbak, maklum anak saya banyak. 
Saya mendukung saja sebenarnya, hanya saja tidak ada biaya 
mbak. Mungkin anak-anak tidak berani bilang tentang keinginan 
atau cita-citanya juga karena melihat orang tuanya tidak mampu 
Bapak WGM mendukung cita-cita 
anak, namun terkendala masalah 
biaya 
Bagaimana komunikasi Bapak 
dengan anak? 
 
(biasanya apa yang dibicarakan 
dengan anak-anak Pak? Anak-anak 
suka cerita soal sekolah atau apa?) 
Baik, sering ngobrol dan bercanda bersama anak-anak, tapi lebih 
dekatnya sama yang paling kecil kalau yang lain lebih dekat sama 
si mboknya 
Ya tentang sekolah paling sering, kadang juga bicara hal-hal 
yang umum begitu mbak misalnya nonton tv terus ada berita apa 
itu kadang sok suka diskusi 
Komunikasi dan interaksi Bapak 
WGM dan anak baik. Hubungan 
luwes dan hangat 
Komunikasi terbuka dan timbal 
balik. 
Apa yang Bapak lakukan ketika anak 
memperoleh prestasi atau mematuhi 
aturan yang ada dalam masyarakat?  
Ucapan selamat saja paling mbak kalau dapat juara, lha mau 
memberikan apa, ya kalau ada rejekinya dibelikan anak mau 
minta apa kalau tidak ya bagaimana. 
Memberikan pujian pada anak 
sebagai bentuk apresiasi 
Jarang memberikan hadiah pada 
anak 
Bagaimana cara mengkomunikasikan 
keinginan Bapak yang bertentangan 
dengan keinginan anak? 
Ya sebatas diberi tau saja mbak, saya berikan pengertian kenapa 
orang tua begitu Alhamdulillah anaknya mengerti, kalau 
keinginan anak baik dan orang tua masih bisa memenuhi ya ikut 
keinginan anak ndak masalah, tapi kalau orang tua tidak mampu 
ya saya tidak mungkin memaksakan. 
Bapak WGM memberikan 
pengertian pada anak jika ada 
keinginan anak yang bertentangan 
dengan orang tua 
Apakah Bapak selalu memberikan 
alasan penalaran dan penjelasan 
Iya diberikan pengertian mbak, segala keputusan kan disesuaikan 
dengan kemampuan orang tua jadi pasti diberikan penjelasan 
Orang tua memberikan pengertian 
dan pengarahan sebelum 
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tentang berbagai hal kepada anak 
sebelum anak mengambil keputusan? 
kenapa begini nanti seperti apa kalau mengambil pilihan itu. Saya 
sebenarnya mengharapkan sekali salah satu dari anak-anak saya 
ada yang melanjutkan ke pendidikan tinggi, tapi kendala biaya itu 
tadi mbak. Sebagai orang tua hanya bisa mendoakan semoga 
anak-anaknya sukses. 
mengambil suatu keputusan 
Bagaimana cara Bapak membuat 
keputusan untuk anak? Apakah 
melibatkan anak melalui diskusi? 
Saya berikan pengarahan, misalnya anak pengen sekolah tapi 
saya tidak ada biaya karena adeknya juga harus masuk sekolah 
bersamaan ya saya tawari ke anaknya maunya gimana dia mau 
sekolah dan adeknya yang berhenti dulu atau gimana, ternyata 
dia memilih berhenti dan adeknya yang sekolah. Ya sebagai 
orang tua sedih pasti, menyesal karena tidak mampu 
menyekolahkan anak 
Melibatkan anak dalam 
pengambilan keputusan melalui 
diskusi 
Bagaimana cara mengajarkan nilai 
agama kepada anak? 
 
 
 
 
 
(Kalau diajak sholat berjamaah atau 
disuruh sholat begitu ada yang 
menunda-nunda tidak Pak?) 
Dari kecil sudah saya ikutkan di pengajian rutin itu mbak, setiap 
sore harus berangkat itu jadi kan selain di rumah di tempat 
mengaji diajari juga tentang agama, kalau di rumah biasanya 
saya ajak untuk sholat berjamaah kalau magrib itu, yang paling 
kecil ini masih banyak bolongnya mbak kalau sholat, maklum 
namanya masih anak-anak. Sudah dilatih puasa juga dari kecil, 
TK itu sudah belajar puasa setengah hari. 
Wah kalau itu sering mbak, harus disuruh beberapa kali dulu 
baru berangkat. Kalau subuh itu apalagi, kadang kalau disuruh 
bangun nanti-nanti itu yang masih kecil-kecil. Kalau yang sudah 
SD SMP SMA ya pokoknya harus bangun sholat dulu setelah itu 
kalau mau tidur lagi tidak apa-apa. 
Mengajarkan nilai agama sejak 
kecil. Mengajarkan sholat, 
mengharuskan anak untuk ikut 
belajar mengaji di muhsola dusun, 
dari kecil sudah dilatih untuk 
berpuasa. 
 
Orang tua selalu mengingatkan 
anak untuk tidak melupakan ibadah 
khususnya sholat, tidak ada 
kompromi dalam hal beribadah 
Apakah Bapak mengajarkan nilai 
dan budaya Jawa dalam pengasuhan 
anak, misalnya budaya berbahasa 
Jawa yang santun atau etika orang 
Jawa dalam bermasyarakat? 
 
(Bapak dan Ibu memberikan contoh 
untuk berbicara dengan bahasa 
Kalau diajari meh tiap hari mbak, sudah dikasih tau kalau 
berbicara sama orang yang lebih tua itu bahasa yang sopan, tapi 
ya tetep aja tidak bisa, bahasanya campuran krama dan 
Indonesia, kadang malah harusnya merendah itu malah diri 
sendiri ditinggikan, yang dinamakan orang jawa ilang jawane 
kan gitu 
Nah ya itu dia mbak, bapak mbok e yo ra boso kalau di rumah. 
Kalau pakai bahasa krama wagu e, jadi canggung. Di masyarakat 
Anak Jawa sekarang sudah ilang 
jawane, tidak bisa menggunakan 
bahasa krama yang pas. Orang tua 
kurang membiasakan dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
Orang tua kurang memberikan 
contoh dalam berbahasa krama 
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krama tidak pak kalau di rumah?)  
 
 
 
 
(ohiya Pak, terkait dengan perbedaan 
cara mengasuh orang tua Bapak dulu 
dengan cara Bapak mengasuh anak 
sekarang, apakah hal tersebut sudah 
menjadi kesepakatan bersama Bapak 
dan Ibu atau ada pertimbangan lain?) 
sekitar sini juga jarang yang memakai bahasa krama, karena 
tetangga sudah seperti saudara ya jadinya kalau pakai bahasa 
krama kok malah jadinya kaku. Tapi kalau dengan orang yang 
lebih tua saya biasanya mencontohkan untuk menggunakan 
bahasa krama sedikit-sedikit 
Sudah disepakati orang tua. Kalau pertimbangan lain ya pasti 
ada mbak, jaman sekarang kan apa-apa sudah berubah, 
menyesuaikan dengan lingkungan juga. Kalau kami tetap 
memaksakan dengan cara dulu sepertinya akan sulit diterima oleh 
anak 
sehingga anak meniru kebiasaan 
orang tua, hal ini dipengaruhi 
karena lingkungan yang kurnag 
mendukung 
Nilai dan norma apa saja yang Bapak 
ajarkan pada anak? 
Apa ya mbak, nilai agama insyaAllah sudah, budaya sedikit-
sedikit sudah hanya jujur saja kalau bahasa memang susah 
sekarang untuk membiasakan bahasa krama di rumah, sopan 
santun insyaAllah juga sudah kalau anaknya masih ingat dan 
memperhatikan apa yang dilakukan orang tuanya. Mandiri sudah 
tapi memang belum mandiri ya, masih harus disuruh-suruh baru 
jalan. Kedisiplinan sekolah itu termasuk disiplin ya mbak, kalau 
pagi harus bangun pagi sholat terus siap-siap sekolah jangan 
sampai telat selalu saya ingatkan. 
 
Bagaimana orang tua mengontrol 
perilaku anak agar tidak melanggar 
nilai dan norma dalam keluarga 
maupun masyarakat? 
 
 
 
(anak nurut saja atau ada protes pak 
kalau tidak diijinkan begitu?) 
Ya orang tua berusaha membekali dengan nilai agama pasti itu 
mbak, selain itu jam pulang kalau malam juga saya batasi 
soalnya kan masih sekolah jadi jangan terlalu malam kalau 
pulang, trs kalau kira-kira anak mau main sama temen yang tidak 
saya kenal ya saya larang mbak, apalagi kalau mainnya tidak 
jelas, seperti kemarin sama temen-temen sekolahnya mau ke 
pantai juga tidak saya ijinkan 
Nurut saja mbak, tapi ndak tau kalo dalam hatinya gimana. Kalau 
main sama anak-anak kampung sini mah saya tidak melarang 
soalnya kan saya tau anak-anaknya siapa saja. Anak juga sudah 
saya wanti-wanti mbak kalau bergaul jangan yang macem-macem 
soalnya kalo orang tidak punya itu malah cepat menyebar 
Orang tua tidak mengizinkan anak 
untuk pergi bermain yang kurang 
memberikan manfaat, dan anak 
biasanya menuruti orang tua 
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beritanya dan banyak jadi omongan kalau ada yang berbuat 
negatif begitu 
Apakah anak diharuskan meneruskan 
tradisi mengabdikan diri sebagai 
seorang abdi dalem? 
 
 
 
 
 
 
 
(Anak suka tanya-tanya gitu ndak 
pak tentang pekerjaan sebagai abdi 
dalem?) 
Ya pengennya sih ada yang meneruskan mbak, ya tidak semua 
mungkin salah satu saja. Tapi sepertinya anaknya belum ada 
yang mau, wong kemarin ada daftaran buat magang itu, sudah 
saya tawari tapi anaknya ndak mau katanya masih muda, sudah 
saya dorong mumpung masih muda harusnya ikut tetap tidak 
mau. Jujur ya sudah ditanya-tanyakan mbak sama atasan saya 
kok anaknya belum ada yang mendaftar padahal yang lain sudah 
ada yang meneruskan, tapi wong anaknya tidak mau yasudah 
tidak apa-apa. Anak sekarang kan inginnya tidak jadi seperti 
orang tuanya. 
Pernah tanya, ya saya jelaskan terus dia bilang ribet katanya. 
Mungkin juga ndak mau jadi abdi dalem karena tidak terbiasa 
memakai krama itu mbak mungkin jadi awang-awangen. 
Orang tua sangat ingin salah satu 
dari anaknya meneruskan tradisi 
menjadi abdi dalem, namun anak-
anak tidak ada yang berminat, 
ornag tua tidak memaksa 
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Hasil Wawancara (Keluarga 5) 
 
Nama   : Ibu SRY        Agama  : Islam 
Usia : 50 tahun        Pendidikan  : SD 
Tempat/Waktu: Teras Rumah/ Selasa, 01 Maret 2016/ Minggu, 06 Maret 2016 Alamat  : Karangkulon 
PERTANYAAN JAWABAN CATATAN 
Jam berapakah Ibu pulang dari 
kerja? 
 
(Berarti setiap haari bertemu dengan 
anak-anak ya Bu?) 
Saya di rumah saja mbak, kalau pagi ngantar anak sekolah 
setelah itu di rumah paling mbatik 
Iya mbak, wong tinggalnya di rumah ini kalau tidak ketemu paling 
waktu pada sekolah. Kalau anak saya yang sudah menikah 
tinggalnya sudah tidak di sini tapi kalau sore suka kesini kan 
anaknya (cucu saya) dititipkan disini jadi kalau sore jemput 
anaknya, kalau yang jauh ya paling kesini berapa minggu sekali 
Ibu rumah tangga 
Apakah Ibu mempunyai anak? Usia? Anak saya 9 mbak, yang 3 sudah menikah yang 1 kerja terus yang 
lain masih sekolah 
 
Dari kecil anak diasuh sendiri oleh 
orang tua atau ada yang lain yang 
mengasuh? 
 
Iya sama orang tua mbak, bersama-sama. Kalau Bapaknya 
sedang kerja ya sama saya. Lebih sering dengan saya malah 
Bapaknya kan jarang di rumah dapat giliran jaga itu 
Dari kecil anak diasuh sendiri oleh 
orang tua 
Bagaimana pola pengasuhan yang 
diterapkan dalam mengasuh anak 
apakah di samakan antara mengasuh 
anak laki-laki dan perempuan? 
(Ada perbedaan tidak Bu dalam 
mengasuh anak ketika dulu Ibu 
diasuh oleh orang tua dengan Ibu 
mengasuh anak-anak sekarang? 
 
 
Kalau anak-anak saya sama saja mbak, tidak ada perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan. Yang laki-laki saya suruh 
mencuci piring, cuci baju kalau mau, yang perempuan juga 
begitu. 
Kalau berbeda ya pasti beda mbak, jaman dulu kan saya ikut 
orang tua ekonominya juga susah dan Bapak saya sudah 
meninggal jadi dari kecil sudah disuruh membantu membuat batik 
itu dan mengasuh adik-adik sampai skolah SD saja saya tidak 
tamat mbak. Dulu tanpa di perintah kan sudah tau apa yang harus 
Tidak ada pebedaan dalam 
mengasuh anak laki-laki dan 
peempuan 
Ada perubahan dalam pengasuhan 
anak jaman dulu dan searang. 
Orang tua sekarang lebih 
menyesuaikan dengan 
perkembangan shingga tuntutan 
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(oh iya anak sekarang memang 
seperti itu Bu, tapi untuk sikap orang 
tua sendiri bagaimana Bu katanya 
kan kalau orang tua jaman dulu itu 
banyak aturan untuk anak 
perempuan, kalau sekarang apakah 
masih begitu?)  
dikerjakan, kalau anak anak sekarang kesadarannya kurang jadi 
apa-apa harus disuruh dulu, saya sekarang juga tidak tega mbak 
kalau mau nyuruh-nyuruh anak begitu, mereka kan sekolah pasti 
kan capek. 
Iya memang kalau jaman saya dulu anak perempuan harus bisa 
masak, buat batik itu, kalau usia berapa sudah harus menikah, 
kalau sekarang tidak mbak. Anak saya yang perempuan sampai 
sekarang juga belum bisa batik padahal saya SD saja sudah bisa, 
anak saya kalau diajari tidak sabaran, masak apalagi paling 
bisanya hanya buat mie instan mbak, ya saya maklum. 
pada anak sedikit 
 
 
 
 
 
Apakah pola pengasuhan anak 
disesuaikan dengan adat dan tradisi 
Jawa? 
 
 
(di keluarga Ibu juga masih 
menggunakan upacara mitoni dan 
sepasaran itu Bu?) 
 
(Kalau orang Jawa kan biasanya 
dibilang belum orang Jawa kalo 
sikapnya belum njawani gitu ya Bu, 
kalau anak-anak sendiri bagaimana 
Bu, ada upaya dari orang tua tidak 
untuk membentuk kepribadian anak 
yang Jawa begitu?) 
Di daerah sini masih ada mbak misalnya selapanan itu slametan 
kelahiran, trs upacara tujuh bulanan itu biasanya juga ada mbak, 
hanya saja orang-orang disini kalau berbahasa bahasanya ngoko 
kalau pakai bahasa krama sok malah disanjangi wagu seperti 
orang tidak kenal. 
Masih mbak, kan itu sebagai simbol doa untuk anak-anak.  
 
Orang tua kan inginnya yang terbaik ya mbak buat anak, ingin 
anaknya bisa diterima di masyarakat tapi kalau njawani itu dari 
bahasa saja anak-ana ndak biasa memakai bahasa krama mbak, 
orang tuanya saja ndak bisa. Kalau masalah sopan santun sudah 
diajarkan mbak kalau sama yang lebih tua harus begini, kalau 
lewat didepan orang bagaimana, srawung dengan tangga tepalih, 
rukun dengan saudara juga. Lare-lare niku kan kalau ingin beli 
sesuatu tidak minta saya atau Bapaknya mbak, menabung sendiri 
dari uang sakunya itu. Sanguine ya ndak banyak ya mbak, itu 
anaknya jarang jajan mungkin kemarin itu nabung untuk beli HP 
Dusun Karangkulon masih 
mungganakan tradisi Jawa, 
misalnya upacara mitoni, atau 
selapanan setelah kelahiran. Namun 
dalam hal berbahasa, 
masyarakatnya jarang sekali ada 
yang menggunakan bahasa krama 
 
Orang tua mengajarkan tatakrama 
kepada anak agar anak bisa 
diterima di lingkungan masyarakat 
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sendiri, kalau adiknya masih kecil-kecil itu wajar jajan masih 
minta. Saya selalu bilang mbak ke anak-anak nek wong ra duwe 
kui rasah macem-macem, apa anane wae uripe sederhana, biar 
anaknya juga ajar prihatin mbak. 
 
 
Apakah di dalam keluarga ini 
menerapkan kebebasan berpendapat 
untuk setiap anggota keluarga? 
Iya mbak, boleh ngomong apa saja kadang saya malah belajar 
dari anak-anak juga 
Anak bebas menyampaikan 
pendapat 
Apakah anak bebas menentukan 
keputusannya sendiri? 
Orang tua tidak melarang, tapi kan disesuaikan dengan keadaan 
orang tua kan masih sekolah dan apalagi itu menyangkut biaya. 
Kalau yang lain seperti kemarin mau mengambil jurusan itu orang 
tua tidak melarang, anak-anak yang sudah menikah itu juga hanya 
lulus MTs katanya sudah tidak ingin sekolah dan kasian orang tua 
masih harus banyak membiayai adek-adek, yasudah orang tua 
mendukung dan mendoakan yang terbaik saja 
Anak diberikan kebebasan untuk 
memilih, namun keputusan akhir 
akan dibicarakan dengan orang tua 
dan menyesuaikan dengan 
kemampuan orang tua 
Apakah Ibu membatasi pergaulan 
anak? 
Tidak mbak, yang penting berteman dengan anak yang bener dan 
tidak macem-macem 
Orang tua tidak membatasi anak 
bergaul, namun tetap mengawasi 
Apakah Ibu membuat aturan (baik 
yang tertulis maupun tidak tertulis) 
untuk dipatuhi anak di dalam 
keluarga? 
 
 
 
 
 
 
 
(aturan di rumah misalnya 
pembagian tugas begitu ada tidak 
Bu?) 
(Lha kalau anak tidak melakukan 
begitu gimana Bu, dimarahi atau 
Aturan tidak ada mbak, yang penting pamit kalau mau pergi, 
pulangnya jangan malam-malam. Biasanya kan pada ronda itu 
lho mbak kadang sok saya larang jangan pulang malam soalnya 
paginya kan harus sekolah jadi takut di sekolah malah mengantuk. 
Kemarin juga diajak teman-teman sekolahnya mau pergi ke pantai 
mbak katanya tapi tidak saya bolehkan, kan kalau main begitu 
sangunya juga harus banyak sedangkan dia ndak punya uang 
yasudah anaknya nurut ndak jadi main. Anak-anak itu kalau saya 
sudah bilang tidak ya nurut saja mbak, ndak protes-protes begitu. 
Sebenarnya ada, tapi ya kadang-kadang dilakukannya harus 
nunggu disuruh dulu mbak. 
Kalau tidak ya tidak apa-apa mbak, saya juga kadang tidak tega 
nyuruh-nyuruh anak. Tapi kalau marah ya pasti iya, sesudah itu 
ya sudah. 
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gimana?) 
Apa yang Ibu lakukan ketika anak 
melakukan kesalahan atau 
melanggar nilai dan norma dalam 
masyarakat? 
Ya pasti marah mbak, dimarahi dikasih tau begitu salahnya apa. 
Kadang kalau saking mangkelnya diceblek itu kan wajar ya mbak.  
Orang tua memberikan peringatan 
dan memarahi anak ketika 
melakukan kesalahan atau 
melanggar aturan 
Bagaimana cara Ibu memberikan 
hukuman kepada anak? 
Hukuman ya paling dimarahi itu mbak, kalau tidak ya didiamkan 
saja biar sadar sendiri salahnya apa. Kalau hukuman mukul 
begitu tidak mbak, ndak tega dengan anak sendiri. 
Tidak memberikan hukuman fisik 
Bagaimana komunikasi Ibu dengan 
anak? 
Kalau dengan saya sering komunikasi mbak. Kalau dengan 
Bapaknya anak-anak jarang cerita apalagi yang sudah besar-
besar, kalau yang kecil-kecil ini malah dekat dengan Bapaknya 
Komunikasi lebih sering dilakukan 
dengan Ibu. 
Apakah pembicaraan hanya 
berdasarkan kapasitasnya? 
Tidak mbak, sering cerita-cerita misalnya masalah disekolah 
ulangan nilai jelek atau pelajaran susah kadang cerita, ada 
masalah dengan teman juga kadang-kadang cerita 
Anak sering cerita masalah 
pelajaran,  sekolah, dan teman-
temannya. Komunikasi luwes dan 
timbal balik 
Siapakah yang paling dominan 
dalam berkomunikasi? Anak atau 
Ibu? 
Kadang nggih saya yang tanya-tanya duluan, kadang juga anak-
anak yang cerita. Biasanya kalau cerita kan malem itu lho mbak 
pas lagi santai, Bapaknya kan kadang pas jaga jadi di rumah 
dengan saya sok cerita-cerita begitu 
 
Apa yang Ibu lakukan ketika anak 
memperoleh prestasi atau mematuhi 
aturan yang ada dalam  masyarakat?  
Orang tua pastinya senang ya mbak, tapi mau memberikan 
sesuatu yang mahal juga kan ndak bisa jadi paling ya hanya 
seadanya saja, mungkin anaknya dipuji saja sudah seneng. Orang 
tua bisanya ya hanya memberikan dorongan biar tetap semangat 
sekolah dan nanti jadi anak yang pintar sukses 
Orang tua memberikan semangat 
pada anak untuk rajin belajar 
Bagaimana bentuk apresiasi orang 
tua kepada anak ketika anak 
memperoleh prestasi atau mematuhi 
aturan yang ada dalam masyarakat? 
Kalau pas kenaikan kelas itu lho mbak biasanya saya kasih 
dorongan kalau bisa dapat juara mengko tak nehi duit 10ewu, trs 
anak kadang juga sok protes mbak mosok mung 10 ewu mbok. Ya 
saya bilang lha duwene yo mung semono kok yo le gitu trs 
anaknya yasudah ndak papa. Ya hanya segitu saja mbak yang bisa 
saya kasih ke anak, ndak bisa yang mewah-mewah yang penting 
anak ada keinginan belajar saja. Nanti kalau benar mendapat 
juara ya saya tepati  mbak, saya kasih itu 10 ribu. 
Orang tua kadang menjanjikan anak 
akan diberikan uang jika prestasi 
anak baik, ini merupakan cara 
orang tua mengapresiasi prestadi 
anak 
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Bagaimana cara 
mengkomunikasikan keinginan Ibu 
yang bertentangan dengan keinginan 
anak? 
Dibicarakan saja diberikan pengertian kenapa orang tua begini 
dan nanti kalau memilih itu jadinya bagaimana 
Ibu SRY memberikan pengertian 
pada anak atas keputusan yang 
diambil orang tua 
Bagaimana cara Ibu membuat 
keputusan untuk anak? Apakah 
melibatkan anak melalui diskusi? 
 
 
 
 
(Berarti keinginan anak untuk 
melanjutkan kuliah itu sudah 
dibicarakan dengan orang tua ya 
Bu?) 
 
 
 
 
 
 
 
(berarti orang tua sebenarnya 
mendukung cita-cita anak untuk 
sekolah ya Bu, hanya karena 
keterbatasan biaya jadinya anak juga 
sedikit dipaksa untuk memahami 
keadaan orang tua?) 
Iya dibicarakan bersama dulu. Anak yg SMA ini kan kepengennya 
sebenarnya mau melanjutkan kuliah mbak, ya kan banyak ya 
biayanya, nanti kalau Achmad masuk kuliah adeknya bareng juga 
masuk SMP dan yang tadi itu masuk SMA, ya gimana mbak orang 
tua sebenarnya pengen anaknya punya pendidikan tinggi tapi 
biayanya kok yo akeh tenan.  
Sudah mbak, saya ya bilang ke anaknya adek-adeknya nanti pas 
bareng masuk sekolah nek kuliah kok yo biayane akeh tenan, terus 
anaknya yowis rapopo mbok ra usah kuliah wae tak golek gawean. 
Saya ya sedih mbak sebenarnya, cita-cita saya ya mbak kepengin 
sekali satu atau dua anak saya itu ada yang kuliah sukses nantinya 
tapi ya ini mung cita-cita saya mbak dikabulkan ya Alhamdulillah 
tidak ya ndak papa. Lha larene niku sing nganu je, angger Mbok e 
wis muni ora ragate iki ra ono ketok e, larene nggih mung yowis 
rapopo ngoten nikau mbak.  
 
Iya saya dan Bapaknya mendukung mbak. Sing tasih sekolah 
menika nggih saestu kula wanti-wanti mbak nek sekolah sing 
bener. Ndelok kahanan wong tua ya mbak, anaknya juga bilang 
mau tanya-tanya dulu ada bantuan untuk melanjutkan kuliah 
tidak, ya orang tua mendoakan saja nggih mugi-mugi mbenjing 
nek bocah niku karep saestu nggih kula dukung, kuliah sambil 
kerja kan mungkin masih bisa. 
Melibatkan anak dalam 
pengambilan keputusan melalui 
diskusi 
 
 
 
 
 
 
Orang tua mendukung cita-cita 
anak untuk tetap melanjutkan 
sekolah, namun terkendala biaya 
 
Apakah Ibu mengetahui cita-cita 
anak? 
 
(Sudah pernah dikomunikasikan 
Tidak mbak, anak-anak ndak pernah cerita. Mungkin karena tau 
kondisi orang tuanya seperti ini jadi tidak berani cerita.  
Pernah tanya, waktu itu hanya bilang ingin melanjutkan sekolah 
kalau ada biaya.  
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dengan anak?) 
Bagaimana cara mengajarkan nilai 
agama kepada anak? 
Dari kecil ya mbak sudah diajarkan nilai agama, dari dalam 
kandungan juga secara tidak langsung mungkin sudah. Anak-anak 
dari kecil itu sudah saya biasakan ikut mengaji di mushola RT sini 
kan da pengajian rutin, jadi selain di rumah diajari juga di tempat 
mengaji, belajar sholat juga dari kecil diajari sholat diberikan 
contoh kadang juga diajak sholat jamaah kalau magrib itu, puasa 
dari kecil TK itu sudah belajar puasa walaupun masih setengah 
hari. sama yang selalu saya biasakan sejak kecil itu yasinan mbak 
tiap malam jumat, saya membiasakan anak-anak untuk 
mengirimkan doa kepada yang sudah menginggal dan itu rutin 
tiap malam jumat. 
Dari kecil sudah diajarkan agama. 
Pendidikan agama adalah yang 
utama sebagai bekal anak, 
karenanya orang tua selalu 
mengajarkan anak untuk disiplin 
dalam beribadah. 
Apakah Ibu mengajarkan nilai dan 
budaya Jawa dalam pengasuhan 
anak, misalnya budaya berbahasa 
Jawa yang santun atau etika orang 
Jawa dalam bermasyarakat?  
 
 
Kalau diajarkan ya pasti diajarkan, sudah sering dikasih tau 
harus sopan sama yang lebih tua, memakai bahasa krama, tapi 
orang tuanya saja ndak bisa je mbak. Jadi kebiasaan kalau di 
rumah bahasanya ngoko, tetangga-tetangga disini juga ngoko 
mbak, kalau pakai krama itu malah jadi seperti orang tidak kenal. 
Belajar srawung dengan tetangga, itu anak-anak ka nada 
kumpulan muda-mudi jadi ya biar belajar srawung 
Mengajarkan tatakrama, 
mengajarkan prinsip hidup rukun 
dan hormat. Dalam hal berbasaha 
orang tua kurang membiasakan 
anak untuk menggunakan bahasa 
krama sehingga anak tidak bisa 
menggunakan bahasa krama 
Bagaimana orang tua mengontrol 
perilaku anak agar tidak melanggar 
nilai dan norma dalam keluarga 
maupun masyarakat? 
Anak itu selalu saya wanti-wanti agar tidak berbuat yang aneh-
aneh mbak, apalagi perbuatan yang membuat malu keluarga wong 
kita ini kan hanya orang kecil. Kalau perilaku anak sudah kea rah 
melanggar orang tua selalu berusaha untuk mengingatkan, yang 
penting apapun jujur dengan orang tua 
Orang tua selalu mengingatkan 
untuk tidk berbuat hal yang aneh-
aneh, memberikan peringatan pada 
anak ketika anak melakukan 
kesalahan, membiasakan anak 
untuk jujur kepada orang tua 
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Wawancara (Keluarga 5) 
 
Nama  : AKH (Anak Bapak WGM dan Ibu SRY)   Agama  : Islam 
Usia  : 17 Tahun       Pendidikan  : SMA 
Jenis kelamin  : Laki-laki       Alamat  :  Karangkulon 
Tempat/ Waktu : Teras Rumah/ Minggu, 06 Maret 2016/ 11.00 WIB 
PERTANYAAN JAWABAN CATATAN 
Saat ini kamu bersekolah dimana? Di SMA 1 Imogiri situ mbak, kelas XI IPS  
Apa cita-citamu? 
 
(orang tua tau cita-citamu?) 
Belum tau mbak mau jadi apa nanti, yang penting sekarang 
sekolah dulu. Setelah SMA saya pengen melanjutkan kuliah 
jurusan akuntansi, tapi ya melihat kemampuan orang tua juga. 
Semoga bisa melanjutkan 
Kalau cita-cita ingin kuliah tau mbak, saya sudah pernah bilang 
ke si mbok 
Cita-cita ingin melanjutkan kuliah, 
namun orang tua tidak mampu 
membiayai 
Apakah orang tua mendukung 
penuh cita-citamu? 
Pengennya mereka mendukung, tapi tidak tau bisa atau tidak 
karena ekonominya kan kurang. Tapi saya mau usahakan dulu 
untuk mencari bantuan atau beasiswa untuk kuliah barangkali ada 
seperti waktu masuk SMA kemarin, orang tua juga mendukung 
Orang tua mendukung, namun 
terkendala ekonomi 
Apakah orang tua membuat aturan-
aturan yang harus kamu patuhi 
dalam keluarga? 
Tidak, aturannya paling biasa sih mbak. Tidak boleh pulang 
malam, terus pamitan dulu kalau mau pergi. Wajar kok aturannya 
Orang tua tidak membuat aturan 
yang berlebihan untuk anak 
Apakah orang tua mengontrol setiap 
aktivitas yang kamu lakukan? 
 
(biasanya aktivitas sehari-harimu 
apa aja?) 
 
Kalau mengontrol iya, tapi bukan yang kebangetan mbak. Ya 
paling kan cuma ditanya mau kemana mau ngapain sama siapa 
gitu, tidak disuruh harus begini harus begitu tidak. Misalnya main 
kalau sudah waktunya pulang ya nanti disuruh pulang. 
 
Dari pagi ya? Bangun pagi, sholat subuh kadang kalau masih 
kepagian ya tidur lagi hehe, trus nanti siap-siap sekolah, jam tujuh 
kurang 15 menit itu pasti sudah disuruh berangkat sama Bapak,  
ibu sudah berangkat duluan ngantar adek yang TK sekolah. 
Pulang sekolah biasanya tidur, nanti sorean gitu maen bola di 
Orang tua membiasakan untuk 
berpamitan dan menanyakan 
kemana anak akan pergi dan 
mengingatkan jika sudah waktunya 
untuk pulang 
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(Kalau dalam pergaulan dibatasi 
tidak?) 
lapangan sini, kalau magrib pulang mandi sholat terus berangkat 
ngaji, terus pulang kadang ya belajar kadang nonton tv terus hais 
itu tidur. 
 
Tidak mbak, boleh kok berteman dengan siapa saja asalkan ga 
berbuat yang neko-neko dan bisa jaga diri. Saya selalu diwanti-
wanti sama si mbok mbak namana orang pas-pasan kan jangan 
banyak gaya, jangan berbuat yang aneh-aneh biar orang tidak 
memandang jelek ke keluarga kami. Saya sih tidak pernah malu ya 
mbak dengan keluarga saya yang seperti ini, malah biasanya saya 
sering ngajak teman-teman belajar atau kerja kelompok gitu di 
rumah. 
 
 
 
 
Orang tua tidak melarang anak 
untuk bermain dengan siapapun, 
asal anak bisa menjaga diri. Selalu 
mengingatkan dan menasehati anak 
Bagaimana komunikasi dengan 
orang tua? 
 
(berarti ngobrolnya bukan kalau pas 
lagi butuh aja ya?) 
 
(Lebih sering komunikasi dengan 
bapak atau ibu?) 
Komunikasi dengan orang tua lancar, setiap hari ada obrolan. Ya 
obrolan biasa lah mbak, ngomongin yang ngga jelas kadang juga 
cerita-cerita masalah sekolah 
Hehe ya tidak mbak, setiap hari ada obrolan kok walaupun ya 
obrolan ngga penting hanya untuk bercandaan 
Sama sih mbak, tapi kan kadang bapak ngga di rumah kalau pas 
jaga dan sowan itu, biasanya kalau tidak ada Bapak kan 
ngobrolnya dengan Ibu dan saudara-saudara yang lain 
Setiap hari berkomunikasi dengan 
orang tua. hubungan dengan orang 
tua hangat dan komunikasi terbuka 
 
Lebih sering berkomunikasi dengan 
Ibu karena bapak jarang di rumah 
Menurutmu seberapa dekat kamu 
dengan orang tua? 
(Kakak adik lebih dekat dengan Ibu 
juga?) 
Ya dekat, kalau saya lebih dekat dengan Ibu karena lebih sering 
bertemu dengan Ibu 
Tidak mbak, ada yang dekatnya dengan Bapak ada yang dekatnya 
dengan Ibu, ya tergantung anaknya mbak. Adek yang perempuan 
itu malah lebih dekat dengan Bapak 
Anak lebih dekat dengan Ibu, adik-
adik yang perempuan lebih dekat ke 
Bapak 
Apakah orang tua ikut turut campur 
dalam setiap pengambilan 
keputusanmu?  
 
(masuk ke SMA wukirsari itu 
keinginanmu atau keinginan orang 
tua?) 
Tidak, tapi kalau keputusan yang menyangkut sekolah lanjutan 
nanti dibicarakan dulu dengan orang tua, disesuaikan dengan 
kemampuan orang tua.  
 
Keinginan saya, soalnya kalau mau sekolah di sekolah yang jauh 
tidak ada transportasinya. Terus saya dapat informasi dari teman 
saya yang sekolah di SMA sini katanya ada bantuan untuk yang 
Masuk ke SMA Wukirsari 
merupakan keinginan anak sendiri, 
orang tua mendukung saja namun 
sebelumnya dibicarakan dulu 
dengan orang tua 
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(Sekarang kan sudah kelas XI, 
berarti kan sudah penjurusan. 
Dalam memilih jurusan apakah 
ditentukan oleh orang tua atau kamu 
sendiri yang memilih?) 
tidak mampu, yasudah saya coba itu dan Alhamdulillah dapat 
bantuan jadi masih bisa melanjutkan sekolah. Nanti stelah SMA 
kan inginnya juga melanjutkan kuliah, ini saya juga lagi cari info 
tentang bantuan bidik misi itu lho mbak. Ibu Bapak sempat bilang 
mungkin tidak sanggup kalau bayar kuliah, tapi tidak ada 
salahnya dicoba kan mbak siapa tau dapat bantuan kan lumayan, 
nanti kan saya bisa sambil kerja. Tapi kalau memang belum 
rezekinya ya tidak apa-apa, saya mau cari kerja aja. Sejauh ini sih 
bapak ibu masih mendukung saja. 
 
Kalau pemilihan jurusan kemarin saya sendiri yang memilih, 
orang tua kan tidak terlalu paham jadi ngikut aja. Ya paling saya 
cuma memberi tau kalau saya inginnya masuk ke IPS soalnya tidak 
suka pelajaran yang itung-itungan, orang tua ya iya saja asalkan 
saya bisa mengikuti pelajarannya 
Iya, ya asalkan ga aneh-aneh mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam memilih jurusan orang tua 
memberikan kebebasan kepada 
anak. Anak memilih jurusan IPS 
karena keinginannya sendiri 
 
 
 
Apakah kamu terbiasa berdiskusi 
dengan orang tua saat akan 
mengambil sebuah keputusan? 
Iya, tapi diskusinya tidak hanya waktu akan mengambil keputusan 
saja sih mbak, kadang juga diskusi hal-hal yang lain. Misalnya 
lagi nonton tv terus ada berita apa, nah itu nanti biasanya ada 
obrolan semacam diskusi begitu. 
Orang tua membiasakan jujur dan 
mendiskusikan dengan anak 
Apakah ada paksaan dari orang tua 
dalam setiap kamu akan 
menentukan pilihanmu? 
Tidak ada, tidak pernah memaksa mbak. Terserah saya saja, tapi 
juga harus menyesuaikan dengan keadaan orang tua 
Orang tua tidak memaksakan 
kehendak pada anak 
Bagaimana reaksi orang tua ketika 
kamu melakukan kesalahan atau 
melakukan suatu hal yang tidak 
sesuai dengan keinginan orang tua? 
Kalau saya salah ya di marahi mbak. Tapi marahnya cuma 
nasehati gitu lho mbak. Tidak pernah marah sampai memukul, 
paling dijewer atau diceblek kalau ngeyel banget. Hehe ya cuma  
gitu aja sih, dikasih tau salahnya apa palingan. 
Orang tua tida memberikan 
hukuman kepada anak saat anak 
melakukan salah, namun orang tua 
selalu mengingatkan dan memarahi 
anak 
Konsekuensi apa yang kamu 
dapatkan ketika kamu melanggar 
aturan? 
Apa ya, ndak pernah sih mbak kalau hukuman yang berat gitu. 
Kalau misalnya aku disuruh nyapu ndak nurut nanti kan 
diingatkan dulu, kalau tetep ga dilakukan ya di marahi, terus kalau 
Orang tua tidak memberikan 
hukuman fisik maupun non fisik 
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udah gitu ya pasti njuk langsung dilakukan disuruh nyapu ya 
nyapu hehe 
Kalau dihukum misalnya ga dikasih uang jajan atau dipukul gitu 
tidak pernah, tidak tega palingan mbak 
 
 
 
 
Prestasimu di sekolah gimana? 
 
(Bapak Ibu masih suka ngingetin 
belajar tidak?) 
 
 
(memang tidak dimarahi kalau tidak 
belajar?) 
Lumayan mbak. Kenaikan kelas kemarin alhamdulullah dapat 
ranking di kelas, bukan paralel tapi.  
Iya diingatkan terus mbak, tapi kadang saya yang malas. 
Belajarnya cuma kalau mau ulangan kalau tidak paling 
mengerjakan PR saja, itupun kadang dikerjakan di sekolah hehe  
Enggak sih mbak, cuma diingatkan aja paling 
Orang tua selalu mengingatkan 
untuk belajar 
Bagaimana tanggapan dari orang 
tuamu ketika kamu mendapatkan 
prestasi atau melakukan suatu hal 
sesuai dengan keinginan orang tua? 
pernah dikasih hadiah atau gimana 
gitu? 
 
(Kalau hadiah berupa pujian gitu 
pernah tidak? Misalnya dibilang 
pintar atau anak baik atau apa gitu 
yang bentuknya memuji?) 
Ya seneng pasti. Ya kalau dikasih itu kalau bapak ibu udah janjiin 
itu lho, kalau ga janjiin ya ga dikasih. Biasanya pas kenaikan 
kelas itu dikasih. Hadiahnya ya paling dikasih uang tapi ga 
banyak juga sih mbak, pengen makan apa nanti dibelikan gitu. 
Kalau hadiah yang mahal-mahal tidak lah, ndak ada uangnya. 
Pernah mbak, kalau nurut biasanya suka dipuji begitu. Suka 
ngasih motivasi juga biar tambah semangat dalam belajar . 
Orang tua memberikan hadiah 
sebagai bentuk apresiasi pada anak 
Bagaimana menurutmu tentang pola 
pengasuhan yang diterapkan orang 
tuamu selama ini? 
(Bapak itu tipe yang bagaimana 
kalau mendidik anak?) 
(misalnya gimana itu cuek tapi 
tegas?) 
 
 
Saya seneng sih mbak, soalnya mereka tidak terlalu mengekang 
dan menuntut saya tapi tetap diberikan arahan dan dukungan 
juga. 
Bapak itu agak cuek tapi tegas mbak.  
 
Cuek soalnya kaya jarang memperhatikan anak-anaknya gitu lho 
mbak, tapi mungkin aslinya memperhatikan juga sih secara tidak 
langsung. Kalau tegas ya kalau anaknya salah dimarahi, misalnya 
ga nurut gitu ya dimarahi. Kalau sudah bilang tidak ya tidak 
Bapak orangnya sedikit cuek tapi 
tegas, sedangkan Ibu penyayang 
namun tegas jika anak melakukan 
salah akan diperingatkan 
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(Lha kalau Ibu bagaimana?) 
mbak, tidak terlalu memanjakan juga tapi sayang sih kalau dengan 
anak-anaknya. 
Kalau Ibu itu sabar mbak, terus penyayang juga ga tegaan kalau 
sama anak. Tapi bisa tegas juga sama kaya bapak. 
Menurutmu apakah orang tuamu 
termasuk orang tua yang 
mengekang, cuek dan membebaskan 
setiap pilihanmu atau 
mendiskusikan setiap keputusan 
yang akan kamu ambil? 
Tidak mengekang, ndak terlalu membebaskan juga. Ya 
dibicarakan dulu pasti kalau ada sesuatu, nanti orang tua kasih 
pengarahan biasanya sih aku nurut aja. 
Orang tua tidak banyak menuntut. 
Orang tua melibatkan anak dalam 
diskusi 
Bagaimana orang tua mengajarkan 
nilai agama kepadamu? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Kalau misalnya kamu tidak disiplin 
gitu sholatnya orang tua gimana?) 
Kalau dalam hal keagamaan orang tua selalu mengajarkan 
disiplin mbak, khususnya waktu sholat dan ngaji. Jangan sampai 
sholatnya bolong. Setiap pagi itu pasti selalu dibangunkan untuk 
subuhan, setelah itu nanti kalau mau tidur lagi gapapa yang 
penting sholat dulu, kalau magrib nanti diajak sholat jamaah. Dari 
kecil itu udah diajari dan dibiasakan sholat, selain itu diajari ngaji 
juga. Disuruh ikut ngaji di dusun sini, dulu waktu saya kecil 
ngajinya sore jam 4an gitu dari TK atau umur berapa itu ya sudah 
disuruh ikut ngaji sama kakak-kakak saya, kalau sekarang saya 
ngajinya setelah magrib mbak setelaah itu dilanjutkan latihan 
hadroh biasanya. Terus setiap malam jumat juga ibu biasanya 
ngajak yasinan, selalu rutin tiap malam jumat itu. Puasa juga dari 
kecil sudah dilatih, dulu saya puasanya setengah hari dulu terus 
SD kelas 2 itu sudah sehari penuh. Di sekolah juga sudah banyak 
diajari nilai agama karena kan dulu saya sekolahnya di MIN sama 
MTs. 
Dimarahi mbak, diingatkan terus dioyak-oyak gitu sampai pada 
berangkat sholat kadang sampai diceblek gitu lho mbak biar buru-
buru sholat. Kalau dalam agama, apalagi sholat bapak ibu 
memang agak keras ya. Disiplin itu yang selalu dilatih 
Orang tua mengajarkan disiplin 
dalam sholat dan mengaji. Tidak 
ada kompromi dalam hal beribadah. 
dari kecil sudah diajarkan sholat 
dan mengaji. Orang tua juga 
mengharuskan anak untuk ikut 
belajar mengaji di mushola dusun 
 
Selain di rumah, ajaran agama juga 
diberikan di tempat mengaji dan di 
sekolah. Orang tua mengarahkan 
anak untuk sekolah di sekolah yang 
memiliki basic agama agar 
pendidikan agamanya lebih banyak 
 
Orang tua selalu mengingatkan, 
bahkan memarahi anak jika anak 
malas dalam menjalankan ibadah 
 
 
Apakah orang tua mengajarkan 
nilai-nilai budaya Jawa kepadamu? 
Iya. Dikasih tau tentang unggah-ungguh, kalau dengan orang yang 
lebih tua menggunakan bahasa krama, terus kalau lewat depan 
Orang tua mengajarkan tentang 
unggah-ungguh, cara berbicara, 
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(Bapak Ibu di rumah ngasih contoh 
komunikasi di rumah pakai bahasa 
krama ngga?) 
 
 
 
 
 
 
 
(terus selain itu ada yang lain? 
Misalnya kerukunan sama saudara 
sama tetangga, trs sabar, hidupnya 
prihatin seperti ciri orang Jawa 
gitu?) 
orang banyak ya nderek langkung gitu sih mbak. 
Enggak mbak, saya juga tidak terlalu bisa kalo pakai bahasa 
krama jadi bahasanya masih campuran tu lho mbak. Wong orang-
orang di lingkungan sini itu juga kalo ngobrol pakainya bahasa 
ngoko mbak, jarang yang pakai bahasa krama. Kalau pakai 
bahasa krama jadinya canggung malahan, sudah biasa pakai 
bahasa ngoko sih soalnya. Kalau kata bapak ibu anak jaman 
sekarang itu unggah-ungguhnya udah kurang, wong jawa ilang 
jawane katanya. Soalnya kalau ngomong pakai bahasa krama tu 
suka kebalik-balik mbak, harusnya bahasa buat orang yang lebih 
tua malah dipakai kita. hehe 
Iya itu juga sering dikasih tau, dengan tetangga harus rukun dan 
saling menghormati, saling berbagi, srawung dengan tetangga-
tetangga, yang penting tidak membuat kerusuhan 
cara bergaul yang baik 
 
Tidak biasa menggunakan bahasa 
krama karena di lingkungan juga 
tidak ada yang menggunakan 
bahasa krama 
 
 
 
 
Mengajarkan hidup rukun dan 
menghormati orang lain, 
mengajrkan untuk berbagi dengan 
saudara dan tetangga 
Nilai dan norma apa saja yang orang 
tuamu ajarkan? 
Ya itu paling agama, budaya sedikit-sedikit, kesopanan, 
kedisiplinan, sama kemandirian walaupun sampai sekarang belum 
mandiri sih hehe. Kadang orang tua suka bandingin sama HM 
mbak, dia kan anaknya rajin membantu bers-beres kalau kami kan 
harus disuruh dulu kadang. Hehe 
 
Apakah orang tuamu menginginkan 
kamu untuk meneruskan tradisi 
keluarga dengan menjadi seorang 
abdi dalem juga? 
 
 
 
(kamu pernah ikut bapak ke 
makam?) 
Tidak tau mbak kalau itu, belum pernah dibicarakan. Tapi bapak 
pernah nawari kakak-kakak saya buat ikut magang sih soalnya 
sdah ditanyakan sama pimpinannya bapak katanya kok dari 
keluarga bapak wagimin belum ada yang meneruskan gitu padahal 
yang lain-lainnya sudah pada ikut magang, tapi kakak-kakak saya 
belum mau katanya jadi ya bapak tidak maksa juga. 
Pernah mbak, waktu kecil sering ikut. Sekarang sih sudah jarang 
ikut. Memang agak ribet sih mbak, pakaiannya harus pakai sorjan 
kan, terus pengunjungnya juga pakaiannya juga harus pakai 
pakaian jawa. disana banyak tulisan-tulisan jawanya, aksara jawa 
gitu saya ga ngerti bacanya hehe, kalau bicara juga bahasanya 
Bapak pernah menyuruh kakak-
kakak AKH untuk melanjutkan 
menjadi abdi dalem, namun semua 
menolak. Bapak tidak memaksa 
untuk melanjutkan tradisi keluarga 
 
Waktu kecil sering diajak untuk 
ikut sowan ke makam 
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alus gitu lho mbak, kadang malah saya ga ngerti itu ngomong apa. 
Apakah kamu mempunyai 
keinginan untuk mengabdi seperti 
orang tuamu? 
Belum tau sih mbak, belum terpanggil jiwanya. Ya siapa tau saja 
besok jalannya memang harus menjadi abdi dalem juga ya tidak 
apa-apa, paling bapak malah senang soalnya ada yang 
meneruskan. 
Belum memiliki keinginan untuk 
menjadi abdi dalem seperti Bapak 
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Lampiran 6. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan 
Metode Pengumpulan Data Wawancara 
Hari/ Tanggal : Jumat, 19 Februari 2016 
Waktu : 15.00 
Lokasi : Teras Rumah 
Sumber Data : ERM 
Catatan Reflektif : 
Dari awal proses wawancara Informan kurang komunikatif dan terlihat malu-malu 
untuk menjawab. Peneliti harus lebih aktif bertanya sedangkan Informan hanya 
menjawab seperlunya dan tidak banyak cerita. 
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Catatan Lapangan 
Metode Pengumpulan Data Wawancara 
Hari/ Tanggal : 28 Februari 2016 
Waktu : 15.00  
Lokasi : Teras Rumah 
Sumber Data : TMS 
Catatan Reflektif : 
Informan terlihat menutup-nutupi ketika proses wawancara ditunggui oleh Ibunya, 
namun ketika Ibunya pergi Informan terlihat lebih nyaman dan terbuka, serta mau 
menceritakan bentuk pengasuhan dari orang tua kepada Informan dan saudara-
saudaranya sehingga didapatkan data yang cukup. 
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Catatan Lapangan 
Metode Pengumpulan Data Wawancara 
Hari/ Tanggal : 10 Februari 2016 
Waktu : 13.00 
Lokasi : Teras Rumah 
Sumber Data : Ibu SW 
Catatan Reflektif : 
1. Bersikap terbuka dalam memberikan informasi kepada Peneliti. 
2. Ibu SW terlihat berkaca-kaca ketika menceritakan kondisi ekonomi keluarga 
yang hampir membuat anaknya putus sekolah sampai di jenjang SMP. 
3. Pada saat wawancara, Ibu SW menyuruh anaknya yang paling besar untuk 
menjemput adiknya di sekolah dan tanpa harus mengulangi perintahnya si anak 
berangkat menjemput adiknya. 
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Catatan Lapangan 
Metode Pengumpulan Data Wawancara 
Hari/ Tanggal : 01 Maret 2016 
Waktu : 13.00 
Lokasi : Teras Rumah 
Sumber Data : Bapak WGM 
Catatan Reflektif : 
1. Ramah dan terbuka kepada informan 
2. Antusis ketika bercerita mengenai pengalaman selama menjadi abdi dalem 
3. Saat proses wawancara berlangsung sesekali Bapak Wagimin mengajak anak 
dan cucu yang sedang bermain di teras rumah bercanda. 
4. Bapak WGM berkomunikasi dengan Peneliti menggunakan bahasa krama 
5. Bapak Wagimin terlihat kecewa ketika menceritakan salah satu anaknya yang 
terpaksa harus putus sekolah karena keadaan ekonomi keluarga yang tidak 
mencukupi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
225 
 
Catatan Lapangan 
Metode Pengumpulan Data Wawancara 
Hari/ Tanggal : 06 Maret 2016 
Waktu : 11.00  
Lokasi : Teras Rumah 
Sumber Data : AKH 
Catatan Reflektif : 
1. Informan akrab dengan Peneliti sehingga dalam wawancara Informan bersikap 
terbuka dan tidak menutup-nutupi informasi yang diberikan. 
2. Sikap Informan ramah dan santun. Sesekali Informan mencoba memulai 
pembicaraan dengan menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan sekolah dan 
kuliah 
3. Pada awal proses wawancara Informan berkomunikasi dengan menggunakan 
bahasa krama, namun setelah beberapa lama Informan menggunakan bahasa 
Indonesia dan sesekali diselingi dengan bahasa krama
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian 
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